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KATA PENGANTAR

Sistem integrasi tanaman-ternak (SITT) merupakan usaha
pertanian terpadu yang sangat efisien dan telah menjadi bagian dari budaya
bertani masyarakat petani di Indonesia. Kearifan lokal ini perlu terus untuk
dikembangkan dan dibina dengan baik sehingga mampu meningkatkan
pendapatan petani. Salah satu varias model integrasi usahatani ini adalah
integrasi sapi di lahan perkebunan kelapa sawit (SISKA). Potensi lahan
perkebunan sawit yang sangat besar di Indonesia tidak dapat dipungkiri
mampu menjadi sumber pakan bagi usaha ternak sapi. Mealui
implementasi program SITT berbasis tanaman sawit, diharapkan program
nasional menuju swasembada daging sapi dapat terwujud.

Buku Bunga Rampai “Sistem Integrasi Tanaman-Ternak™ disusun
dengan tujuan untuk menyediakan informasi terkait dengan pengembangan
sistem integrasi ternak-tanaman, salah satunya adalah sapi-sawit. Buku ini
mencakup berbagai kegiatan penelitian dan pengkajian di beberapa wilayah
yang sebagian diantaranya merupakan paper yang sudah dipresentasikan di
workshop nasional ”Dinamika dan Keragaan Sistem Integrasi Ternak-
Tanaman: Padi, Sawit, Kakao” pada tanggal 10 Agustus 2009 oleh
Puslitbang Peternakan, Bogor.

Dalam kesempatan ini ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya
disampaikan kepada semua pihak yang telah membantu, utamanya adalah
mitra dari Lembaga Penelitian, Perguruan Tinggi, BPTP dan Dinas
Peternakan Propinsi di wilayah terpilih serta beberapainstans terkait. Buku
Bunga Rampai ini dirasakan masih jauh dari sempurna, sehingga masukan
dan saran yang membangun guna meningkatkan kualitas tulisan ini sangat
diharapkan. Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi perumusan kebijakan
pada usaha sapi potong yang terintegrasi dengan tanaman perkebunan
khususnya kelapa sawit di masa-masa yang akan datang

Bogor, Desember 2011
Kepala Puditbang Peternakan

Dr. Bess Tiesnamurti
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MODEL PEMBIBITAN SAPI POTONG
BERDAYASAING DALAM SUATU SISTEM
INTEGRASI SAWIT-SAPI

BAMBANG SETIADIY, KUSUMA DIWYANTO? dan IGAP MAHENDRI?

1). Balai Penelitian Ternak, JI. Veteran Ill, Ciawidw
2). Puslitbang Peternakan, JI. Pajajaran Kav. E No. $®Bo

ABSTRAK

Maraknya impor daging dan sapi hidup pada tahun 2@092010 berdampak
pada terganggunya tataniaga sapi lokal, dimana @étdsecil cukup sulit untuk
memasarkan sapinya sehingga gairah peternak untule bsalidaya sapi potong
pun menurun. Jika hal ini tidak segera ditanggulaagtunya program PSDSK-
2014 tidak akan dapat dicapai. Terdapat lima hayyearus difokuskan untuk bisa
mewujudkan swasembada yakni: (1) menekan angka kaemntatinak, (2) mencegah
pemotongan betina produktif, (3) tunda potong sesuatensi genetik, (4)
pemantapan pelaksanaan IB dan kawin alam dan (5) nkexikagm mutu genetik
ternak dan memperbaiki efisiensi usaha. Pada sekboy kegiatan pembibitan dan
perkembangbiakan sangat penting untuk dilakukarhssddunya pengembangan
sapi pola integrasi kelapa sawit yang sudah mulajidsejak tahun 2003. Luas
areal kelapa sawit di Indonesia yang mencapai 8 latdar memiliki potensi
sebagai sumber pakan ternak. Disisi lain pengelolaaraek terintegrasi dengan
sawit memberi keuntungan positif, yakni sebagai Jinber pupuk organik/biogas
dan tentunya memberikan penghasilan tambahan beagpehasil penggemukan
atau pedet hasil pembiakan. Kenyataan di lapargibeanyak perusahaan kelapa
sawit yang melakukan integrasi, sehingga keberadalamnksawit yang luas belum
berdampak pada peningkatan industri peternakan. Mmblbitan sapi dan usaha
CCO yang paling tepat di kawasan perkebunan kelapia dapat dilakukan secara
murni dan silangan. Pembibitan secara murni dilakulargan menerapkaopen
nucleus breeding scheme (ONBS) untuk membentukillage breeding center
(VBC). Sebagai inti adalah kelompok ternak pembibitargydikelola lebih intensif
oleh perusahaan, sedangkan plasma adalah petemak kawasan kebun sawit.
Pembibitan dengan persilangan memerlukan pertimbakgesna hasilnya baru
akan diperoleh dalam jangka waktu lama (15-25 tahugrbeda dengan
persilangan antar sapi asli/lokal yang mungkin tidakraevalah, persilangan sapi
eksotik, terutamaBos taurus harus mempertimbangkan komposisi genedibs
taurus (maksimal 75%) dan sebaiknya dilakukan di kawasan yarsgdia sumber
pakan berkualitas.

K ata kunci: Open nucleus breeding scheme, dan pembibitan silangan
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PENDAHULUAN

Dalam dua dasawarsa terakhir ini Indonesia telah mengimggingl
dan sapi bakalan dalam jumlah yang cukup besar. Setiam @é¢visa
untuk mengimpor daging dan sapi bakalan tidak sedikit, Iddonesia
telah menjadi salah satu importir sapi hidup terbesar di dBei@asarkan
hal tersebut, sejak sepuluh tahun yang lalu pemerintah reacanangkan
program swasembada daging sapi pada tahun 2005 aRrdgsebut tidak
berjalan sesuai harapan, karena tidak ada dukungan ygara cukup
memadai. Selanjutnya dicanangkan program serupa, sWwada daging
sapion trend tahun 2010. Program ini juga masih terlihat jalan di tempat
karena tidak memperoleh dukungan politik maupun anggaran.

Pada era Kabinet Indonesia Bersatu Kedua, Pemerintah magrgtan
kembali program swasembada daging sapi (PSDS) tahuf @Q1IEN
PETERNAKAN, 2010), yang kemudian diperbaiki menjadi program
swasembada daging sapi dan kerbau (PSDSK-2014).dPmagr mendapat
dukungan politik sangat besar, antara lain berupa angganag cukup
besar dalam bentuk program maupun bansos. Namun plagia 2810
dukungan anggaran untuk mewujudkan PSDSK belum shpgau
terealisasi. Hal ini mendorong untuk dilakukan koreksi sasaranpun
pencapaian targdBlue Print PSDS-2014, sekaligus disesuaikan dengan
hasil sensus yang menunjukkan bahwa populasi sapipcukggi
(KEMENTAN dan BPS, 2011).

Sasaran PSDSK-2014 adalah meningkatnya produksi giagipi dan
kerbau di dalam negeri, sehingga ketergantungan padar ibgvkurang,
dari sekitar > 30 persen pada tahun 2010, megjddl persen pada tahun
2014. Dalam era kesejagadan atau perdagangan bebpser €lan impor
adalah sesuatu yang lumrah WRKE et al., 2003). Namun dalam
kenyataannya, impor daging dan sapi hidup pada tahufi @80 2010
bukan sekedar mengisi kekurangan, tetapi justru sudahggaaggu
tataniaga sapi lokal. Peternak kecil yang hanya memiliki bphetor sapi
kesulitan memasarkan sapinya. Harga sapi potong di tingteanpk jatuh,
yang pada tahun 20092010 mencapai titik yang sangat rendah.

Kondisi tersebut di atas antara lain disebabkan karena daging
jerohan beku yang tidak berkualitas telah masuk ke fesek, sementara
pemasukan sapi hidugeéder cattle) sebagian melanggar ketentuan atau
standard operational prosedure (SOP). Terdapat sapi tua dengan bobot
hidup jauh di atas ketentuan (> 350 kg) dimasukkan keresia, langsung
dijual ke jagal tanpa melalui proses karantina dan pengjgm Bahkan
Menteri Pertanian dalam kunjungan lapang di pelabuhan figirifuriok
pertengahan tahun 2010 menemukan sapi potong ilegal destrafia

2
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dalam jumlah yang cukup besar. Sementara itu ada dgdava di daerah
perbatasan sering ditemukan daging bdkozén boxed beef) yang masuk
secara ilegal, dan dapat diperkirakan sebagian diantaranjatéidamin
ASUH (aman, sehat, utuh, dan/atau halal).

Kondisi tersebut di atas telah mendorong pemerintah melakukan
pengaturan impor sesuai SOP, menetapkan kuota, sertekukeata
pengawasan yang lebih ketat dan sanksi yang lebih rigatdjakan ini
diharapkan mampu menciptakan suasana kondusif agganalke bergairah
kembali untuk melakukan budidaya sapi lokal, mulai dargidean
pembibitan, perkembangbiakan, serta pembesaran dan gueunkan.
Namun usaha agribisnis sapi potong tersebut harus pungasdayg dan
tetap menguntungkan peternak, serta dapat dijamin kehgdanya.

Untuk mewujudkan PSDSK tersebut, pemerintah telah menyiapka
berbagai program, instrumen, serta kegiatan yang padgamntendorong
agar kegiatan pembibitan maupun usaba calf operation (CCO) dapat
berjalan untuk menyediakan sapi bakaldeeder cattle) lokal secara
berkelanjutan. Salah satu program yang cukup pentiafplagembibitan
dan pengembangan sapi pola integrasi di perkebunan ketapa yang
sejak tahun 2003 telah dikaji oleh Puslitbang Peternakanv@To €t al.,
2004; KusNADI, 2007; MATHIUS, 2008; DWYANTO dan RRIYANTI, 2009).

Makalah ini disusun berdasarkan: @gsk study dan rekomendasi dari
berbagai seminar dan lokakarya pada tahun 2011; (ii) isfsirngang
diperoleh selama beberapa kali pertemuan dalam siogtis group
discussion (FGD), dan (iii) verifikasi melalui kunjungan lapangan ke Jawa
Barat, Banten, Lampung, Riau, Sumatera Utara, dan KalimaBéaat.
Makalah akan membahas berbagai aspek tentang usal&ragrsapi
potong di Indonesia, terutama dikaitkan dengan Model Pembibéag y
berdaya saing dan berkelanjutan di kawasan perkebkekpa sawit.
Pembahasan tidak hanya difokuskan pada hal-hal tekmigjmpuga akan
disinggung hal-hal lain yang menyangkut aspek ekonsosial maupun
kebijakan.

PERKEMBANGAN PETERNAKAN SAPI POTONG

Sejak jaman penjajahan, sistem pembibitan sapi potong telah
mendapatkan perhatian cukup besar dari pemerintah HiBdianda.
Sekitar satu abad yang lalu, pemerintah telah mendatangkar®agole
dari India untuk dikembangkan dan disilangkan denganiskg@. Tujuan
dari kegiatan tersebut adalah mengembangkan sistem perbilgteyan
caraup grading sapi lokal ke arah sapi Ongole dengan target sapi lokal
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secara genetik akan berubah secara permanen memjadips besar yang
dapat dimanfaatkan sebagai tenaga kerja. Program pembibifan
mempunyai arah, tujuan dan sasaran yang sangatgetée,diikuti dengan
pengawalan secara ketat.

Semua sapi jantan hasil silangan dikebiri, dan semua stpa berus
dikawinkan dengan sapi Ongole. Sapi silangan ini sampairaed terus
berkembang dan dikenal dengan nama Peranakan Ongole (JA@k
mencukupi kebutuhan pejantan, dilakukan pembibitan murhGragole di
pulau Sumba. Sampai saat ini sapi tersebut masih berkebialandan
dikenal dengan nama Sumba Ongole (SO). Namun demikiargptdrd
kecenderungan sapi SO di pulau Sumba disilangkan desagamrahman.
Walaupun sama-sama mempunyai daBasindicus, namun sapi Brahman
impor ini berbeda bangshréed) dengan Ongole.

Dalam suatureview DIWYANTO (2010) telah mengungkapkan bahwa
sapi PO oleh petani telah dimanfaatkan sebagai tenaga perigbkn
pertanian, tenaga penarik gerobak, dan tenaga kerja pEabrik
penggilingan tebu. Sapi berwarna putih, bergumba besagelambir
panjang dan luas, serta berperawakan tinggi ini mempyeréormans
reproduksi cukup bagus. Sapi PO sepanjang tahun depmtak, dengan
calving interval (CI) sekitar 12— 14 bulan, walaupun hanya disediakan
pakan lokal yang berasal dari biomasa di pedesaan. jdagamdupnya
sapi PO yang sehat dapat beranak B kali, atau bahkan lebih. Sapi ini
sangat cocok dengan kondisi lembab tropis dan tahan égrhaetbagai
parasit seperti halnya sapi Jawa atau sapi asli Indonesigabedanya
program inseminasi buatan (IB) sejak pertengahan taBidf-an, secara
perlahan tetapi pasti, jumlah sapi PO murni telah merosot dr&stis
beberapa wilayah proporsi sapi PO secara rata-rata Haggalt30 persen
(Tabel 1). Di Sumatera Barat proporsi sapi ini bahkan tinggadl persen
(SumADI et al., 2008; IIMADI, 2009).

Sapi Bali yang merupakan sapi asli Indonesia telah berkeydzamgat
luas di seluruh wilayah Indonesia (ACIAR, 2003aHMADJA, 1980;
SUBANDRIYO €t al., 1979). Dalanreview yang dilakukan DvYANTO dan
PRAHARANI (2010) dinyatakan bahwa sapi Bali adalah sapi yang paling
tepat untuk dikembangkan di Indonesia, karena beberayaggulannya,
seperti: (i) efisiensi reproduksinya sangat bagus, (ii) daggtasi dengan
lingkungan yang keras sudah sangat teruji, (iii) mudalelitigra untuk
berbagai keperluan dalam suatu sistem usahatani, serta dmpumyai
kualitas karkas dan daging yang sangat bagus. NamunBsdipjuga
mempunyai berbagai kelemahan, antara lain pertumbuharamg relatif
lambat, produksi susu rendah sehingga angka kematiah @édip tinggi,
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Tabel 1. Komposisi sapi potong menurut rumpun di beberapa provins

Komposisi populasi sapi menurut rumpun/breed (%)

Lokasi/Provinsi

PO SimPO LimPO Lainnya
Sumatera Barat 3,39 96,61 0,00 0,00
Sumatera Selatan 39,68 3,31 0,00 57,01
Jawa Barat 21,17 19,74 22,92 36,14
Jawa Tengah 51,93 36,50 11,57 0,00
Jawa Timur 44,27 28,84 24,59 2,31
DI Yogyakarta 25,75 52,38 21,87 0,00
Total 34,28 43,60 15,22 6,90

Sumber: SUMADI et al. (2008)

serta rentan terhadap beberapa penyakit, seperti penyakignant
cattaral fever (MCF) dan penyakit jembrana.

Dibandingkan dengan sapi Ongole, sapi Bali mempunyai
perkembangan yang jauh lebih cepat. Pada sekitar tal®99-dn,
pemerintah Hindia Belanda memindahkan beberapa ribu séiheBTimor
dan memasukkan sapi Ongole ke Sumba. Ternyata seteiahalsad,
jumlah sapi Bali di Timor telah mencapai lebih dari 500 riskor,
sementara sapi SO hanya berkembang menjadi sekitar 5@kibsusaja.
Fakta ini menjadi salah satu bukti bahwa sapi Bali mempugfysiensi
reproduksi yang lebih baik walaupun dipelihara secara rediftdi padang
pangonan alam yang sangat kering pada saat kemarau.

Dalam review SUBANDRIYO et al. (1979), TaLB et al. (2003), serta
DIWYANTO dan RRAHARANI (2010) dinyatakan bahwa sapi Bali yang
merupakan domestikasi dari banteng perlu terus dikembangkbagai
salah satu bangsa/rumpuorded) asli Indonesia karena produktivitasnya
yang luar biasa. Sapi Bali juga masih dapat dijumpai aeoarrni di
beberapa wilayah. Provinsi Bali, NTT, NTB dan Sulawesi Selatan
merupakan wilayah sumber bibit atau gudang ternak sapi 8adj ytama
(DITIEN PETERNAKAN, 2010).

Program IB mulai digalakkan sejak pertengahan tahun -af76an
terus berkembang luas di Jawa untuk sapi perah dainpstong, serta
diaplikasikan pada sapi potong di beberapa wilayah diJaaea ($rorus,
1973; TOELIHERE, 1994; ETIADI et al., 1997; $REGAR et al., 1997;
TOELIHERE, 2003; $JBANDRIYO, 2009; DWYANTO dan FRRAHARANI, 2010).
Kegiatan IB mengalami perkembangan sangat pesat sejaikafidBalai
Inseminasi Buatan (BIB) Nasional di Lembang dan Singosaria BIB
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Daerah di beberapa provinsi, seperti: Sumatera Utara, Sunisesd,

Lampung, Jawa Tengah, DIY, Jawa Timur, Bali, Sulawesiat&e,

Kalimantan Selatan, dan sebagainya. Perkembangan BIB idhsalatif

sangat pesat dibandingkan dengan BIB Daerah. DiproyeksidmakBIB

Nasional mampu memproduksi semen beku sekitar 10 juta dbaisfada
tahun 2014 (Tabel 2). Sementara itu BIB Daerah sebagisar ustru tidak
berkembang karena berbagai alasan.

Dalam review HARDJOSUBROTO (2006), serta DvYANTO dan
PRAHARANI (2010) dinyatakan bahwa IB telah berkembang sangat luas,
namun arah dan sasarannya tidak jelas. Tidak diketahgadepasti,
apakah IB ditujukan untuk menghasilkan ternak komposg|akukan
breed replacement melalui up grading, atau hanya sekadar menghasilkan
terminal cross. Untuk beberapa wilayah, peternak sangat senang
melakukan IB dengasemen yang berasal dari sagios taurus (Simental
atau Limousin). Anak jantan yang dilahirkan mempunyai ukixesar dan
sangat cocok untukeeder cattle dalam usaha penggemukan. Harga sapi
jantan silangan hasil 1B jauh lebih tinggi dibandingkan @engapi lokal.
Akan tetapi bila yang terlahir anak betina, terdapat kecenganugang
kurang menguntungkan yaitu performans reproduksingaunun. Kegiatan
budidaya dan pembibitan dengan pola persilangan seperti ik tida
menjamin keberlanjutannya, bila tidak dilakukan langkah pleaba

Service per conception (S/C) sapi silangan hasil IB di beberapa daerah

cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan sapi lokat§B, 2009), dan
bila persentase daraBos taurus semakin tinggi, nilai S/C-nya juga
semakin besar (Tabel 3). Hal tersebut terjadi karena adgapgguan
reproduksi sapi silangan hasil IB, seperti tingginya perseatestrus post
partum yang menyebabkan terjadinya persentapeated breeding (Tabel
4). Pada sapi PO perkawinan ulang hanya terjadi sekitar 38%entara

Tabe 2. Produksi dan target produksi semen beku di BIB dfesi(000 dosis)

) Tahun
Produksi*
2010 2011* 2012* 2013* 2014+
BBIB Singosari 2.933 3.731 4.300 4541 4,553
BIB Lembang 2.020 3.300 4.500 4.750 5.000
Jumlah 4.933 7.031 8.800 9.291 9.553

Catatan: *88,63%Bos taurus, 11,37% PO dan Brahman; **Rencana/target produksi
(MAIDASWAR, 2011)
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Tabe 3. Kinerja reproduksi sapi PO d@nossbred Simental PO

Kinerja Reproduksi

Komposisi genotipe Conception rate (CR) Service per Days open
(%) conception (S/C) (hari)
PO 80 1,20 158
F-1, atawcrossbred 68 1,90 189
Back-cross 1 60 2,30 205
Back-cross2 39 3,40 236
Back-cross3 34 3,50 219

Sumber: PUTRO (2009)

Tabe 4. Gangguan reproduksi sapi PO dan silangannya di DIY

Kondisi reproduksi

Komposisi genotipe  Anestrus post partum Endometris Repeated breeding
(%) (%) (%)

PO 38,00 8,00 28,00

F-1, atauCrossbred 44,00 17,00 38,00

Back-Cross 1 58,00 22,00 47,00

Back-Cross 2 68,00 31,00 62,00

Back-Cross3 76,00 28,00 68,00

Sumber: PUTRO (2009)

itu sapi silangan hasil IB dengan persentase d&wad taurus yang
meningkat akan menyebabkan peningkatan persentase @wiang yang
meningkat pula, yaitu berturut-turut 38, 47, 62 dan 68%tikuF-1; 75%
Bos Taurus; 87,5%Bos taurus dan > 87,5%Bos taurus.

Indikasi serupa juga ditunjukkan oleluE\RSONO (2009) yang telah
melakukan pemeriksaan kebuntingan (PKB) selama bebtatpa di DIY
(Tabel 5). Hasil PKB yang dilakukan pada tahun 2006 menkajuk
tingkat kebuntingan yang cukup tinggi (53,34%), namurtubarturut
menurun secara signifikan menjadi hanya 43,45; 3804 34,85 persen
pada tahun 2007, 2008, dan 2009. Hal ini diduga disebakksena
proporsi darahBos taurus pada populasi sapi potong di DIY semakin
meningkat akibat pelaksanaan IB secara masif.

Hasil kajian tersebut di atas sedikit berbeda dengan hast yan
dilaporkan oleh Tim Analisis Kebijakan Puslitbang PeternakawyYBENTO
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Tabel 5. Tingkat kebuntingan sapi silangan hasil IB di DIY

Tahun Jumlah sampel (ekor) Bunting (%) Tidak bunting (%)
2005 62 40,32 59,67
2006 230 54,34 45,65
2007 191 43,45 56,54
2008 347 38,04 61,95
2009 241 34,85 65,14

Sumber: SUBARSONO(2009), diolah

dan NouNu, 2009) yang menyatakan bahwa nilai S/C sapi hasil IB relatif
cukup baik (S/C = 1,8), namun rata-ragving interval-nya (ClI) relatif
cukup panjang sekitar 18 bulan. Hal tersebut disebabkatididradan sapi
silangan hasil IB cukup bagubofly condition score, BCS > 4), karena
mendapat pakan yang memadai. Penyebab panjangnyda€d &in adalah
penyapihan yang lambat, birahi kembali setg@atius yang sulit dideteksi
(silent heat), estrus yang tidak diikuti ovulasi, atau kemungkinan terjad
gangguan reproduksi lainnya. Kondisi ini menyebabkan hkgroan
menghasilkan anak (pedet) dari induk silangan hasil IB atenmoporsi
darah Bos taurus lebih dari 50 persen menurun. Bila sapi lokal (PO)
mampu menghasilkan anak lebih dari 8 kali sepanjang hidupnya, sapi
silangan mungkin hanya mampu menghasilkan anak Rali saja.

Penelitian lebih mendetail perlu dilakukan untuk mengungkap
permasalahan reproduksi sapi silangan hasil IB. Saat imiefetah
mengandalkan program IB sebagai salah satu ujung tonoladdm
mengembangkan sistem perbibitan maupun kegiatan budidya daatu
usaha cow calf operation untuk mewujudkan PSDS ENTERIAN
PERTANIAN, 2010). Rencana untuk meningkatkan akseptor 1B yangshl
dari sapi lokal telah direncanakan untuk seluruh daemaggmbangan sapi
potong, dan ditunjukkan dengan target produksi semen bekional
sekitar 10 juta dosis pada tahun 2014. Seandainya pegesilaternyata
secara signifikan menurunkan kinerja reproduksi hagilfinannya, maka
pencapaian dan keberlanjutan PSDS akan sulit dipertaha®b&anpai saat
ini belum dapat dipastikan atau diprediksi dampak negatifpdagram 1B,
namun antisipasi kemungkinan adanya penurunan perfsrnegmoduksi
sapi silangan perlu mendapat perhatian.
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PENINGKATAN POPULASI, PRODUKTIVITAS
DAN PRODUKSI DAGING

Salah satu modal keberhasilan PSDSK-2014 secara bgutatan
adalah kenyataan bahwa populasi sapi dan kerbau cuksggar. be
Berdasarkan Rilis Hasil Awal PSPK 2011H#ENTAN dan BPS, 2011)
diperkirakan populasi sapi potong sekitar 14,8 juta ekongyguh
melampaui data statistik yang ada maupun perkiraan yatgngrdalam
Roadmap Blue Print PSDS 2010. Jumlah tersebut sangat memadai untuk
dikembangkan dalam rangka perbibitan dan kegiatan budidafaluin
usahacow calf operation untuk menghasilkan bakalan. Proporsi sapi betina
relatif sangat besar, yaitu sekitar 65 persen.

Sedikitnya ada lima hal yang harus mendapat perhatian dalam
mewujudkan swasembada secara berkesinambungaEME(KERIAN
PERTANIAN, 2010), yaitu:
 Menekan angka kematian pedet dari-280% menjadi 5- 10% dan

angka kematian induk dari 2020% menjadi 1- 2%, sebagai akibat

kekurangan pakan dan air pada saat kemarau, maujhat akrangan
penyakit dan kesalahan dalam hal manajemen pemeliharaan
 Mencegah pemotongan sapi betina produktif (SBP) yaraj Ba
diperkirakan masih sangat tinggi, yaitu sekitar >150200 ribu
ekor/tahun
» Melakukan tunda potong sapi sesuai potensi genetik daroeksndan

hal ini diharapkan mampu meningkatkan produksi dagiegita

30- 50 persen/ekor
e Meningkatkan produktivitas sapi sehinggalf-crop meningkat dari

sekitar 30— 40 persen menjadi lebih dari 60 70 persen melalui

pemantapan pelaksanaan IB dan INKA; serta

* Meningkatkan mutu genetik ternak dan memperbaiki efisiasaha,
terutama untuk ternak yang saat ini masih dipelihara sezanbilan
atau ekstensif.

Saat ini sebagian besar sapi dan kerbau dipelihara getexaiadengan
skala 1- 4 ekor per KK dalam suatu sistem usaha tani untuk kegiatdraus
cow calf operation. Walaupun peternak hanya berperan selagper atau
user, usaha ini menghasilkan pedet atau bakalan urgolasok kebutuhan
daging nasional. Selain itu ternak juga berfungsi sebagghpsit kompos
dan fungsi-fungsi lainnya dalan suatu sistem usahatasalnya: asuransi,
mengakumulasi aset, tabungan, status sosial, atau untuk nfaathkan
sumberdaya yang ada secara optimal (sumber tenaga, kempgolah
limbah pertanian, memanfaatkan padang pangonan, atalahebiomasa

9
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dan hijauan pakan ternak menjadi daging). Peternak padannya tidak
mengusahakan sapi secara komersial yang berbasis kgamtlarena
masih mempunyai pandangan/sikap yang menganggap heahvek dapat
dipelihara tanpa harus mengeluarkan biaya secara nyath. inHa
mengakibatkan bahwa tujuan pemeliharaan ternak bukanadzeken
siklus produksi yang ada, sehingga sewaktu-waktu péteneanbutuhkan
uang tunai tidak menutup kemungkinan ternak produkti§ydimiliki akan

dijual.

Peningkatan populasi sapi lokal, terutama sapi Bali dan PO,atarny
sangat beragam antar wilayah. Empat wilayah sumber bibit Balp
(Sulawesi Selatan, NTT, NTB dan Bali) mengalami peningkatargy ya
relatif cukup baik dibandingkan sapi Bali yang berada diratae
pengembangan baru, terutama di Jambi dan Riau (Gambar 1).

Hal ini bukan berarti sapi Bali tidak adaptif di wilayah pengemyba
di Sumatera, karena kenyataannya sapi Bali di Bengkulu t dapa
berkembangbiak dengan sangat baikw(EANTO et al., 2004; MATHIUS,
2008). Sedangkan sapi PO berkembang cukup baik di Tawa, Jawa
Tengah, DIY, Sumatera Barat dan Sulawesi Utara (Gambar uiNadi
Sumatera Utara dan Sumatera Selatan perkembangan sapr&@ kaik.
Hal ini memberi indikasi bahwa produktivitas PO sangat berganpada
kondisi wilayah, yang tidak semata-mata karena faktor adajgagpakan
tetapi mungkin karena faktor manajemen.

Pertumbuhan (%)

i

Kal
Goron| g\, bar | tam | Sum Jambi | Riau sum
se pung | sel bar

O B N W B U O N

Bali | NTB | NTT |sulsel | SU! |sultra
teng talo

W Aktual| 55 |59 |55 |56 |48 |49 |48 |37 |33 |36 |26 |17 |21 |20

Gambar 1. Pertambahan populasi sapi Bali{DEN PETERNAKAN, 2010)

10
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Sebagian besar sapi jantan di wilayah sumber bibit atau gudarak
(NTT, NTB, Bali, Jawa Timur, Jawa Tengah dan DIY) dijuakké¢a besar
atau diantar pulaukan. Hal ini mengakibatkan jagal setempagaiaeni
kesulitan memperoleh sapi siap potong, sehingga banyak besipia
produktif (SBP) dipotong untuk memenuhi kebutuhan dagiagduduk
setempat. Pelarangan pemotongan SBP dan pengantar-psépidvetina
(bibit) menyebabkan SBP tidak laku dijual sehingga harga f@Bh lebih
rendah dibandingkan dengan sapi jantan. Di NTT misalny&jrs@arga
sapi jantan dan betina dapat mencapai Rp. 1 juta/ekor, konhdisi dan
ukuran yang sama. Dengan demikian pelarangan pemot@®B@ntanpa
pembinaan, pengawasan, dan alternatif penyediaan sdgn jantuk jagal
lokal justru menjadi kontra produktif. Pemotongan SBP barjkkukan
di RPH resmi secara terang-terangamMANTO dan FRAHARANI, 2010)
atau dengan cara melukai ternak agar SBP menjadi tidak lagtuk
dikembangbiakkan. Namun tidak jarang pemotongan dilakukatuar
RPH resmi, baik yang dilakukan secara sembunyi-semtatayidi tempat
pemotongan setengah resmi yang diketahui oleh petugastdteyan SBP
sejak jaman Belanda telah dilarang, dan berdasarkan UU18/@009
tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan, pemotongan SBR dap
dikenakan sangsi administrasi (denda) maupun hukumamdan yang
cukup berat. Namun dalam implementasinya ternyata samphiirsaa
pencegahan pemotongan SBP belum seperti yang dihardpierahaman
dan kesadaran dari seluruh pemangku kepentingan nesjfatsberagam,
sehingga perlu tindakan konkrit yang lebih operasionalageb jagal
justru menyukai ternak dengan ukuran kecil, karena pleatigan bisnis
semata. Kondisi ini menyebabkan banyak sapi dipotong dengant bob

7
6 —
g 5 L
=
g 4 |
2
€ 3 —
2
] 2 L
o
1 % i
0
Jabar | Jateng| DIY \ Jatim | Sumut | Sumsel | Sumbar Lampung| Sulteng | Sulut
[wAkall 39 | 55 | 55 | 55 | 28 | 26 | 60 | 44 | 51 | 65

Gambar 2. Pertambahan populasi sapi PO (Ditjen Peternakan)2010
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di bawah potensi genetiknya, yaitu sekita380 persen dari potensi bobot
hidup optimum.

Pada saat kunjungan di RPH kota Kupang NTT tanggal 8 Apr@),201
dalam komplek RPH terdapat sekitar 100 ekor sapi siap pyamgdiikat
secara ketat dan terlihat sangagr crowded. Sapi-sapi ini akan dipotong
untuk keperluan konsumen lokal. Sebagian besar (> 98%ata SBP dan
diantaranya dalam kondisi bunting, kecil atau kurus, dé&agan besar
adalah ternak yang masih mudaeifer) atau induk yang baru beranak
beberapa kali. Pada saat kunjungan jam 14.00 tidak teddetpetugas,
kecuali pegawai atau pemilik saqipi tersebut. Menurut ’orang’ yang
dijumpai di RPH dinyatakan bahwa pemotongan SBP sudahadiemgl
yang rutin, tidak pernah ada teguran, dan semua pihak ’tidak mengetahui’
bahwa ada ancaman kurungan dan denda seperti yangadiiktm UU No.
18/2009. Hal tersebut juga dijumpai pada saat kunjungga kéenteri
Pertanian Rl pada bulan Juni 2010, dan kunjungan kenpaisi IV DPR-
RI beberapa bulan kemudian. Sangat jelas terlihat bahdeagaat itu tidak
ada upaya sedikitpun untuk menyelamatkan SBP tersebydistzu jagal.

Oleh sebab itu perbibitan, perkembangbiakan dan peningkefaragi
sapi potong di Indonesia harus dimulai dari upaya peneegattau
penyelamatan SBP yang akan dipotong secara sengaja. BBRjasang
lebih murah dari sapi jantan serta kelangkaan sapi jargprpsiong untuk
konsumen lokal merupakan penyebab utama terjadinya pegatcSBP
secara masif. Jagal tidak pernah berpikir jangka panjdahwa
tindakannya akan mengancam populasi di wilayahnya. Shatoysa
pertimbangan pemotongan SBP adalah mencari keuntumgiajaendek.
Kondisi ini dibarengi dengan: (i) pengawasan yang lemahmgnjual SBP
bila peternak membutuhkan dana secara tunai; serta (iiilngiadastrumen
yang lebih operasional untuk mengimplementasikan pelarangan
pemotongan SBP sesuai UU No. 18/2009; menyebabkan tantangak
meningkatkan populasi sapi potong di Indonesia menjadi sSemakit.

Produktivitas sapi potong sangat ditentukan oleh kemampuamak
menyediakan pakan dan air minuma(BJALIM dan WIRDAHAYATI, 2003).
Saat ini sebagaian besar usaha CCO berada di kawasasaragat padat,
dan pada saat musim kering selalu mengalami kesulitan .pSlgn bali
dalam kondisi kekurang pakan tetap mampu menghasilkan &l@akun
karena induk tidak mampu menghasilkan susu cukup, eaufzada saat
musim kering, kematian anak relatif sangat tingg(M dan ELANTIK,
2010). Oleh sebab itu produktivitas sapi bali yang sangat tinggipir
tidak bermakna dalam menambah populasi bila kematian pedey
mencapai 36- 40 persen tidak diatasi. Selain pakan, kematian pedet atau
SBP juga disebabkan karena infestasi penyakit, misalnyaeltosis,

12



Integrasi Tanaman-Ternak 2011

anthrax, SE, jembrana, serta berbagai serangan pddéeiit. karena itu
pencegahan penyakit melalui vaksinasi, penerapessecurity, dan
pemberantasan penyakit harus selalu menjadi perhatian.

Produksi daging dapat ditingkatkan melalui dua pendekgtty: (i)
menambah jumlah ternak yang dipotong, dan (ii) meningkatikobot
potong setiap sapi sesuai potensi genetiknya. Menamimalahjuternak
yang akan digemukkan untuk selanjutnya dipotong, terkait @éengan
jumlah SBP yang diusahakan untuk usaba calf operation. Sapi lokal
sudah terbukti lebih produktif dibandingkan dengan sapi gdlan Oleh
karena itu pola perkawinarbreeding strategy) dan kebijakan perbibitan
(breeding policy) baik melalui IB maupun INKA harus selalu dikaji dan
disempurnakan. Kondisi wilayah yang berbeda, ketersediaabesdaya
manusia yang sangat variatif, serta adanya keragamnaipesdaya genetik,
harus menjadi perhatian dalam membuat perencanaan etguspinan
program perbibitan nasional.

Dari berbagai pengamatan dan berbagai laporamvydNTO dan
SAPTATI, 2010) diketahui bahwa sebagian besar sapi dipotongakatikim
mencapai bobot optimalnya. Sapi Bali atau sapi lokal lainnyagser
dipotong ketika baru mencapai 6B0 persen dari potensi genetik maupun
potensi ekonominya. Dari kajian yang dilakukan peneliti diebaa
kelompok peternak di Timor (¥YANTO dan RRIYANTI, 2008 dan 2009)
maupun di Jawa Tengah dan DIYOEHARSONOEt al., 2010 dan 2011)
diketahui bahwa “tunda potong” atau penggemukan lanjutan ternyata
merupakan kegiatan bisnis yang masih menguntungkaik, atuk
peternak maupun jagal. Seandainya secara nasional ditekurk@a potong
sehingga sapi mampu menghasilkan karkas maksimum,a ntialak
menutup kemungkinan akan diperoleh tambahan produksiing
sedikitnya 30- 50 persen. Hal ini berarti swasembada daging sapi berbasis
sapi lokal dapat diwujudkan. Namum untuk merealisir potensi i
diperlukan kebijakan yang kondusif agar harga daging tetap atraktif.
Pengaturan impor daging dan sapi hidup harus benar-perhatikan,
sehingga impor tidak berlebihan yang berpotensi mengganggha
pembibitan, budidaya, atau agribisnis sapi potong di dalaerineg

PENGEMBANGAN SAPI POTONG
DI PERKEBUNAN KELAPA SAWIT

Kegiatan di sektor hulu yang dapat menentukan agar PSDSKjterw

secara berkelanjutan adalah kegiatan: (a) perbibitan, dban
perkembangbiakan. Saat ini sering terdapat kerancuaradmdua istilah
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tersebut. Menurut UU No. 18/2009 dinyatakan bahwa perbibitarakter
adalah suatu sistem yang berkaitan dengan segala urushidadig
benih/bibit ternak antara lain pemuliaan, perbanyakan, progiégdaran,
pemasukan dan pengeluaran, pengawasan mutu, pesgganbusaha dan
kelembagaan benih/bibit ternak. Sementara itu perkembangbédalah
suatu kegiatan budidaya untuk menambah populasi, dakain ssahaow

calf operation. Dengan demikian bila akan mewujudkan sistem perbibitan
yang berdayasaing dan berkelanjutan, semua aspek tgedait dengan
pemuliaan, perbanyakan, produksi, peredaran, pemasigkapengeluaran
sampai pada aspek kelembagaan harus mendapat perhatian.

Dari hasil FGD dan kunjungan lapang selama tahun angg@irah
diketahui bahwa sapi asli (Bali) dan lokal (sapi Madura, A¢&D, dan
sebagainya) pada umumnya sudah terbukti sangat adapotifuktif dan
mempunyai daya tahan (resistensi) terhadap beberapakiteypng sangat
merugikan, termasuk penyakit parasiter. Sapi-sapi terselalah sapi tipe
kecil atau medium dengan bobot potong yang juga kecil, ptaduksi
susunya rendah. Hal ini yang menjadi alasan pemerintak orglakukan
persilangan dengan teknologi IB. Bahkan saat ini mulai diagillan 1B
dengan menggunakan semen yang tetiikexing (DIWYANTO dan
HERLIANTIN, 2006). Dalam perjalanannya, pelaksanaan IB di Indonesia
mengarah padap grading. HARDJOSUBROTO(2006) menyatakan bahwa
program IB tidak jelas arah, tujuan maupun sasaranApakah akan
menghasilkanterminal cross, ternak komposit, atabreed replacement.
Kegiatan IB yang semula merupakan atatl) dalam kegiatan perbibitan,
mengalami perubahan secara ‘tidak sengaja’ dan terkesan menjadi tujuan
(goal).

Pembibitan dan usal@w calf operation adalah bisnis jangka panjang
yang penubh risiko dengan margin relatif kecil. Oleh sebabgdar kegiatan
ini memberi keuntungan dan daya saing tinggi, maka biayanph&eus
diminimalkan. Bahkan diharapkan biaya pakan yang aatibdikeluarkan
(dibeli) harus mendekati nol. Hal ini hanya dapat diwujudkpabila
ternak dipelihara dalam suatu pola integrasi horizontal mawpuikal
dengan usaha pertanian, perkebunan atau kehutanan. feglash seperti
ini dikenal dengarcrop livestock system (CLS), yang menerapkan prinsip
low external input sustainable agriculture (LEISA), sehingga akan
mewujudkan usaha yarmgro waste dan bahkareero cost (DIWYANTO et
al., 2004; MATHIUS, 2008; FRRYANTO, 2009).

Pembibitan sapi atau usaltaw calf operation dengan model CLS
sangat tepat dilakukan di kawasan persawahamwsNkpl, 2007;
HARYANTO, 2009; DnHLANUDDIN et al., 2010), perkebunan kelapa atau
karet (SBAGYONO, 2004; DwYANTO et al., 2009 dan 2010), atau
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perkebunan kelapa sawit Ii¥ANTO et al., 2004; MATHIUS, 2008). Hal ini
bukan berarti sapi tidak dapat dikembangkan di wilayah lajnngenun
kawasan yang cukup luas untuk pengembangan sapi atidigh kawasan
tersebut.

Dengan luas areal perkebunan kelapa sawit sekitar 8 juarhe
Indonesia saat ini merupakan produsen minyak sawit grtsisdunia
(BADRUN, 2010). Pada tahun 2011 luas kebun sawit telah menc@pait&
hektar dan mampu menghasilkan CPO sekitar 25 juta tonl &kégor
telah mencapai sekitar 18 juta ton atau dengan nilai sekitat8Rptrilyun
(Kompas, 7 Januari 2012, halaman 18). Perkembang&elparan kelapa
sawit yang cepat ini disebabkan oleh beberapa alasan, kitar@® secara
agroekologis sangat cocok dikembangkan di Indonesiasdiara sosial
ekonomis sangat layak dan memberikan keuntungan yadup desar bagi
pelaku usaha; dan (iii) produktivitasnya lebih tinggi dibanding#tangan
minyak nabati lainnya.

Saat ini perkebunan kelapa sawit tersebar di hampir $elpelosok
Indonesia, kecuali NTT, NTB dan Bali. Kebun sawit banyakmk@ngkan
di Sumatera dan Kalimantan, dan dalam jumlah terbatas térdiapawa,
Sulawesi, dan Papua. Ditinjau dari segi ekonomi, pekelmngah luas
tanaman produktif 2 ha dapat menghasilkacome sekitar Rp. 4- 6
juta/bulan (Rp.2000/kg TBS). Hasil sebesar ini tidak memanuturahan
tenaga kerja yang terlalu banyak, karena panen tandgzm ¢egar (TBS)
dapat dilakukan setiap 2 minggu, dan kegiatan pemupukénawatan
kebun relatif sangat ringan dibandingkan budidaya tanamamy&irbari
segi produktivitas, minyak sawit sangat efisien dibandingkengan
minyak nabati lainnya, yang berturut-turut untuk kedelangaumatahari,
rape seed dan sawit adalah: 0,38; 0,48; 0,67 dan 3,74 ton/ha/tahun.

Luas areal perkebunan sawit 10 terbesar di Indonestariseturut
terdapat di provinsi: (1) Riau (1,70 juta ha); (2) Sumatétara (1,05 juta
ha); (3) Kalimantan Tengah (0,87 juta ha); (4) Sumatelaté8e(0,71 juta
ha); (5) Kalimantan Barat (0,50 juta ha); (6) Jambi (04 jha); (7)
Kalimantan Timur (0,43 juta ha); (8) Sumatera Barat (Ot ha); (9)
Kalimantan Selatan (0,29 juta ha); dan NAD (0,28 juta ha)na
demikian, perkembangan areal perkebunan sawit diduga &kas
meningkat di Sulawesi dan Papua, dan perkembangan dedaatas juga
tetap terjadi Kalimantan dan Sumatera. Bagi Jawa (Bantedades Barat)
luas perkebunan kelapa sawit akan tetap atau cendemusgnbenyusut,
dan tidak akan ada penanaman kelapa sawit di NTT, NTB umaBali.

Dari luas areal perkebunan sawit tersebut di atas, sekités 44
merupakan usaha perkebunan rakyat, dan sisanya akerupusaha
perkebunan besar milik PTPN maupun swastaWwiN MINYAK SAwIT
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INDONESIA, 2011). Diperkirakan perluasan usaha perkebunan bekr m
swasta akan meningkat lebih cepat dibandingkan dengan usdksdopnan
rakyat karena kemampuan pembiayaan atau akses kreditlglaih kuat.
Hal tersebut sangat terkait erat dengan kemampuan membaaguk
pengolahan minyak sawit dan produk derivatifnya. Secamatise lahan
perkebunan sawit tersebut dapat menghasilkan biomassg gapat
dijadikan sebagai pakan ternak.AMiius (2008) menyatakan bahwa
dengan luas kebun sawit jutaan juta hektar tersebut mampghasilkan
41,9 juta ton biomassa berupa pelepah, daun, solid,sBt&t perasan dan
tandan kosong, yang apabila 70%-nya saja dapat dimaafeatkuk pakan
ternak, maka jumlah ternak yang dapat ditampung adalamgahb 13 juta
ekor sapi dewasa.

Selain dapat memanfaatkan biomasa yang tersedia, petersakgan
potong di perkebunan sawit memberikan keuntunganifloadi pekebun,
sebagai berikut:

« Dapat dimanfaatkannya ternak sapi sebagai alat untuk angkgt
TBS dari kebun sawit ke tempat pengumpulan yang tidsbkatd
dijangkau oleh kendaraan bermotor,

« Ternak sapi dapat menghasilkan kotoran yang dapat digunaka
sebagai pupuk organik dan bio-urine (bio-pestisida) bawantan
kelapa sawit,

e Ternak sapi dapat memakan tanaman liar di sekitar poheit sa
(gulma) yang mengganggu pertumbuhan pohon sawit,

» Dapat dimanfaatkannya limbah pabrik kelapa sawit (tandaorkp
dan lain sebagainya) yang belum termanfaatkan untukhpgakaak,

- Dapat memberikan penghasilan tambahan, terutama bagbyreke
dari penjualan ternak hasil penggemukan atau dari sapt pedé
pembiakan,

« Dalam beberapa kasus, kotoran ternak dapat dimanfaatkiark
pembangkit energi biogas untuk keperluan energi rumahgaang
penjaga kebun.

Dengan demikian secara teoritis integrasi antara peternalandisa
kebun kelapa sawit dapat memberikan sinergi yang saogéatf. Namun,
bungkil inti sawit (BIS) yang merupakan salah satu hasilpgagn by
product) pabrik pengolahan minyak sawit saat ini justru lebihybakn
diekspor, belum dimanfaatkan untuk memperkuat industkap ternak.
Oleh karena itu diperlukan suatu instrumen yang tepat untuidoneng
penggunaan BIS dalam industri pakan ternak atau indpstérnakan
nasional, dan sekaligus meningkatkan daya saing indumgtgfak sawit
berwawasan lingkungan.
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Meskipun pengintegrasian secdrasitu antara ternak sapi di kebun
sawit memberikan sinergi positif, pada kenyataannya daili R&D dan
kunjungan lapang menunjukkan bahwa belum banyak kebwit atau
peternak sapi yang melaksanakan pengintegrasian tergsgigtan yang
diinisiasi oleh Direktorat Jenderal Perkebunan maupun Direktenatedal
Peternakan masih dalam skala yang terbatas. Sejautangatbeberapa
perkebunan sawit yang sukses melaksanakan antara lain: Rinagdi
Provinsi Bengkulu, PT Asian Agri di Provinsi Jambi dan Ridan PT
Tribakti Sari Mas di Provinsi Riau, dan sebagainya. Hal imgad&ibatkan
keberadaan kebun sawit yang luas belum memberikarmpala terhadap
berkembangnya industri peternakan. Pemanfaatan BlI% umémperkuat
industri pakan ternak maupun industri peternakan nasionsihnsangat
terbatas, dan sebagian lagi justru masih menjadi masatehaké&elum
dimanfaatkan untuk keperluan apapun.

Dengan demikian, pengembangan perbibitan sapi dan usabay&@
berdaya saing sangat tepat bila dilakukan secara intedgeatian budidaya
tanaman. Populasi dan perbibitan sapi dan ternak lokal di NTB, Bali,
dan Jawa harus dipertahankan, dan ditingkatkan kualitaSe@gangkan
untuk pengembangannya, harus difokuskan pada wilggaf mempunyai
ketersediaan biomasa melimpah, seperti: Sumatera, Kalim&ukawesi,
Papua dan Kepulauan Maluku. Penetapan wilayah penggarmgnga
harus memperhatikan aspek lainnya, seperti kondisi dmsiEdlya dan
ketersediaan sarana dan prasarana pengangkutan sehinggya
memudahkan pemasaran produk.

MODEL PEMBIBITAN INTI TERBUKA

Dalam menetapkan model pembibitan yang paling tepat untuk
dikembangkan di kawasan perkebunan kelapa sawit, perlkukiia
pemahaman yang menyeluruh tentang berbagai aspek texkgit.
Peternak di kawasan perkebunan kelapa sawit sebagaian belkim
melakukan indentifikasi maupuecording. Cap bakar, potong telinga atau
identifikasi yang dilakukan di beberapa wilayah biasanya daskedar
untuk menunjukkan siapa pemilik ternak tersebut. Identifikasi tehaakpir
tidak terkait dengan kegiatalecording untuk maksud pembibitan. Kondisi
ini memungkinkan terjadinya kawin keluarga antara bapaigan anak,
atau sebaliknya antara anak dengan induk, yang padangiia akan
menambah tingkainbreeding. Oleh karena itu pemasukan ternak untuk
tujuan pembibitan murni pada kelompok ternak di perkebwwaavit yang
sudah mengembangkan sapi harus dilakukan dengan nmekggu sapi
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sebangsa tetapi berasal dari wilayah lain agar keragaman ggmaetik
meningkat.

Untuk kegiatan pembibitan secara murni dalam suatu kawasan
perkebunan kelapa sawit, peternak dapat melakukan ModebiBitan
secara murni melalui seleksi ke arah yang telah ditentukangade
parameter yang pasti. Sapi yang tepat untuk kegiatan iniradafa Bali,
sapi PO atau sapi lokal lainnya yang dapat diperkirakan addptif
perkebunan kelapa sawit. Sapi im@vahman cross (BX) tidak disarankan
untuk digunakan dalam pembibitan sapi di kawasan perkabkekpa
sawit yang belum mampu menyediakan pakan berkualitas asecar
berkesinambungan. Beberapa kajian menunjukkan bahpiaBX yang
tidak dikelola dengan baik atau tidak mendapatkan pakag gemadai
tidak dapat berkembang atau majir, bahkan banyak terjadiatian
(DIWYANTO et al., 2009).

Pembibitan sapi secara murni harus dibarengi dengansselekgan
cara memilih ternak yang berkualitas baik dan mengetmagkilling) sapi
yang tidak layak untuk dikembangkan. Semua sapi beting seimat, tidak
cacat dan fertii harus dipertahankan untuk keperluaplacement.
Sementara itu sapi jantan yang akan digunakan sebagaicgderharus
dipilih yang benar-benar sehat dan performans-nya lebigusba
dibandingkan dengan yang lainnya. Indikator atau paranyetey dapat
digunakan untuk memilih pejantan adalah bobot sapihAdarage Daily
Gain (ADG) yang tinggi, serta mempunyai sifat kualitatif (fenotipaphg
sesuai dengan ciri-ciri bangsa sapi bersangkutan.

Hasil atau respon seleksi (R) untuk Model Pembibitan secara murni
seperti tersebut di atas relatif sangat lambat, yaitu sekitar R’=si=
3 — 5% persen per generasi, atau kurang dari 1 (satuprpesstiap
tahunnya, tergantung dari intensitas seleksi (i), heritabilitds dan
keragamannya (s). Intensitas seleksi biasanya hanya ritkgpada sapi
jantan, karena hampir semua SBP yang tidak cacat dipdd@unrsebagai
replacement atau untuk menambah populasi. Penggunaan pejantan yang
terbatas, apalagi dengan 1B, dalam jangka panjang dapistkb terjadi
inbreeding. Oleh karena itu perlu dilakukan penjaringan atau penambaha
sapi betina sebangsa dari wilayah lain untuk dimasukkanddam
populasi. Pemasukan jantan dari luar populasi hanya daakapabila
dapat dipastikan bahwa jantan tersebut mempunyai keunggaikam dhal
nilai pemuliaan éstimated breeding value, EBV) dibandingkan dengan
rata-rata populasi.

Model Pembibitan secara murni dapat mengikuti prinsip-prinsgarda
model inti terbuka atawpen nucleus breeding scheme (ONBS) dengan
menerapkan prinsip-prinsgwood breeding practices (GBP). Pola ONBS ini
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sangat tepat dilakukan pada kelompok peternak di perketxatema sawit
untuk membentukillage breeding center (VBC) yang terintegrasi dengan
pusat pembibitan ternak unggul. Dalam hal ini yang berperbagsi inti
adalah kelompok ternak pembibitan yang dikelola dengan lekemsif
misalnya peternakan yang dikolala perusahaan (Asian Agri, MRAN,
dsb.). Sedangkan plasma adalah peternak lain di kawzsdebunan
kelapa sawit yang mungkin hanya memiliki beberapa eRatput utama
dari Model Pembibitan pola ONBS adalah pejantan unggul yang akan
dipergunakan untuk program inseminasi buatan (IB) atau ifilerss
kawin alam (INKA). Ancaman terbesar untuk menerapkan SNi8alah
masuknya penyakit ketika dilakukan penjaringan atau peraasskpi
betina dari VBC yang dimasukkan dalam populasi inti. Kawasan
pembibitan di perkebunan kelapa sawit pada prinsipnya hbelss
penyakit menular yang berbahaya. Dalam proses penjaringamasalah
penyakit sering terabaikan, sehingga prinsip-prinkipsecurity harus
dipahami dan dilaksanakan.

Prinsip dasar dari Model Pembibitan pola ONBS adalah membangun
wilayah atau pusat pembibitan (INTI) dengan memasukkarbsgipia dari
plasma (VBC) untuk menjaga keragaman genetik agar tetggi.tidntuk
kelompok inti tidak boleh dimasukkan pejantan dari VBC, tetapirju
menghasilkan pejantan unggul yang disebarkan ke plasaoavélayah
VBC yang lebih luas. Arus materi genetik atau migrasi ternak dgtmg
berasal dari inti ke plasma maupun dari plasma ke inti digkaibalalam
Gambar 3. Akan tetapi untuk tahap awal {15 tahun), penggunaan

Betina rmuda yang lahir di
nukleus

Betina muda yang lahir di
VBC

Gambar 3. Pola perpindahan ternak betina yang akan dilakudeam Open
Nucleus Breeding System (KINGHORN, 1992)
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pejantan dari pusat pembibitan sapi di luar kawasan dap&ukhla,
karena seleksi di dalam model pembibitan ini dalam kurun waktu
5- 10 tahun baru terbangun.

Peran pemerintah untuk membina kawasan pembibitan sapagpoto
sangat penting, namun perlu dipertimbangkan bila akan kgngituran
yang tercantum dalam Undang-Undang nomor 18 tahun 2&0@ng
Peternakan dan Kesehatan Hewan. Dalam Pasal 14 ayat (2kdika
bahwa: ‘Pemerintah membina pembentukan wilayah sumber bibit pada
wilayah yang berpotensi menghasilkan suatu rumpun teteagan mutu
dan keragaman jenis yang tinggi untuk sifat produksi dantg@oduksi’.
Pasal tersebut dapat diartikan bahwa pemerintah harus rkatkiag
keragam jenis ternak, padahal yang lebih tepat adalah waska
pembibitan harus dipertahankan hanya satu jenis ternagadetingkat
keragaman genotipe yang tinggi. Dalam hal ini yang perlu aigdplah
keragaman sifat produksi dan/atau reproduksi ternak dindiglais, bukan
keragaman antar jenis (spesies) sebagaimana dimaktud &asal 14 (2)
tersebut.

Selanjutnya, hal yang perlu dilakukan adalah melakuk&ordeng
untuk ternak-ternak yang akan diikutsertakan dalam programuliaan.
Kendala dalam seleksi adalah masih lemahnya identifikasakedan
rekording yang dilakukan. Seleksi akan dapat berjalan atehgik jika
didasarkan pada identifikasi dan rekording data yang takRekording
data yang akurat dan pengumpulan data yang teraturrd@ngkah contoh
yang mencukupi merupakan hal pokok yang perlu dibamgumgan baik
agar pengolahan dan analisis data yang dilakukan dapajhawtkan
informasi yang dapat dipercaya. Rekording dapat dilakukéukwratatan
dasar dan sederhana seperti silsilah, tanggal lahir, boliigtdabot sapih,
catatan pertumbuhan dan catatan kesehatan. Disampinggéu pjerlu
dibuat catatan tentang perkawinan untuk mengetahui dayadréqsi
individu dan untuk menghindaimbreeding atau informasi penting lainnya.
Identifikasi yang mudah dan murah, serta rekording datey ynemadai
dapat saja dilakukan oleh peternak terutama pada kelongiokyzok
peternak dengan bimbingan petugas penyuluh atau Dinas &etern

Model pembibitan di kawasan perkebunan sawit dapat dilakukan
dengan melibatkan UPTD Provinsi dan UPT-D Kabupaten/Kota. Dengan
demikian UPTD Provinsi dapat berperan sebagai inti, seperti daglasan
perusahaan perkebunan vyang telah maju. Sedangkan UPT-D
Kabupaten/Kota berperan sebagai pengelola bibit induk, sepeen pe
perusahaan/swasta yang belum maju. Bibit dasar yang akgondalam
pembibitan pola ONBS diperoleh dengan penjaringan ternaky yan
mempunyai kualitas terbaik dalam hal: (i) daya reproduki,
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pertumbuhan, serta (iii) tidak mempunyai cacat fisik ataun@m, dan (iv)
bebas dari segala penyakit berbahaya. Sementara itu, ang gapat
diperankan oleh UPT Daerah atau swasta, dalam hal ini depatdak
sebagai pemelihara ternak bibit induk dan selanjutnya pdtenemelihara
ternak untuk komersial dalam bentuk bibit sebar. Namun pemgelkan
antara bibit dasar, bibit induk, dan bibit sebar untuk tahagp tahak terlalu
ketat.

Dalam model pembibitan yang dibahas dalam makalah ini, termak ya
terdapat pada inti harus dipelihara dengan baik tetapi tetaisgengan
lingkungan pengembangan nantinya. Diharapkan intensitaksseintuk
membentuk bibit dasar sangat ketat agar diperoleh betina-bééina
pejantan pilihan untuk dipakai sebagai materi genetik dalansegro
perkembangan selanjutnya. Perkawinan ternak pada kelonipt
dilakukan dengan tetap menjaga jangan sampai tebckeding secara
berlebihan. Seleksi dilakukan dengan arah serta parameterjglasgdan
tegas. Struktur ternak di dalam kawasan pembibitan dapat dibseperti
terlihat pada Gambar 4. Keuntungan dari model pembibitan dengan ONBS
adalah pola ini mempunyai potensi untuk meningkatkan lajubaéan
genetik untuk semua sifat dibandingkan dengan yangt dégepai dalam
populasi atau kelompok tertutup yang sama besarnya dengan kelartipok

Pemanfaatan
Pejantan

BIBIT UPTAJFT-D
DASAR Swasta
UFT DAERAH
BIBIT INDUK Swasta
Vilfage
. ?I;BIT SREBIARem Bioeding
enjaringan Replacem:
F 4 Awras Biosecurity \ Sl

Gambar 4. Struktur bibit dalam kawasan sumber bibit
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PENGEMBANGAN MODEL PEMBIBITAN LEBIH LANJUT

Pengembangan Model Pembibitan sapi potong di perkebunapakela
sawit dapat dikembangkan menjadi beberapa aktivitas, yaitkegiatan
perkembangbiakan dalam suatu usabaw calf operation (CCO)
menghasilkan sapi bakalafedder cattle); atau (i) melakukan persilangan
untuk membentuk ternak komposit ataterminal cross. Apabila
perkebunan sawit memilih untuk mengembangkan ternakintsapi bali
atau PO) dapat menggunakan pola ONBS yang dimodifikashlf@a 5
dan 6), terutama pada saat dilakukeplanting atau peremajaan (Gambar
7). Dengan sistem ini diharapkan secara bertahap akadi tegaingkatan
mutu genetik pada seluruh kawasan dabreeding dapat dihindari
semaksimal mungkin.

Untuk menerapkan model pembibitan seperti Gambar 5, 6, dai-f7al
prinsip yang harus diperhatikan adalah konsistensi daladakolan
identifikasi, rekording dariosecurty. Untuk pembibitan sapi murni dan
pembentukan ternak komposit harus menerapkan prinsipiprGBP.
Sedangkan untuk usaha CCO dan persilangan keexraimal cross cukup
menerapkan GFP.

X1 X2
produktivitas

Gambar 5. Pembibitan pola ONBS dan perkiraan dampaknya
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Bibit Sebar

ONBS

ABEEE
ATRNNNRAE

Gambar 6. Keterkaitan antara inti dan plasma dalam ONBS

Gambar 7. Pengembangan pembibitan sapi seplanting
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POLA DAN ARAH PEMBIBITAN SAPI POTONG

TERNAK DIMURNIKAN 2?7 _ SELEKSI &

ASLI/LOKAL @ PEMURNIAN

1 AKAN DISILANGKAN ??

% ??
KOMPOSISI DARAH AKAN 100% 2

SILANGAN = ?? @
1 KURANG DARI 100% ??

APA ADA ADA HETEROSIS > PEMANFAATAN

HETEROSIS ?? @ HETEROSIS
l CIPTAKAN < _IYA 1 TIDAK
BANGSA BARU
TIDAK ADA HETEROSIS SELEKS]
@ TETUA

Gambar 8. Pola pembibitan di daerah pengembangan

GRADING UP

Model pembibitan sapi asli (Bali) atau lokal (PO) di kawasan
pengembangan secara murni atau disilangkan tergantuiagkpadtuhan.
Pola dan arah pembibitan sapi potong sebagai modifikasi Model
Pembibitan ditunjukkan pada Gambar 8. Persilangan dengan sapa
asli/lokal mungkin tidak menghadapi masalah. Namun untukilgregan
dengan sapi eksotik, terutantos taurus harus dipertimbangkan lebih
cermat, karena komposisi geneBls taurus sebaiknya kurang dari 75%
seperti indikasi yang dilaporkaruPro (2009) dan 8HARSONO(2009).

Kondisi sebaliknya mungkin dapat terjadi bila sapi betina yang
digunakan sebagai awal kegiatan pembibitan menggunakarBXaeks-
impor, namun selanjutnya akan dikawinkan dengan batajsa (lokal
maupun impor). Untuk menetapkan arah dan tujuan pétabitya
diperlukan serangkaian penelitian, sehingga akan diketahoipdsisi
seperti apa yang paling optimal (Gambar 9).

PENUTUP

Model pembibitan sapi potong dalam suatu sistem integrasi samam
ternak (SITT) di perkebunan kelapa sawit dapat dilakularara murni
atau persilangan. Sapi betina yang digunakan dalam kegiatdabih
sesuai bila memanfaatkan sapi asli (bali) atau lokal (anter&@@) untuk
dikembangkan secara murni. Pola ONBS harus dilakukan
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INOVASITUNTUK PENENTUAN KEBIJAKAN DALAM
PERSILANGAN

AP By DIKAWINKAN DENGAN BRA HMAN ???
EX-IMPOR P~

l AKAN DISILANGKAN ??

KOMPOSIS| DARA H AKAN 100% 27

SILANGAN = ?? DIPERLUKAN
SERANGKAIAN
l KURANG DARI 100% ?? PENELITIAN

ADA HETEROSIS
APA ADA

HETEROSIS ??

I CIPTAKAN
sancsa sary |

TIDAK ADA HETEROSIS

Gambar 9. Pola pembibitan secara murni atau persilangan

menerapkan prinsip-prinsip GBP agar ternak yang dihasigak untuk
disebarkan sebagai bibit. UPTD atau perusahaan dapat bespbegai inti
(nucleus) dan masyarakat (pekebun/peternak) berperan sebagangla
yang tergabung dalam suatu VBC. Pola ONBS akan meminimalka
kemungkinan terjadinyanbreeding. Sementara itu penerapan GBP akan
mencegah masuknya penyakit pada saat penjaringanakarigke inti.

Pembibitan dengan persilangan untuk menghasilkan teroalpdsit
memerlukan pertimbangan yang cukup seksama, karesitnylaa akan
diperoleh untuk jangka panjang 1525 tahun. Seandainya sapi eksotik
yang berasal darBos taurus akan digunakan sebagai pejantan maka
komposisi darahBos taurus disarankan tidak lebih dari 75%. Model
Pembibitan dengan cara persilangan dendsos taurus sebaiknya
dilakukan untuk kawasan yang mampu menyediakan pakakudlitas
secara berkelanjutan.

Model pembibitan sapi potong dengan memanfaatkan sapi BX eks-
impor sebagai populasi dasar lebih tepat dilakukan dalam skawa
perkebunan yang sudah mempunyai pengalaman beternaukises. Sapi
BX mempunyai berbagai kelemahan, antara lain produktivitasesdah
dan memerlukan asupan pakan yang jauh lebih besardifiigian dengan
sapi bali atau PO. Oleh karena itu sangat tepat bila sapi BXndgjsila
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balikkan dengan sapi brahman atau sapi PO, sehingga kisimgerehBos
taurus-nya menjadi lebih kecil.

Model Pembibitan sapi potong tersebut di atas dapat memanfaatka
teknologi IB atau kombinasi dengan INKA. Bila ternak dipelihseaara
grazing atau digembalakan, maka lebih tepat menggunakan INKA.
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OPTIMALISASI PEMANFAATAN HASIL SAMPING
KELAPA SAWIT SEBAGAI PAKAN RUMINANSIA

SIMON P. GNTING
Loka Penelitian Kambing Potong P.O. Box 1 Galangn&era Utara
ABSTRAK

Kapasitas suatu sistem dalam menyediakan pakantultn terutama oleh
keragaman dan kuantitas bahan serta tersedia sepaafamg Sistem perkebunan
kelapa sawit memiliki kriteria tersebut, sehingga makan lumbung pakan ternak
ruminansia yang sangat potensial. Sebagian besan lahka pakan yang tersedia
(pelepah, serat mesokarp, tandan buah kosong dargbai@pa sawit) merupakan
bahan dengan kandungan materi ligno-selulosa yawggit{70- 80%), sehingga
cocok sebagai pakan dasar dan sumber energi untukkteaminansia. Bahan
pakan yang berkualitas nutrisi tinggi adalah bungkil sawit (17% protein kasar)
dan lumpur minyak sawit (12 14% protein kasar). Kualitas nutrisi bahan dengan
kandungan ligno-selulose tinggi ini umumnya rendimgan tingkat kecernaan
bahan kering antara 2545% dan kandungan protein antara 2%. Optimalisasi
penggunaan bahan tersebut sebagai pakan ternak didpktikan dengan
meningkatkan konsumsi dan kecernaan melalui progéskpan fisik (perajangan,
pencacahan, penepungan, hidrotermal), perlakuan kim{aidrolisis dengan
NaOH, amoniasi), perlakuan biologis (ensilase dankbiosersi) atau kombinasi
ketiga perlakuan tersebut. Optimalisasi ini diperlulkegar pemanfaatan bahan
sebagai pakan lebih efisien mengingat bahwa baalan tersebut dapat pula diolah
menjadi produk lain yang bernilai ekonomis, seperthgos, ethanol, bahan bakar
dan bahan perabotan. Pola dan jenis ketersediaam Ipalkan dari hasil samping
kelapa sawit berbeda antara sistem perkebunan rakyatpeikebunan besar,
sehingga pendekatan untuk mengoptimalkan pemanfdaahan tersebut perlu
disesuaikan dengan tipologi perkebunan. Pada sisparkebunan rakyat
optimalisasi penggunaan pakan dapat dilakukan desigategifeed budget system
yaitu pendekatan yang memprioritaskan pada maksiasalfemanfaatan sumber
pakan tersedia yang relatif terbatas. Pada sistemipera besar pendekatan yang
dapat dilakukan adalahfeeding standard system vyaitu pendekatan yang
memeprioritaskan kepada maksimalisasi produktivitasaterperdasarkan sumber
pakan yang tersedia relatif tidak terbatas. Sistem paren besar berpeluang
untuk mengembangkan usaha produksi pakan secarardiamdaik untuk
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keperluan sendiri (integrasi ternalawit) ataupun untuk memenuhi kebutuhan
pasar bebas.

Kata Kunci: Bahan Pakan, Perkebunan, Kelapa Sawit, Ruminansia

PENDAHULUAN

Kapasitas untuk menyediakan pakan ternak ternak ruminansia di
tentukan oleh dua faktor yang sangat dominan yaitu kerag bahan baku
dan kuantitas ketersediaannya. Faktor lain yang juga mermenkapasitas
aktual potensi dukung pakan antara lain adalah kualitas nubcsa,
ketersediaan terkait dengan musim, logistik juga pentiagapum faktor
tersebut pada dasarnya lebih mudah dikendalikan dengaedienya
berbagai inovasi teknologi maupun infrastruktur yang téerkembang.
Disamping itu, terkait dengan masalah pakan, maka faktobgias utama
dalam produksi ternak ruminansia adalah tingkat konsumé&anpa
(MERTEN1994), karena kualitas nutrisi yang relatif rendah dapat
diakomodir melalui sistem pencernaan fermentatif yang ra&amp
karakteristik ternak ruminansia. Oleh karena itu, sisteimgyaemiliki
kapasitas dalam menghasilkan bahan baku pakan dengkattkeragaman
tinggi, baik produk maupun karakteristik nutrisi serta dalaankitas yang
tinggi pula dapat berkembang menjadi sumber pakan yangpétitif dan
berkelanjutan.

Di Indonesia, salah satu sistem yang memiliki kriteria tersedaibh
industri perkebunan kelapa sawit. Namun demikian, pemanfaatzagian
besar produk bahan baku berupa hasil samping tanarfepalsawit yang
secara biomasa jumlahnya paling besar sebagai pakak temmanansia
masih sangat terbatas dan belum menjadi komponen ufatatah sistem
peternakan ruminansia. Keadaan ini dapat disebabkan alehgaé faktor
yang kompleks dan beberapa diantaranya adalah (i) sisetemnakan
ruminansia yang bersifat industri belum berkembang p@idtarakteristik
peternakan rakyat yang mendominasi struktur peternak@nminansia
kurang responsif terhadap input produksi yang bersKaternal, termasuk
pakan alternatif, (iii) sentra ternak ruminansia yang netap pasar utama
produk pakan secara geografis relatif jauh dari sen@maggmbangan
tanaman kelapa sawit, (iv) pengembangan usaha ternakamsie. sebagai
cabang usaha belum menjadi bagian dalam perencanadegistrbagi
industri kelapa sawit, sehinggaptive market tidak terbentuk baik yang
dikelola oleh karyawan ataupun oleh perusahaan, (v) adpasnikiran
untuk menghindari semaksimal mungkin terjadinya aliran rinhtemasa
dari sistem perkebunan yang dalam jangka panjang dikinksra dapat
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mengganggu produktivitas tanaman (vi) adanya potensi ksinueateri

hasil samping kelapa sawit menjadi produk lain yang jugmilai

ekonomis dan (vi) banyak hasil samping tanaman dan indtetpa sawit
yang dari aspek nutrisi sebenarnya memiliki kualitas rersdah sedang,
sehingga memerlukan tahapan pengolahan agar dapatkiigusebagai
bahan pakan yang kompetitif.

Diantara berbagai faktor tersebut diatas, maka optimalisasinfeatan
hasil samping tanaman kelapa sawit sebagai pakan rumimaasigpakan
salah satu titik kritis. Akselerasi perkembangan usahaugsbdternak
ruminansia dapat diharapkan terjadi baik dalam sistem irgiegengan
kelapa sawit ataupun sistem produksi lain, apabila sedekiifedapat
memanfaatkan bahan baku asal tanaman kelapa sawit. Optéinalisa
penggunaan bahan baku tersebut bertujuan untuk messidar potensi
kuantitatif biomasa yang tersedia dalam jumlah besar dekgalitas
nutrisi yang secara umum tergolong rendah atau sedarnignalgasi ini
perlu dilakukan secara strategis dengan mempertimbangkaingiatan
kualitas nutrisi, mempermudah penanganan bahan, mendetadala
transportasi, mengembangkan sistem pencadangan pstkakin) dan
mengembangkan sistem pakdeeding system). Tulisan ini memaparkan
strategi pemanfaatan hasil samping kelapa sawit sebagai pakaransia
pada sistem perkebunan rakyat dan perkebunan begar membahas
alternatif teknologi untuk mengoptimalkan penggunaannya. aRglu
pengembangan pakan dari prosesing hasil samping perkelsawit untuk
memenuhi permintaan pasar di luar sistem perkebunanathgapsebagai
alternatif peluang usaha dan dukungan terhadap peningkatatuksi
ternak ruminansia.

POLA KETERSEDIAAN BAHAN BAKU PAKAN DALAM
SISTEM PERKEBUNAN KELAPA SAWIT

Sumber bahan baku pakan pada sistem perkebunan kelajicadalah
hijauan dan hasil samping tanaman serta hasil samping pkeagdbaiah
sawit. Oleh karena itu, lokasi bahan baku pakan berailadbareal kebun
(pelepah, daun dan batang kelapa sawit) maupun di areak pengolahan
buah sawit (tandan buah kosong, serat mesokarp, lusapit dan bungkil
inti sawit). Kedua sumber ini menghasilkan materi yangthassepanjang
tahun, kecuali batang kelapa sawit yang hanya tersedia saahgaan
tanaman tua. Namun demikian, pada sistem perkebunaat itidgk semua
potensi hasil samping perkebunan dapat dengan mudaleslialeh petani
kebun. Hasil samping pengolahan buah sawit yang sebenaggy berasal
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dari kebun rakyat seperti tandan buah kosong, serat amgsolkimpur
minyak sawit dan bungkil inti sawit tidak selalu dapat diakek=h petani
dengan mudah. Kondisi ini juga menunjukkan bahwa sebgaasebagian
materi biomasa yang berasal dari perkebunan rakyat tdiaubnya dapat
kembali ke dalam sistem kebun. Idealnya, untuk menjamodyktivitas
tanaman dalam jangka panjang, maka seluruh materi lparagal dari
kebun seyogianya dapat kembali ke dalam sistem kebun. Né&aldar
geografis ataupun faktor manajemen perkebunan besay geengolah
buah sawit dari perkebunan rakyat dapat menjadi kendalamdala
menciptakan kondisi ideal tersebut. Oleh karena itu, bahangzan hasil
samping tanaman sawit yang secara aktual tersedia pacha gestesbunan
rakyat terbatas pada pelepah dan daun kelapa sawikasgaa tersedia di
kebun petani sawit. Akses untuk mendapatkan materi lainnggasa
terbatas, kecuali untuk petani yang secara geografis dekgan pabrik
pengolahan buah sawit.

Pada sistem perkebunan besar semua materi hasil sanepkaipymnan
dapat diakses dengan mudah untuk digunakan sebagai baka pakan
dan sebagian dari bahan baku pakan tersebut sebebamnagal dari sistem
perkebunan rakyat. Hal ini pada dasarnya sulit dihindanigingat bahwa
hanya perusahaan besar yang mampu secara ekonemisamgun pabrik
pengolahan buah sawit. Namun, untuk meminimalkan volati&an
biomasa dari ekosistem perkebunan rakyat, maka idealaarinhasil
samping pengolahan buah sawit yang diproduksi di dalartensis
perkebunan besar seharusnya dikembalikan ke dalanmspsekebunan
rakyat. Materi yang dikembalikan dapat dilakukan dalam bepakan
ternak yang berasal dari hasil proses konversi bahan. Hag&ngan
kapasitas modal dan infrastruktur yang dimiliki sistem parkah besar
secara teknis mampu melakukan proses konversi ini sefiaran dan
dalam skala komersial.

Walaupun materi hasil samping kelapa sawit pada dasarrsedie®
sepanjang tahun, namun hampir semua jenis bahan bakanta yang
tersedia dalam volume paling besar, kecuali lumpur sawitdagkil inti
sawit, tidak dapat secara efektif langsung dimanfaatkbagai pakan oleh
ternak ruminansia. Hal ini terutama disebabkan oleh faktarakkeristik
fisik maupun palatabilitas yang mengakibatkan taraf konsuyasig
rendah. Disamping itu, karakteristik kimiawi didominastolunsur ligno-
selulosa yang menyebabkan bahan baku sulit dicerna abms
pencernaan ternak ruminansia. Kombinasi karakteristik €éaik kimiawi
ini menuntut adanya proses pengolahan pendahuytuedtr éatment), untuk
mengoptimalkan pemanfaatan segala potensi nutrisi yang temkgral
dalam bahan baku.
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OPTIMALISASI PEMANFAATAN HASIL SAMPING
KELAPA SAWIT SEBAGAI PAKAN DALAM
SISTEM PERKEBUNAN RAKYAT

Pelepah kelapa sawit sebagai materi yang paling tersedialaind
sistem perkebunan rakyat secara nutrisi tergolong ke daldompek
bahan pakan berserat tinggoghage) yang memiliki peran tidak lebih
sebagai pakan dasar. Hal ini terlihat dari komposisi kimiaw(iidel 1).
Kandungan protein kasar pelepah sawit tergolong rendah,hdhrini
berpengaruh terhadap palatabilitas bahan yang rendam Bakan dengan
kandungan protein lebih rendah dari 7% dilaporkan juganitiké
palatabilitas yang rendah pada ternak ruminansi®&unE, 1986).
Disamping itu, unsur dinding sel (selulosa, hemiselulosainligan silika)
yang relatif lebih sulit dicerna dan unsur ini mendominasnposisi
kimiawi pelepah (83%) dan daun sawit (76%). Lignin ydmegasosiasi
dengan selulosa dan hemiselulosa secara fisik menghapioses
penguraian selulosa dan hemiselulosa dan bersama silikgebadrkan
penurunan kecernaan bahan pakan.

Tabel 1. Komposisi kimiawi pelepah dan daun kelapa sawit

Protei L k Hemi- - .
Bahan rotein ema EDSBN  Selulosa em! Lignin  Silika
kasar kasar selulosa
Pelepah Sawit 4,7 0,5 12,6 31,7 339 17,4 0,6
Daun Sawit 14,8 3,2 6,5 16,6 27,6 27,6 3,8

Sumber: OsHIO et al. (1990); AIMON dan HAIR BEJO (1995); ABU HASSAN, (1995);
EDSBN:ekstrak dinding sel bebas nitrogen (terutamadpieasam organik)

Pelepah sawit juga dilapisi oleh kulit luar, sedangkan daawits
mengandung lidi dan keduanya sangat keras yang merkg@babnsumsi
dan kecernaan rendah. Faktor fisik maupun komposisiakii tersebut
menjadi tantangan utama dalam pemanfaatan pelepah dansdhagai
pakan ternak ruminansia. Dengan terbatasnya kualitasirhatian baku,
sedangkan penggunaan konsentrat bukanlah pilihan yangrikndragi
petani kebun, baik karena faktor biaya maupun ketersedtialaan, maka
strategi pengelolaan pakan dalam sistem perkebunan ngkygtmungkin
lebih sesuai adalah pendekatan denfggd budget system yaitu sistem
pakan yang memprioritaskan upaya maksimalisasi pemanfaata
sumberdaya pakan yang tersedia dan mudah diakses dem@amis
terlepas dari kapasitasnya dalam memenuhi kebutuhan prosessai
potensi genetik ternak ¢BIERE, 1986). Dengan kata lain, tingkat produksi
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ternak disesuaikan dengan kapasitas dukung pakan geseglia. Terkait
strategi ini, maka sasaran dalam mengoptimalkan pemamfsat@nsi
pelepah dan daun sawit sebagai pakan ternak adalahimmbgasi taraf
konsumsi dan kecernaan pada ternak.

Peningkatan konsumsi dan kecernaan pelepah dan dauin dsgat
dilakukan dengan berbagai perlakuan fisik, kimiawi, bisogtaupun
dengan pendekatan suplementasi (Gambar 1). Perlakuknbésupa
perajangan untuk menghasilkan bahan halus (abon ghelegawit)
merupakan cara yang sangat efektif dan merupakan aahaengolahan
yang krusial bagi pemanfaatan pelepah dan daun kelapi satuk
meningkatkan konsumsi. Kecernaan bahan dapat pula menhidgkgan
semakin luasnya permukaan bahan yang dapat diak$esmokeoba rumen
untuk membentuk koloni dan selanjutnya mendegradasinbpakan. Akan
tetapi, perajangan pelepah membutuhkan mesin perajmg memiliki
rancangan khusus. Pada sistem perkebunan rakyat lagagaan mesin
dan motor penggerak serta biaya operasional dan penagliihamumnya
sulit terjangkau. Penggunaan dan pengelolaan mesin ihgrus dilakukan
secara kelompok untuk mencapai skala produksi yangoehkisn Oleh
karena itu membangun kelembagaan berupa kelompok ipdtgpat
mengatasi biaya pengadaan mesin dan biaya operasional.

Program bantuan pengadaan mesin perajang dapat mienketompok
dalam mengoptimalkan penggunaan pelepah sebagai pak@onrbiaya
operasional akan dapat ditanggung oleh kelompok melaluapaian skala
produksi yang ekonomis. Apabila teknik perajangan dapat
diimplementasikan secara ekonomis, maka selanjutnyakeerpaluang
untuk pilihan prosesing lain, seperti ensilase ataupun amaoiagi dapat
meningkatkan kualitas nutrisi pelepah sawit. Ensilase misalnygat da
menjadi salah satu alternatif yang prospektif, terutama dalam
pengembangan sistem cadangan pakan. Proses ensilakecadangan
pakan juga dapat bermanfaat terutama dalam mengatadidtasan waktu
pengadaan rumput sehubungan dengan berbagai aktivitalsysogjeharus
dilakukan oleh petani kebun.
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Pelepah Kelapa
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Rajangan Pelepah
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Gambar 1. Prosesing dan suplementasi untuk mengoptimalkan pengigyeepah kelapa
sawit sebagai pakan dalam sistem perkenuan rakyat

Proses ensilase dilakukan dengan mencampur rajangaralipedzm
daun bersama bahan aditif yang mengnadung karbohidseahmlarut.
Bahan yang dapat digunakan sebasgai aditif adalah molzes®sin jika
bahan ini tidak tersedia dapat digunakan bahan lain sefeguting tapioka
atau tepung jagung. Bahan aditif digunakan sebanyak &%afal berat
pelepah (5 kg/100 kg pelepah). Rajangan pelepah yang déampur
merata dengan bahan aditif kemudian dipadatkan dalam tempat
penyimpanan yang kedap udara, dan dapat dibiarkan s&an8 bulan.
Silase yang dihasilkan biasanya dapat bertahan selanfe0hari setelah
tempat penyimpanan dibuka. Silase yang telah dibuka damberdebih
dari 10 hari biasanya sudah mengalami kerusakan akibatrmimrhan
jamur. Untuk meningkatkan kandungan protein kasar ldae dapat
ditambahkan urea sebanyak 3% dan dicampur merata aauileirutkan
dalam air dan larutan urea disemprotkan ke bahan seceatame

Pendekatan suplementasi, terutama suplementasi N dan miapedl d
mengoptimalkan proses fermentasi di dalam reticulo-rumehingga
meningkatkan taraf konsumsi dan kecernaan pakan. Dilapobahwa
konsentrasi amonia di dalam cairan rumen ternak yang dia@rluntuk
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menjamin perkembangan dan aktivitas mikroba dalam rumerk gproses
pencernaan bahan pakan berkisar antara 2 mg/100 ml, dan untuk
mencapai konsentrasi tersebut dibutuhkan ransum dengadurigan
protein antara 1% 14% (2% N). Penggunaan pelepah sawit saja dengan
kandungan protein kasar 4,7% ataupun campuran pelepaiamn daun
tidak dapat mencukupi taraf kebutuhan protein kasar (NgltetsDengan
demikian, ketersediaan N pada sistem ini sangat pentingageat dicapai
dengan mengembangkan sumber pakan tinggi protein yarghrseperti
tanaman leguminosa pohon. Berbagai jenis leguminosa pahtara lain
lamtoro, gamal, kaliandra dan indigofera mengandung pr&tsar antara
19 — 28% (NoRTON, 1994; DuLzELL et al., 1998). Tanaman ini mudah
dikembangkan pada lahan pekarangan, batas lahan atayirgingebun.
Selain jenis leguminosa, hijauan rumput yang tumbuh aliakebun
ataupun dari sumber lain dapat digunakan sebagai suplemgrk
meningkatkan ketersediaan energi.

Optimalisasi penggunaan pelepah dapat pula dilakukan ddrgaya
menggunakan bagian pelepah berkualitas nutrisi paling tinggjiaB atas
pelepah memiliki kualitas nutrisi lebih tinggi dibandingkan dengagian
bawah atau pangkal pelepah. Dengan hanya memanfab#gan atas
pelepah, maka beberapa hal penting dapat dicapai yaitme(ijngkatnya
kualitas nutrisi bahan baku pakan, (ii) meningkatnya biamgang
dikembalikan ke dalam sistem kebun dan (iii) kebutuhan spasifikesin
untuk memproses pelepah lebih sederhana dan dengga yaag lebih
murah. Namun, penggunaan fraksi daun kelapa sawit tetapbubehkan
mesin yang kuat yang dapat menghancurkan komponen ditt felai
daun. Alternatif lain yang dapat digunakan adalah meeskayalat
sederhana yang secara efektif dapat memisahkan helaiddgngan lidi,
sehingga daun dapat diproses dengan lebih mudah deah.niDengan
demikian, maka kendala biaya untuk pengadaan nsasédder yang sulit
dijangkau oleh petani atau kelompok dapat diatasi.

OPTIMALISASI PEMANFAATAN HASIL SAMPING KELAPA
SAWIT SEBAGAI PAKAN DALAM SISTEM
PERKEBUNAN BESAR

Pada sistem perkebunan besar strategi pengelolaan paket da
dilakukan dengan berlandaskan kepada sistesding standard yaitu
pengembangan pakan yang disesuaikan dengan stanoauhen gizi
ternak untuk mencapai tingkat produksi sesuai kapasitasilgeBetain
pelepah dan daun sawit, pada sistem perkebunan besadidetsasil
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samping lain berupa tandan buah kosong, serat mesdiatgng kelapa
sawit sebagai sumber serat dan energi, dan lumpur msasi ataupun
bungkil inti sawit sebagai sumber protein (Tabel 2). Kandanggrat,
lignin dan silika pada serat mesokarp, tandan buah kodangbatang
kelapa sawit tergolong tinggi dan mengakibatkan rendakorysumsi dan
kecernaan bila digunakan sebagai pakan. Kecernaan lpakan terseut
berkisar antara 30 45% (ELAN et al., 1986; GHIO et al., 1990), sehingga
tergolong kedalam kelompok pakan serat (roughage) yamgektrasi
nutrisinya rendabh.

Tabel 2. Komposisi kimiawi beberapa hasil samping tanaman gebrik
pengolahankelapa sawit

Bahan Protein Lemak Hemi-

EDSBN  Selulosa Lignin  Silika

kasar kasar selulosa
Serat 5,8 4,7 3,2 19,5 33,7 206 38
mesokarp
Batang 3,2 0,6 11,9 34,0 35,8 12,6 14
Tandan
buah 3,7 3,2 - 44,4 26,4 21,5
kosong
Limbah cair 4,5 454 ; 32,6 112 192  7-10
sawit
Bungkil inti 172 11 ) ) 214
sawit

Sumber: OsHIO et al. (1990); AIMON dan HAR BEJO (1995); ALIMON dan HAIR BEJO
(1996); RHMAN et al. (2007); SVMARANI et al. (2009); EDSBN: ekstrak dinding
sel bebas nitrogen (terutama gula dan asam organik)

PROSESING UNTUK MENINGKATKAN KONSUMSI DAN
KECERNAAN PAKAN DASAR

Peningkatan konsumsi maupun kecernaan bahan pakarabdisggi
dapat dilakukan melalui berbagai proses baik fisik (perajmng
penggilingan, hidrotermal), kimiawi (amoniasi, hidrolisis dendéaOH)
maupun biologis (ensilase, biokonversi) (Gambar 2). Peatakfisik
dengan perajangan atau penggilingan merupakan prdses kyitis karena
berperan sebagai perlakuan awadeftreatment) sebelum perlakuan lain
dapat digunakan secara efisien. Upaya mengoptimalkanaatahfsil
samping kelapa sawit sebagai pakan ternak menjadi senpekiting
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Pelepah Kelapa Serat Mesokarp/Tandan Buah Kosong/|
Sawit Batang Kelapa Sawit

Perajangan Pencacahan-Penggilingan

e
G )
——> o)

>
)l
\ 4 Konsentrat/BIS/
Pak Lumpur Sawit
akan
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Gambar 2. Alternatif teknologi prosesing untuk mengoptimalkam@anfaatan hasil
samping kelapa sawit sebagai pakan ruminansia padengigrkebunan
besar

mengingat bahwa bahan-bahan tersebut dapat pula diolabk un
menghasilkan berbagai produk lain seperti sumber pulmpks, etanol,
bahan perabotan dan karbon aktifi((BERREZ et al., 2009).

Dengan dukungan kapital dan infrastruktur yang dimiliki oleh
perkebunan besar serta akses terhadap bahan bakutigakgerbatas,
maka terbuka peluang untuk memproduksi pakan rummatedam skala
untuk menerapkan berbagai alternatif teknologi prosesingukun
meningkatkan kualitas nutrisi bahan baku pakan.

Pilihan teknologi prosesing tersedia dari yang paling sederhana
(ensilase dan amoniasi) sampai teknologi yang membutuh&ealatan
lebih lengkap seperti hidrotermal. Untuk pengolahan bahadatabuah
kosong, serat mesokarp dan batang sawit tidak harus onesdgan alat
perajang, namun cukup dengan alat pencacah atau adggjilpen

Proses Per ajangan dan Penggilingan

Proses kritis dalam pemanfaatan hasil samping kelapa sdaliha
pengolahan secara fisik untuk memperkecil partikel pakiemgan
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perajangan atau pencacahan/penggilingan. Proses finikydag efektif
meningkatkan konsumsi pakan adalah pengolahan pakaradneglet
ASADA et al. (1991) melaporkan adanya pertambahan bobot hidup harian
sapi sebesar 0,93 kg dengan pemberian pelet pelepahdemgin nilai
TDN sebesar 33,3%. Untuk menghasilkan produk pakan dakmuk
pelet, diperlukan proses penggilingan atau penepungan pafgtr yang
dihasilkan memiliki kualitas dan tekstur yang baik. Alternatif Igang
dapat dilakukan adalah memproses hasil cacahan atau gilimgajadi
bentuk blok, lempengan, kubus, wafer atau bentuk lain ydagat
memudahkan penanganan pakan dan meningkatkan keinsum

Amoniasi

Proses amoniasi dilakukan dengan menggunakan ureaasddzdmn
alkalis lemah. Urea sebanyak-3 kg dilarutkan dalam 100 liter air dan
larutan urea kemudian disemprotkan secara merata ke psmmidahan
pakan sebanyak 100 kg, kemudian disimpan dalam koae€lisbik selama
3 minggu (AIN et al., 2008). Sebelum diberikan kepada ternak bahan
pakan sebaiknya ditiriskan dahulu dan diangin-anginkan unghgurangi
aroma amonia yang dapat menurunkan palatabilitas pakamtahaalkalis
3% NH,OH (3 g NHOH/100 g bahan) juga dapat digunakan untuk
meningkatkan kecernaan serat perasan bualet(bl., 1996).

HidrolisisAlkalis

Dalam pengolahan bahan pakan ternak, proses hidrolisig) gminyak
menggunakan larutan alkalis NaOH dengan konsentrasi bervaniasa
2 — 5% NaOH (2- 85 g NaOH/100 g bahan) A8oo et al., 2002;
VADIVELOO dan FADEL, 2009). Metode yang dapat digunakan adalah
dengan cara perendamatlipping) atau penyemprotan larutan ke bahan
baku pakan. Untuk memproses 100 kg bahan baku digerlakkg NaOH
yang dilarutkan dalam 250300 liter air dan larutan ini hanya digunakan
sekali pakai. Bahan pakan kemudian direndam dalam laNda&H selama
kurang lebih 1 jam, kemudian ditiriskan selama kurang ldbjam dan
disimpan selama 3- 6 hari sebelum dapat diberikan kepada ternak
(WESTGAARD dan SNSTOL, 1986). Metode ini menggunakan masa
perendaman yang lebih lama (24 jam) dengan larutan 5@HNdan
meningkatkan kecernaan serat mesokarp dari 43,3%adie&58% (&LAN
et al., 1986).
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Hidrotermal

Perlakuan hidrotermal steam explosion) yang menggabungkan
perlakuan tekanan dengan temperatur tinggi dapat meatkagk
ketersediaan energi dari bahan baku berserat tinggi. Panlaki juga
dapat meningkatkan palatabilitas bahan.Tekanan yang digarziksanya
tidak lebih dari 9 kg/cth dengan waktu perlakuan antara-360 menit.
Alat berupaboiler yang telah tersedia di pabrik pengolahan buah kelapa
sawit dapat digunakan untuk perlakuan hidrotermal, sehintigk
membutuhkan investasi bagi pengadaan alat baru.

Biokonvers

Proses hiokonversi banyak diterapkan pada bahan yangamdéung
materi ligno-selulosa yang tinggi untuk meningkatkan nilanktah dan
manfaat penggunaannya. Oleh karena unsur lignin yangberguk ikatan
yang kuat dengan selulosa dan hemiselulosa dan sulindjamaka dalam
menerapkan proses biokonversi perlu dipilih mikra (janyamg secara
selektif hanya mendegradasi unsur lignin, sedangkaor isedulosa dan
hemiselulosa sedapat mungkin tidak mengalami perubahamggehi
tersedia sebagai sumber energi bagi ternak. Kelompok jgamgr banyak
digunakan adalah jamurwfite rot fungi), brown rot (EEGEL dan
MEEVOOTISM, 1986; TONG et al., 1993).

Proses biokonversi menggunakan jamur secara fermepiadat
dilakukan dengan terlebih dahulu merendam bahan balamaesatu
malam, kemudian air dihilangkan dengan penetesan atau tg#&sapai
kadar air sedang, lalu ditaburi bahan dengan Ga@pur) sebanyak
3 - 5% dan dedak padi sebanyak 10% . Campuran kemudidnkdsgcara
merata. Inokulum kemudian ditambahkan dan diaduk merampQran
bahan ditempatkan dalam ruangan gelap pada suhu kamatildarkan
selama 2- 3 bulan sebelum dipanen. Bahan yang sedang dalamsprose
perombakan kemudian diaduk dan dibalik untuk mendapasiagang baik
setiap bulan. Jamur akar putih terutama dari gePlesrotus banyak
digunakan dan tersedia secara komersial.

Pengolahan Lumpur Sawit

Lumpur sawit ataupursolid decanter merupakan bahan baku pakan
yang memiliki karakteristik kimiawi yang berbeda dengamumnya hasil
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samping tanaman kelapa sawit. Kandungan air lumpur sawiblder
tinggi, sehingga perlu diproses agar tidak mudah rus@almya dengan
pengeringan. Proses pengeringan dapat dilakukan demggan nsatahari
ataupun dicampur dengan bahan pakan lain yang dagahgsrsebagai
absorbant (penyerap air). Proses penggunaaild sebagai pakan pada
dasarnya lebih mudah karena dapat dicampur langsuiggaéahan pakan
lain. Campuran solid atau lumpur sawit dengan bungkil aiits(50/50)
merupakan pakan konsentrat yang baik, karena masasgign memiliki
kandungan protein dan energi relatif tinggi. Kedua bahamtetsdapat
diproses menjadi pelet dan digunakan sebagai konsentrativ@ 0O,
1986). Solid juga dapat dicampur dengan bahan pakarydaig mudah
tersedia seperti dedak untuk menyusun formula pakarektmas yang baik
untuk ternak. Biokonversi menggunakan jamur juga ddip@tukan untuk
meningkatkan kualitas nutrisi solid dekantesgRRIBU €t al., 1998).

Pakan L engkap Berbasis Hasil Samping K elapa Sawit

Setelah melalui proses pengolahan baik secara fisik, kimiaelogis
atau kombinasi ketiga perlakuan, hasil samping kelapa dasviipa
pelepah, serat mesokarp, tandan buah kosong atau Hegkpa sawit
dapat digunakan sebagai pakan dasar untuk menggargéa@n hijauan
rumput. Peran sebagai pakan dasar sangat strategis gengiahwa
ketersediaan rumput sulit dijamin dalam jumlah besar dased&r
sepanjang tahun untuk mendukung produksi ternak dalata kkmersial.
Untuk menghasilkan pakan komplit, maka bahan pakan laerts&ungkil
inti sawit dan lumpur minyak sawit atau bahan pakan koretelain yang
tersedia dengan harga kompetitif dapat digunakan sebaghiesynrotein
dan mineral untuk menghasilkan pakan lengkap bila dicandeagan
pakan dasar. Dengan demikian, pada perkebunan babaka peluang
untuk menghasilkan pakan lengkap yang seluruh baghaberasal dari
sistem perkebunan sendiri.

Komposisi pakan lengkap yang dapat disusun pada dasaamgmt
fleksibel dan tergantung kepada sasaran penggunaaaityakiasifikasi
ternak berdasarkan status fisiologis atau tujuan usahaiksiofaktasi,
penggemukan, perbesaran, induk bunting, induk kerBeperapa formula
pakan menggunakan bahan baku hasil samping kelapa s#wit ternak
ruminansia ditampilkan pada Tabel 3. Rentang taraf perggupelepah
sawit dan bungkil inti sawit cukup lebar masing-masing berlkisdara
30 - 65% dan 10- 70% dalam pakan lengkap. Data penggunaan serat
mesokarp dan tandan buah kosong dalam pakan ruminatatifiterbatas,
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sehingga masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk meatlap taraf
penggunaan secara optimal.

POLA USAHA TERNAK RUMINANSIA DENGAN DUKUNGAN
PAKAN BERBASISHASIL SAMPING KELAPA SAWIT

Pada sistem perkebunan rakyat, pilihan bahan baku pakentgrbatas
pada pelepah dan daun sawit selain hijauan mengindikasikan bahweang
usaha ternak ruminanisa terutama sapi yang paling releaahadsaha
pembiakan ¢ow-calf operation). Kecuali selama masa akhir kebuntingan
(1 - 2 bulan sebelum melahirkan) dan masa laktasi, tipe usaha i
membutuhkan pakan dengan kualitas nutrisi yang modenat ddpat
dipenuhi oleh pelepah dan daun sawit serta hijauan datfipmrdabunan.
Untuk mendukung kebutuhan nutrisi selama masa akhir kielgan dan
laktasi, maka tanaman leguminosa pohon yang dikembandkameal
lahan pekarangan atau batas lahan dapat dimanfaatkagaisgdzkan
suplemen. Peluang usaha penggemukan sapi pada sistesbyran rakyat
dengan basis pakan pelepah bukan menjadi prioritas, @emn& laju
pertambahan bobot hidup diperkirakan rendah.

Pada sistem perkebunan besar peluang usaha ternalangiaiterbuka
baik untuk usaha penggemukan maupun usaha pembiakdundzun
bahan baku pakan yang beragam dapat digunakan uetajusun formula
pakan lengkap yang dapat memenuhi kebutuhan nutrisiktéai& untuk
pertumbuhan cepat, laktasi maupun periode akhir kebuamtintsaha
penggemukan yang menempatkan ternak di dalam kandama tan
penggembalaan umumnya merupakan cara pemeliharaapgtmg sesuai
untuk sistem perkebunan sawit. Sementara itu, usaha aianbyang lebih
efisien dilakukan secara penggembalaan umumnya tidak dieridasikan
oleh manajemen kebun. Terkait dengan penggembalaanigakdbunan
sawit, beberapa faktor dianggap dapat menurunkan prodaktianaman
sawit, seperti defoliasi tanaman sawit oleh ternak, penyehzeapakit
(Ganoderma boninense), meningkatnya kepadatan tanah atau kemungkinan
terjadinya suksesi gulma yang tidak menguntungkan bagantan
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Tabel 3. Formula ransum untuk ternak ruminansia menggunakambzia hasil samping kelapa sawit

Bahan hasil samping sawit
Bahan nor

Jenis ternak . Respon Sumber
Pelepah 5@ Bg  BIs Lms  sawit P
mesokarp
Sapi penggemuka 45-50 ) . 2530 - 20-30 PBBH: 0,8- 1,4 kg RAHUTOMO et al.
(2012)
Sapi pembiakan  55-65 ) ) 3 RAHUTOMO et al.
10-15 20-35 (2012)
Sapi potong 30-60 - - 40-70 - - PBBH: 0,6-0,8 ZAHARI et al. (2003)
Sapi potong 30 ) SATO dan ZAHARI
38 32 (2003)
Sapi poton§ - - 50 50 - - PBBH: 0,66 HASAN et al. (1996)
Sapi potong - - 50 50 - - PBBH: 0,72 HASAN et al. (1996)
Sapi perafi 30-50" - - - - 50-70 11- 20 liter/hari ZAHARI et al. (2003)
Kambing Etawa - 5 ) 10 8 80 Konsumsi dan fermentasi AREIFetal. (2011)
rumen (+)
Kambing - - - 15-55 - 45-85 Konsumsi dan kecernaan (- CHANJULA et al. (2010)

UBS: Batang sawit diberikan dalam bentuk sile#d®atang sawit diproses dengan Na¥Pelepah diberikan dalam bentuk silase pelet
kepada sapi perah Sahiwal-Frisian; (+): Standar
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sawit (RAHUTOMO et al., 2012). Besarnya dampak negatif dari aktivitas
penggembalaan terhadap produktivitas tanaman sawit seigettutidi atas
akan sangat dipengaruhi oleh manajemen penggembalagrdigerapkan.
Penggembalaan bebas dan tidak terkontrol akan menghasi@pak
negatif maksimal, sedangkan dampak negatif dapat diralisimdengan
menerapkan pola penggembalaan yang terencana denggrerh&ongkan
kapasitas dukung lahan, rotasi penggembalaan dan kompotisi kreal
penggembalaan. Dengan demikian, usaha pembiakan deogen
penggembalaan masih layak untuk diterapkan.

Usaha integrasi pada sistem perkebunan besar membukan pélihs
kepemilikan ternak apakah berada di tangan karyawan kedian
manajemen perusahaan. Kepemilikan ternak oleh karyaemungkinan
lebih mudah diimplementasikan, mengingat bahwa usahaktdralam
menjadi aktivitas prioritas bagi perusahaan dalam mendatangkan
keuntungan. Namun, secara teknis peluang pengelo@arkebemilikan
ternak oleh perusahaan sangat menjanjikan, karena dditaan pakan
sebagai salah satu input produksi yang paling besar méaygrmbiaya
produksi ternak dapat diproduksi sendiri secara efisien.udaemikian
implementasi pola usaha ini akan sangat ditentukan oleht&aiddn misi
perusahaan perkebunan besar.

TANTANGAN PENGEM BANGAN PAKAN BERBASISHASIL
SAMPING KELAPA SAWIT

Pengembangan bahan baku hasil samping kelapa sawitdinergduk
pakan ternak ruminanisa dapat dilakukan baiksitu (dalam sistem
perkebunan) maupurex situ (di luar sistem perkebunan). Dalam
implementasinya pengembangan produk pakan tersebut pualeaecara
kuantitatif sangat potensial, namun sampai saat ini belumeinédkng.
Beberapa kendala penting dalam pengembangan produk peksebut
ditampilkan pada Tabel 4.

Pengembangan produk pakan dalam skala kecil dapat dilalalkh
petani-peternak baiia situ maupunex situ. Untuk skala kecil, maka proses
pengolahan yang paling mudah diterapkan adalah pengolébikn
(pencacahan, penggilingan) proses pengawetan (silagsapuat proses
biokonversi. Namun demikian pengolahan fisik maupun silase
membutuhkan peralatan mesin pengolah yang tidak mud&bndgalasi
oleh peternak kecil.
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Tabel 4. Beberapa tantangan dan potensi dalam pola produkssiagda produksi
pakan berbasis hasil samping kelapa sawit

Tantangan dan Peluang Pengembangan

Pola
. Produser/Skala
Produksi Produksi Modal/ Qgﬁgﬁ Teknologi Prioritas  Pasar
Pakan Mesin 9 Usaha Produk
Baku

In situ Peternak/Kecil ++ +++ + *x o

Kebun/Komersial ~ *** il *xx ++ +
Ex situ Peternak/Kecil ++ +++ + wRx i

Industri Sk - >k *x +

Pakan/Komersial

(+):Tantangan; (*): Peluang

Dengan demikian pemanfaatan hasil samping kelapa sahégaie
pakan ruminansia dalam skala peternak akan tetap terkesedaitaa faktor
peralatan belum tersedia. Pembuatan silase juga menghadtgigtn
yang serupa, oleh karena proses pembuatan silase didalmsilui proses
pencacahan atau penggilingan. Selain itu, masalah utaatahgdminan
akses untuk mendapatkan bahan baku bagi upaya propakan skala
peternak baikn situ maupunex situ.

Pengembangan pakan secaraitu oleh industri perkebunan memiliki
peluang tinggi terkait dengan kapasitas modal, akses baHan dzm
penguasaan teknologi, namun saat ini faktor pembatas utaai@d ddihwa
usaha produksi pakan belum menjadi bagian usaha di dsietegi
pengembangan perusahaan. Selama diversifikasi Usatigpa produksi
pakan berbasis hasil samping tanaman kelapa sawit belujadinbagian
integral di dalam industri perkebunan yang dituangkan datampany
profile, maka sulit diharapkan terjadinya akselerasi pengembaprgaluk
pakan dalam skala besar untuk menjadikan hasil samaitagnan kelapa
sawit menjadi bagian di dalam sistem pakan ternak ruminansia.

Alternatif pengembangan lain yang sebenarnya potensialatada
melibatkan industri pakan ternak atau peternak skala besarkial untuk
penggemukan ataupun industri sapi perah di dalam rantai paatamfasil
samping kelapa sawit menjadi produk pakan seperti ditkampibada
Gambar 3. Dalam pola ini, industri perkebunan dapat berpsbagai
pemasok bahan baku pakan dasar yang telah diprosekintedahulu
menjadi produk antara, misalnya tepung serat dari berbegs hasil
samping tanaman sawit. Selanjutnya tepung serat akan dielgadn
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Gambar 4. Alternatif model konseptual pengembangan pakan ramsia berbasis hasil
samping kelapa sawit skala komersial

pakan komplit oleh pabrik pakan komersial sesuai dengantiedn nutrisi
berbagai jenis ternak ruminansia (sapi potong, sapi p&eahbing dan
domba). Melalui mekanisme ini peluang pemasaran prpdikkn menjadi
jauh lebih luas untuk menjangkau wilayah yang secangrgés jauh dari
sentra perkebunan.

Produk pakan dasar dapat pula dipasarkan kepada rindapt atau
ruminansia lain untuk memenuhi kebutuhan sendiri. Pengegan pakan
dengan model tersebut dapat memacu perkembangan usaha da
meningkatkan produktivitas ternak ruminansia secara nasimaralin pada
tataran sistem perkebunan pola tersebut kemungkinan getinth karena
khawatir akan terjadinya aliran materi secara secara rkabifar dari
sistem perkebunan yang dalam jangka panjang dapat uomdaumr
produktivitas tanaman.

KESIMPULAN

Sistem perkebuann kelapa sawit memiliki potensi sebagai lumbung
pakan baik saat ini maupun di waktu mendatang. Sebagisar bbahan
pakan asal perkebunan kelapa sawit merupakan hasilirgartgnaman
maupun hasil olahan pabrik merupakan bahan dengarutkgad ligno-
selulosa tinggi. Walaupun karakter kimiawi seperti ini menyehalilraf
kecernaan dan konsumsi relatif rendah, namun dapahtiatian sebagai
pakan dasar untuk ternak ruminansia. Pola ketersededs,bahan baku
dan volume biomasa tersedia berbeda antara sistem peaketakyat dan
perkebunan besar, sehingga pendekatan, strategi dan algasn
penggunaan bahan baku juga berbeda pada kedua sisheia. sBtem
perkebunan rakyat strategi yang dianggap lebih sesuairasistem pakan
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dengan prinsipfeed budget, sedangkan pada perkebunan besar dapat
mengadopsi prinsigeeding standard. Kualitas nutrisi (kecernaan dan
konsumsi) bahan pakan asal perkebunan untuk ruminadajzat
ditingkatkan melalui berbagai proses kimiawi, fisik maupunlogis.
Efektivitas teknologi proses ini dipengaruhi oleh skala proiduékan yang
akan dihasilkan. Tersedia berbagai prioritas teknologi proses sistem
perkebunan rakyat maupun perkebunan besar. Terbgatuknbungan
sinergis dan saling menguntungkan antara sumber pakadustii
perkebunan) dengan industri pakan atau peternak rusinaskala
komersial berpeluang menciptakan berkembangnya indkedepa sawit
sebagai lumbung pakan untuk menopang perkembangaak terminansia
di Indonesia. Berbagai tantangan baik teknis maupun noistekasih
perlu diatasi untuk pengembangan produk pakan berbasiis seanping
tanaman kelapa sawit, baik dalam skala peternak mauplan iskiastri.
Tantangan mendasar adalah bagaimana mengintegrasilsaha u
pengembangan produk dari hasil samping tanaman dastinpengolahan
kelapa sawit menjadi produk pakan berkualitas yang memilii tambah
ke dalam sistem industri atau perusahaan perkebunana Taapuknya
usaha ini ke dalam rencana strategis perusahaan, makamiembéesi
pemanfaatan hasil samping kelapa sawit menjadi pakan laégalan
lambat, karena implementasinya maksimal hanya akan dteksibijakan
pada tingkat manajerial yang dapat berubah setiap saat.
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PROSPEK, TANTANGAN DAN PENGEMBANGAN
SISTEM INTEGRASI SAPI DI LAHAN PERKEBUNAN
KELAPA SAWIT DI PROVINSI RIAU

TANTAN R. WIRADARYA

Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Suska RiauRl.$tebrantas No. 155 km 15
Panam, Pekanbaru, Riau 28293
Fakultas Peternakan IPB JI. Agatis Kampus IPB DramagaoiB6680

ABSTRAK

Integrasi sapi pada perkebunan kelapa sawit rakyatoteer@ untuk
meningkatkan keamanan usaha perkebunan kelapa dawitetahanan kesuburan
lahan perkebunan kelapa sawit rakyat sekaligus miatkgn daya bionomi
(biologis dan ekonomi) usaha tersebut. Selanjutnyartisdkan berdampak sama
pada perkebunan kelapa sawit swasta dan/atau Negdeowdnsi Riau. Untuk
mengkaji keabsahan hipotesis ini, maka dilakukagiakaterhadap prospek,
tantangan, dan pengembangan integrasi sapi di lpbdebunan kelapa sawit di
Provinsi Riau. Introduksi model sistem integrasi sapiit telah mulai diadopsi
dalam skala terbatas di beberapa kabupaten di Pr®igns. Integrasi ini dilakukan
berdasarkan pertimbangan adanya limbah perkebunaraksdapt yang berpotensi
sebagai pakan, ketersediaan hijauan pakan alamirei &ebun sawit dan
ketersediaan tenaga kerja pekebun. Prospek pengembaisgam integrasi sapi-
sawit didukung adanya biomasa asal perkebunan selpmd@n dan hijauan
tanaman sela di perkebunan sawit. Dampak sistem isiesgagat nyata terhadap
industri kelapa sawit dan kesejahteraan masyarakevaisan perkebunan kelapa
sawit di Provinsi Riau. Bagaimana pun juga dalam pefesaia sistem integrasi
sapi-sawit terdapat tantangan dalam aspek teknisioakiodan sosial budaya. Bila
integrasi sapi-sawit ini didasarkan atas kesepadahkala usaha antara usaha
perkebunan kelapa sawit dengan usaha peternakannsaké skala usaha sapi
integrasi ini diprediksi dapat mencapai skala 1.298 @T dengan skala pasar
115.583 ST per tahun (minimal 13,4 kali dari kekugpaoduksi populasi sapi
Provinsi Riau saat ini). Implementasi sapi-sawit ieyagyanya dilaksanakan
terlebih dahulu pada perkebunan kelapa sawit rakyatd@sesuaikan dengan pola
perkebunan setempat, seperti pola swadaya, pola UPHt (Belayanan
Pengembangan), pola PIR (baik PIR-BUN mapun PIR-Kemitrdanjatau pola
PPB-HGU.

Kata kunci: Prospek, Tantangan, Pengembangan, Sapi, PerkeBamain
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PENDAHULUAN

Perkebunan kelapa sawit di Provinsi Riau terdiri dari perkatpumilik
negara, perkebunan milik swasta dan perkebunan miljjatalang luasnya
telah mencapai 1,6 juta ha. Luasan ini merupakan areanperaa
monokultur. Konsekuensinya adalah pemeliharaan kesubufsanriga
tidak lagi bersifat alami, tetapi sudah bersifat “buatan”. Artinya
pemeliharaan kesuburan lahan perkebunan ini sepenulnmy@jadi
tanggung jawab manusia sebagai operator usahanya.

Kelebihan dari pemeliharaan kesuburan lahan buatan iniradalzat
disesuaikan dengan target dan agenda operatornya, nar@omerlukan
biaya tinggi. Bagi suatu industri perkebunan kelapa sawit,raidak
menjadi masalah, karena industri tersebut mampu berkipremah hulu
sampai hilir, sehingga biaya pemeliharaan kesuburan lahdapat diatasi
karena mendapatkan margin usaha yang positif di hilir. Akéapi bagi
perkebunan kelapa sawit rakyat yang hanya bergerakulli, biaya
pemeliharaan kesuburan lahan ini sangat memberatkan mereka

Dipandang dari sudut ketahanan dan keamanan kesubbem laaka
titik lemah perkembangan perkebunan kelapa sawit di PioWisu
terletak pada perkembangan perkebunan kelapa sawittrakgaaman
kelapa sawit tumbuh di area kurang subur, tingkat ktbddtasnya rendah
dan sangat rentan terhadap serangan hama penyakit tarBimahama-
penyakit ini telah terjangkit pada perkebunan kelapa sawitataaka
pekebun ini akan sulit untuk mengatasinya karena kdsesda modal. Bila
hal ini tidak segera ditangani, akan terjadi suatu endganilg juga akan
membahayakan seluruh perkebunan kelapa sawit di Riau.

Selain itu, karena masih sangat sederhananya infrastrukan
terbatasnya jumlah Pabrik Kelapa Sawit (PKS), maka menjadalah
dalam pemanenan hasil dan penyaluran hasil panen keFR§& pekebun
rakyat yang jauh dari PKS, terpaksa menjual hasil panefsgkitar Rp.
850/kg) di bawah harga pabrik (sekitar Rp. 1.250/kgketa tidak mampu
mengatasi biaya transportasi untuk mengangkut hasil parieke

Untuk itu perlu implementasi teknologi yang terjangkau oleh
perkebunan kelapa sawit rakyat dan efektif dalam memparan
kesuburan lahan perkebunannya dan meringankan beysportasi hasil
panen kebunnya. Kondisi di lapangan menunjukkan bahwia $s@mping
dan limbah pengolahan buah kelapa sawit tersedia dalam hjuyalag
banyak. Hasil samping dan limbah berpotensi sebagai Ea@nKondisi
lainnya menunjukkan bahwa tanaman sela yang tumbuhtaliaapohon
sawit, mampu menopang 0,37 satuan ternak per hektayateam lain di
lapangan menunjukkan bahwa proses produksi kelapa sawitrtidayita
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keseluruhan tenaga kerja pekebun dan keluarganyajh meduang
sebagian tenaga mereka untuk dimanfaatkan lebih lanjut.

Adanya peluang memanfaatkan hasil samping dan lirpealgolahan
tandan buah segar (TBS) untuk pakan sapi, ketersetigaran tanaman
sela dan ketersediaan tenaga kerja pekebun dan kelyargaerupakan
modal utama untuk usaha peternakan sapi. Dengan derrikégnasi sapi
ke dalam kegiatan perkebunan kelapa sawit akan meningkafisiensi
kegunaan lahan dan tenaga SDM setempat.

Oleh karena itu, sistem integrasi sapi-sawit telah mulai diad@u p
skala terbatas di beberapa kabupaten di Provinsi Riau, gasaln
Kabupaten Pelalawan telah dimulai sejak tahun 2006, Kabupaikan
Hulu-Kuantan Singingi-Indragiri Hilir sejak tahun 2007, danbWpaten
Siak sejak tahun 2008. Pemerintah Daerah Provinsi Riau ahdddghwa
dengan adanya bantuan ternak sapi dari pemerintah,usaka peternakan
sapi di tingkat pekebun dapat dilaksanakan dan integrpssaait skala
rumah tangga pun terwujud.

Hipotesis saat ini menunjukkan bahwa integrasi sapi pad&tperkn
kelapa sawit rakyat berpotensi untuk meningkatkan keamarsaiha
perkebunan kelapa sawit dan ketahanan kesuburan latkebpean kelapa
sawit rakyat sekaligus meningkatkan daya bionomi (biologisettanomi)
usaha tersebut. Demikan pula hal ini akan berdampak sama pad
perkebunan kelapa sawit swasta dan/atau negara di Provausi Bntuk
mengkaji keabsahan hipotesis ini, maka dilakukan kajiandaphprospek,
tantangan, dan pengembangan integrasi sapi di lahan peakelielapa
sawit di Provinsi Riau.

KERAGAAN SISTEM INTEGRASI SAPI-SAWIT
DI PROVINSI RIAU

Introduksi model sistem integrasi sapi-sawit telah mulai disiddglam
skala terbatas di beberapa kabupaten di Provinsi Riau. dstegmi
dilakukan berdasarkan pertimbangan adanya limbah perkablielapa
sawit yang berpotensi sebagai pakan, ketersediaan hijakan plami di
area kebun sawit dan ketersediaan tenaga kerja pek&mmerintah
Provinsi Riau melihat bahwa ketiga input ini merupakan mod&blpo
usaha peternakan disamping modal ternaknya sendiri. Tabehgajikan
ilustrasi keragaan program integrasi sapi-sawit di ProviRisiu yang
diwakili oleh Kabupaten Pelalawan, Siak, Rokan Hulu, Kuantagir®&in
dan Indragiri Hilir.
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Tabel 1. llustrasi keragaan program Sistem Integrasi Sapi-Kelapdt SGSISKA)

di Riau
Parameter Pelalawan Siak Rokan Hulu Kuansing Indragiri Hilir
Luas (knf) 12.490,42 8.556,09 7.449,85 529.527,00 11.605,97
Populasi 276.353 318.585 314.040 658.178
(jiwa)
Luas Kebun 181.836 183.598 275.609 121.854 142.282
Sawit (ha)
Populasi Sapi 2.781 19.831 19.294 22.331 6.425
(ekor)
Dimulai tahun 2006 2008 2007 2007 2007
(“Demplot”
DisBun)
Lokasi Sekitar Sekitar kebun Sekitar kebun Sekitar kebur Sekitar kebun
sumber kebun sawit sawit sawit sawit sawit
hijauan
Ketersediaan Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup
rumput alam Telah menanar Telah Telah menanar
dancover crop rumput unggul menanam  rumput unggul
kebun sawit rumput unggu
Teknik Dikandangka Dikandangkan Dikandangkan Dikandangkar Dikandangkan

pemeliharaan

Bantuan
Pemerintah

dan disabitka dan disabitkan dan disabitkan
Digembalaka Digembalakan Digembalakan

(“Lepas” (“Lepas” (“Lepas”
temporer) temporer) temporer)
Digembalaka Digembalakan Digembalakan
terikat terikat terikat
Feses telah Feses telah
dibuat kompos dibuat kompos
Mesin
Chopper
(Belum
optimal
dioperasikan
karena
kesulitan

bahan bakar)

dan disabitkar (ada sistem

Digembalakar “Kere{nan’j)
dan disabitkan

(“Lepas” '
temporer) Digembalakan
Digembalakar ("Lepas
terikat temporer)
Feses telah Digembalakan
dibuat kompos terikat

Feses telah

dibuat kompos

Mesin Chopper
(Belum optimal
dioperasikan
karena kesulita
bahan bakar)
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Keragaman pelaksanaan program integrasi sapi-sawit mkatada
Provinsi Riau antara lain:

1. Integrasi sapi-sawit dengan pola usaha pembisdap ¢Cow calf
operation),

2. Integrasi sapi-sawit dengan pola usaha pembiagn dan budidaya

hijauan pakan,

Integrasi sapi-sawit dengan pola usaha pemb@&apembuatan kompos,

Integrasi sapi-sawit dengan pola usaha pembidsabiogas,

Integrasi sapi-sawit dengan pola usaha kerentak korban,

Integrasi sapi-sawit dengan pola usaha pemulia@thehkemitraan inti-

plasma.

o0 r®

Untuk ilustrasi dari keenam bentuk implementasi integrasi-ssapit
oleh masyarakat pekebun sawit di Provinsi Riau dipetik copaiebun
dari Kabupaten Kuantan Singingi, Indragiri Hilir, dan dari Kediep
Kampar.

1. Integrasi sapi-sawit dengan pola usaha pembiakan sapi (cow calf
operation)

llustrasi dari bentuk integrasi ini adalah pekelsawit-peternak sapi
bernama Ibu Gadih yang berdomisili di Dusun Pulau Dllesa Koto Bau-
Sengingi Hilir-Kab. Kuantan Sengingi. Beliau mengimplementasersis
integrasi sapi-sawit atas kehendak sendiri, oleh karendisebut pola
Siska Mandiri. Ibu Gadih memiliki kebun sawit seluas 6 ha sk Bali
15 ekor (3 Pejantan; 12 induk; 3 anak betina). Sapi dimyla sejak 1,5
tahun yang lalu merupakan bantuan dari pemerintah Kabupatantan
Sengingi. Dalam pemeliharaan sapinya, Ibu Gadih belum Iperna
menggunakan hasil ikutan atau limbah kebun kelapa sawiebagai
pakan sapi. Pembiakan sapinya ditempuh melalui perkawaiaam, karena
Ibu Gadih lebih merasa perkawinan sapinya secara alamigedditis. Saat
ini telah ada 3 ekor anak sapi muda dan tampaknya 10dskoke 12
induk yang dimilikinya telah bunting.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kondisi tubuh sapi sagi ya
dipelihara relatif sedang dan kondisi lahan kebun sawitnygpam
memiliki efektivitas 50%. Tampak kondisi seak@wver Grazing karena
tinggi rumput di kebun sawit kebanyakan di bawah 10 cm. Kabwitnya
dipagar agar sapinya hanya berada di kebunnya seneimarffaatan sapi
sebagai sumber tenaga kerja belum dilakukan. Ibu Gadihsmdrahwa
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dirinya dengan pihak penyedia jasa ini telah bersimbiageatistis dalam
sistem pengelolaan kebun kelapa sawit ini sehingga suplem&raga
sapi ini belum dirasakan perlu olehnya.

2. Integras sapi-sawit dengan pola usaha pembiakan sapi dan
budidaya hijauan pakan

llustrasi dari bentuk integrasi ini adalah pekebun kelapét-paternak
sapi Bali Bapak Saroni yang beralamat di Dusun Tegalwangi, Resdai
Jaya - Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri Hilir (Inhil). Kebauuits
yang dimilikinya seluas 10 hektar dengan tingkat prodli@si 20 ton per
bulan. Bibit kelapa sawitnya adalah Scofindo (Tenera) g@amen
pradananya tahun 2003.

Pak Saroni telah menanam rumput Gajah di lorong sampak, dida
gang angkong. Pengalaman Pak Saroni yang menarik gemtiaaput Gajah
di sela pohon kelapa sawit ini adalah bila pemotongan rumpjah Gai
agak sering, mengakibatkan laju pertumbuhan kembali uti@ajah itu
semakin lama dan ada sebagian rumput Gajah yang a&Hidak tumbuh
lagi. Hal ini mungkin karena naungan dari daun kelapa sgaviy agak
rapat, sebab di luar area kebun kelapa sawit, rumput Gaggbut tumbuh
normal setelah pemotongan berulang tersebut.

Sistem produksi sapi yang diminatinya adalah pola gadusetelgh
menyerahkan 2 ekor, induk menjadi miliknya). Rumpuni sggng
dikehendakinya adalah sapi Bali, karena harga sapi Bghkntgau
masyarakat, pemasaran mudah, dapat mengkonsumsi higkadnLahan
yang sesuai untuk sapi Bali, yaitu kebun sawit denganitidgn lebih
(umur 6 tahun) dan tersedia dalam luasan yang sangatdaerh&amun
demikian, pada saat ini terdapat kesulitan mendapatkan tabitbakalan
sapi Bali untuk diternakan di masyarakat. Kerbau kurangnditi karena
membuat kolam di parit sehingga parit jadi lebih lebar (rusak).

Penggunaan sapi sebagai sumber tenaga kerja belunh pi#ladaikan,
karena menurut pendapatnya kurang efisien. Lebih mdeah efektif
dengan sistem yang sekarang diadopsinya, yaitu bek®gasiengan
penyedia jasa panen-pupuk-pelihara. Penggunaan hasiing@mmlan/atau
limbah kelapa sawit sebagai pakan sapi belum dilakukannare
ketersediaan hijauan pakan cukup. Program integrasisaapi-ini sangat
ditunggu masyarakat, terutama pada saat harga kelapa saslhreBila
harga sawit di bawah Rp. 700/kg maka pekebun akan rugi.
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3. Integrasi sapi-sawit dengan pola usaha pembiakan dan pembuatan kompos

llustrasi untuk bentuk integrasi sapi-sawit ini adalah Bay&sono
yang berdomisili di Dusun Pandan Arum Desa Rumbai Ke@matan
Kempas Kabupaten Inhil. Pak Wasono memiliki 4 ha keburt ssmg
baru mencapai panen perdananya. Beliau juga memilik{Sapiduk dan 7
anak). Rumpun sapi yang dimiliki adalah sapi Bali, Simentas£dan sapi
Lokal. Sapi dikandangkan untuk produksi kompos ("Kexe'th Pada saat
kunjungan, beliau sedang merancang mesin "Granulasi"pd®nagar
kompos mudah dibawa ke kebun. Mesin ini direncanakammgéalui
modifikasi mesin Molen untuk pengadukan semen sddamihingga
mampu membentuk granulasi kompos. Pemberian kompagk Wetapa
sawit sekali per 6 bulan.

Pak Wasono mengemukakan bahwa memelihara sapi Balip cuku
menyita waktu karena harus menggembalakan (di luar kghdsekitar 2
jam. Beliau telah menanam rumput gajah dengan jarak tabeinm
diantara pohon kelapa sawit. Dari pengalamannya, cara tamaput gajah
yang tepat untuk wilayahnya adalah dengan cara ditugahggunakan
linggis). Dengan cara ini dicapai tingkat produksi rumput sekiakg per
3 rumpun. Jumlah rumput ini diperuntukan bagi pakan péisbakor sapi.

Penggunaan sapi untuk tenaga kerja di kebun sawit bekmmafp
dilakukan di kelompoknya. Hal ini dirasakan belum perlu kar®pografi
wilayahnya yang relatif datar dan sarana transportasi melatait étau
parit (dan juga sungai) masih sangat efektif.

4. Integras sapi-sawit dengan pola usaha pembiakan dan biogas

llustrasi untuk bentuk integrasi ini diwakili di perkeburaatapa sawit
rakyat di Dusun Sei Jernih, Kelurahan Sialang, Kecamatagk@@ang
Seberang. Reaktor biogas telah difungsikan untuk menyalkakapor gas
untuk memasak di dapur dan kompor dapat menyala hifiggan pada
pagi hari. Setelah itu harus diistirahatkan karena daya gdserkurang.
Sore harinya dapat dinyalakan lagi sekitar 2 jam. Peketemgemukakan
bahwa biogas lebih “bersahabat” dibandingkan dengan gas elpiji, karena
tidak berbau. Jarak digester ke rumah sekitar 50 mdterggm aman dari
kontaminasi bau feses.
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5. Integras sapi-sawit dengan pola usaha kereman untuk sapi kurban

llustrasi bentuk integrasi ini adalah pekebun Bapak $uongang
berdomisili di Dusun Sukamandiri, Desa Bagan Jaya, Kecardataupang
Jaya-Kabupaten Inhil. Mulanya luas kebun sawit beliau da®kitar 2,5
hektar. Kini total luasan kebun sawit miliknya telah mencapahédl8ar,
sekitar 5 hektar telah berproduksi.

Bakalan sapi-sapi kurban ini dibelinya dari Lampung atadaR@
karena di Riau sendiri belum tersedia. Rataan harga sapi/ekor
Rp.4.700.000. Sapi yang dibeli adalah sapi yang memilikgtipgindak
105 - 110 cm. Periode pemeliharaan adalah 38 bulan dan mencapai
tinggi pundak 107- 112 cm. Rataan harga jual Rp. 6.500.000/ekor
menjelang Idul Adha. Skala usaha sapi kurban Pak Sunmaencapai 100
ekor per periode kurban.

Pakan sapi yang digunakannya berupa rumput dan amapas (2
kg/ekor). Jenis rumput lokal yang umum tumbuh di kebanagalah:
Buluh-Buluh (Sulanjana), Mentebung, Kumpay, Lameta, @eweran
(Getah Putih). Pak Sumarno pernah memberikan bungkiit de@pada
sapinya, namun dihentikannya karena menimbulkan sapiey&ret.

6. Integrasi sapi-sawit dengan pola usaha pembiakan model kemitraan
inti-plasma

llustrasi dari bentuk integrasi sapi-sawit ini dipetik di desajuiren
Pauh — Kecamatan Sengingi Hilir-Kabupaten Kuantan Sengingi. Di
Tanjung Pauh ini terbangun pola kerjasama antara panketkelapa sawit
rakyat dengan PKS (Pabrik Pengolahan Kelapa Sawit) dalamkbié P A
(Kredit Koperasi Primer Anggota). Terdapat dua macam KKPA, yaitu
KKPA Murni (Perusahaan mengelola keseluruhan input dan ubutp
produksi, termasuk pendapatan); dan KKPA Konversi (Latiaerahkan
kepada petani setelah kebun sawit siap operasi). Pola sitegreanjung
Pauh ini termasuk KKPA Konversi. Setiap kelompok menerim&ai 1
blok). Kelompok mengelola usaha dengan pola bagi hasil tsrkdas
kinerja. Pupuk dari KUD. Pada model konversi ini, kelompok atlap
menerima bantuan sapi dengan skala bantuan dapatpaetf8 ekor sapi
per kelompok. Satu paket bantuan terdiri dari 1 pejantan plodukisapi
per pekebun. Namun dalam pelaksanaanya skala bantpamisaarus
disesuaikan dengan "Kapasitas Tampung Lahan". Diperkirdkpasitas
tampung daerah bawah (daerah lembah atau daerah dukadadah 2- 3
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ekor/ha. Untuk daerah atas (daerah dataran tinggi atau kuaajhg
kapasitas tampungnya diperkirakan 2 ekor/ha.

Dalam prakteknya, penerima bantuan sapi adalah para yrekeing
mampu yaitu mereka yang memiliki "tanah pangonan" yaitanpe/ang
memiliki kebun/lahan. Bila petani yang tidak memiliki lahan ingin
menerima bantuan sapi maka harus berkorporasi depglebun yang
memiliki lahan.

Di lapangan juga terdapat kesulitan mendapat bibit sapi, semeénitar
bibit didapat dari Sumatra Barat atau Lampung. Masyarakatenh@man
bibit "unggul" yang "terjangkau". Perlu subsidi anggaran bitbri
pemerintah dan perlu Pusat Bibit yang "mapan dan terjatigkau

Sapi di Tanjung Pauh dilepas di areal kebun sawit. Denganikid@
sapi tersebut dapat melakuk&df Rotational Grazing. Namun, pekebun
mudah menemukan sapinya kardRegular Route sapi. Rute perjalanan
merumput dari sapi memiliki pola tertentu, sehingga polgala@an ini
dapat terbaca oleh pekebun. Oleh karena itu, pekebun degregetahui
dimana sapinya berada pada waktu tertentu. Pada set@pdok sapi ada
Cattle leader. Sapi pendatang baru akan membangun kelompok baru.
Namun ada juga sapi yang tersisih saat pembentukan pekoimi. Maka
sapi tersebut menjadi "Sapi Hutan" Sapi Hutan ini perlu dijiankéembali
dan berangsur-angsur dikembalikan ke kelompoknya. Karklegpas,
kontak reproduksi sapi lebih dominan melalui kawin alam.lapangan
tersimak bahwa yang dilepas lebih cepat beranak danpegatan-induk
yang efektif bisa mencapai 1 : 20. Penggunaan hasil ikdéanlimbah
perkebunan/pengolahan kelapa sawit sebagai pakan belurmukditak
masyarakat Tanjung Pauh ini. Demikian pula pemanfaatain sedagai
ternak pekerja.

DAMPAK SISTEM INTEGRASI TERHADAP INDUSTRI KELAPA
SAWIT DAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT DI KAWASAN
PERKEBUNAN KELAPA SAWIT DI PROVINSI RIAU

NUR dan SDABUTAR (2008) mengemukakan bahwa pada periode
2005- 2007, perekonomian di Provinsi Riau mengalami pertumbrdtan
rata 8,48% per tahun. Sektor pertanian (sub-sektor tangmaagan,
perkebunan, peternakan, kehutanan, dan perikananpakeanu sektor yang
mempunyai pangsa terbesar, yaitu 37,25%, diikuti oleliosekdustri
pengolahan (30,16%), dan perdagangan (12,02%).

Selanjutnya NR dan SDABUTAR (2008) melaporkan bahwa dalam
sektor pertanian, pangsa sub-sektor perkebunan seli€sd2% dan
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perkebunan kelapa sawit mendominasi pangsa sub-sekicebpean di
Provinsi Riau. Hal ini dipicu oleh kenyataan bahwa industri glmrkian
kelapa sawit merupakan pemasok 27% minyak nabati deoia( 2003)
dan akhir-akhir ini terjadi permintaan dunia yang tingghaelapBiofuel,
bahwa industri kelapa sawit merupakan salah satu sumb@rupa dan
dari 16,95 juta ton pada tahun 2004 menjadi 25,60 jutpdada tahun 2007
dan jumlah penduduk Provinsi Riau yang bergantung hidupdari
perkebunan kelapa sawit mencapai 1,29 juta jiwar(Nan SDABUTAR,
2008).

Provinsi Riau pada tahun 2007, tersebut memiliki 132 PKS PKS
memiliki kebun; 29 PKS tidak memiliki kebun) dengan kapasiag futa
ton TBS per tahun (BR dan SDABUTAR, 2008). Menurut IWANG (2003)
jumlah PKS ini masih belum memadai. Hal ini terbukti di tagan bahwa
sekitar 70% dari produk perkebunan kelapa sawit dieksalamdbentuk
CPO (NUR dan 39DABUTAR, 2008). Hal ini sangat riskan karena akan
mengakibatkan harga kelapa sawit kita berfluktuatif seiringigde
berfluktuatifnya harga CPO di pasar internasional. Terlebih lyga
CPO sebagai sumber energi dipengaruhi oleh harga mimyak(NUR dan
SIDABUTAR, 2008).

SIRAIT (1989) melaporkan bahwa sekitar 30% hingga 50% dari biaya
pemeliharaan tanaman kelapa sawit adalah untuk pupuk, tew@aga
pemeliharaan dan pemanenan. Pada saat krisis harggadwitahun 2008
(NUR dan SDABUTAR, 2008) berdampak melemahnya daya petani kelapa
sawit untuk kedua hal di atasuN dan SDABUTAR (2008) mengemukakan
bahwa pada kondisi krisis, terutama bagi petani kebun kelapa yang
jauh dari PKS, petani tidak mampu menyediakan biaya peranpuk
pemeliharaan, pemanenan, dan pembelian bibit kelapa sawid yan
berkualitas. Tingkat produksi perkebunan sawit rakyat haeykisar 3,63
ton CPO/ha,dibanding perkebunan kelapa sawit negara seb@sdon
CPO/ha, dan swasta 4,24 ton CPO/ha. Disamping itu, rendemen
produknyapun (17 18%) di bawah standar (20%). Keadaan ini diperberat
oleh kenyataan kesulitan transportasi pengangkutan hasi gdatepangan
yang dikarenakan kondisi alami kebun yang kurang meng
(DIWYANTO et al., 2003).

Konsekuensi makin bertambahnya luas tanam kelapa sawi#hada
semakin meningkatnya produk samping/hasil ikutan damadimolahan
kelapa sawit (pelepah, daun, serat perasan, tandan kdeomgur sawit
dan bungkil kelapa sawit) yang sedikit banyak akan merkahiproblem
lingkungan (DwyanTO et al.,, 2003). Terlebih bila diimbangi oleh
ketersediaan peningkatan kuantitas dan kualitas mesin/padémiolahan
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produk tanaman kelapa sawit berskala kecil sampai mendhgahNG,
2003). Melihat kelemahan di hilir industri kelapa sawit iniyRNdan
SIDABUTAR (2008) merekomendasikan pembangunan jejaring usaha
dengan sub-sektor lain.

Bahwa peternakan sapi pada sistem integrasi sapi-sawindnBirRiau
telah dirintis sejak tahun 2006 pada perkebunan kelap# isdyat, namun
hingga kini masih berskala rumah tangga. Di lapangan terdibhtva
integrasi sapi-sawit terlihat nyata sumbangsihnya kepadejakeésraan
pekebun perkebunan kelapa sawit rakyat dan perusaha&ebpean
kelapa sawit. Para pekebun pada umumnya menyambut baldnientasi
integrasi sapi-sawit ini karena peternakan sapi skala rusaadga ini
sepadan dengan daya tampung lahan dan tenaga yardjatatae dapat
dijadikan andalan pada saat harga produk utamanya (yaéh kelapa
sawit) berada pada tingkat harga yang kurang menguntangka

Hasil samping dan/atau limbah pengelolaan dan pengolahapakela
sawit belum secara merata digunakan sebagai pakan teqpiakamun ada
di antara beberapa pekebun telah memanfaatkannyaasedadan ternak.
Bungkil kelapa sawit sudah dicoba namun menimbulkan gsary
pencernaan. Menurut pengelola PKS PT Bumi Palma yarigkhsr di
Dusun Suka Mandiri Desa Bagan Jaya, Kecamatan Kempang Jaya
Kabupaten Inhil, pada bungkil inti sawit (BIS) masih banyakdialanti
nutrisi sehingga perlu dieliminasi sebelum layak sebagaimdkases ini
belum dapat dilakukan di dalam negeri. Selama ini BIS digk$go
Belanda untuk diproses lebih lanjut. Demikian pula denganalmixir.
Pendinginan dan pematangan limbah cair memerlukan wagkitar
10 — 15 hari. Kondisi ini kurang menguntungkan bila harga CPO tidak
berbeda dengan harga minyak sawit.

ABDUL RAHMAN et al. (1989) dan ALALUDIN et al. (1991) melaporkan
bahwa pemberian BIS secara berlebihan dapat menimbg&agguan
fungsi hati dan ginjal akibat kandungan Cu yang relatifgiirygitu sekitar
11 - 55 pg per gram bahan kering bahan. Hal ini dapat dihindagah
penambahan Zn dalam bentuk seng sulfat pada dosig@®BIS (FrIR;
BeJjodan ALIMON, 1995).

Pada umumnya para pekebun menghendaki sapi Bali padgaapr
intregrasi sapi-sawit ini karena harga beli dan harga jaakryangkau oleh
kemampuan masyarakat pekebun dan tingkat adaptasinya koeudlisi
lahan gambut sangat baik. Namun, di lapangan terlihat kesulitark
mendapatkan bibit atau bakalan sapi Bali ini.
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PROSPEK PENGEMBANGAN SISTEM INTEGRASI SAPI-SAWIT
DI PROVINSI RIAU

NUR dan SDABUTAR (2008) mengemukakan bahwa pada periode
2005 - 2007, perekonomian Provinsi Riau mengalami pertumbuhan rata
rata 8,48% per tahun. Sektor pertanian merupakan sekbgr mempunyai
pangsa terbesar, yaitu 37,25%. Dalam sub sektor pertaraagsg sub-
sektor perkebunan sebesar 19,02%. Oleh karena ituektdr-perkebunan
di Provinsi Riau diberi amanat untuk mengemban misi: a). Méap&an
penataan ruang untuk pengembangan perkebunan; b)golgkemalkan
fungsi kebun untuk kesejahteraan masyarakat; c). Mkatkan partisipasi
masyarakat dan pemberdayaan petani dalam pembangukabyan; d).
Membangun perkebunan yang berbudaya industri.

Selanjutnya NR dan SDABUTAR (2008) mengemukakan bahwa
perkebunan kelapa sawit mendominasi pangsa sub-s@lidebunan
Provinsi Riau. Hal ini dikarenakan oleh: a). Kondisi tanah iéim yang
sesuai untuk tanaman Kelapa sawit; b). Komitmen Pemda Risadsgrh
agribisnis kelapa sawit yang positif; c). Tingginya minat ragslyat Riau
terhadap usaha kebun sawit; d). Tingkat pendapatan giaagpat dari
agribisnis kelapa sawit yang tinggi.

PROSPEK BIOMASA KELAPA SAWIT SEBAGAI PAKAN

DINAS PERKEBUNAN PROVINSI RIAU (2008,dalam NUR dan SDABUTAR,
2008) menguraikan biomasa sebuah Tandan Buah Kelapa Sawit (@18 5]
dari minyak kelapa sawit (CPQO), inti kelapa sawit (POK), tempuiinti
(Kernel Sheet), serat/sabut buah kelapa sawit perasan, tandan kosong, dan
lumpur sawit Qudge). Klaster industri hulu dari minyak kelapa sawit (CPO)
menghasilkaiCarotene, Tocophenol, Olein, Stearin, danSoap Sock. Klaster
industri hulu dari inti kelapa sawit (POK) menghasilkan minyaksawit
(Palm Kernel Oil — PKO) dan bungkil inti sawit (BIS). Selanjutnya pada
klaster industri antara dan hilir dihasilkan beragam senymngawa
organik dan anorganik.

DiwYANTO et al. (2003) mengemukakan komponen biomasa tanaman
kelapa sawit yang potensial sebagai pakan ternak, yaitn @apa lidi,
pelepah, tandan kosong, serat perasan, lumpur sawithwdagkil kelapa
sawit (Tabel 2). BompPuL 2003 menaksir bahwa produksi daun pakan =
0,5 kg/pelepah; berat pelepah = 7 kg per pelepah. SelaajDmyANTO
et al. (2003) merekomendasikan bahwa limbah sawit yang tidg#k
pakan dariaeces sapi diolah jadi kompos organik untuk pupuk.
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Tabel 2. Biomasa tanaman dan olahan kelapa sawit untuk degigpr

Biomasa Segar (kg) Bahan kering  Bahan Kering

(%) (kg)
Pokok Tanaman (9 x 9 n 130 (bisa sampai 143 pokc
Pelepah 9.292 26,07 1.640
Lumpur sawit, solid 4.704 24,07 1.132
Tandan kosong 3.680 92,10 3.386
Serat perasan 2.880 93,11 2.681
Daun tanpa lidi 1.430 46,18 658
Bungkil kelapa sawit 560 91,83 514
Total Biomasa 10.011

Sumber: DIWYANTO et al. (2003)

Keterangan:

. Sebuah pohon sawit menghasilkan 22 pelepah/tahun

. Bobot 1 pelepah 2,2 kg (hanya 1/3 bagian dim#kdassebagai pakan)

. Bobot daun per pelepah = 0,5 kg

. Tandan kosong = 23% TBS

. Produksi minyak sawit 4 ton per ha per tahun (higy&2003)

. 1000 kg TBS menghasilkan 250 kg minyak sawit, R§4lumpur sawit, 180 kg serat
perasan dan 35 kg bungkil kelapa sawit

OO WNE

DEVENDRA (1997) dalam SUHARTO (2003) melaporkan bahwa dari
sebuah TBS atakiresh Fruit Bunches didapat 55- 58% Bunch Trash, Palm
Press Fiber 12%,Palm Oil 19 - 20% (yang terdiri darPalm Oil 17 — 18%
danPalm Qil Sudge sekitar 2%)Palm Nut Shell 8%, danPalm Kernel 4 —
5% (terdiri dariPalm Kernel Qil 45 - 46%, Palm Kernel Cake 45 — 46%,
dan lainnya sekitar 10%).LEABETH dan GNTING (2003) dan VWJONO et
al. (2003) melaporkan komposisi biomasa kelapa sawit sehagih utama
dan hasil ikutan pengolahan kelapa sawit adalah: 1). Prothrka yaitu
Crude Palm Qil (CPO) - minyak buah kelapa sawit, dBalm Kernel Qil
(PKO) - minyak inti biji sawit; 2). Produk hasil ikutan pengolahaaitu
Palm Pressing Fibre (PPF) - serat/sabut hasil perasan buah s&aitn
Sudge (PS), Palm Oil Sudge (POS) - lumpur sawit daPalm Kernel
Cake/Meal (PKC) - Bungkil Kelapa Sawit (BKS); dan 3). Produk
perkebunan yait®il Palm Frond (OPF) - pelepah daun sawit, d&Empty
Fruits Bunch (EFB) - Tandan Kosong (Tankos)/Tandan yang
dikastrasi/Tandan tidak berbiji).

LIWANG (2003) melaporkan bahwa dari 1000 kg TBS dihasilkank?b0
minyak sawit, 294 kg lumpur sawit, 35 kg bungkil kelapaisalan 180 kg
serat perasan (lain-lain = 241 kg). SedangTMus et al. (2003)
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melaporkan bahwa kebun kelapa sawit per ha/tahun mengtra$ilR23 kg
Lumpur, 509 kg BKS, 2.678 kg serat perasan, dan Xg8mKs.

Nilai nutrisi biomasa kelapa sawit dilaporkan oleh beberapalitien
(Tabel 3 hingga Tabel 8).

Tabel 3. Komposisi zat nutrisi bungkil kelapa sawit

Uraian Komposisi (%)
BK 89

PK 19

PK tercerna 74

Serat 13

P 0,70

Ca 0,03

ME (MJ/kg) 12,20

Sumber: SUHARTO (2003)

Tabel 4. Komposisi nutrisi beberapa hasil samping industri pelsawit (% Bahan

Kering)

Pelepah sawit Lumpur sawit Bungkil Inti Sawit
Komponen

A B A B A B
Bahan 86,20 26,07 91,10 24,08 91,80 91,83
Kering
Protein 5,80 3,07 11,10 14,58 15,30 16,30
Kasar
Serat Kasar 48,60 50,94 17,00 35,88 15,00 36,68
Ekstrak Eter 5,80 1,07 12,00 14,78 8,90 6,49
Ekstrak 36,50 39,82 50,40 16,36 55,80 28,19
Bebas N
Abu 3,30 5,10 9,00 18,40 5,00 4,14
Kalsium 0,32 0,96 0,70 1,08 0,20 0,56
Fospor 0,27 0,08 0,50 0,25 0,52 0,84
TDN 29,80 29,80 45,00 45,00 65,40 65,40
Energi kasal 4,02 4841 6,52 4082 9,80 5178

(MJ/kg) (Kal/kg) (MJ/kg) (Kal/kg) (MJ/kg)  (Kallkg)

Sumber: A = IDRIS et al. (1998)dalam ELIZABETH dan GNTING (2003); B = EIZABETH dan
GINTING (2003)
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SUHARTO (2003) melaporkan bahwa serat sawit kurgaiatable bagi
ternak sapi, lumpur sawit (kadar PK=13%) sebagai substitdakd(s/d
30% ransum), dan komposisi nutrisi bungkil kelapa saejftedi tertera
pada Tabel 3. Pemberian BIS sebagai suplemen tunggal gmuia
menghasilkan pertambahan bobot badan sebesar 0,75 iigéekELAN
etal., 1991).

Tabel 5. Komposisi kimiawi biomasa sawit (% BK)

Hasil Samping BK Abu PK SK L BETN Ca P GE (kal/g)

Daun 46,18 13,40 14,12 21,52 4,37 46,59 0,84 0,17 4461
Pelepah 26,07 5,10 3,07 50,94 1,07 39,82 0,96 0,08 4841
Lumpur 24,08 14,40 14,58 35,88 14,78 16,36 1,08 0,25 4082
BKS 91,83 4,14 16,33 36,68 6,49 28,19 0,56 0,84 5178
Serat 93,11 5,90 6,20 48,10 3,22 - - - 4684
TKS 92,10 7,89 3,70 47,93 4,70 - - - -

Sumber: MATHIUS et al. (2003)

ELiZABETH dan GNTING (2003) mengemukakan bahwa tingkat
palatabilitas lumpur sawit lebih tinggi dari pelepah kelapa sawigkat
palatabilitas pelepah sawit lebih tinggi dari bungkil inti sawitngenm
dengan 60% pelepah, 18% lumpur sawit, 18% BIS, 4%kjdéJd% urea

Tabel 6. Komposisi kimiawi produk sampingan perkebunan kelapets

Komponen BIS Lumpur Pelepah Daun Serat Batang
BK% 88-93 84-92 85-90 85-87 86-92 88-92
PK% 16-18 12-15 4,0-5,0 13-15 4,0-5,8 1,6-32
SK% 13-17 12-17 38-40 - 42-48 36-39
LK% 2,0-35 12-14 20-30 30-34 30-58 06-1,0
BETN% 52-58 40- 46 - - 29-40 51-54
Abu% 3,0-44 19-23 32-36 38-42 6,0-90 28-32
GE(Mkallkkg) 4,1-43 38-41 - 50-55 4,0-46 43-46
ME(Mkal/kg) 28-30 29-31 25-27 - 1,8-2,2 2,0-25

Sumber: HANDAYANI et al. (1987); $IIBATA dan GSMAN (1988); ALIMON dan BEJo(1995);
SUTARDI (1977); HANAFI (1999)
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Tabel 7. Komposisi kimiawi serat beberapa hasil samping ketzpeat

Komponen Daun Pelepah Serat Batang Sawit
Selulosa (%) 16,6 31,7 18,3 34,0
Hemiselulosa (%) 27,6 33,9 449 35,8
Lignin (%) 27,6 17,4 21,3 12,6
Silika (%) 3.8 0,6 Tt 14
Total 75,6 83,6 84,5 83,8

Sumber: SHIBATA dan GSMAN (1988); TOMIMURA (1992); ALIMON dan B=30(1995)

Tabel 8. Kecernaan BK, PK, Serat Diterjen netral (SDN), dan setatjein asam
(SDA) hasil samping kelapa sawit

Hasil samping BK (%) PK (%) SDN (%) SDA (%)
BIS 70 80 53 52
Lumpur 70 76 51 Tt
Pelepah 60 78 52 53
Daun 62 80 56 52
Serat 40 65 52 Tt
Batang 23-35 80 60 55

Sumber: MIYASHIGE et al. (1987); RIRBA et al. (1997); dan HNAFI (1999); Tt = tidak
tercatat.

(dari ransum) dan 0,1% garam (dari ransum) menunjuktagkat
konsumsi ransum sapi Bali dalam 6 minggu sebesar 36(,BBB per 6
minggu seberat 26 kg, ADG sekitar 0,58 kg, dan konveakamp sekitar
13,92.

Pelepah kelapa sawit dapat digunakan seb@mgaitenance feed pada
ternak sapi (BzABETH dan GNTING, 2003). $SRYAHADI (1997)
melaporkan bahwa daun kelapa sawit dipanen2lpelepah/panen/pohon.
UMIYASIH dan ANGGRAENY (2003) melaporkan bahwa tingkat produksi
pelepah mencapai 4050 pelepah/pohon/tahun. Pelepah kelapa sawit ini
mengandung protein kasar sebesar 1,9%; lemak 0,5% ddan fgbesar
17,4%. BHIDA dan HAsAN (1993) melaporkan bahwa pemberian silase
pelepah pada sapi sebanyak 50% ransum menghasilkampahan bobot
hidup harian sekitar 0,620,75 kg dengan nilai konversi ransum sekitar 9,0
— 10,00. Hasil penelitian BruBarRA (2002) menunjukkan bahwa
pemberian daun kelapa sawit yang disertai dengan paksgugteyang
berkualitas dapat menghasilkan pertambahan berat hidup aagicykup
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ekonomis dengan nilai B/C sebesar 1,5. Pemberian sapameagsum
30% batang sawit dan 70% konsentrat diperoleh pertambaitan badan
sebesar 0,66 0,72 kg (pemberian jerami = 0,71 kg) dengan FCR sebes
8,84 (jerami = 10,73) (GHIO et al., 1988).

Pada sapi, solid dapat mengganti sepenuhnya dedak padi pad
konsentrat dan memberi pengaruh yang positif terhadagukmsi ransum,
kadar lemak susu dan efisiensi penggunaan energi dégirp(WIDYAT! et
al., 1992). ®HL (1981) mengemukakan bahwa solid dapat digunakan
sampai 50% dari jumlah konsentrat untuk sapi.

PROSPEK HIJAUAN PAKAN TERNAK
SEBAGAI TANAMAN SELA DI KEBUN KELAPA SAWIT

Rumput liar dan tanaman pengganggu yang dominan di peraeb
kelapa sawit adalaixonopus compresus, Ottochloa nodosa, danPaspalum
conyugatum. Tingkat produksinya 3- 5 ton/ha/tahun (AoNIMus, 1981
dalam ARITONANG, 1986; UMIYASIH dan ANGGRAENY (2003). Dilaporkan
bahwa tanaman budidaya leguminosa penutup di perkebetemaksawit
yang umum digunakan adal&alopogonium mucunoides, Calopogonium
caerulium, Centrosema pubescent, Pueraria javanica, Phosphocarpus
palustris, dan Muchuma cochinensis (DIREKTORAT  JENDERAL
PERKEBUNAN, 1984; RzsA, 1995); WMIYASIH dan ANGGRAENY, 2003).

RizsA (1995) mengemukakan bahwa tujuan penggunaan tanaman
leguminosa penutup ini adalah untuk mengurangi erosnylaan tanah,
menambah bahan organik dan cadangan unsur haraperteaiki aerasi,
menjaga kelembaban tanah, menekan perkembangan gulemghemat
penyiangan dan pemupukan serta menekan gangguan hgi@bgcites.
Tingkat produksi tanaman leguminosa penutup ini setaraade®hg 7 ton
BK/ha/tahun pada umur 2 tahun pertama tanaman kelapa sasmityrun
menjadi 5 hinggal ton BK/ha/tahun pada umur tanaman sahiiig®a 5
tahun. Penurunan ini karena meningkatnya naungan keanggrnan kelapa
sawit. Mulai umur tanaman sawit ke-6 tahun, tanaman legsaipenutup
ini akan digantikan oleh rumput berkualitas rendah denggkatirproduksi
1 ton BK/ha/tahun.

MOHAMED et al. (1987) mengemukakan bahwa tanaman penutup
leguminosa akan mendominir areal perkebunan kelapa sawigeh 55%
pada umur tanaman kelapa sawit 3 tahun pertama. Mulai tanaman
sawit 4 tahun, rumput menggeser dominasi tandegame ini dan mampu
mencakup 60% dari lahan tersebubrtlE et al. (1994) mengemukakan
bahwa perbaikan tanaman leguminosa penutup pada pearagetanaman
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sawit 6— 25 tahun perlu dilakukan dengan penanaman leguminosal poho
pada areal-areal yang tidak ditanami pohon kelapa sawit natsmbuka
lahan baru yang dekat dengan lahan kelapa sawit agasit@ptampung
perusahaan integrasi sapi-sawit ini tetap stabil.

UMIYASIH dan ANGGRAENY (2003) menyarankan bahwa pada
pemilihan tanaman sela penutup lahan kebun sawit hendaktalasr
kesesuaiannya dengan lahan sawit, yaitu tahan asam, tidakripetisi
dengan tanaman kelapa sawit, lebih unggul dari tanamaneksional
penutup tanah, butuh sedikit pupuk, dan produksinya itingatuk
penyediaan hijauan makanan ternak dengan sigteandcarry perhatikan
pemupukan lahan rumput tersebut. Lakukan pemupukan sesoaieeklasi
hasil analisis tanah. Untuk penyediaan hijauan makanan ternak destgn
gembala, pilih spesies hijauan makanan ternak yang mudah tumbiakem
mempunyai nilai gizi tinggi, dan dapat menghasilkan daun 80% pada
kondisi moderate sunlight. Disarankan untuk mengaplikasikan sistem
Rotational grazing karena memungkinkan untuk mengontrol kualitas
hijauan dan sisa daun tanaman, serta mengontrol larvgitpara

PROSPEK INTEGRASI SAPI-SAWIT DI PROVINSI RIAU

Untuk membahas prospek integrasi sapi-sawit di Prowiesu maka
akan ditumpukan pada profil perkebunan kelapa sawit dpdelkabupaten
di Provinsi Riau, yaitu Kabupaten Pelalawan, Bengkalis, RoKdin
(Rohil), Kampar, Siak, Rokan Hulu (Rohul), Indragiri Hul@ndKuantan
Singingi. Luas perkebunan kelapa sawit di ke 8 kabupatemlalah sekitar
877.933 hektar (Tabel 9). Pada Tabel 9 terlihat bahwa saataini tidak
terdapat interkorelasi antara luas wilayah, populasi pendutiids
perkebunan kelapa sawit dan populasi sapi. Wilayah daelpankn kelapa
sawit terluas terdapat di Kabupaten Pelalawan (181.836 &a)tirthkat
produksi sawit tertinggi (2.514.061 ton/tahun), nampulasi sapi tertinggi
terdapat di Kabupaten Kuantan Singingi (20.245 eRdaNT! et al. (2003)
mengemukakan bahwa dengan menggunakan asumsidnSattnak (ST)
setara dengan bobot hidup 250 kg dan kebutuhan BK se®#sapbot
hidup, maka kapasitas tampung per hektar tanaman rumput selaskavéan
tersebut (tingkat produksi 1 ton BK/ha/tahun) sekitar 0,37hé&ktar.
Berdasarkan informasi ini, dapat dihitung nilai prediksidsifas tampung
ternak sapi dari lahan sawit berdasar potensi tanamanutwsafa (Tabel
10), terlihat bahwa prediksi kapasitas tampung lahan sawiteldipan
kabupaten tersebut adalah sekitar 324.835 ST.
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Tabe 9. Profil delapan kabupaten kajian di Provinsi Riau

Tingkat

Luas Populasi Luas Luas Produksi Populasi
Kabupaten  Wilayah p Perkebunan Perkebunan . Sapi
k) W) (ha) sawit(ha) . S (ekon)
(ton/tahun)

Pelalawan 12,490 276,353 219,230 181,836 328,392 2,521
Bengkalis 12,044 738,996 249,143 110,006 680,231 7,395

Rokan 8,961 510,857 124,899 80,764 94,823 7,419
Hilir

Kampar 10,928 615,517 128,852 54,275 114,117 11,234
Siak 8,556 318,585 181,059 131,876 2,490,582 12,765
Rokan 7,450 184,489 127,808 1,394,134 15,820
Hulu

Indragiri 7,676 328,003 70,895 17,238 208,482 18,928
Hulu

Kuantan 5,295 314,040 340,183 174,130 2,514,061 20,245
Singingi

Jumlah 73,402 1,498,750 877,933 7,824,822 96,327

Sumber: BPS Kabupaten Pelalawan (2008); BPS Kabupaten rRakalu (2007); BPS
Kabupaten Siak (2008); BPS Kabupaten Kuantan Sing#007); BPS Kabupaten
Bengkalis (2008); BPS Kabupaten Indragiri Hulu (2Q008); BPS Kabupaten
Rokan Hilir (2008)

Tabe 10. Potensi daya tampung sapi di kebun sawit berdasgut tanaman sela

Luas Kebun Sawit  Populasi Sapi saat Prediksi Kapasitas

Kabupaten (ha) ini (ekor) Tampung (ST)
Pelalawan 181,836 2,521 67,279
Bengkalis 110,006 7,395 40,702
Rokan Hilir 80,764 7,419 29,883
Kampar 54,275 11,234 20,082
Siak 131,876 12,765 48,794
Rokan Hulu 127,808 15,820 47,289
Indragiri Hulu 17,238 18,928 6,378
Kuantan Singingi 174,130 20,245 64,428
Prediksi kapasitas tampung 8 kabupaten di Proviasi (8T) = 324,835
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Dengan menggunakan informasi dam®ANTO et al. (2003); LWANG
(2003) maka dapat diprediksi tingkat produksi tandan kosamgpur
sawit, bungkil kelapa sawit, pelepah dan daun tanpa lidi dipdela
kabupaten di Provinsi Riau (Tabel 11). Dariatius et al. (2003)
diketahui kadar bahan kering (BK) dari tandan buah kog@ig20%),
lumpur sawit (24,08%), bungkil kelapa sawit (91,83%),atgverasan
(93,11%), pelepah (26,07%), dan daun (46,18%). DaviaBHIGE et al.
(1987); RIRBA et al. (1997); dan HNAFI (1999) diketahui tingkat
kecernaan bahan kering (BK) dari lumpur sawit (70%), kilkglapa sawi
(70%), serat perasan (40%), pelepah (60%), dan dagn)(@erdasarkan
keterangan ini maka diprediksi tingkat produksi bahan ketargerna
(Tabel 12) dan potensi daya tampung ternak sapi (Tabebam)hasil
samping atau limbah kelapa sawit tersebut.

MANTI et al. (2003) mengemukakan bahwa seekor sapi dewasa
berpotensi menghasilkan 4,5 ton pupuk kandang ( 2dompks) per tahun
dan cukup untuk memupuk 1 ha lahan. Informasi ini ditarmb#&drmasi
yang tersaji pada Tabel 9, 10 dan 13 maka diprediksiKeitan potensi
pakan lahan sawit dengan potensi daya pupuk ternak samy ya
diintegrasikan dalam program integrasi sapi-sawit ini (Tabel 14

Dengan asumsi 35% dari populasi ini merupakan induk prddulgtka
potensi pasokan dagingnya adalah 115.583 ST per taRtediksi
sementara menunjukkan bahwa untuk swasembada dagingvitis?iRiau
ini diperlukan 39.275 ST per tahunI{as PETERNAKAN dan KESEHATAN
HEWAN RIAU, 2009). Potensi pasokan daging ini sekitar 3 kali kelautuh
untuk swasembada daging.

Analisis di atas menunjukkan bahwa Provinsi Riau akan mampu
mencapai sawasembada daging sapi bilamana programasitsgpi-sawit
ini diimplementasikan secara keseluruhan di Provinsi Riau.
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Tabel 11. Tingkat produksi pelepah, daun, dan buah serta koempbnah kelapa sawit

Tingkat Produksi (ton/tahun)

Kabupaten

Kelapa Sawit  Pelepah Lumpur TKS Serat Daun BKS
Pelalawan 328,392 190,714 96,547 75,530 59,111 29,350 11,494
Bengkalis 680,231 395,044 199,988 156,453 122,442 60,796 23,808
Rokan Hilir 94,823 55,068 27,878 21,809 17,068 8,475 3,319
Kampar 114,117 66,273 33,550 26,247 20,541 10,199 3,994
Siak 2,490,582 1,446,405 732,231 572,834 448,305 222,596 87,170
Rokan Hulu 1,394,134 809,643 409,875 320,651 250,944 124,601 48,795
Indragiri Hulu 208,482 121,076 61,294 47,951 37,527 18,633 7,297
Kuantan Singingi 2,514,061 1,460,041 739,134 578,234 452531 224,694 87,992
Produksi per 8 kabupaten 4,544,265 2,300,498 1,799,709 1,408,468 699,343 273,869
Total produksi per 8 kabupaten 7,824,822 11,026,152
Produksi per hari (ton/hari) 12,450 6,303 4,931 3,859 1,916 750
Total produksi per 8 kabupaten (ton/ha 21,438 30,209
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Tabel 12. Tingkat produksi bahan kering tercerna pelepatm ddan limbah pengolahan buah kelapa sawit

Tingkat produksi BK tercerna (ton/tahun)

Kabupaten
Pelepah Lumpur TKS Serat Daun BKS

Pelalawan 29,831 16,274 27,553 22,015 8,403 7,388
Bengkalis 61,793 33,710 57,074 45,602 17,407 15,304
Rokan Hilir 8,614 4,699 7,956 6,357 2,426 2,133
Kampar 10,366 5,655 9,575 7,650 2,920 2,567
Siak 226,247 123,425 208,970 166,967 63,733 56,034
Rokan Hulu 126,644 69,089 116,973 93,462 35,675 31,366
Indragiri Hulu 18,939 10,332 17,492 13,976 5,335 4,691
Kuantan Singingi 710,814 387,772 656,534 524,570 200,233 176,046
Produksi per 8 kabupaten (ton/hari) 710,814 387,772 656,534 524,570 200,233 176,046
Produksi per hari (ton) 1,947 1,062 1,799 1,437 549,000 482,000
Prospek kapasitas tampung sapi (ST) 259,658 141,652 239,830 191,624 73,145 64,309
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Tabel 13. Potensi daya tampung sapi dari pelepah, dannjrdbah pengolahan buah

kelapa sawit
Prospek Daya Tampung Ternak Sapi (ST)

Kabupaten Pelepah  Lumpur TKS Serat Daun BKS
Pelalawan 10,897 5,945 10,065 8,042 3,070 2,699
Bengkalis 22,573 12,314 20,849 16,658 6,359 5,591
Rokan Hilir 3,147 1,717 2,906 2,322 886 779
Kampar 3,787 2,066 3,498 2,795 1,067 938
Siak 82,647 45,087 76,336 60,992 23,281 20,469
Rokan Hulu 46,263 25,238 42,730 34,141 13,032 11,458
Indragiri Hulu 6,918 3,774 6,390 5,106 1,949 1,713
Kuantan Singingi 83,426 45,512 77,056 61,567 23,501 20,662
Per 8 kabupaten 259,658 141,652 239,830 191,624 73,145 64,309

Total Per 8 kabupaten 970,217

Catatan: ST=250 kg; BK=3% BB

Tabel 14. Keterkaitan potensi integrasi sapi-sawit di 8 kathep kajian

Keragaan Volume
Luas perkebunan kelapa sawit di 8 kabupaten-PidRias (ha) 877,933
Populasi ternak sapi saat ini (ST) 96,327
Potensi kapasitas tampung ternak sapi (ST) 1,295,000
Rasio potensi kapasitas tampung terhadap populasnsaa 13,4:1,0
Daya pupuk populasi ternak sapi (hektar/tahun) 647,5
Persentase daya pupuk ternak sapi terhadap luas saitr(%) 74

TANTANGAN SISTEM INTEGRASI SAPI-SAWIT DALAM ASPEK
TEKNIS, EKONOMI DAN SOSIAL BUDAYA DI PROVINSI RIAU

Tantangan Sistem Integrasi dalam Aspek Teknis

Sebagai rangkuman dari uraian sebelumnya dikemukakdmvaba
diperkirakan setiap hari di Provinsi Riau dihasilkan rata-sgkitar 12.450
ton pelepah, 6.303 ton lumpur sawit, 4.931 ton tandan kosdng, 3.859
ton serat perasan, 1.916 ton daun, dan 750 ton bungkilekeawit. Produk
pelepah dan daun kelapa sawit tersebar dalam suatueskedypnan kelapa
sawit seluas 1,6 juta hektar. Produk lumpur sawit, tarmeh kosong,
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serat perasan dan bungkil kelapa sawit terkonsentrasi J@@iaPabrik

Kelapa Sawit (PKS) yang umumnya terletak dekat atau di tephaa
transportasi darat atau sungai yang cukup prima. Séajatiasil samping

dan limbah ini belum dimanfaatkan sebagai pakan sapipaeh peternak
sapi di Provinsi Riau.

Pendinginan dan pematangan limbah cair memerlukan wakitais
10 - 15 hari. Bagi PKS hal ini kurang menguntungkan bila ha&Z§®
tidak berbeda dengan harga minyak sawit. Inti buah kedapét diproses
menjadi minyak putih dan bungkil inti sawit (BIS). Pada buhiti sawit
(BIS) masih banyak faktor anti nutrisi sehingga perlu diglir sebelum
layak pakan. Proses ini belum dapat dilakukan di dalam in&gama ini
inti buah kelapa sawit diekspor untuk diproses lebih lanjutbih dan
Boiler merupakan jantung dari PKS. Pengoperasiannya memenhateam
bakar cukup banyak. Untuk mengurangi biaya bahan bakaraka tandan
dan sabut ampas (sekitar 70r5% dari TBS) serta batok/tempurung inti
(Kernel) oleh PKS dimanfaatkan sebagai bahan bakar.

Belum dimanfaatkannya hasil samping dan limbah pengolékapa
sawit sebagai pakan sapi dikarenakan pakan sapi masihdippnuhi dari
rumput/hijauan makanan ternak alam yang tumbuh di seb#tarnakan
sapi rakyat tersebut. Terlebih lagi rumput atau hijauan naakéarnak ini
dapat langsung dikonsumsi oleh ternak sapi tanpa harus derabih
dahulu. Namun tingkat produksi rumput sela lahan kelapdt samwakin
menurun dengan meningkatnya umur pohon kelapa sawit. ilal
dikarenakan semakin meningkatnya naungan (kanopi) pkélapa sawit.
Akibatnya semakin lemah daya dukung rumput sela ini.

Semakin meningkatnya umur pohon kelapa sawit, senmakimingkat
pula produksi hasil samping dan limbah pengolahan kekapd. Dengan
demikian semakin meningkat pula sumber prospek pakan dap
perkebunan kelapa sawit. Akan tetapi, untuk layak pakasil $@amping
dan limbah pengolahan kelapa sawit ini, perlu terlebih dadtingkatkan
palatabilitas dan nilai biologisnya serta dieliminir faktor anti-nutyigi
melalui perlakuan fisik, kimiawi ataupun biologis. Untuk mapat
perlakuan tersebut, sudah tentu hasil samping dan limblapda sawit ini
harus dikumpulkan dan/atau diangkut ke tempat perlakuan.

Swasembada daging sapi di Provinsi Riau tercapai bila tinglsatan
sapi potong sebanyak 39.275 ST per tahun. Untuk ketahpasokan
ternak sapi potong sebanyak itu, maka diperlukan populasitatua sapi
produktif (sebagai “mesin” penghasil sapi potongan tersebut) sekitar 14.000
ST yang setara dengan 1.050 ton bahan kering terpembari (dengan
asumsi nutrisi ransum sepadan dengan kebutuhan biolowgk teapi).
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Untuk skala peternakan sapi sebesar tersebut, sudah dekimgan
hasil samping dan limbah pengolahan kelapa sawit sangatubkan.
Maka perlu dicari teknik pengumpulan hasil samping dan dhmb
pengolahan sawit yang efektif dan efisien agar prodokiyk tersebut
sampai di lokasi perlakuan fisik, kimiawi atau biologis padarikitas dan
kualitas yang prima. Berikutnya perlu dikaji teknik perlakfiaik, kimiawi
dan/atau biologis dan teknik distribusi produk perlakuan tetsgang
sepadan dengan skala usaha dan sebaran unit prodtdgriagn sapi-sawit.

Tantangan Sistem Integrasi dalam Aspek Ekonomi

Keberadaan limbah pengolahan kelapa sawit yang berlimpBKS-
PKS di Provinsi Riau juga diketahui oleh negara tetangga yaamiliki
tingkat populasi ternak sapi tinggi seperti Australia, Chinajalrahn
beberapa negara di Eropa. Daya beli mereka jauh lelgigi tifari daya beli
petani pekebun kita. Selain itu, biaya dan teknik bongkatrka kapal
lebih efektif dan efisien dari biaya redistribusi produk iei lwasyarakat
petani-pekebun di Riau. Hal-hal ini ditambah dengan kebaraBKS-PKS
ini di dekat sarana transportasi sungai atau darat yang,priaia terbuka
peluang mengalirnya limbah pengolahan kelapa sawit kenbagari.

Sistem usaha kelapa sawit sudah terbangun dengan marReqvitisi
Riau ini dan telah menjamin tingkat pendapatan pekebunadaitisnis
kelapa sawit yang tinggi. Namun di lapangan menunjukkan &atehsih
perbedaan harga minyak sawit dan harga CPO tidak starkadang
cukup besar, terkadang sangat tipis. Hal ini mengakibatksgysaha
perkebunan kelapa sawit sangat berhati-hati dalam melakekspansi
usahanya, terlebih expansi ke bidang usaha non kelapa sawit

Potensi Kapasitas Tampung sapi perkebunan kelapa sawit \dng?ro
Riau terprediksi minimal setara dengan 115.583 ST sapi&ong per
tahun (atau 9.632 ST per bulan, atau 321 ST per harijkl4dwasembada
daging di Provinsi Riau diperlukan 39.275 ST sapi siap popangahun.
Dengan demikian diperkirakan surplus potensi Kapasitas Tampapig
perkebunan kelapa sawit di Provinsi Riau minimal sekitarOB6ST sapi
siap pasar per tahun, bilamana integrasi sapi-sawit diimptasikan
sepadan dengan potensi produksi perkebunan kelapa RBawinsi Riau
saat ini. Ini sudah merupakan skala pemasaran yang tdeharkarena itu,
perlu disiapkan sarana-prasarana, infrastruktur, darbiteps. SDM untuk
pemasaran sapi sebesar skala ini.
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Tantangan Sistem Integrasi dalam Aspek Sosial Budaya

Budaya budidaya sapi di Riau menunjukkan adanya 3 cara
pemeliharaan sapi, yaitu dilepas, digembalakan, dan diariiaa dilepas
adalah cara dimana sapi dilepas merumput tanpa diikuti éédrnak.
Ternak melakukarself Rotational Grazing mengikuti polaRegrowth dari
rumput/hijauan di tempat ternak tersebut merumput. Dengamkide
terbangun pola perjalanan ternak yang khas sehinggaudadnkan para
peternak dalam mengecek ternaknya. Contoh dari cara atahadi desa
Tanjung Pauh-Singingi Hilir-Kabupaten Kuantan Singingi. Pada t4,
ternak bebas merumput di tempat ternak tersebut dilepas ddn aith
kontrol peternak terhadap kegiatan merumput ternak. Tebethas
melakukan seleksi tempat merumput dan jenis rumput atauahijyang
akan dikonsumsinya.

Cara digembalakan adalah cara dimana sapi dilepas mergampbil
diawasi oleh peternak atau dengan ditambatkan pada tomggembat
sehingga kebebasan sapi terkendali oleh pengembala atatanibang
penambat. Pada cara ini, ternak merumput hanya padaemdzala atau
area jangkauan tambang penambat. Dengan demikian, tewasik dapat
melakukan seleksi jenis rumput atau hijauan hamun sebadasapea yang
“diizinkan” oleh peternak atau sebatas jangkauan tambang penambat.

Cara diaritkan adalah sapi dikandangkan dan rumput atauahija
disediakan dan disajikan oleh peternak. Pada cara iniktbaraya dapat
menyeleksi jenis rumput atau hijauan yang diberikan olehrrmadtedan
sama sekali tidak dapat menyeleksi tempat merumput.

Dalam budaya Riau, ketiga cara ini diimplementasikan sesuagjade
dinamika kegiatan pertanian. Dulu, produksi tanaman padiahsatu kali
per tahun, oleh karena itu dalam kehidupan petani Riavahdikgnal dua
periode yaitu periode bercocok tanaman padi (penyemarapasgpanen)
dan periode antara panen dan penyemaian. Pada peei@tedk tanaman
padi, cara beternak sapi yang dilakukan adalah cara dajekalm dan/atau
diaritkan. Pada periode antara panen dan penyemaiarg kegiga cara
beternak tersebut dapat dilakukan. Akan tetapi mayoritas pleterna
melakukan cara dilepas. Oleh karena itu periode ini disebribdee
“Malopeh” (melepas).

Budaya tersebut juga memiliki norma hukumnya. Bila padaama
bercocok tanam terdapat perusakan tanaman oleh ternddg akan
diperiksa hal-ihwalnya sebelum sanksi dijatuhkan. Sadikgrikan sesuai
pertimbangan berat tidaknya hal-ihwal perusakan terseBatnksi
perusakan tanaman oleh ternak yang lepas tambat lebim rdeygpada
oleh ternak yang dilepas. Untuk meminimalkan terjadinyaugada@n
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tanaman oleh ternak, masyarakat sepakat memproklamirkdn atea
lahan sebagai “Padang Penggembalaan Bersama”. Di Padang
Penggembalaan ini tidak dibenarkan adanya kegiatan bé&rdaeam
tanaman yang dapat dirusak oleh ternak.

Budaya bertani masyarakat Riau ini memberi peluang kepstéanpk
untuk memilih cara beternaknya yang dianggapnya paépgdan dengan
kondisi lingkungan dan kemampuan dirinya. Namun, aktiiedni terjadi
pola tanam padi, alih fungsi dari padang penggembalaanpednasan
perkebunan sawit yang berkembang pesat. Area lahaputustau padang
penggembalaan menyusut, sehingga pada kondisi ekstim, geternak
hanya dihadapkan pada satu pilihan cara beternak, yaitudiaritkan.
Akibatnya, setiap hari (tanpa hari libur), peternak harus suiakan
sebagian waktu dan tenaganya untuk mengarit rumput. isiomdnoton
ini, dan dengan imbalan yang tidak sepadan, menurunienbeternak
para peternak. Pada sebagian masyarakat peternak, ¢aritkad
menimbulkan suatu paham negatif, yaitu bahwa yang anitkan rumput
bagi ternak itu harkatnya lebih rendah daripada ternaknya.

PENUTUP

Bahasan di atas menunjukkan bahwa bila integrasi ssapt- ini
didasarkan atas kesepadanan skala usaha antam pesddebunan kelapa
sawit dengan usaha peternakan sapi, maka skala sgh integrasi ini
diprediksi dapat mencapai skala 1.295 000 ST deskgla pasar 115.583 ST
per tahun (minimal 13,4 kali dari kekuatan populasgii rovinsi Riau saat
ini).

Implementasi sapi-sawit ini seyogyanya dilaksana&dabih dahulu pada
perkebunan kelapa sawit rakyat dan disesuaikanadepgla perkebunan
setempat, seperti pola swadaya, pola UPP (Unit Pelayangerbangan),
pola PIR (baik PIR-BUN mapun PIR-Kemitraan) dan/atau pola-RBB.

78



Integrasi Tanaman-Ternak 2011

DAFTAR PUSTAKA

ABDUL RAHMAN, M.Y., H.K. WONG, H. Z. AINl dan H.$iARIF. 1989. Preliminary
observation on the allevation of copper in sheepwill palm kernel meal
based diet. Proc. fZonf. MSAP. pp. 75 78.

ALiMON, A.R. and M.H. BJo 1995. Feeding systems based on oil palm by-
products in Malaysia.®1Int. Symp. On Integration of Livestock to Oil Palm
Production. MSAP/FAO and UPM. 25-27 June. Kuala humMalaysia.

ARITONANG, D. 1986. Perkebunan Kelapa Sawit. Sumber Pakan Tednak
Indonesia. Jurnal Badan Litbang Pertanian Vol. 4.

BADAN PUSAT STATISTIK KABUPATEN BENGKALIS. 2008. Bengkalis Dalam Angka
2008. Badan Pusat Statistik Kabupaten Bengkalis.

BADAN PUSAT STATISTIK KABUPATEN INDRAGIRI HULU. 2008. Indragiri Hulu Dalam
Angka 2007/2008. Badan Pusat Statistik Kabupateragid Hulu.

BADAN PUSAT STATISTIK KABUPATEN KAMPAR. 2007. Kampar Dalam Angka 2007.
Badan Pusat Statistik Kabupaten Kampar.

BADAN PUSAT STATISTIK KABUPATEN KUANTAN SINGINGI. 2007. Kuantan Singingi
Dalam Angka 2007. Badan Pusat Statistik Kabupateankan Singingi.

BADAN PUSAT STATISTIK KABUPATEN PELALAWAN . 2008. Pelalawan Dalam Angka
2008. Badan Pusat Statistik Kabupaten Pelalawan.

BADAN PUSAT STATISTIK KABUPATEN ROKAN HiLIR. 2008. Rokan Hilir Dalam
Angka 2008. Badan Pusat Statistik Kabupaten Rokdn.Hu

BADAN PUSAT STATISTIK KABUPATEN ROKAN HuLu. 2007. Rokan Hulu Dalam
Angka 2007. Badan Pusat Statistik Kabupaten Rokdn. Hu

BADAN PUSAT STATISTIK KABUPATEN SIAK. 2008. Siak Dalam Angka 2008. Badan
Pusat Statistik Kabupaten Siak.

BADAN PUSAT STATISTIK PROVINSI Riau. 2008. Riau Dalam Angka 2008. Badan
Pusat Statistik Provinsi Riau.

BATUBARA, L. 2002. Potensi biologis daun kelapa sawit sebg@géan basal dalam
ransum sapi potong. Prosiding Seminar Nasional Tegndteternakan dan
Veteriner. Puslitbang Peternakan Badan Litbang Pertarbapartemen
Pertanian. Bogor.

DINAS PETERNAKAN DAN KESEHATAN RIAU. 2009. Draft Rancangan Pendekatan
Integrasi Sapi Potong dengan Kelapa Sawit.(Tidak dilagikan).

DIREKTORAT JENDERAL PERKEBUNAN. 1984. Perkebunan Penutup Tanah Kacangan.
Departemen Pertanian.



Integrasi Tanaman-Ternak 2011

DiwyanTO, K., D. STOmMPUL, |. MANTI, I.W. MATHIUS, dan ®ENTORQ 2003.
Pengkajian pengembangan usaha sistem integrasaksdayt-sapi. Prosiding
Lokakarya Nasional Sistem Integrasi Kelapa Sawit - SBpngkulu, 9-10
September 2003. pp: H22.

ELIZABETH, J. dan S.P. @TING. 2003. Pemanfaatan hasil samping industri kelapa
sawit sebagai bahan pakan ternak sapi. ProsidingKaoita Nasional Sistem
Integrasi Kelapa Sawit - Sapi. Bengkulu, 9-10 SeptemiB@&32pp: 110~
118.

FoLp, N. 2003. Oil Palm Market and Tradgurotrop. 19: 11- 13

GoHL, B. 1981. Tropical Feeds. Feed information SummariesNartritive Value.
Animal Production and Health Series. FAO. No.12.

HaNAFI, N.D. 1999. Perlakuan biologis dan kimiawi untuk mekatkan mutu
daun kelapa sawit sebagai bahan baku pakan dorebki. Thstitut Pertanian
Bogor, Bogor.

HANDAYANI, S.W., S.P. @&TING, and P.P. IKTAREN. 1987. Effects of
Suplementation of palm oil effluent to sheep fedabaliets of native grass.
In: Advances in Animal Feeds and Feeding in the Tpic

HutacaLung, R.l.,, C.C.ENG, WAN M EmBONG, L.A. THHEEM and S.
SIVARAJASINGAM (Eds). Proc. 10 Annual Conference of the Malaysian Soc.
Anim. Prod. Pahang, Malaysia. pp: 24249.

HAIR-BEJQ, M. and A.R. AIMON. 1995. The protective role of zinc in palm kernel
cake (PKC) toxicity in sheeal. J. Nutr. 1: 75— 82.

HorNE, P.W., K.R. PND, and L.P. BTuBARA. 1994. Strategies for utilising
improved forages for sheep enterprises in North Sumatir®\eeh. Prosiding
Ruminansia Kecil. Pengolahan dan Komunikasi Hasiieftéan Sei Putih.
Sub Balai Penelitian Ternak Sei Putih. Balai Penaliffernak Sei Putih.
Badan Litbang Pertanian. Departemen Pertanian.

IDRIS, MOH. S., A.F. MoHAMAD dan DAHLAN IsMAIL.1998. Utilization of oil palm
by-products as livestock feed. Proc. National Senwmakivestock and Crop
Integration in Oil Palm: “Toward Sustainability”. A. DARUS, M.T. DOLMAT
dan S. smAIL (Eds). 12- 14 May 1998 Johor Malaysia.

ISHAK MANTI, Azmi, E. PRYOoTOMO, dan D. $rompuL.2003. Kajian social ekonomi
system integrasi sapi denganm kelapa sawit (SISKA).idingsLokakarya
Nasional Sistem Integrasi Kelapa Sawit - Sapi. Bengk@ilu,10 September
2003. pp: 245- 260.

IsHIDA, M. and A. Hasan. 1993. Effects of oil palm frond silage feeding on
utilization of diet and meat production in fateniceftle in the Tropics. Proc.
86™ Annual Meeting of Jpn. Zootech. Sci. Soc. Iwate Uniitgrg. 75.

80



Integrasi Tanaman-Ternak 2011

JaLaLupbiN, S., Z.A. ELAN, N. ABDuLLLAH and Y.W. Ho. 1991. Recent
Developments in the Oil Palm By Product Based Rumifaetling System.
MSAP, Penang, Malaysia. pp. 334.

JELAN, Z.A., Y. IsHAK, and T. Yaakus. 1991. Feedlotting cattle based on palm
kernel cake in smallholders. Proc.™Annual Conference MSAP. IASHAK
(Ed). pp. 35-44.

LIWANG, T. 2003. Palm QOil mill effluent manajemeBurotrop 19: 38

NuUr, M., dan C.R. ®ABUTAR. 2008. Krisis Ekonomi Global dan Prospek
Perkebunan/Industri Kelapa Sawit di Riau. EconomiciisiEL1 Thn. II. Sept-
Des 2008. Pekanbaru-Riau. pp- 51.

MATHIUS, |.W., D. STompPuL, B.P. MANURUNG dan Azmi. 2003. Produk Samping
Tanaman dan Pengolahan Buah Kelapa Sawit Sebagai Exdear Pakan
Komplit untuk Sapi: Suatu Tinjauan. Prosiding LokakaNasional Sistem
Integrasi Kelapa Sawit - Sapi. Bengkulu, 9-10 SeptemB@32Pp. 120-
128.

MiYAsHIGE, T., O.A. HassaN, D.M. JaaFar and H.K. WoNG. 1987. Digestibility
and nutritive value of palm kernel cake, palm oill mifluent, palm press
fibre and rice straw by Kedah-Kelantan Bulls. Advances in Animal Feeds
and Feeding in the Tropics.UFAGALUNG, R.I., C.C.ENG, WAN M EMBONG,
L.A. THEEM and S.$/ARAJASINGAM (Eds). Proc. 10 Annual Conference of
the Malaysian Soc. Anim. Prod. Pahang, Malaysia. Bp-249.

MoHAMED, W.E., R.l. HUTAGALUNG and C.P. @eN. 1987. Feed availability and
constraint in plantation-based livestock productiogrsteam. Advance in
Animal Feeds and Feeding in the Tropics. Proceedinthe 1¢". Annual
conference of Malaysian Society of Animal Productidialaysia.

OsHio, S., M.J. Db, A.H. OsMAN.1988 The use of palm trunk as ruminant feed.
JARQ 25:125-133.

PuRBA, A., S.P. GNTING, Z. POELOENGAN, K. SIMANIHURUK dan JINJUNGAN. 1997.
Nilai nutrisi dan manfaat pelepah kelapa sawit seljzajean dombal. Penel.
Kelapa Sawit 5(3):161- 177.

Rizsa, R. 1995. Budidaya Kelapa Sawit. AAK. Kanisius. Yokgda.

SHIBATA, M. and A.H. GMAN.1988. Feeding value of oil palm by-products. 1.
Nutrient intake and physiological responses of Kekighntan cattleJARQ
22:77-84.

SRAIT, H.J. 1989. Sumbangan simulasi agrometeorologi tephgmngelolaan
budidaya kelapa sawit. Proc. Seminar Sehari PeningkBemanfaatan
Agrometeorologi Dalam Pembangunan Hutan Tanaman Imdwkn
Pengembangan Perkebunan. Kerjasama Perhimpunan MetgdPelrtanian
Indonesia. Badan Litbang Kehutanan dan Pertanian. 8p- 265.

81



Integrasi Tanaman-Ternak 2011

SuHARTO. 2003. Pengalaman pengembangan usaha sistem integpskelapa
sawit Riau. riset dan pengembangan peternakan PT Tri Bakimas, Riau.
Prosiding Lokakarya Nasional Sistem Integrasi Kelapawit - Sapi.
Bengkulu, 9-10 September 2003. pp-553.

SURYAHADI. 1997. Strategi Pemanfaatan Sumberdaya dan Aplikekndlogi
Pakan. Makalah Pembekalan KKN Mahasiswa IPB tahurv.18akultas
Peternakan Institut Pertanian Bogor, Bogor.

SuTARDI, T. 1997. Peluang dan Tantangan Pengembangan Iimu-Nimtisi
Ternak. Orasi llmiah Guru Besar Tetap llmu Nutrisi Ternakkuitas
Peternakan Institut Pertanian Bogor, Bogor.

ToMmIMURA, Y. 1992. Chemical characteristics and utilization dfpalm trunks.
JARQ 25: 283- 288.

UMIYASIH, U. dan Y.N. A\GGRAENY. 2003. Keterpaduan sistem usaha perkebunan
dengan ternak: Tinjauan tentang ketersediaan hijpakan untuk sapi potong
di Kawasan Perkebunan Kelapa Sawit. Prosiding Lakakiasional Sistem
Integrasi Kelapa Sawit - Sapi. Bengkulu-90 September 2003. him. 156
165.

WEBB, B.H., R.l. HuTAGALUNG and S.T. Geam. 1976. Palm oil waste as animal
feed-processing and utilization. Int. Symp. Palm ®@itocessing and
Marketing, Kuala Lumpur. pp. 125146.

WIDYATI, S.D., T. $TARDI, D. SASTRADIPRADJAdan A. SIDONO. 1992. Penggunaan
lumpur sawit kering sebagai pengganti dedak padindatmsum sapi perah
laktasi.J. Il. Pert. Indon. 2: 89— 95.

Wuono, D.B., L. AFFaNDHY dan A. RasviD. 2003. Integrasi ternak dengan
perkebunan kelapa sawit. Prosiding Lokakarya Nabi@istem Integrasi
Kelapa Sawit - Sapi. Bengkulu, 9-10 September 2003. dim-—- 154.

WINUGROHO, M. dan MayaTi. 1999. Kecernaan Daun Kelapa Sawit sebagai Pakan
Ternak Ruminansia. Laporan APBN 1998/1999. Balai PémeliTernak,
Puslitbang Peternakan, Bogor.

82



Integrasi Tanaman-Ternak 2011

PROSPEK, TANTANGAN DAN PENGEMBANGAN
SISTEM INTEGRASI SAPI DI LAHAN PERKEBUNAN
KELAPA SAWIT DI PROVINSI JAMBI

ARDI NOVRA

Fakultas Peternakan Universitas Jambi

ABSTRAK

Salah satu program prioritas dalamad-map komoditas unggulan adalah
pengembangan wilayah integrasi sapi potong dengemodtibas pertanian lainnya
terutama perkebunan kelapa sawit. Integrasi ternaldsapsawit telah berkembang
pada beberapa daerah dan lokasi perkebunan swastpedebunan rakyat di
beberapa daerah. Beberapa contoh pengembangan wildggrasi antara lain: 1).
Pengembangan wilayah integrasi sawit-sapi di Desak Mandarsyah Kecamatan
Tengah llir 2). Pengembangan wilayah integrasi sawpit-sekitar wilayah
perkebunan sawit PTPN VI di Kecamatan Rimbo Bujang Katmip Tebo dan
Kecamatan Sungai Bahar Kabupaten Muaro Jambi. 3). ragiegawit-sapi di
Kecamatan Mersan Kabupaten Batanghari dan Kecamatalurige Kabupaten
Tanjung Jabung Barat. Prospek sistem integrasi dalandigiotertentu sektor
peternakan terutama ternak sapi potong mampu mengedsaiusi alternatif bagi
pemecahan masalah yang dihadapi oleh rumah tangg@emfbangan sistem
integrasi berdampak terhadap industri kelapa sawit daimgiaatan kesejahteraan
masyarakat. Tantangan sistem integrasi sawit sappuiehspek teknis, ekonomi
dan sosial budaya.

Kata kunci: Pospek, Tantangan, Pengembangan, Integrasi Sapi-Sawit

PENDAHULUAN

Permintaan atau konsumsi daging ternak besar mengalampkgatasn
signifikan seiring pertumbuhan penduduk Provinsi Jaribi 1&6/tahun),
tingkat kesejahteraan masyarakat (pertumbuhan ekond@8Po&ahun),
dan kesadaran pentingnya protein hewani. Pertumbuhamrksnslaging
4,94%/tahun relatif lebih tinggi dibandingkan dengan perturahu
produksi yang hanya sebesar 4,89%/tahun, sehinggait deftsduksi
tumbuh 5,24%/tahun. Ternak sapi potong yang menjadi anakdEm
penyediaan produksi daging ternyata juga tidak mampu raanédju
pertumbuhan defisit produksi daging domestik. Pertumbubm@auksi
daging sapi (5,28%/tahun) lebih rendah dibandingkan dengampaihan
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konsumsi  (5,33%/tahun),
2,13%/tahun.

Pada periode 2008 2012 diperkirakan defisit produksi daging sapi
semakin meningkat akibat laju pertumbuhan produksi tidaknbang
dengan laju pertumbuhan konsumsi. Nilai ekspor (penen)mameskipun
mengalami  kenaikan tetapi diikuti dengan peningkatan belanja
(pengeluaran) sehingga sampai tahun 2012 defisit neraxiagangan
Provinsi Jambi mencapai Rp. 83,137 milyanMTROAD MAP, 2007).
Dalam rangka mengatasi defisit produksi dan neraca pergag#n, maka
didesain suatu langkah-langkah strategis dalam suatu rgadanaoditas
unggulan ‘“Percepatan Swasembada Daging Sapi tahun 2012 menuju
Surplus Produksi tahun 2015 (Gambar 1).

Salah satu program prioritas dalaroad-map komoditas unggulan
adalah pengembangan wilayah integrasi sapi potong dermaondikas
pertanian lainnya terutama perkebunan kelapa sawit.

sehingga defisit mengalami peatagk

KERAGAAN SISTEM INTEGRASI SAPI-SAWIT

Pemilihan perkebunan sawit tidak hanya karena potensiesumijauan
antar tanaman (HAT) dan limbah sebagai sumber pakani tpigp
beberapa potensi lain antara lain 1) komoditas kelapa sasviipakan
komoditas unggulan daerah yang melibatkan lebih dari 100 rtimah
tangga; 2) sebagian besar areal perkebunan sawit menupaical
kemitraan (BUMN atau swasta) yang memiliki alokasi dana untuk

PEMINGKATAN KELMHIRAN
IEKAAR SAF|

| MEMIME KATAN PRODUKTIVITRE
IEKAAR $API

- wmenchen pr gigten Bk vap
betnz | eolulzb
“eninglatn janda L0 bn oy B

Zemtunzh Jarlah Sef-n Maj
- Teninghatintngd dkkenaslzan B
- Cere Ay ivtaea belahiar pelabi
wnkzmizay bish
- e b bk ek can
hetn) 5o Ha s ook W L e

- tengifi-as cickem parel & azh
- Zprade ad den nreq x digaid wiha

=2 pakn G, e T
Splki 17724 pengo avan frkan
- Zounchalar v bt s pembinza
- Fengewsancar jaingan ki 4
= =eun chalar lun gar kim0 Lisen;

- “emcedzhin d pangchztzn
pr pehillouch

- enngkabin pelagaen LA

= TEannen ke ke nrt e anek
Senrineh kxwatnndas
krenkeas

- Fwiinchalan puryeusin moasheea
e pehibhzoan

DEFIEI

- dudwai dan ok mak sad ke pady
- 'ou\.a 11t Liu— 4«-

« enpnen ek
Sennslame nin

- Frmed irvak e d 2 as R
- bk proger C3K preebinn

PEHURUNAN AHGK R KEWATIAN
ILIEAAR SAF| HUTUHL

.57 JUT TON =

| PERIMEKATAN KESEJAHTERAAN

MUHAI TAHULA HL | LILAAK

|WVEE TSI MROGRAN
KHUSUS PEHERMTAH
GANSELERAT D]

4 Lim uztha wncus
3 naaedfdar cukski cajak
b zubar Lr g b

" Peng.atar Lejasara

anka lam 129z

@ Fuasa keorpos
widhazeok

|13 A ke et agaan

pgien 3F

IPCYACTR
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pembinaan lingkungan sosial sebagai bentuk tanggung jsesdl (CSR)
perusahaan; 3) pemerintah menyadari bahwa percepataserswada
daging sapi tahun 2012 tidak akan berhasil tanpa partispasia pihak
termasuk dunia usaha karena keterbatasan anggaran; dprogtam
integrasi akan berkembang baik jika terjadi sinergi antam@oHiias, sektor
dan pelaku pembangunan yang saling menguntungkanmSietegrasi
yang sudah cukup dikenal dan menjadi panduan dalargepdrangan
wilayah integrasi adalah seperti yang dikembangkan oleh d#itiAal di
Provinsi Bengkulu dan Malaysia.

Integrasi ternak sapi dan sawit telah berkembang padadpebdaerah
lokasi perkebunan swasta dan perkebunan rakyat di Ipebetaerah.
Beberapa contoh pengembangan wilayah integrasi antara lai

1. Pengembangan wilayah integrasi sawit-sapi di Desa Lubuk
Mandarsyah, Kecamatan Tengah llir oleh Dinas Peternakan dan

Perikanan Kabupaten Tebo.
2. Pengembangan wilayah integrasi sawit-sapi sekitar wilagetepunan

sawit PTPN VI di Kecamatan Rimbo Bujang, Kabupaten Tebo dan
Kecamatan Sungai Bahar, Kabupaten Muaro Jambi.
3. Integrasi sawit-sapi di Kecamatan Mersan, Kabupaten Batardgra

Kecamatan Merlung Kabupaten Tanjung Jabung Barat yang

dikembangkan dari sumber dana pemberdayaan masyadakain
program CSR perusahaan perkebunan Inti Indo Sawitkunimah
tangga plasma.

Secara teknis sistem integrasi yang dikembangkan memili&i yamg
berbeda dan khusus untuk kawasan integrasi di Provemsibi dapat
dikelompokkan atas 3 kelompok besar yaitu:

1. Integrasi dengan sistem pemeliharaan ternak sapi semsifnsecara
berkelompok. Ternak sapi pada siang hari ditempatkan kauddang
koloni (kelompok) dan pada siang hari digembalakan padal ar
perkebunan sawit milik PTPN VI. Sistem integrasi seperti ini telah
dikembangkan di Kecamatan Rimbo Bujang, Kabupaten Tebo.

2. Integrasi dengan sistem pemeliharaan ternak sapi semsifntetapi
dengan kandang individual seperti yang berkembang di Kaeam

Mestong Kabupaten Muaro Jambi. Pada malam hari ternak

dikandangkan dan siang hari dilepas pada areal perkebpaada sore
hari ternak kembali dikandangkan dan pakan untuk kebuatwhalam
hari disiapkan oleh peternak dari hasil meramban di sekital ar
perkebunan sendiri.
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3. Integrasi dengan sistem pemeliharaan ternak sapi intasifiti yang
dikembangkan oleh rumah tangga plasma di Kecamatan SBabatr,
Kabupaten Muaro Jambi. Pada sistem pemeliharaan ini peraaliha
ternak sapi yang berasal dari bantuan Dinas Perkebupam$trJambi
dilengkapi dengan teknologi pengolahan limbah se@pper untuk
mengolah limbah pelepah sawit dan biogas untuk pengofzeaes
ternak, serta bak penampung urin untuk dimanfaatkaryaepangganti
urea.

Berbagai sistem integrasi yang telah berkembang selamadsudikan
dengan kondisi lahan perkebunan sawit dengan mempgenhddiktor umur
dan teknologi budidaya yang diterapkan. Upaya yang telahutidakoleh
Pemerintah  Provinsi Jambi melalui dinas terkait untuk lebih
mengoptimalkan pemanfaatan potensi perkebunan dan peteraatara
lain dengan melakukan sosialisasi pada beberapa perusaédaiunan
sawit dengan materi hasil kajian Studi Kelayakan Pengembanijagah
Integrasi di Provinsi Jambi.

Dampak Sistem Integras terhadap Industri Kelapa Sawit dan
K esgjahteraan M asyar akat

Pengembangan ternak sapi tidak membutuhkan sumberdayabaru
dan sumberdaya alam yang ada berupa lahan dapat datkamfdebinh
optimal guna meningkatkan manfaat ekonomi. Sumberdagat iusaha
ternak melimpah seperti hijauan di sela tanaman pokok (rumpuot da
legume) yang dapat langsung dimanfaatkan sebagai pakan ternp& tan
menganggu produktivitas kelapa sawit, sedangkan potensiabtimb
perkebunan sawit berupa pelepah dan tandan buah kodengan
teknologi sederhana dapat dimanfaatkan sebagai campuaaarhijpakan
ternak sapi. Produk limbah industri kelapa sawit berupglldan lumpur
kelapa sawit merupakan sumber konsentrat yang dapat dideanpdalam
pakan ternak atau diolah dalam benpadet atau urea saka blok (USB),
sedangkan lahan pematang perkebunan kosong masih itriaafahtkan
untuk budidaya rumput unggul.

Teknologi pengolahan limbah sederhana, murah dan mudaka
beberapa limbah dapat dimanfaatkan lebih optimal bagi yseteanakan
dan perbaikan kualitas lingkungan. Peternakan sapi potomgade
dukungan teknologi pengolahan limbdi&etes) dapat dikembangkan untuk
sumber energi alternatif (biogas) dan kompos (pupuk nikpayang
potensial menjadi substitusi pupuk komersial (an-organik).
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— Ketergantungan rumah tangga terhadap sumber energi dapit

digantikan dengan biogas. Nilai biogas berdasarkan hasillitgeme
pada mitra binaan Petrochina di Desa Geragai Kabupaten Tianjab
Provinsi Jambi, dimana dari 3 4 ekor sapi dipelihara mampu
menghemat penggunaan minyak tanah untuk memasak rtangba
rata-rata 2 liter/hari setara Rp. 5.000 (harga subsidi Bp02iter) atau
sekitar Rp. 912.500/tahun/RT.

Ketergantungan usahatani sawit terhadap pupuk anordemite(sial)
yang semakin mahal dan langka dapat dikurangi karenakponganik
(kompos) dapat digunakan sebagai pupuk tambahan damsgadte
meningkatkan efisiensi biaya pemeliharaan sawit. Setiap edor s
dewasa atau 1 satuan ternak (1 ST) menghaditleeas 8 — 10 kg/hari
(basah) yang dapat diolah sebagai pupuk organik sekite8 Rg/hari,
sehingga dalam satu tahun diperkirakan mampu menghagibisapir
0,5 ton pupuk organik. Hasil analisis kandungan unsur papuk
kompos (N = 0,89%, P = 0.06%, dan K = 0.51%) maka [sdtia
kompos setara dengan 19,2 kg Urea, 10,87 kg TSP 2&2 MOP.
Kebutuhan pupuk dalam pemeliharaan sawit tergantung umunaana
tetapi dengan rata-rata kebutuhan/pokok sekitar 2 kg Uree&kglRP
dan 2,5 MOP maka setiap ekor sapi dalam satu tahun mampu
menggantikan kebutuhan pupuk komersial + 5 pokok sawit.

Efisiensi pemeliharaan kebun (tenaga kerja dan obatigbd&eoyeksi
nilai ekonomi dengan menggunakan metode estimasi bieggganti
(Replacement Cost Method). Jika penyiangan 2 kali/tahun menggunakan
2 kaleng herbisida dengan harga Rp. 75.000/kaleng sedagatdeerja 4
HOK dengan upah Rp. 27.500/orang/hari maka nilai efisiersicapai
Rp. 520.000/ha/tahun.

Perluasan konsefommunity Development (CD) menjadi tanggung

jawab sosial perusahaan (CSR) merupakan tantangan bagsapaan
untuk merivisi langkah-langkah dan program pembinaamgkilingan
eksternal dari yang bersifaharity (jangka pendek) menjadi lebih pada
pengembangan ekonomi produktif berkelanjutan (jangka japgh
Beberapa keuntungan lain baik langsung maupun tidakuaggsvestasi
dalam integrasi sawit dan kelapa sawit adalah:

Pengembangan integrasi tidak membutuhkan investasi balamd
pengadaan lahan dan pembangunan kebun rumput atawngpada
penggembalaan karena karena dapat memanfaatkan poteh&rdaya
hijauan antar tanaman dan limbah tanaman dalam areledbpgan
(penhematan biaya investasi).
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- Pengembangan usaha melalui kemitraan inti (perusahaasma
(masyarakat) tidak membutuhkan rekruitmen tenaga karja (ghusus)
dan dapat memanfaatkan tenaga kerja sekitar (tenagaheeian lepas,
plasma kemitraan dan masyarakat sekitar). Pengembandarbagi
hasil (penggemukan) atau gaduhan (pembibitan) sapi poadag
menghemat biaya operasional terutama upah tenaga kegiigask
pemberdayaan ekonomi lingkungan sosial sekitar areadipenian.

- Usaha ternak sapi dapat menjadi sumber pendapatan altdinatijah
anjloknya harga TBS yang memberikan pelajaran berantvé@aumah
tangga komoditas tunggal rentan terhadap fluktuasi hautEutodan
input.

- Pengembangan integrasi dapat mendukung progephanting sawit

oleh plasma guna mengatasi kehilangan pendapatan sementara

(temporary lossincome) rumah tangga petani sawit.

- Kesediaan pihak swasta perkebunan besar untuk berpastisiglam
integrasi merupakan salah satu alternatif bentuk pertisipasmdala
mendukung program swasembada daging Provinsi Jambi 28

- Pengembangan integrasi dapat menjadi salah satu alternatif
implementasi CSR terhadap lingkungan internal (butuh) #atemal
(masyarakat sekitar) perusahaan.

- Keberhasilan integrasi tanpa menganggu produktivitas tanaaait
akan meningkatkan citra perusahaan dimata masyarakatetaerintah
daerah.

Pengembangan CSR dengan sasaran buruh tani (pandaluime
pendekatan integrasi dapat dijadikan sebagai salah satuatftefalam
program pemberdayaan ekonomi masyarakat.

Prospek Pengembangan Sistem Integrasi

Hasil kajian tentang dampak krisis ekonomi global terhadap kerila
rumah tangga perkebunan mengindikasikan bahwa harapiuss jenis
pupuk mengalami penurunan dosis penggunaan oleh rumggatakibat
kenaikan dan sebagai tindakan antisipasi dampak negatifidigy
produktivitas tanaman maka dikompensasi dengan menggusakaier
pupuk lain seperti abu dan kotoran ternak. Penggunaauk pkgndang
dilakukan oleh sekitar 25,44% rumah tangga perkebunagadedosis
setiap pemupukan mencapai 583,65 toro\(RA et al., 2009). Hal ini
menunjukkan bahwa dalam kondisi tertentu sektor peterntkaama
ternak sapi potong mampu menyediakan solusi alternatif bagegahan
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masalah yang dihadapi oleh rumah tangga. Artinya pengegaln wilayah

integrasi tidak hanya ditujukan sebagai sumbmeome tambahan bagi

ekonomi rumah tangga tetapi juga dapat menjadi faktor ybemd
kemandirian usahatani perkebunan terutama terkait denganmeraanya
dalam menyediakan input usahatani perkebunan.

Prospek lain yang tidak kalah penting adalah ditinjau darekasp
kelayakan finansial dan ekonomi. Sistem integrasi sapi $emiiama yang
didukung dengan introduksi teknologi pengolahan limbahmma
memberikan tingkat keuntungan yang lebih besar sepedi diifhat pada
hasil analisis finansial berbagai sistem integrasi. Distribusi asarfagi
lingkungan sosial (masyarakat) akan memberikan citriifpgeng nilainya
tidak dapat dihitung tetapi akan bermanfaat secara tidak lagpdsagi
operasional perusahaan. Estimasi kelayakan finansial tasiedalam
integrasi sapi sawit dengan mitra sasaran 25 KK pada 2ysaiia yaitu:

1. Murni penggemukanfdttening) sapi potong pola kemitraan antara
perusahaan sebagai inti dan rumah tangga sasaranisglaags. Pola
kemitraan dengan skala usaha awal 100 ekor menggunaskam $agi
hasil inti dan plasma 50 : 50.

2. Tujuan ganda (multobjective) yaitu kombinasi antara penggemukan
(fattening) skala 50 ekor dengan sistem bagi hasil 50 : 50 dan usaha
pembibitan Breeding) dengan skala awal 2 ekor pejantan dan 48 ekor
betina dengan sistem 1 kembali 1 tetapi plasma juga membayar
kekurangan selisih harga ternak dikembalikan dengan texmak(bibit
sebar).

Asumsi umum yang digunakan untuk kedua usaha adaladhsiinf
(kenaikan harga-harga) input dan output setiap tahun apancs%,
sedangkan asumsi spesifik untuk masing-masing jenisausabagai
berikut:

1. Usaha penggemukan

a. Lama penggemukan 270 hari, pertambahan bobot hiduB)(PB
harian 0,35 kg/ekor/hari atau 94,5 kg/ekor/periode, hasgpi
bakalan bobot 200 kg sebesar Rp. 5,5 juta.

b. Nilai tambah penggemukan (Rp. 1,42 juta) merupakasitselhtara
harga jual sapi siap potong (hasil penggemukan). Harglasppi
siap potong (Rp. 6,92 juta) merupakan perkalian antargahsapi
hidup (Rp. 23.500/kg) dan bobot akhir (294,5 kg). Risikgdgalan
(kematian) ternak bakalan usaha sekitar 2%.

2. Pembibitan

c. Ternak bibit sebar yang dikembalikan plasma adalah teretikab

yang nilai jualnya diperkirakan hanya Rp. 4,5 juta sefandgengan
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harga awal Rp. 6 juta maka plasma diwajibkan membagésitd
harga sebesar Rp. 1,5 juta pada tahun berikutnya.

d. Biaya operasional untuk pemeliharaan ternak bibit padantahu
selanjutnya didasarkan pada perkembangan populasi (Diaamik
populasi Lampiran 2) dengan angka kelahiran 80%, imlvaagak
1:1, angka kelahiran bervariasi sesuai kelompok umuakern

e. Kepemilikan ternak sapi setelah pengembalian bibit sebas luna
menjadi  milik plasma dan pada akhir periode kegiatan
diperhitungkan sebagai nilai asset plasma.

2. Angsuran Kredit

a. Total kredit yang diberikan kepada plasma berasal dara dan
perusahaan sebesar Rp. 200 juta atau Rp. 8 juta/KK deimggat
bunga kredit (subsidi) 6% dan jangka waktu 5 tahun (6pula

b. Cicilan kredit wajib disetor kepada perusahaan sebagailipe
modal sebesar 3,87 juta/bulan atau Rp. 34,8 juta/periode.

c. Besarnya cicilan kredit investasi yang harus dibayarkasma
adalah Rp. 155 ribu/bulan atau 1,39 juta/periode.

Besaran dana investasi awal dibutuhkan dan sumber pemdantuk
masing-masing kelompok serta besarnya cicilan disajikala Jabel 1.
Komposisi investasi menunjukkan bahwa biaya modal (inv@statam
integrasi sawit sapi memiliki porsi lebih besar dibandingkan aeryaya
operasional. Pakan sebagai komponen input terbesar tsatek sapi
potong dalam bentuk hijauan tersedia pada areal perkelsawit dan
hanya dibutuhkan biaya pakan untuk pengadaan konselR&da sisi lain
biaya tenaga kerja bagi perusahaan dinilai dalam bentukhaag nilai
tambah penggemukan yang dibayarkan sebagai kompdesagia yang
dicurahkan peternak plasma dalam pemeliharaan ternak.
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Tabel 1. Nilai investasi, biaya operasional periode i dan sungiendanaan pada
masing-masing bentuk pola kemitraan integrasi saait s

Investasi Nilai (Rp) Komposisi (%)
Fattening Kombinasi Fattening Kombinasi
Inti (perusahaan)
Pengadaan ternak
Pejantan - 14,000,000 - 1.05
Induk - 312,000,000 - 23.47
Bakalan 550,000,000 275,000,000 47.83 20.69
Jumlah investasi 550,000,000 601,000,000 47.83 4521
Dana kredit 200,000,000 200,000,000 17.39 15.04
Operasional P | (Hibah) 165,392,790 280,633,331 14.38 21.11
Jumlah 915,392,790 1,081,633,331 79.61 81.36
Plasma (peternak) - -
Investasi 210,000,000 210,000,000 18.26 15.80
Operasional periode i 24,480,657 37,778,004 2.13 2.84
Cicilan Kredit Periode | 34,799,043 34,799,043 3.03 2.62
Jumlah 234,480,657 247,778,004  20.39 18.64
Total 1,149,873,447 1,329,411,335 100.00 100.00

K elayakan Usaha Penggemukan Murni

Efisiensi investasi berupa berkurangnya biaya investasi untuk
pengadaan lahan dan pembangunan kebun rumput damngpad
penggembalaan (pastura) mampu mendorong tingkat kelayakastasi
dalam usaha penggemukan (Lampiran 1). Nilai indikator leékay berupa
IRR menunjukkan bahwa secara umum tingkat pengembaliadalm
investasi kedua pihak bermitra lebih tinggi dibandingkan aensuku
bunga kredit yang berlaku. Distribusi keuntungan antadag®elah pihak
bermitra sangat tergantung kepada ppftafit sharing baik dari sisi
tanggung jawab pembiayaan (input) maupun bagi hasil nildahrproses
penggemukan (output). Secara umum keuntungan pearsaebagai inti
(IRR = 28,57%/periode) lebih tinggi dibandingkan dengannkewgan
peternak sebagai plasma (IRR = 24,32%/periode) tetapi begghatrend
keuntungan secara nominal cenderung meningkat terytasta pelunasan
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kredit yaitu mulai periode produksi ke 9 atau setelah 5 tgangka waktu
kredit).

Pada pola ini untuk periode produksi pertama perusahaebenian
bantuan operasional dalam bentuk hibah guna penguatanasiatisaha
dan menyediakan dana pembinaan selama periode kegiagfaduim
rekruitmen tenaga pendamping. Jika tenaga pendampindiakaa oleh
pemerintah sebagai insentif agar mampu memberikan stireldirs besar
untuk investasi maka tingkat keuntungan perusahaan lekém besar.
Secara umum tanpa adanya subsidi tenaga pendampingaseize
perusahaan sebagai inti memiliki peluang besar untuk mehapero
keuntungan tanpa harus dibebani dengan manajemen Rekuutmen
tenaga pendamping dapat melekat pada divisi manajenmgnsyalah ada
seperti manajer CD atau CSR. Aspek lainnya dengan polatasieseperti
akan mengurangi biaya sosial dan meningkatnya citra positifsphaan
menjadi salah satu faktor pendukung pengembangan istegra

Kelayakan Integras Sawit dan Usaha Ternak Multi Objective

Pola integrasi yang dikembangkan adalah pengembangark tapa
potong untuk tujuan pembibitabréeding) dan penggemukarfaftening).
Pengembangan dapat dilakukan pada areal sekitar perkekelapa sawit
baik perkebunan plasma maupun inti. Tujuan pengembairgagrasi
adalah sebagai sarana pemberdayaan internal (buruhaariwuh panen)
dan/atau eksternal (masyarakat sekitar). Integrasi sawit lsalpi 800 ekor
(48 ekor induk dan 2 ekor pejantan dan 50 ekor bakalangan jumlah
mitra rumah tangga 25 KK. Sistem pengembalian ternak bibit adalzih
betina umur 1 tahun (remaja) dan harga pengembaliandigtaghitungkan
dan jika kurang dari nilai bibit sebar maka selisih harganadtibayar
plasma dalam bentuk tunai dengan tenggang waktu satu. tdhtuk anak
jantan dalam pembibitan menjadi sumber bakalan penggemydag
sepenuhnya milik plasma.

Biaya operasional ditentukan oleh skala usaha (jumlah telipakhara
plasma) yang diprediksi menggunakan dinamika populasiabarkian
koefisien teknis (Lampiran 2). Pola gaduhan ternak 1bedinl akan
mendorong pelunasan pengembalian ternak bibit (induk d@mapgang
lebih cepat yaitu pada periode ke-5 (45 bulan atau < s}atalam bentuk
ternak betina remaja. Nilai pengembalian ternak betina relelifa kecil
dari nilai awal sehingga defisit selisih harga ternak akamasiuplasma
dalam bentuk pinjaman tanpa bunga pada tahun berikutRgaca
pelunasan ternak sapi bibit sebar murni menjadi asset plasmagernak
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sapi betina remaja dikembalikan dapat digunakan perusahaturk

kelompok sasaran lain sehingga jangkauan program @8t diperluas
tanpa investasi baru yang lebih besar. Ternak bakalaradengja bagi
hasil 50 : 50 tetap milik perusahaan yang dikelola masghrédtapi skala
usaha penggemukan pada plasma akan meningkat demngaersbakalan
dari hasil pembibitan ternak.

Analisis kelayakan (Lampiran 2) hanya memasukkan nilai-mitaifaat
yang dapat dihitungagcountable) baik langsung direct) maupun tidak
langsung direct benefit). Nilai tidak langsung untuk peternak adalah nilai
pupuk organik yang dihasilkan dari ampas biogas. Bpbemanfaat dan
biaya tidak dapat dihitung n¢n-applicable) yaitu peningkatan citra
perusahaan serta dampak positif atau negatif terhadapukpirdichs
perkebunan. Nilai IRR plasma sebesar 27,07% menunjlidianwa dengan
adanya program integrasi akan memberikan keuntundssaeRp. 27,07
untuk setiap nilai investasi plasma. Tingkat keuntungan iskipen tanpa
perhitungan upah tenaga kerja keluarga tetapi dapat memngeamnb
besarnya balas jasa yang diterima rumah tangga dariliparaan ternak
sapi. Tingkat keuntungan seperti ini terutama karena nilaitesetk sapi
dalam masyarakat mengalami peningkatan karena pasca gaiutanun
ke-5 seluruh ternak bibit (betina dan pejantan) gaduhain tgkembalikan.
Sistem pengembalian ternak dalam bentuk ternak betina redeagan
pola 1 : 1 akan mampu memperluas jangkauan rumah t@aggean tanpa
adanya biaya tambahan untuk pembelian ternak betina ®eatiap 4 tahun
dengan bantuan bergulir akan meningkatkan jumlah plassasasasebesar
25 RT. Artinya setiap 4 tahun dengan investasi sosial sépgrtmlah RT
sasaran meningkat 2 kali lipat. Tanpa memperhitungkasbpban jumlah
rumah tangga sasaran, pada dasarnya program manplaenikan prospek
keuntungan cukup tinggi bagi perusahaan. Tingkat pebagkan modal
(IRR) program integrasi bagi perusahaan (pemilik modagncapai
14,21%/periode (18,94%/tahun) dan dibandingkan denganatirigknga
investasi sekarang relatif masih layak tetapi secatakurang mampu
memperkuat daya saing investasi pada sektor peternalteaddp sektor
lainnya.

Secara umum program integrasi masih kurang layak dilakaanjika
orientasi program semata-mata bismiofit oriented) tetapi jika ditujukan
untuk pemberdayaan masyarakabcial and profit oriented) seperti
menjadi bagian program CSR maka investasi sangat lay#di-niNai
manfaat yang tidak bisa dihitung seperti peningkatan citra fositi
perusahaan dan penurunan biaya sosial akibat konflik &keniiampu
menjadi dasar utama dalam melakukan investasi. Peningiatarmpositif
akan menunjang kelancaran operasional perusahaanetaimimalisir
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biaya sosial gocial cost) untuk mengatasi berbagai konflik vertikal antara
perusahaan dan masyarakat sekitar. Pada sisi lain ppesdserdayaan
ekonomi akan mendorong penguatan daya tahan ekononahrtangga
sasaran, dan pengalaman dampak negatif anjloknya higigdelum lama
ini mampu diminimalisir.

Manfaat non-finansial yang memiliki nilai strategis sosial bagi
perusahaan akan meningkatkan interaksi positif antak piaa kepedulian
perusahaan akan mendorong timbulnya rasa memliki bagiyarakat
sehingga partisipasi mereka untuk menjaga keberlanjofserasional
perusahaan meningkat. Manfaat sosial lain yang potensiatotih jika
sasaran kegiatan buruh panen atau plasma adalah peamghkativasi
kerja. Seluruh dampak positif dari aspek sosial ini akarujung pada
peningkatan produktivitas usahatani perkebunan sawit. Optasalis
manfaat juga dapat diperoleh perusahaan jika ada upayak
menggunakan pupuk organik (kompos) sebagai substitpsikpan-organik
guna pemeliharaan tanaman kelapa sawit pada lahan peakeinti. Harga
yang lebih murah dan bahkan mampu mengurangi penaaningkungan
akibat kandungan bahan kimia pupuk komersial, serta mekaln jaminan
pasar pupuk kompos bagi rumah tangga sasaran.

Salah satu cara yang dapat dilakukan pemerintah untukngketkan
minat investasi integrasi model ini adalah dukungan bengeniif dengan
menyediakan tenaga pendamping sehingga mampu mengurabgn
biaya operasional inti. Peningkatan kelayakan investasi detigeongan
insentif penyediaan tenaga pendamping disajikan padd Z.abe

Pemberian insentif untuk mendukung investasi dengan edékan
tenaga pendamping melalui SKPD terkait akan meningkatkéaiorpa
investasi bagi perusahaan dari IRR 14,21% menjadi 22 g&%periode.
Perbaikan performa investasi melalui insentif oleh pertarijuga dapat
dilakukan dengan kebijakan lain seperti pembebasan atdng&ean
retribusi ternak bibit, subsidi pajak pertambahan nilai (PPN) ptgak
perusahaan (PPh) usaha ternak atau subsidi bunga kteditfasilitas
pemanfaatan kredit usaha rakyat (KUR), kredit revitalisagiap@an dan
bentuk-bentuk lainnya.

TANTANGAN SISTEM INTEGRASI
Aspek Teknis

Perkembangan integrasi pada areal perkebunan sawitdsteasBUMN)
di Provinsi Jambi masih menghadapi kendala terutama terkaitdenga
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Tabel 2. Kelayakan investasi integrasi sawit sapi bagi [@raan jika pemerintah
memberikan insentif tenaga pendamping (Rp. 000)

Periode Benefit Cost Discount factor Present value
10% 30% 10% 30%
0 373.916 866.035 1,00 1,00 -492.119 -492.119
1 461.222 331.804 0,91 0,67 117.652 86.278
2 494.158 343.915 0,83 0,44 124.168 66.775
3 511.520 356.585 0,75 0,30 116.405 45.907
4 505.411 369.843 0,68 0,20 92.594 26.779
5 477.607 383.718 0,62 0,13 58.298 12.364
6 489.248 398.240 0,56 0,09 51.372 7.990
7 503.348 413.440 0,51 0,06 46.137 5.262
8 501.030 429.352 0,47 0,04 33.438 2.797
9 526.081 446.011 0,42 0,03 33.958 2.083
NPV 181.903 -235.885
Net BCR 1,37 0,52
IRR
Per periode 22,43
Per tahun 29,90

perbedaan persepsi antara sektor perkebunan dan peterkakaunikasi

antar sektor dan pihak dalam menyamakan persepsi tel&hldila seperti

melalui sosialisasi hasil kajian Dinas Peternakan Provinsi Jainbi
perusahaan perkebunan negara (BUMN) PTPN VI. Kendalandaspek

teknis yang teridentifikasi dalam sosialiasi terutama terkait dedgmpak

negatif introduksi ternak sapi terhadap lahan dan tanareakelpunan

sawit. Hal ini menyebabkan masih adanya keraguan dak pi#xkebunan

sawit yaitu terjadinya kerusakan lahan dan tanaman yarakibat pada

turunnya produktivitas sawit. Beberapa sumber gangg@any menjadi

kekuatiran pihak perkebunan, antara lain:

1. Penggembalaan sapi secara berlebihan (tidak terkendaljebadrkan
pengerasan lahan sehingga kemampuan lahan menyeswahana akan
menurun.

2. Perilaku ternak sapi yang suka “mengais” terutama di sekitar pokok
tanaman menyebabkan kerusakan pada akar permukaamatassawit.
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3. Perilaku ternak sapi yang suka “merenggut’ daun tanaman
menyebabkan kerusakan terutama pada tanaman sawit dandaaru
menghasilkan.

4. Penggembalaan yang tidak terkendali dan berlebibesr @razing)
akan menyebabkan kelangkaan hijauan antar tanaman (HAT)

5. Pemeliharaan ternak sapi potong pada areal perkelsawih akan
menganggu kegiatan pemupukan dan penyemprotan hataadsgiat
menyebabkan ternak sapi keracunan.

Gangguan terhadap produktivitas tanaman sawit tersebut padenga
masih dapat diatasi dengan sistem pemeliharaan ternaktasif karena
integrasi tidak harus dengan penggembalaan ternak pada arkabynan
terutama pada tanaman sawit muda dan belum menghasilidemn.
penggembalaan memang lebih efektif, maka pengaturan |jatiuman
penggembalaan sistem rotasi atau jalur dapat meminimalisgepgsan
tanah dan kerusakan akar permukaan tanaman kelapa Aguaitsistem
dapat berjalan efektif, maka pengembangan integrasi hdidiskung
dengan sistem kelembagaan yang jelas. Kelembagaan tidaka ha
menyangkut organisash (players of organize) tetapi juga aturan main
dalam kerjasama(le of the game). Aturan main dalam kelembagaan tidak
hanya internal kelompok peternak sasaran, tetapi juganiap dengan
pihak lain yang harus disepakati bersama.

Aspek Ekonomi

Salah satu kendala dalam pengembangan wilayah integveisissai
adalah keterbatasan sumber dana pemerintah baik pusat mdagrah.
Kebutuhan investasi sangat besar dengan jumlah arealudwh tangga
yang relatif luas, sehingga perlu keterlibatan pihak lalanrdanendukung
berkembangnya sistem integrasi. Tingkat partisipasi yang agikan
pemerintah adalah dunia usaha ikut aktif berinvestasi dalagep®bangan
integrasi sawit sapi. Pilihan tujuan usaha ternak sapi potamy y
dikembangkan dapat berupa penggemukattefing) atau pembibitan
(breeding) atau kombinasi. Pilihan pihak perusahaan sangat tergantung
pada tujuan dari partisipasi itu sendiri dan secara umugasdiharapkan
dapat dilakukan sebagai bagian dari implementasi tanggwap jaosial
(CSR) tanpa harus mengabaikan aspek keuntungan jbismgkat atau
level partisipasi dunia usaha dalam pengembangan integragi daw
ternak sapi potong dapat diklasifikasikan atas 3, yaitu:
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Murni bisnis dimana seluruh modal termasuk tenagaa lditpkukan
dalam manajemen sendiri tanpa harus bermitra dengan nalestya
sehingga jika ada partisipasi masyarakat hanya sebaggatkeqga.
Aktivitas bisnis dengan pola kemitraan sehingga modal gijtarg
perusahaan dan masyarakat bertindak sebagai pengg@uitia
binaan). Pola kemitraan untuk ternak sapi betina (indtloi sistem
bergulir (gaduhan) dan ternak bakalan dengan sistem &asigi h
Perusahaan menjadi penjamin kredivalis) bagi pengembangan
integrasi melalui sumber dana lembaga keuangan (kreditmgeb),
serta memberikan izin pemanfaatan sumber daya perkebsawit
kepada masyarakat.

Aspek Sosial Budaya

Tantangan utama dalam pengembangan wilayah integrasi rdenga

melibatkan partisipasi aktif dunia usaha khususnya perusgieakebunan
sawit adalah menciptakan suasana kondusif yang salingumemgkan
pihak-pihak terlibat. Prasyarat utama dalam pengembangan mtatgasi

adalah bagaimana menata hubungan kelembagaan denganadimayang
disepakati. Aturan main harus dijabarkan dalam anggaraar damah
tangga (AD/ART) kelompok dan mengatur hubungan dengaak déin

terutama pemilik modal, seperti:

b.

C.

d.

Setiap anggota kelompok sepakat untuk memelihara tesesilai
dengan petunjuk teknis yang telah diberikan.

Setiap anggota kelompok yang ikut program diwajibkany@diakan
kandang dan perlengkapan sendiri sesuai standar ditetapkan.
Setiap anggota kelompok tidak dibenarkan untuk menjtal a
memotong ternak sapi betina yang masih produktif tanpayadain
dari ketua kelompok serta rekomendasi pembina dari dirlestte
Untuk meningkatkan pengawasan mandiri, maka diberlaks&aksi
kolektif (ditujukan bagi kelompok) untuk setiap pelanggasamran
main oleh salah seorang anggota mereka.

Insentif akan diberikan kepada kelompok yang mampuogambalikan
bantuan modal dan gaduhan lebih cepat dari jangka wgdang
ditentukan.

Pengembalian ternak berupa betina remaja hasil gaddhpat
diredistribusikan pada masyarakat lain atau tetap berada dalam
kelompok.

Jika ternak hasil gaduhan berupa ternak jantan makat diganti
dengan penundaan pengembalian sampai dihasilkan texpaketina
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dan ternak jantan tetap dipelihara sebagai sumber bakdédn o
penerima gaduhan.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis kelayakan memberikan irdsirfvaik secara
parsial maupumverall bahwa investasi integrasi ternak sapi dan sawit pola
kemitraan menarik untuk dikembangkan. Beberapa kesimpaila sebagai
dasar pertimbangan dalam menentukan alternatif investagj ggpilih
adalah:

1. Prospek tingkat keuntungan investasi usaha penggemskagon
(fattening) lebih tinggi tetapi kurang mendorong kemandirian rumah
tangga mitra binaan dan perluasan jangkauan masyarakatarsas
program CSR.

2. Prospek tingkat keuntungan investasi kombinasi usahageendkan
(fattening) dan pembibitan kfeeding) memiliki prospek tingkat
keuntungan lebih rendah tetapi mampu mendorong kenmwamdiian
dengan sistem perguliran bibit akan memperluas jangkauara mitr
binaan.

3. Keputusan investasi yang dipilih tergantung kebijakan peaasa
dengan mempertimbangkan tujuan atau orientasi investasfit (p
dan/atau sosial).

4. Agar investasi perusahaan lebih seimbang maka untuidareng
perkembangan investasi dalam usaha pembibilaeeding), maka
pemerintah sewajarnya memberikan berbagai bentuk ifisenti
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Lampiran 1. Analisis kelayakan finansial pola kemitraan usahagpemukan ternak sapi potong integrasi sawit sapi

(Rp. 000)
Period Benefit (B) Cost(C) DF PV (10%) PV (30%)
INTI PLAS INTI PLAS 10%  30% INTI PLAS INTI PLAS
0 713.033 96.785 915.393 269.280 1,00 1,00 -202.360 -172,495 -202,360 -172,495
1 746.944 101.624 733.888 107.897 0,85 0,67 11.065 -5,316 8,704 -4,182
2 782.551 120.566 724372 111863 0,72 0,44 41.783 6,250 25,857 3,868
3 819.939 140.592 751932 116.034 061 0,30 41.391 14,947 20,150 7,277
4 859.196 161.761 780.785  120.420 052 0,20 40.444 21,323 15,489 8,166
5 900.416 184.129 810.995 125.034 044 0,13 39.087 25,831 11,776 7,782
6 943.697 207.758 842.629  129.884 0,37 0,09 37.439 28,847 8,873 6,837
7 980.519 232.713 875.757  126.363 0,31 0,06 32.887 33,386 6,131 6,224
8 1.002.060 259.061 910.454 105549 0,27 0,04 24.371 40,840 3,574 5,990
9 1.052.163 285.408 946.796  110.495 0,23 0,03 23,756 39,435 2,741 4,550
NPV 215,996 156,703 -99,064 -125,983
Net BCR 2.07 191 0.02 0,29
IRR (%)
Per periode 28,57 24,32
Per tahun 38,10 32,42
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Lampiran 2. Dinamika populasi ternak sapi pengembangan wilaytgiasi sapi potong dan sawit (ekor)

Periode ke
Variabel 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Populasi
Pejantan 2 2 3 3 4 4 5 5 6 6
Induk 48 48 47 46 45 47 55 57 60 63
Calon Pejantan - - 1 - - - 1 - 1 -
Betina Remaja - - - - - 3 13 14 14 17
Anak Jantan - 13 14 13 13 13 13 16 16 17
Anak Betina - 13 14 13 13 13 13 16 16 17
Penggemukan 50 50 62 63 63 63 62 63 65 65
Penjualan
Pejantan Afkir - - - - 1 1 1 1 2 2
Induk afkir - - - - 1 4 10 10 10 10
Penggemukan 49 49 61 61 62 62 61 62 63 64
Pembelian Bakalan 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Pengembalian Ternak
Kewajiban 50 50 37 23 10
Pengembalian - 13 14 13 10
Sisa Kewajiban 50 37 23 10 -
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Lampiran 3. Hasil analisis kelayakan finansial investasi integssswvit sapi model kemitraan pembibitan dan pengdamu

(Rp. 000)
Period Benefit (B) Cost (C) DF PV (10%) PV (30%)
INTI PLAS INTI PLAS 10%  30% INTI PLAS INTI PLAS
0 373,916 54,558 882,235 281,791  1.00 1.00 -508,319 -227,232 -508,319 -227,232
1 461,222 58,869 348,814 117,829 091 0.67 102,188 -53,600 74,938 -39,307
2 494,158 160,436 361,775 145,466  0.83 0.44 109,407 12,372 58,837 6,653
3 511,520 174,912 375,339 132,209 0.75 0.30 102,315 32,083 40,350 12,653
4 505,411 199,323 389,535 133,117 0.68 0.20 79,145 45,219 22,889 13,078
5 477,607 223,231 404,394 131,947 0.62 0.13 45,460 56,680 9,641 12,021
6 489,248 260,275 419,949 146,442  0.56 0.09 39,117 64,256 6,084 9,994
7 503,348 281,455 436,235 129,920 0.51 0.06 34,440 77,761 3,928 8,869
8 501,030 308,883 453,287 109,404  0.47 0.04 22,273 93,058 1,863 7,783
9 526,081 751,494 471,143 111,238 0.42 0.03 23,299 271,531 1,429 16,655
NPV 49,325 372,129 -288,360  -178,834
Net BCR 1.10 2.33
IRR (%) - -
Per periode 14.21 27.07
Per tahun 18.94 36.09
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POTENSI DAN PELUANG PENGEMBANGAN POLA
INTEGRASI SAPI SAWIT (SISKA) DI LAHAN
PERKEBUNAN, BENGKULU

SUMANTO, E. LUARINI dan I.G.M. BJDIARSANA

Balai Penelitian Ternak
JI. Veteran lll, Ciawi Bogor

Abstrak

Kegiatan penelitian SISKA dilakukan di Provinsi Benigkpada tahun 2011
melalui pendekatan inventarisasi sumberdaya kawas#ap& sawit rakyat dan
kelapa sawit PTPN/swasta yang telah ada pabrik yrgagolah sawit dan terdapat
pengelolaan ternak sapi yang dikuasai oleh petarg yanumnya tergabung dalam
kelompok. Jumlah responden yang di survei adalah 1% peternak/lokasi, pada 3
lokasi desa yang berbeda. Pengamatan lapang dengtdemsurvei dengan
menggunakan daftar pertanyaan terstruktur yang melipatha petani, usia
peternak, pendidikan, pengalaman beternak sapi, strygdpulasi sapi potong,
manajemen pengelolaan, hasil tahunan dari sapi goloas pemilikan perkebunan
sawit, hasil sawit, pola integrasi yang dilakukam geersepsi peternak terhadap
penggunaan limbah sawit. Hasil wawancara diperalétrinasi sebagai berikut :
1). Pemilikan sapi induk antara-25 ekor/KK, namun ada juga pekebun yang
memiliki lebih dari empat puluh ekor sapi induk; 2). Bdipelihara dengan cara di
gembalakan sepanjang hari dan sorenya baru dikandgn@ia Kemampuan
memelihara jumlah sapi dalam satu keluarga antar@ 8kor sapi; 4). Perkawinan
sapi Bali : kawin alam, dengan rataan jarak lahir 14 bulan. IB tidak dilakukan,
karena petugas inseminator terbatas dan jarang dafarRerasaran sapi : blantik
datang ke petani, menunggu dipanggil, biasanya laietans/telefon; 6). Lama
waktu penggemukan sapi berkisar antara @ bulan; 7). Pemilikan lahan sawit
dengan rataan luas 1,5 ha di Desa Talang Benuan§ Hardi Desa Tawang Rejo;
8). Penerimaan hasil sawit mencapai antara Rp 14,4tajutm - Rp 87,428
juta/tahun dan Pendapatan dari ternak sekitar Rp &6taliun- Rp 80 juta/tahun,
dan 9). Belum semua peternak maupun perusahaan perkefawia melaksanakan
integrasi dengan ternak secara utuh dan berkesinamhunga

Kata kunci: Integrasi, Peternak, Sawit dan Sapi
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PENDAHUL UAN

Potensi lahan perkebunan sawit di Indonesia cukup beg#grsg juta
ha yang terdapat sebagian besar di Pulau Sumatra dan HKialima
Produksi sawit dan limbah olahannya juga cukup besar likrpotensi
sebagai bahan pakan ternak, terutama untuk ternak ruminenurut
SAYED UMAR (2009), bahwa limbah sawit di Sumatera dapat menampung
sapi potong sebanyak 10 juta ekor atau dapat memberi tamth@giatan
budidaya sapi paling tidak kepada sebanyak 5 juta kelysetni sawit.
Bahkan lahan sawit di Indonesia, dapat menampung sapigpe&dranyak
80 juta ekor atau setara untuk 40 juta KK pekebun sawit.

Pola pemeliharaan sapi di Indonesia masih beragam, miaitaipola
ternak digembalakan, pola ternak intensif yang didukuniy pékan yang
berfluktuasi dan minim sampai kepada penyediaan pakanbgngutu dan
jumlah ketersediaan yang telah direncanakan. Sayangeigs&diaan
pakan hijauan yang tidak menentu dan bermutu rendasihmsering
dijumpai pada usaha ruminansia dari sebagian besar glet&ita dan
akibatnya skala usaha per KK rendah- @ ekor/KK), produktivitas rendah
dan tidak mampu menambah populasinya. Kondisi pakan y&tgdalam
waktu lama akan mengakibatkan penurunan kinerja ternaknansia
menjadi kurang baik pula, dan secara tidak langsung daekgsendapatan
peternak juga menjadi berkurang. Dengan pola integrasiupata
diversifikasi tanaman dan ternak (khususnya ternak rumsiapdiharapkan
intergrasi tersebut dapat saling sinergi untuk meningkapkaduktivitas
masing-masing, sebagaimana disarankan ok BASSAN et al. (1991).
Oleh karena itu, pemanfaatan produk samping pada wilagetelmunan
dapat dipergunakan sebagai basis pengadaan bahan ddau gdternatif
dan secara langsung maupun tidak langsung kehadirank telagaat
memberikan nilai tambah.

Dengan melimpahnya potensi pakan setempat berupa bsndass
leguminosa sesuai musiman dan juga limbah sawit secatink, dalam
pengembangan ternak di perkebunan kelapa sawit dapaiuserg untuk
usaha pembibitan dan penggemukan sapi potong secarebbsagan.
Konsekuensi logis makin bertambah luas tanam kelapa sadaiah makin
meningkatnya jumlah produk samping kebun dan hasil ikpg¢zgolahan
kelapa sawit yang sedikit banyak akan menimbulkan prolidam dan
perlu diantisipasi. Salah satu cara pemecahannya adalah ndenga
memanfaatkan ternak ¢BLEY, 2003), khususnya ternak ruminansia ke
dalam usaha sawit (DHAMED et al., 1986; ALALUDIN et al., 1991).
Industri pakan ternak berbasis limbah dan produk samipétgpa sawit
dapat dibangun guna mendorong pertumbuhan dan penggambaapi
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dalam rangka revitalisasi dan akselerasi pembangunan peterna
berkelanjutan serta ramah lingkungan. Melalui perbaikan letverapa
aspek komponen teknologi peternakan, termasuk penggupatensi
pakan ternak, maka kinerja sapi potong diharapkan daitiagkatkan.
Dengan meningkatnya produktivitas tersebut, maka aspekoskodan
sosial petani-peternak sapi di kawasan kebun kelapa saatibpgkan dapat
meningkat.

Terkait dengan usahatani multi-komoditi dan belum terintegrasi da
optimal pemanfaatan tanaman dan ternak oleh petani, modemSis
Integrasi Tanaman Ternak (SITT) telah diterapkan di bebewilayah
agroekosistem di Indonesia sejak sewindu yang &IUT adalah bentuk
keterpaduan sistem usahatani antara komponen tanaman-tdsigk
berbagai pola pemeliharaan guna meningkatkan produktiléasefisiensi
dimana intinya adalah agar “bebas limbah” untuk menunjang program
ramah lingkungan. Dalam penelitian SITT dilaporkan telah mekare
manfaat nyata bagi petani peternaBMAIL et al., 1989; KUSNADI, 2007
dan WBowo et al. 2011). Diversifikasi usaha dengan beberapa komoditas
baik tanaman maupun ternak perlu dikenalkan di petani gemaperoleh
kepastian hasil berupa keuntungans®o et al. (2011) memperlihatkan
bahwa kajian pembibitan sapi potong di lahan kering metdoeri
keuntungan sebanyak Rp 7,5 juta/tahun/24 induk.

METODOLOGI

Kegiatan penelitian ini dilakukan melalui pendekatan yaitu inviesatsi
sumberdaya kawasan kelapa sawit rakyat dan kelapa Bawin/swasta
yang umumnya telah ada pabrik untuk pengolah sawit. Dagdoarksawit
terdapat pengelolaan ternak sapi yang dikuasai oleh petapiupammnya
tergabung dalam kelompok tani-ternak. Jumlah respondegn gidakukan
dalam survei adalah 1015 peternak/lokasi, dimana telah dipilih pada 3
lokasi desa yang berbeda. Waktu pengambilan data dilaksasakama
tahun 2011.

Informasi primer diperoleh melalui metode penelitian yaitu meetod
survei dengan menggunakan daftar pertanyaan terstruieidmradap
peternak terpilih. Data sekunder diperoleh dari dinas peternakatanian
dan biro statistik setempat. Daftar pertanyaan untuk data prire@puti
nama petani-peternak, usia peternak, pendidikan, pengaldraternak
sapi, srtruktur populasi sapi potong, manajemen pengelskginpotong,
hasil yang diperoleh tahunan dari sapi potong, luas pemifikakebunan
sawit, hasil sawit, pola integrasi yang dilakukan dan persegtsirmak
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terhadap penggunaan limbah sawit. Data yang diperoleh ditamsiicara
deskriptif dan tampilan ekonomi dianalisis menggunakan meioola-
output sederhana. Analisis input-output tersebut dilakukan menu
PERVAIZ dan KNIPSCHEER(1989).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik lokas survei

Karakteristik lokasi survei disajikan pada Tabel 1 semua relpo
adalah para petani pekebun sawit yang juga memiliki/meaguarnak
sapi potong. Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa kebun sawit di Desa
Abusakim dan Talang Benuang adalah milik pekebun sersdidangkan
kebun sawit di Desa Tawang Rejo hampir semua lahan sdalghamilik
swasta PT Agri Andalas.

Berdasarkan data pada Tabel 2 terlihat bahwa semuaaletirketiga
lokasi pengamatan berusia-3941 tahun, hal ini berarti petani dan peternak
di ketiga lokasi tergolong dalam usia kerja produktif {5 tahun).

Menurut Biro Tenaga Kerja umur produktif peternak berkigsada
15- 65 tahun dan usia di atas 65 tahun sudah dianggap tidaidqifdagi.
Umur peternak di lokasi pengamatan masih sangat potensiain da
pengembangan usaha ternak sapi. Data penelitian juga mikampahwa

Tabel 1. Karakteristik wilayah, cara pemeliharaan ternak di lopgaagamatan

Desa Abusakim  Desa Talang BenuanDesa Tawang Re

Karakteristik wilavah Kecamatan Pondok Kecamatan Air Kecamatan Air
Y Kelapa Kabupaten Periukan Kabupaten Periukan

Bengkulu Tengah Seluma Kabupaten Selunr

Pemilik Perkebunan Milik peternak Milik peternak ~ Milik peternak dar

dominan PT Agri Andalas

Jenis tanaman kebun Sawit Sawit Sawit

yang dominan

Cara pemeliharaan tern Dikandangkan dan Dikandangkan Dilepaskan

dominan lepas

Jumlah Peternak 15 15 10

Kooperator
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Tabel 2. Usia, rataan jumlah jiwa dalam keluarga dan pengaidmeternak

Desa Talang Desa Tawang

Parameter Desa Abusakim Benuang Rejo
Usia peternak (tahun) 39,13 +£2,03 50,00 + 9,02 40,86 + 7,08
Pendidikan (%) :
Tidak sekolah - 29
SD 75 43 43
SMP 25 29 43
SLTA - - 14
Sarjana
E;LZ":S;“&?J\% Jiwa dalam 3,63+0,74 3,14+1,07 3,71+0,76
Pengalaman beternak (tahun) 8,38+1,92 6,71+2,14 9,57 +6,9

pengalaman usaha petani dan peternak memelihara terpakyatu
berkisar 8- 10 tahun bahkan ada yang berpengalaman lebih dari @0 tah
dan hal ini menunjukkan bahwa peternak dan petani diilgemsamatan
sudah cukup berpengalaman dalam usaha ternaknya. Dilihat da
pendidikan menunjukkan bahwa semua peternak telah npemem
pendidikan setingkat SD dan SLTA.

Pemilikan/Penguasaan Ternak Sapi Potong

Dari Tabel 3 dapat dilihat data pemilikan ternak di ketiga lokasi
pengamatan. Rataan total pemilikan ternak sapi potong di Desang
Rejo jauh lebih tinggi dibandingkan dengan dua desa lainnya

Rataan jumlah pemilikan ternak sapi potong di Desa Tawanjg Re
sebanyak 29 ekor, sementara di dua lokasi lainnya yalaian 5 ekor untuk
masing-masing Desa Abusakim dan Desa Talang Benuamgkat
pemilikan ternak pada penelitian ini sangat tergantung pada po
pemeliharaan. Pola pemeliharaan ternak sapi di Desa Tavwgog@&nua
peternak menggunakan sistem ekstensif yaitu dilepas di pedetbunan
sawit milik PT Agri Andalas, tanpa menggunakan kandang. akern
selamanya tinggal di perkebunan sawit. Hal ini dapat terjadénkar
tanaman sawit dilahan tersebut telah berumur tua (25 talam)elah ada
kesepakatan bahwa para peternak tidak akan mengganggonata di
kebun sawit tersebut. Untuk mengamankan ternak dari ganggencuri
para peternak melakukan penjagaan di malam hari sesagidiran. Hal ini

107



Integrasi Tanaman-Ternak 2011

Tabel 3. Rataan pemilikan ternak dan struktur populasi

Parameter Desa Abusakim Desa Talang Desa T_awang
Benuang Rejo
Induk (ekor) 4,78 £ 2,00 1,14 +0,69 12,57 + 18,50
Jantan (ekor) 0,33+0,52 0,29 £0,49 0,71+1,10
Muda jantan (ekor) 0,67 £0,89 2,43 £5,56 6,43 £ 9,60
muda betina (ekor) 0,44 £ 0,93 0,57 £0,53 3,43+5,60
Anak jantan (ekor) 0,33+0,52 0,29 £ 0,49 2,43 +3,90
Anak betina (ekor) 0,56 £ 0,52 0,29 £ 0,49 3,86 £ 6,30
Total pemilikan (ekor) 7,11+ 3,85 5,00 £ 4,47 29,43 £ 44,70
Pengalaman jumlah
memelihara paling sedikit 2,00£0,76 257x244 3,14+1,90
(ekor)
Pengalaman paling banyat ¢ 13, 5 45 7,29 + 1,89 32,86 + 44,40
memelihara (ekor)
Perkiraan kemampuan 9,75+ 1,28 5,43 + 3,05 100,00 + 0,00

memelihara ternak (ekor)

Keterangan: Rataan + standar deviasi

dapat dilakukan dengan mudah berkat adanya ikatan daentikegan
bersama antar peternak yang diwujudkan kedalam s&mpek. Semua
peternak hanya mengandalkan pakan hijauan ternak d&gng lahan
perkebunan sawit.

Perkandangan dan Pengelolaan Sapi Potong

Para peternak hanya mengamankan ternak ke lokasi peaondan
pada saat survei ada ternak yang mengalami gangguarakgenyan
biasanya peternak dapat mengatasinya dengan pemberizrobal
tradisional. Telah disebutkan bahwa di Desa Tawang Rejonp&téidak
menyediakan kandang sapi, karena secara terus meaginga diangon di
lahan sawit. Berbeda halnya dengan para peternak gkndidokasi Desa
Abusakim dan Talang Benuang. Di kedua lokasi ini semuarradte
menyediakan kandang untuk ternaknya. Kandang dibabguwariasi yaitu
di lokasi lahan perumahan peternak atau bisa juga di lolsikelpunan
sawitnya yang jarak berkisar-12 km dari perumahan peternak (Tabel 4).
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Tabel 4. Sistem perkandangan dan cara pemeliharaan ternak sapi

Desa Talang Desa Tawang

Parameter Desa Abusakim .
Benuang Rejo

Lokasi Perkandangan
Areal Perumahan petani 60% 100%
Areal perkebunan petani 40%

Tidak menggunakan
kandang

Cara Pemeliharaan

- - 100%

Dikandangkan terus
menerus

- 80%

Kombinasi dikadangkan

0, 0,
dan dilepas 95% 20%

Dilepas terus menerus 5 - 100%

Bahan kandang umumnya menggunakan atap seng atau Kahdang
dilengkapi dengan tempat pakan, tanpa dinding penganfaingga ternak
berpeluang lepas. Di Desa Abusakim, sebanyak 60% peteraatbuat
kandang di sekitar rumah, sedangkan di Desa Talang Bgr@86 lokasi
kandang terdapat di sekitar rumah pekebun. Pola pemeaihaeanak di
lokasi ini semi intensif yaitu dilepaskan di pagi hari dd@ddangkan pada
malam hari. Para peternak memberikan pakan hijauanatanbpada
malam hari, yang disediakan oleh para peternak dengan diartkan.
Sedangkan penggunaan pakan konsentrat berupa dedak@dantu.

Di Desa Talang Benuang, peternak juga menggunakan dethagai
tambahan pakan, walaupun tidak setiap hari secara kontedkdn ke
sapi, terutama pada ternak yang akan digemukkan atesadibe. Bakalan
sapi yang akan digemukkan umumnya diperoleh dari Lagptau Jambi,
dengan alasan bahwa harga bakalannya lebih murah.

Persepsi Penggunaan Limbah Sawit

Hasil wawancara dengan para peternak tentang persepshgheter
terhadap integrasi sawit sapi yang dicerminkan dalam peagguimbah
sawit disajikan pada Tabel 5. Semua peternak di tiga |gersjamatan
merespon bahwa para peternak belum memberikan patapapelepah
sawit yang bersumber dari tanaman sawit secara terus usgnmeasih
hanya sebatas pada kegiatan percobaan. Walaupun paraagetahu
bahwa pelepah sawit dapat digunakan sebagai pengganti riepauigy.
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Tabel 5. Persepsi peternak terhadap pemanfaatan limbah sawit

Pemberian pakan
Rumput 100% 95% 100%
Pakan penguat - 5% -
Cara penyediaan
Diaritkan - 90% -
Dilepaskan di padang penggembala 5% - 100%
Kombinasi diaritkan dan dilepaskan 95% 10% -
Penggunaan produk limbah sawit
Ya 0% 0% 0%
Tidak 100% 100% 100%
Apakah pernah mendengar limbah sav
dapat dijadikan pakan
Ya 60% 90% 95%
Tidak 40% 10% 5%
Alasan tidak menggunakan limbah dar
pohon sawit
Takut ternak kurus 20% 10% 5%
Masih banyak rumput 60% 75% 85%
Ternak tidak menyukai 20% 15% 10%

Oleh karena itu jenis pakan yang diberikan umumnya hhijgaan pakan
ternak yang bersumber biomassa dari perkebunan sawitpataawahan
yang dapat berupa rumput lapangan ataupun leguminosa.

WAN ZAHARI et al. (2003) melaporkan bahwa pada kawasan kebun
kelapa sawit yang telah berproduksi tersedia produk sampang
dihasilkan, baik yang berasal dari tanaman maupun peragolaiah kelapa
sawit sangat berpotensi untuk dapat dipergunakan sebagai pakan
ruminansia. Produk samping asal kebun antara lain gelegsun dan
batang. Sedangkan asal pengolahan kelapa sawit dapata berapur
sawit/solid, bungkil inti sawit, serat perasan dan tandannigpddengacu
pada hasil penelitian terdahulu {iYANTO et al., 2004; MATHIUS et al.,
2005) dan nilai yang telah diuraikan di atas, maka nilai geagiumping
yang dihasilkan dari tanaman dan pengolahan kelapa sawit satigp
satu satuan luas (per ha) dalam setahun adalah 13.%5fh&g kering.
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Beberapa alasan para peternak belum optimal menggumeepah
sawit untuk pakan hijauan ternak yaitu berkisar pada awatakut
ternaknya semakin kurus {620%) dan juga rumput di sekitar kebun sawit
masih cukup tersedia untuk pakan ternak {688%). Dilaporkan bahwa
produksi bahan kering vegetasi alam yang tumbuh di baaahman
kelapa sawit dan dapat dijadikan bahan pakan di daerkélperan kelapa
sawit sangat bervariasi. Variasi produk tersebut sangat ritargga pola
tanam yang diterapkan, khususnya pada saat tanaman ilim be
berproduksi (sebelum tanaman berumur 5 tahun). Jika ditesebagai
tanaman tunggal maka vegetasi alam yang dapat dihasilkaahada
2.800- 4.800 kg bahan kering/ha/tahurHg et al., 1990).

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa bagian dalagir(g)
pelepah kelapa sawit segar yang telah dicacah dapat dipkegusebagai
pengganti pakan hijauan @HIUS et al., 2004). Selanjutnya dilaporkan
pula bahwa jika daging pelepah kelapa sawit dipergunalkdmagai
pengganti pakan hijauan/rumput (sumber serat) maka peaggya tidak
kurang dari 30% dari konsumsi bahan kering. Kekurangarien yang
dibutuhkan ternak sapi dapat dipenuhi dari produk sampergolahan
buah kelapa sawit lainnya seperti bungkil dan solid. Uji biolgizkan
yang tersusun dari imbangan campuran produk samglagp& sawit pada
ternak sapi, telah dilakukan. Diperoleh bahwa ransum deingzamgan 1
bagian cacahan pelepah, 1 bagialid dan 1 bagian bungkil kelapa sawit,
memberikan hasil yang terbaik, meskipun belum optimalgsebeana yang
diharapkan (PBHH 0,338 kg). AfHIUS et al. (2005) melaporkan bahwa
dengan upaya peningkatan nilai nutrien solid melalui prosasehtasi
memberikan hasil yang lebih memuaskan. Selain nilai nub@ran dan
ransum yang meningkat, pemberian sejumlah 30% dari rangsmg
tersusun dari produk samping industri sawit ternyata mekawerespon
pertambahan bobot hidup harian (PBHH) yang cukup baikiya®,58 kg.
Bentuk pakan komplit yang disimpan selama 3 bulan, tidakRumunkan
kualitas pakan, baik ditinjau dari kandungan nutrien maupilai
biologisnya (MaTHIUS et al., 2006). Informasi tersebut memberi peluang
bagi para praktisi untuk dapat menyusun ransum ternakinamsia,
khususnya sapi potong yang tersusun seluruhnya dari kprsanping
industri kelapa sawit (kecuali mineral dan vitamin). Untuk kigiatan
selanjutnya difokuskan pada replikasi dan pengkajianrpké&eplit untuk
ternak sapi dalam kawasan industri kelapa sawit lainnya. Kendep
diharapkan seluruh produk samping industri kelapa sawitatdat
persiapkan sebagai pakan komplit sapi siap saji yang dikasudengan
status fisiologi ternak.
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Tingkat Reproduksi

Perkawinan sapi Bali dilakukan dengan cara kawin alamgale rataan
jarak lahir 14— 15 bulan. Inseminasi buatan (IB) tidak menentu dilakukan,
karena petugas IB masih kurang dan jarang datang dsilokengan
kondisi ini mungkin kegiatan model kawin alam masih dipenulagar
produktivitas sapi bisa meningkat dan ketersediaan pejantgguluperiu
diperhatikan. ZRATE (1996) melaporkan bahwa tingkat keberhasilan
program pemuliaan ternak akan sangat bergantung padk @adalaksana
dan ketersediaan pakan yang berkelanjutan. Ditambahkawabah
keberhasilan perbaikan performans ruminansia membuttdadisi yang
stabil dalam artian tata laksana yang memadai, ketersediaam paka
berkualitas yang berkelanjutan sepanjang tahun dan kaedimgkungan.

Daya Dukung Pakan Hijauan Alami

Menelusuri lebih jauh bahwa ketersediaan sumber pakanahi alami
masih dapat mendukung terhadap jumlah populasi ternaikangia yang
ada saat ini di Provinsi Bengkulu, telah pula ditelaah sebdeya
dukungnya di masing-masing kabupaten dan disarikan palel 6. Dari
Tabel 6 diperlihatkan bahwa indeks daya dukung (IDD) wilayavipsi
Bengkulu adalah 20, ini diartikan bahwa wilayah ini masdampu untuk
menampung ternak ruminansia sebanyak 509.083 satuaak té8T).
Populasi ruminansia di Bengkulu mencapai 101.799 Shingga
Bengkulu masih mampu manambah kapasitas ruminansianysdba
407.284 ST. Sebaran potensi ternak sapi, seperti MukomBingkulu
Selatan dan Utara, tampaknya masih didukung oleh pakaramijalami
yang cukup banyak, kecuali di Kota Bengkulu.

Tingkat Penerimaan Petani

Pada umumnya tatalaksana pengelolaan perkebunan kelapg sa
dibedakan dalam dua kelompok, yakni (i) kawasan perkablelapa
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Tabel 6. Nilai IDD, kemampuan wilayah dan kapasitas penambadrarak ruminansia di provinsi bengkulu

Kecamatan DD Total kesediaan Total kebutuhan Kemampuan Po_pulas? Kapasitas
pakan (BKC ton/ha) pakan (BKC ton/ha) wilayah ruminansia penambahan
Bengkulu Selatan 6,8 146.103 21.571 32.040 18.922 13.118
Rejang Lebong 22,9 204.514 8.946 44.849 7.847 37.002
Bengkulu Utara 14,4 560.978 38.961 123.022 34.176 88.846
Kaur 23,4 243.010 10.393 53.992 9.117 44.175
Seluma 20,8 315.680 15.210 69.228 13.342 55.886
Mukomuko 50,9 499.910 9.830 109.629 8.623 101.006
Lebong 75,2 126.861 1.688 27.820 1.481 26.340
Kepahiang 18,2 86.937 4,781 19.065 4,194 14.871
Bengkulu Tengah 0 122.852
Kota Bengkulu 31 14.575 4,671 3.196 4.097 (901)
20,0 2.321.418 116.051 509.083 101.799 407.284

*gabung dengan Bengkulu Utara

Sumber: BENGKULU DALAM ANGKA 2009 (diolah); SATISTIK PERKEBUNAN, 2009

115



Integrasi Tanaman-Ternak 2011

sawit yang belum menghasilkan/belum berproduksi atau dikdeadgan
sebutan tanaman belum menghasilkan (TBM) dan (i) kawalssgan
tanaman yang telah menghasilkan/berproduksi (TM). Pereb kelapa
sawit yang tergolong pada TBM biasanya merupakan tanamache
dengan umur tanam di bawah lima tahun, sementara pekellengan
tingkat TM adalah yang telah berumur di atas lima tahun. Squansial
penerimaan petani dari sektor perkebunan sawit dan pgapng dapat
dilihat pada Tabel 7.

Luas pemilikan lahan perkebunan sawit per KK di Desa Tawajg R
lebih tinggi dibandingkan dengan luas pemilikan lahan sawitKperdi
Desa Abusakim, yang diikuti dengan lebih tingginya pesijgna keluarga
dari perkebunan sawit di Desa Tawang Rejo. Harga tanalait sama
diantara 3 desa tersebut, sehingga semakin luas lahanysagidipanen
mengakibatkan penerimaannya juga meningkat. Penerinedanyak
diperoleh pada pekebun sawit di Desa Tawang Rejo yaitu R4R®B7
juta/tahun/3,14 ha dan terkecil di Desa Talang Benuang sé¥itat4,4
juta/tahun/0,75 ha. Hasil sapi tampaknya tidak terlepas dari usapi
induk yang dikuasai. Rataan penerimaan dari sapi di DesanbaRejo
lebih besar (Rp 80 juta/tahun) dibandingkan dengan peramipeternak di
Desa Talang Benuang (Rp 16 juta/tahun). Porsi jumlah peaen total
petani-ternak tampaknya berimbang antara yang berasahdaman sawit
dan sapi. Namun dari sisi manfaatnya berbeda, yaitu hasit slapat

Tabel 7. Luas pemilikan lahan perkebunan sawit, rataan prodkedsun sawit,
potensi hasil sawit dan sapi

Desa Talang Desa Tawang

Parameter Desa Abusakim Benuang Rejo
Luas pemilikan kebun sawit (ha) 2,88 +£0,83 150+0,71 5,36 +4,31
Kebun yang sudah produksi (ha) 1,06 + 0,50 0,75+0,35 3,14 +2,54
Produksi panen per 15 hari (kg) 831 + 308 600 + 141 3.642 + 3,00
Harga sawit (Rp) 1.000 1.000 1.000
Potensi penerimaan KK dari sawi

per 15 Hari (Rp000) 831,25 600,00 3.642,86

per bulan (Rp000) 1.662,50 1.200,00 7.285,72

per tahun (Rp 000) 19.950 14.400 87.428,64
Potensi Penghasilan KK dari:

sapi (ekor)/tahun >2 >2 >10

Rp (000) > 16.000 > 16.000 >80.000
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digunakan untuk kebutuhan rumah tangga bulanan peladoumasil sapi
ditujukan sebagai tabungan/hajatan/keperluan lainnya. Umumnya
pengeluaran yang perlu diperhitungkan di tanaman sawlatadhiaya
pemanen buah sawit dan pupuk, sedangkan untuk saphgmatebelian
bibit/bakalan dan pakan konsentrat/rumput apabila sudah sulli sek
diperoleh. Untuk tenaga perawatan baik sawit dan ternak hsapan
umumnya dikerjakan oleh KK atau keluarga sendiri yang belum
dimasukkan sebagai biaya pengeluaran. Hasil lain bgupeak kandang
juga belum masuk sebagai penerimaan, karena masitdgdihitungkan
pemanfaatannya, terutama pada model sapi digembalakarti skpdesa
Tawang Rejo.

Sejalan dengan hal tersebut, ternak ruminansia dapat dijadiesin
hidup untuk dapat menyediakan bahan utama pupuk org&@kgan
demikian maka pola integrasi ataupun diversifikasi tanansam tdrnak
(khususnya ternak ruminansia) diharapkan dapat dikondisfeagai
bagian integral dari usahatani perkebunan, sebagai yaacpdisn oleh
ABU HAssAN et al. (1991). Kehadiran ternak dengan pengelolaan yang
benar diyakini memberikan nilai tambah, baik secara lamgsnaupun
tidak langsung dan memberikan dampak yang sangat besara dalam
mempertahankan tekstur dan struktur tanah serta sekafiggrgaga
kelestarian lingkungan.

Penyebaran Sapi Potong Model LM 3 dan SMD

Penyebaran ternak sapi potong model LM3 dan Sarjanakviaesa
(SMD) juga ditemui di wilayah Bengkulu dan dimaksudkan untuk
menunjang peningkatan populasi sapi melalui pemberdaydamibagaan
kelompok. Hasil pengamatan di salah satu lokasi LM3 di PoRdalantren
Mutahul Hidayah di desa Bukit Meninjauan |, Sukaharja, Sajum
menunjukkan bahwa pengelolaannya belum baik. Penebartuan
umumnya petani/masyarakat yang belum berpengalaman linaraesapi,
meskipun sudah mendapat latihan secara kilat. Ternak sakitédurus,
sehingga kondisi sapi kurus-kurus dan akibatnya produktiviéasiah.
Kelompok tampaknya belum merasakan hasilnya sejak 2 tadmum lglu,
dimana populasi sapi yang ada belum bertambah (daridrinegnjadi 16
ekor - telah mati 4 ekor, sehingga hanya sisa 12 ekocar&&asat mata,
salah manajemen pemeliharaan mungkin menjadi penyehabtajaini
bisa terlihat, perkandangan yang tidak terurus, pakan hij&uaang,
pengolahan limbah kotoran menjadi biogas sudah kurargsifya, tidak
terurus dan tidak terpakai secara optimal. Pengurus kelotigak tanggap
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keluhan dari para anggotanya. Lain lagi yang terjadi pazmtleehEMD yang
ditemui di desa Sidorejo, Kecamatan Pondok Kelapa mulai tanoe,
memperlihatkan gambaran yang sebaliknya, dimana tesapk potong
yang dikelola oleh kelompok ternak yang didampingi oleh Si{@rapat
menunjukkan perkembangan populasi sapi yang nyata. IMypalag
diperoleh sebanyak Rp 300 juta, separuhnya untuk kegabibitan
sapi 24 ekor dan separuhnya (24 ekor) lagi digunakaokukegiatan
penggemukan sapi. Pembibitan sapi 24 ekor telah berkenmbanjgdi 70
ekor selama 3 tahun. Sedangkan dari usaha penggernebiamnyak 24 ekor
telah memberikan nilai tambah penerimaan untuk kelompo&nigutebih
Rp 24 juta/6 bulan. Dengan model campuran tersebut kelortigak
merasa terlalu lama memperoleh hasil dari jerih payahmyaatihara sapi.
Sambil menunggu waktu kelahiran anak sapi dari kegiatanipgannya,
kelompok dapat menikmati hasil penjualan dari sapi penggamdika kali
setahun. Melalui model SMD didesa tersebut diharapkan bisa
dikembangkan di tempat lain, dengan kriteria yaitu: sarjyaag
menangani harus komitmen dan diusahakan berasal daratvilaatu
kecamatan untuk pendampingan kegiatan, jujur dan nrjakeras.

Kemitraan Inti-Plasma

Model inti-plasma sapi potong dalam rangka peningkatanlasipgian
penerimaan pekebun belum umum dilakukan di Bengkulkedeali telah
dilakukan di perusahaan sawit swasta, yaitu di PT Agricinal,ugaten
Mukomuko sejak 2003. Laporan terdahulu diketahui baimwedel ini bisa
meningkatkan populasi sapi, walaupun masih rendah §%/tahun) dan
juga menambah penghasilan peternak plasma sebanyak2R.1D1,-
untuk awal 1 ekor induk sapi selama 5 tahun tanpa batagaB/C Rasio:
1.42 (GUNAWAN et al., 2004). Laporan lain dari Bank Indonesia
suplemen 5 menyatakan bahwa skala 1 ekor induk sapi tanpa
memperhitungkan biaya tenaga kerja, usaha tersebut tiyrajan tingkat
B/C rasio = 2,37. Salah satu kegiatan ini adalah ingin nehge
sejauhmana perkembangan model inti-plasma di PT Agricpadadn dapat
diterapkan lebih banyak ditempat lain. Informasi dari belzesymber,
seperti Dinas Peternakan Bengkulu dan Peneliti di BPTP hitajgan
2011 di Bengkulu bahwa model inti-plasma usaha sapi potemyata
belum berkembang dan ada kecenderungan kegiatan inl digdcinal
menurun (wawancara dengan peternak di kecamatan Pdkdiapa).
Keterangan lebih detail belum bisa diperoleh, karena PT Aglionzeih
berbenah diri dalam penataan manajemen ke dalam.
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Peluang M odel Pengembangan Sapi-Sawit ke Depan

Terus berkembangnya luas lahan sawit di beberapa wilarah
Indonesia, memberi peluang bahwa populasi sapi dapat ldithken
melalui integrasi dengan lahan sawit baik di rakyat maupunadit s
pemerintah/swasta. Namun sementara ini ada hambatan dek p
perkebunan sawit bahwa keberadaan sapi dapat menurprdduksi buah
sawit, apabila model penggembalaan dilakukan di lahan sawitulgibd
Tampaknya alasan ini perlu dikaji ulang, dimana lahan sdiwitalaysia
tidak terjadi masalah, apabila sapi digembalakan (FGD SITT dlitfang
Peternakan, 2011). Mungkin yang menjadi persoalan nj@nh@adalah
khawatir akan timbul masalah sosial tentang penyerobotan kbegnila
para peternak luar melakukan penggembalaan di lahan samsta secara
terus menerus. Untuk itu model pengembangan sapi-sawtavperlu
melibatkan pekebun yang sekaligus sebagai karyawan saadta untuk
memelihara sapi dengan model inti-plasma seperti yang tpelitekukan
di PT Agricinal. Model pembibitan sapi digembala setengah luaria
kawin alam dan penggunaan ternak kerja masih perlurtdimmkan,
apabila potensi biomassa dan leguminosa di lahan sawit wlipsihdang
cukup dan pekebun masih mempunyai waktu untuk mersayaf karena
model ini tampaknya dapat memberikan nilai tambah peneningaag
memuaskan bagi pekebun-peternak, tanpa banyak peragekecara tunai.
Peternak tetap harus menyediakan perkandangan untikyaagKasus
pemeliharaan sapi potong cara digembalakan di Desa Tavegodafpak
tidak menjadi masalah, mungkin sudah ada kesepakatam &efampok
peternak dengan pihak PT Agri Andalas dan kondisi sawibang sudah
berumur 25 tahun, dimana masa tanaman sawit untuk dakama Ternak
sapi tampaknya dapat digunakan juga sebagai model dikassikiegiatan
pada saat tanaman sawit diremajakan dan sampai tanamamuohal (< 5
tahun) dan sudah mulai bisa dipanen. Saat demikian tesaaik dapat
digunakan sebagai tambahan penerimaan petani, karenaatansawit
belum menghasilkan uang.

Untuk usaha penggemukan sapi di lahan sawit sebaiknyapkser
pola intensif, sapi dikandangkan dan diberikan pakan Hjawsnput
lapangan atau cacahan pelepah sawit, limbah sawit lainmg hanyak
terdapat di sekitar pabrik sawit yang dibangun swasta dgratarya dapat
meningkatkan nilai tambah bobot harian sapi. Pekebun-pkteraag
punya modal dan tergabung dalam koperasi dapat mengésaa dari
peternak lainnya yang belum optimal bobot potong (misali@ k&)
untuk dibeli, karena keterbatasan pemberian pakan, agandd
dipotongnya untuk digemukkan lagi dalam kurun waktu 1,3 bulan
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dengan pakan yang sesuai dengan kebutuhan gizieyéngga dapat
diperoleh bobot potong yang cukup ideal, misalnya sekitarkg0Melalui

model tunda potong, setidaknya per satuan ternak sagi demyumbang
ketersediaan daging lebih banyak, seperti yang dilaporkga pleh

BUDIARSANA et al. (2010).

Melalui prinsip integrasi antara sapi-sawit, maka dari limtzgt dapat
mengurangi biaya untuk pembelian pupuk anorganik (kadgmekai pupuk
kandang), ternak sapi digunakan untuk pengangkut hasih mawit
ketempat pengumpul. Hasil lain adalah kotoran sapi dapat dijadiilogas
untuk mengurangi biaya pengeluaran bulanan pekebunnuambantu
program ramah lingkungan.

KESIMPULAN

» Potensi luas perkebunan sawit untuk diintegrasikan dengaaktsapi
potong sangat menjanjikan, namun dalam impementasinysihma
terdapat berbagai permasalahan, diantaranya pemanfaadoah)i
penguasaan lahan sawit untuk pemeliharaan sapi.

» Pembibitan sapi pola intensif di lahan sawit belum merupakanapilih
yang memuaskan oleh peternak/pekebun selama potensnhijaladan
sawit masih mencukupi daya tampung ternak sapi potongnjsepga
tahun.

e Belum semua peternak maupun perusahaan perkebunait saw
melaksanakan integrasi dengan ternak secara utuh dan
berkesinambungan. Integrasi pemanfaatan masing-masingahlimb
produk komoditi baru sebatas ujicoba atau dimanfaatledard kurun
waktu yang terdesak keadaan, misalnya cacahan pelepéhdgzakai
untuk pakan hijauan ternak saat sulit memperoleh hijauamuti
limbah pertanian dan dari satu sisi lain yaitu pemanfaatpokpbelum
optimal, yang digunakan oleh para peternak/pekebun sepagak
tanaman sawit.

* Model SMD dapat dipertimbangkan sebagai model untuk peningkata
populasi sapi dan penghasilan peternak dengan pendelatisippsi
kelompok.

e Hubungan kemitraan inti-plasma agribisnis sapi potong-kekawit
swasta memberikan harapan untuk peningkatan populasi dan
produktivitas sapi potong, namun masih ada kendala dan peelurdhti
perbaikan model tersebut dalam mengimplementasikan ke depan.

» Upaya untuk meningkatkan integrasi diperlukan Perda yaeggatur
pemanfaatan lahan perkebunan sawit sebagai pengembangsasapi.
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» Implementasi program hendaknya dilakukan dalam wadahoksiom
yang melibatkan instansi perkebunan, pertanian (Ditjen Petarnak
Badan Litbang Pertanian) dan pemda setempat dalam situgssatimg
memuaskan.
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PENGARUH PELEPAH SAWIT AMONIASI YANG
DISUPLEMENTASI BLOK BERBASIS BY-PRODUCT
PABRIK PENGOLAHAN MINYAK SAWIT TERHADAP
PERTAMBAHAN BOBOT HIDUP SAPI

HIDAYAT, E. SOETRISNQ dan T. AXBARILLAH
Fakultas Peternakan Universitas Bengkulu
ABSTRAK

Pemanfaatan pelepah sawit sebagai pakan basaldjtargkatkan kualitasnya,
yaitu membandingkan pelepah sawit segar (PSS) dapghetawit amoniasi (PSA)
yang disuplementasi dengan pakan blok. Pakan Blog yipakai menggunakan
bahan utama lumpur sawit dan membandingkan bungkisawit dengan bungkil
kedelai dalam 2 formula (blok A dan B). Percobaan fétini akan menyajikan 4
kombinasi perlakuan yang akan dicobakan pada teba.belas ekor sapi dibagi
menjadi 4 kombinasi perlakuan, masing-masing terdaii 8 ulangan untuk
menguji 4 macam diet, yaitu D1 (PSS+Blok A), D2 (PS$kB), D3 (PSA+Blok
A), dan D4 (PSA+Blok B), menggunakan rancangan acak #&mgiRAL).
Percobaan dilakukan selama 12 minggu. Hasil percolaamunjukkan bahwa
pelepah sawit segar lebih disukai daripada pelepai amoniasi, namun tidak ada
perbedaan antara formula pakan blok A dan B. Penggupatepah segar
menunjukkan pertambahan bobot hidup harian yang lebi b

Kata kunci: Pelepah sawit, lumpur sawit, bungkil inti sawit

PENDAHULUAN

Tanaman sawit yang telah berproduksi secara umum tajuknga
telah menutupi semua permukaan tanah, sehingga sin@harasulit
menembus permukaan lahan. Kanopi yang ditimbulkan oleantzm
perkebunan biasanya berdampak pada tertekannya vegktdmwah
tanaman utama. Pada kondisi ini, integrasi ternak sapi kitipenan kelapa
sawit biasanya mengandalkan pelepah daun sawit. Atas lam kering
pelepah sawit dilaporkan mengandung SK 50,94%, PK 3,0, HE

1,07% (SNURAT et al., 2004). Kandungan PK pada pelepah yang rendah

ini dapat ditingkatkan dengan proses amoniasi seperti halaga jerami

padi (SoEJONOEt al., 1987). Sementara industri pengolahan minyak kelapa
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sawit menghasilkan produk utama berupa minyak sawitpdaduk ikutan
seperti lumpur minyak sawit (LMS), bungkil inti sawit (BIS), danatesawit.
Selama ini, serat sawit dimanfaatkan oleh pabrik untuk pasaanketel
(boiler). Kandungan protein kasar LMS kering sekitar 13,09mgiasama
dengan kandungan protein kasar dedak padi, yaitu 158%angkan nilai
Total Digestible Nutrient (TDN)-nya sebesar 74%, lebih tinggi
dibandingkan dengan dedak padi yang hanya 70&u§AN et al., 1991),
sementara kandungan lemak kasarnya sebesar 14,78URAS et al.,
2004).

Penggunaan LMS pada sapi dan kerbau menunjukkan yiaangjl baik
sampai level 30% (BLzELL, 1978), sedangkan pada domba dilaporkan
bahwa bahan ini masih memberikan hasil yang baik sabgtas 40% dan
ruminansia besar sampai batas 50% dari total konserarat giberikan
(ARITONANG, 1986). ®DIN (1988) telah mencoba menggunakan LMS
untuk ransum sapi dara yang sedang tumbuh dari peyailasapi Sahiwal-
Friesien. Empat macam pakan konsentrat isonitrogen dameigpalengan
kandungan 0%, 15%, 30% dan 65% LMS sebanyak 2 kgl tota
konsentrat/ekor/hari dan rumput yang tersedia sesigbitum. Ransum
yang mengandung 15% LMS menunjukkan performans gantp dengan
ransum yang tidak menggunakan LMS pada peubah petembbobot
hidup harian, efisiensi pakan, efisiensi energi, dan biaga kg
pertambahan berat badan.cGysTIN et al. (1991) melaporkan bahwa
penggunaan LMS kering pada sapi perah tidak membepkabedaan
sampai batas 30% dari total ransum.

HIDAYAT et al. (2001) melaporkan bahwa kambing Kacang yang diberi
pakan campuran terdiri dari 50% rumput Setaria sebaganpgzdsal dan
50% konsentrat menunjukkan bahwa penggunaan LMS baipata
amoniasi maupun dengan amoniasi tidak mempengaruhi kehdBih
rumput, konsumsi BK konsentrat, total konsumsi BK dan nilai Tl
dibandingkan dengan konsentrat yang tidak menggunakan HMEini
menunjukkan bahwa LMS tanpa perlakuan dapat digunaktrk tbbahan
pakan penyusun ransum, paling tidak sampai batas 24,36%tadal
ransum atau sekitar 49,82% dari total konsentrat yang akgun Hasil
percobaan menunjukkan bahwa penggunaan LMS seb&0aldari total
bahan kering ransum mempunyai potensi sebagai pakandiifgkan LMS
yang difermentasikan dengan E(IDAYAT et al., 2002).

Bungkil inti sawit merupakan limbah industri sawit yang populaiuk
pakan ternak. Bahan ini telah banyak digunakan sebakangansentrat
sapi yang dicetak dalam bentuk blokiflvAT dan AKBARILLAH, 2004).
Penggunaan BIS diharapkan bisa menyediakan sebagitainplangsung
ke ternak atau proteinby-pass, seperti halnya bungkil kedelai
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(AKBARILLAH dan HDAYAT, 2009). Bungkil kedelai tanpa perlakuan dapat
digunakan sebagai sumber protdig-pass, dengan ketahanan sebesar
34,9% dan dapat ditingkatkan menjadi 92,6% dengan pargkemanasan
165°C selama 210 menit @MIANECet al., 1995; WDYOBROTOEt al., 2000).

Penelitian ini bertujuan memanfaatkan hasil ikutan kebuvit sdan
pabrik pengolahan sawit, sehingga diharapkan dapat mendugistem
produksi ternak sapi yang saling menguntungkan. Damaalkegiatan ini
adalah sinergisme dan optimasi pemanfaatan lahan untulsaber tani
yang berwawasan pertanian berkelanjutan.

MATERI DAN METODE
Pembuatan Amoniasi Pelepah dan Pakan Konsentrat Blok Percobaan

Penelitian ini menguji 2 macam perlakuan pelepah sebagan fegsal,
yaitu pelepah segar (PSS) dan pelepah amoniasi (PSA)R daacam
formula blok (A dan B) berbahan dasar lumpur sawitghilinti sawit dan
bungkil kedelai. Amoniasi pelepah dilakukan dengan cara mahca
pelepah sawit ukuran 3tcm, kemudian diperam dengan larutan urea
sebanyak 8% dari berat kering bahan. Pemeraman dilakistam kantong
plastik kedap udara.

Pembuatan blok untuk masing-masing perlakuan adalah adeng
mencampur bahan pakan sesuai formulasi yang dibuat (Tigabghng
secara umum dapat mencukupi kebutuhan nutrien terndkpdingan.
Formula tersebut diharapkan mengandung protein 20%. Fasitersebut
diaduk sampai merata kemudian dicampurkan dengan lpetakat LMS
segar dan diaduk sampai merata. Hasil adukan untuk masisigg
formulasi kemudian dicetak dengan cetakan kayu ukuran 3D x 15 cm
dengan cara memadatkan dan kemudian dibungkus pladtlp kelara dan
ditutup memakasealer.

Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok lengida
faktorial. Faktor pertama adalah menguji 2 macam pakan basal yépgh
sawit segar (PSS) dan pelepah sawit amoniasi (PSA)rfe&tiua adalah
menguji 2 formula pakan konsentrat blok, formula A damnfda B. Dari
kedua faktor tersebut menghasilkan 4 (empat) kombinalsikp@n dengan
masing-masing perlakuan yaitu D1 (PSS + Blok A), D2 (PSSlok B),
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D3 (PSA + Blok A), dan D4 (PSA + Blok B). Dua belas ekapi Bali
jantan umur 1 tahun dengan berat awal sekitar 130 kg digunakark un
percobaan ini. Dua belas ekor sapi tersebut dibagi ke dalkombinasi
perlakuan, masing-masing terdiri dari 3 ekor ulangan.

Tabel 1. Formula blok pakan penelitian

Bahan pakan (%) Blok A Blok B
LMS 20 20
Onggok 20 25
Dedak 35 35
Bungkil kedelai 0 5
Bungkil inti sawit 10 0
Kapur 2 1,5
Mineral mix 3 3
Garam dapur 6 7
Urea 4 3,5
Total 100 100

Evaluas Kualitas Pakan Pelepah dan Blok Pada Ternak

Sebelum dilaksanakan penelitian, sapi yang akan digunakéurk
percobaan dikondisikan sehat dengan pencegahan atgolbatan dan juga
diadaptasikan dengan lingkungan kandang serta baham yakg akan
digunakan. Semua ternak percobaan diberi pakan pelepatead libitum
untuk adaptasi selama tiga minggu, kemudian masing-masingpelo
perlakuan disediakan pakan sesuai dengan perlakuan.dearyeelepah
diberikan 2 kali, pagi dan sore dengan air minum yangdi&sepanjang
waktu. Sebelum percobaan dimulai, masing-masing tetitmkbang untuk
diketahui berat awalnya. Setiap ekor sapi diletakkan di kanpdadividu
seluas * 2,0 fyang mempunyai fasilitas tempat minum dan tempat pakan.
Percobaan berlangsung selama 12 minggu. Pakan katsbhik yang
disediakan untuk masing-masing ternak ditimbang setiap imatuk
mengetahui selisih berat yang dimakan.

Pakan dan sisa pakan ditimbang setiap hari dan diamilikan untuk
kemudian dikomposit dan dilakukan penetapan kadar N. Penimbaegain b
badan dilakukan setiap 2 minggu sebelum pemberian paka(peatama).
Peubah yang diamati adalah konsumsi bahan kering, lmabanik, N, dan
perubahan bobot hidup ternak dengan dilakukan penimbangeyguan.

124



Integrasi Tanaman-Ternak 2011

Analisis Data

Data yang didapat dianalisis sidik ragam (ANOVA) dengan
menggunakan paket program perangkat lunak staSgstkt for Windows,
apabila terdapat perbedaan dilakukan uji lanjut dengan udia beata
terkecil (LSD).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kandungan Nutrisi Pakan

Rataan komposisi bahan kering (BK), bahan organik (BD) mtotein
kasar (PK) bahan pakan yang digunakan selama penelisajikdn pada
Tabel 2.

Tabel 2. Kandungan bahan kering, bahan organik dan proteirr kegi masing-
masing perlakuan

Kandungan Nutrisi Pakan

Perlakuan

BK (%) BO (%) PK (%)
Pelepah Segar 83,72 73,99 4,12
Pelepah Amoniasi 84,36 74,47 9,17
Blok A 81,61 52,22 16,17
Blok B 75,38 47,63 19,85

Berdasarkan hasil analisis pakan pada Tabel 2 dapat dikétahwa
kandungan nutrien pakan cenderung dipengaruhi oleh bphlkan dan
perlakuan pakan. Pelepah segar mempunyai kandungan3pB®98, BO
73,99% dan PK 4,12%. Sementara pelepah yang diberi parlamoniasi
mengandung BK 84,36%, BO 74,47% dan PK 9,17%. Penaketepah
amoniasi menghasilkan PK yang lebih tinggi dibandingkan depgkepah
segar. Hal ini disebabkan karena pada proses amoniasi,oNisaryang
menetrasi ke dalam pakan dapat meningkatkan kandungapdpifagkatan
N pakan diharapkan dapat memberikan kontribusi pada &dtassm N
untuk sintesa protein bakteria. MenurweSoNO et al. (1987) kelebihan
penggunaan urea sebagai penyedia amonia dalam perlakadinadalah
mudah didapat dan dari sisi amoniasi dapat meningkatkaarés& adanya
N amonia yang tertinggal di bahan pakan.

Pada pakan blok A, kandungan BK dan BO cenderung lelghitaari
pada blok B, tetapi kandungan PK blok A sedikit lebih rerdiain blok B.
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Pakan blok, baik formula A maupun B, diformulasikan unngngandung
PK sebesar 20%. Namun karena bahan yang digunakaedberhasil
analisis kimia pakan menunjukkan formula A mempunyai nikaiyRng
lebih rendah dibandingkan dengan formula B. Hal ini didugeera
proporsi N dari urea pada formula A sedikit lebih bangakpentara N urea
sangat berpotensi terjadi penguapan setelah berubah meEmjamia.

Rataan asupan BK, BO dan PK selama percobaan disajikan pada Tabel 3
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam didapatkan bahwar fa&ttakuan
pelepah menunjukkan pengaruh yang nyata (P < 0,05) sagam BK, BO
dan berpengaruh sangat nyata (P < 0,01) pada asupan PK.

Tabel 3. Rataan asupan BK, BO, dan PK

Perlakuan Asupan BK Asupan BO Asupan PK
--------------------- o[ =] o e ——
A. Pelepah
1. Segar 69,01 48,40 4,78
2. Amoniasi 61,68 42,58 6,83
Signifikansi * * *x
B. Pakan Konsentrat Blok
1. Formula A 65,67 46,23 5,34
2. Formula B 65,02 44,75 6,27
Signifikansi Ns ns *x
Pelepah x Pakan Konsentrat Blo
A1B1 (D1) 68,91 48,91 4,22
A1B2 (D2) 69,11 47,89 5,35
A2B1 (D3) 62,43 43,56 6,45
A2B2 (D4) 60,92 41,61 7,20
Signifikansi Ns ns ns

ns=non significance (P > 0,05)
* = berbeda nyata (P < 0,05)
**= pherbeda sangat nyata (P < 0,01)

Perlakuan amoniasi pada pelepah sawit yang pada dasarnya
mengandung PK rendah sebenarnya diharapkan dapat gkethizn
asupan BK dan BO. Peningkatan asupan PK sebenarnya saajat
terjadi, sehingga diharapkan dengan peningkatan asupaak&k terjadi
peningkatan aktivitas dan perkembangan bakteri rumen. Rautsk ini
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diharapkan pencernaan fermentatif oleh bakteri meningdaihgga laju
pakan dalam saluran pencernaan meningkat dan padagja asupan BK
dapat meningkat. Namun hasilnya malah sebaliknya, amonitepabe
sawit berpengaruh nyata (P < 0,05) menurunkan asupan @&KBD.

Penjelasan yang bisa disampaikan tentang masalah ini akafdaiol

asupan pakan pada ternak selain dipengaruhi oleh terrgak gleh
palatabitas pakan. Palatabilitas pakan dalam hal ini bau yamgmpel
pada pakan lebih menonjol. Walaupun dalam prakteknya atelgpng
diamoniasi terlebih dahulu diangin-anginkan sebelum ikiaerke ternak,
namun kenyataannya masih kurang disukai.

Faktor perlakuan formula pakan blok ternyata tidak memaerik
pengaruh yang nyata terhadap asupan total BK dan BO (F5¥ @@dmun
secara nyata asupan total PK pada perlakuan formula Bnjo&kan hasil
lebih tinggi (P < 0,01). Tingginya asupan PK pada kelompokakean
pakan blok formula B secara jelas dipengaruhi oleh kagaiu PK yang
lebih tinggi dibandingkan pakan konsentrat blok formula ab@r 2). Hasil
ini  menunjukkan bahwa penggunaan BIS dalam ransum tdapa
menggantikan bungkil kedelai.

Kombinasi perlakuan menunjukkan hasil yang tidak berbgdtampada
asupan total BK. Penggunaan pakan blok yang dikombarasilengan
pelepah sawit dapat melengkapi kekurangan yang ada p&fsmp sawit.
Secara umum kalau diperhatikan asupan pakan secaturkésn (total)
sangat rendah. Terlihat pada Tabel 4 bahwa rasio aswgb@n tkering
pakan yang dibandingkan dengan bobot hidup sapi sasgdah (kurang
dari 2%). KeARL et al. (1982) menyatakan bahwa kemampuan
mengkonsumsi bahan kering pakan oleh sapi dengan H&0at 150 kg
berkisar antara 2,2 4,5 kg atau setara 2:23,0% dari bobot hidupnya.
Padahal pakan, baik pelepah sawit dan pakan konsentratigkediakan
lebih. Sehingga dapat diduga bahwa pelepah sawit, baik semapun
amoniasi, kurang disukai oleh sapi percobaan. Pelepah sagdt relatif
dimakan lebih banyak dibandingkan dengan pelepah amortg
jumlahnya belum memenuhi kemampuan sapi dalam mengksnbaiman
kering pakan. ABARILLAH dan HDAYAT (2009) melaporkan bahwa
konsumsi pelepah sawit yang rendah bisa disebabkan olein sapi
percobaan yang masih muda. Sapi yang digunakan padabpan ini
berkisarl tahun. Asupan pakan yang rendah yang ditkasjutengan rasio
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Tabel 4. Rata-rata pertambahan berat badan harian dan rasio kanbahen
kering dengan berat badan (%) selama percobaan

Rata-rata Pertambahar Rasio Konsumsi

Perlakuan Bobot Hidup Harian BK/ Bobot Hidup
(kg/hari) (%)
A. Pelepah
1. Segar 0,13 1,92
2. Ammoniasi -0,01 1,75
Sgnificance *x ns

B. Pakan Konsentrat Blok

1. Formula A 0,03 1,82
2. Formula B 0,10 1,85
Significance Ns ns

Pelepah x Pakan Konsentrat Blok

AlB1 0,10 1,90
AlB2 0,17 1,94
A2B1 -0,05 1,74
A2B2 0,04 1,76
Sgnificance Ns ns

Ns =non significance (P > 0,05); * = berbeda nyata (P < 0,05); ** = berbsdagat nyata (P
<0,01)

asupan bahan kering per bobot hidup yang kurang darnmberikan
dampak pada pertambahan bobot hidup harian yang refdatakuan
pelepah sawit yang diamoniasi justru menunjukkan nilai tifegada
pertambahan bobot hidup hariannya, karena rata-ratarabapan kering
yang sangat rendah.

Pakan konsentrat blok yang diharapkan dapat mengkongierssmpan
pelepah sawit yang rendah ternyata juga kurang disukaingutisukainya
pakan konsentrat blok, baik formula A maupun B adalaheregtaan
lumpur minyak sawit olid material ex decanter). DALZELL (1977)
melaporkan bahwa penggunaan lumpur minyak sawit yénggi
berpengaruh terhadap penurunan konsumsi pakabAYAr (2001);
HIDAYAT et al. (2002); HDAYAT dan AKBARILLAH (2004) melaporkan
bahwa lumpur minyak sawit walau mempunyai potensi seblaghan
pakan namun penggunaannya terbatas. Penggunaanda $opaula dapat
menggantikan bungkil kedelai pada formula B. Penggunaaghi kedelai
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pada formula B diharapkan memberikan penyediaan sugproéein by-
pass paling tidak sebesar 34%

Rataan pertambahan bobot hidup harian terlihat tidak ada perbedaa
yang nyata kecuali pada perlakuan pelepah. Pelepah segaa sangat
nyata (P < 0,01) menunjukkan pertambahan berat bobot Iyiaig lebih
baik dibandingkan pelepah yang diamoniasi.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pelepah sagat $ebih
disukai oleh sapi Bali muda daripada pelepah sawit amoniasen&a
pelepah sawit segar lebih disukai, kelompok perlakuarmi@mberikan
pertambahan bobot hidup harian yang lebih baik. Pakarsektmat blok
formula A yang menggunakan BIS sebagai sumber prdigiass dapat
menggantikan pakan konsentrat blok formula B yang mendggnna
bungkil kedelai sebagai sumber protbyapass.
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KERAGAAN SISTEM INTEGRASI
TERNAK SAPI-TANAMAN BERBASISKELAPA
SAWIT DI PROVINSI SUMATERA SELATAN
(STUDI KASUSDI DESA TELUK KIJING I
KECAMATAN LAISKABUPATEN MUSI BANYUASIN)

JAUHARI EFENDY, Y. SUCI PRAMUDYATI
dan RUDY SOEHENDI

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sumatera &elat
JI. Kol. H. Burlian No. 83 Km-6 Palembang Sumatestat&n

ABSTRAK

Luas areal perkebunan kelapa sawit di Sumatera Selatanberkisar 600.000
ha merupakan aset sumberdaya alam yang cukup potensigd pengembangan
Sistem Integrasi SafKelapa Sawit (SISKA). Pengkajian bertujuan untuk
mendapatkan model integrasi usahatani sapi peokafgpa sawit melalui
optimalisasi budidaya sapi potong di perkebunanpeekawit yang spesifik lokasi.
Lokasi kegiatan di Desa Teluk Kijing Ill Kecamatan $akKabupaten Musi
Banyuasin yang merupakan areal perkebunan kelapa BaRN VII Unit Betung
Bentayan. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa potenbah kelapa sawit rata-
rata dapat menampung 2,82 ekor sapi/ha. Berdasarkan a@aragktivitas
reproduksi, maka pada induk sapi yang diberi paktid memiliki angka rata-rata
service per conception sebesar 1,49 kali dasalving interval 11,75 bulan. Tanaman
kelapa sawit umur 20 24 tahun yang diberi kompos mengalami peningkataih has
tandan buah segar rata-rata sebesar 13%. Pembinaanba&gian dilakukan
terhadap Kelompok Tani Makmur Mas dan Karya Bersamagatenfokus
pembinaan diarahkan pada peningkatan kemampuani peeamecahkan berbagai
permasalahan secara mandiri seperti teknis budidagmgaean hasil maupun cara
mengakses permodalan baik yang bersumber dari swaatgpum instansi
pemerintah. Dalam rangka mendukung Program Swasenizgiag Sapi (PSDS)
serta dijadikannya Sumatera Selatan sebagai sentraksi@api potong pada tahun
2010, pemerintah Provinsi Sumatera Selatan telahkmieda kegiatan kerjasama
melalui penandatanganan MoU dengan enam perusaledegbpnan kelapa sawit
yang akan dikembangkan di lima lokasi sebagat project, yaitu Kabupaten Musi
Banyuasin, Musi Rawas, OKI, OKU dan OKU Timur.

Kata kunci: Integrasi Sapi-Sawit, Reproduksi, Sumatera Selatan
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PENDAHULUAN

Di Provinsi Sumatera Selatan, populasi sapi sekitar 500.0800dek
masih dapat ditingkatkan populasinya. Berdasarkan daykundu
sumberdaya alam dan jaminan pemasaran, wilayah SurSsi@tan
mempunyai potensi dan peluang yang cukup besar umémgembangkan
peternakan sapi. Dukungan sumberdaya alam yang dimaksugpa
ketersediaan pakan seperti hijauan yang tersedia sepatgaog dan
limbah hasil pertanian dan perkebunan. Disamping itu pé@nnaapi
adalah salah satu kegiatan ekonomi yang berperan dalaimgketkan
pendapatan dan kesejahteraan petani, penyerapan tepgga derta
peningkatan devisa. Peternakan juga merupakan instruemsergtaan dan
pengembangan ekonomi rakyatuf{@wAN et al., 2004).

Sekitar 50 persen atau 1,5 juta hektar lahan pertanian adinBir
Sumatera Selatan berupa lahan kering. Sistem usaha tam yan
dikembangkan di agroekosistem tersebut didominasi oleh kegiata
perkebunan terutama kelapa sawit dan karet. Pada umuuosaye ini
terintegrasi dengan peternakan ruminansia antara lain saberd&pa
perusahaan perkebunan besar kelapa sawit dan kargttyaruh dan
berkembang di Sumatera Selatan memiliki luas areal masasipng *
490.000 ha dan = 70.000 ha. Sementara, perkebungat dilominasi oleh
tanaman karet seluas + 820.000 ha diikuti oleh tanaman kedapaseluas
+ 65.000 ha (BPSIB/IATERA SELATAN, 2002).

Sampai saat ini sistem integrasi sapi dengan kelapa sawiKApIS
\belum diusahakan secara optimal. Limbah perkebunampedawit yang
cukup banyak belum dimanfaatkan untuk kegiatan SISK4alpal SISKA
dapat menggairahkan roda perekonomian masyarakat gagdegang
berasal dari produk utama yaitu daging maupun pedet lisépian) serta
produk-produk sampingan seperti kompos dan biogas.

Menurut DWYANTO et al. (2004) hasil samping perkebunan kelapa
sawit seperti pelepah, daun dan bahan kering limbahtmdetapa sawit
berupa lumpur sawislid) berpotensi untuk memberi pakan sapi sebanyak
1 - 3 ekor/ha. Luas areal total perkebunan kelapa sawit di t8tenBelatan
sekitar 600.000 ha apabila dimanfaatkan sebagai pakank untu
pengembangan sapi potong dapat menampung sebanyak.GO@5kor
sapi. Sehingga kebutuhan ternak sapi di Sumatera Selatageklitarnya
secara potensial dapat dipenuhi dari hasil usaha pengearbaapgi yang
diintegrasikan dengan kelapa sawit.

BAMUALIM (2003) menunjukkan beberapa keuntungan SISKA antara
lain: a) ternak sapi dapat memanfaatkan hijauan yang turdbibbawah
tanaman perkebunan baik melalui penggembalaan mamypland carry;
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b) ternak sapi dapat berfungsi sebagai penghasil pupgéniér dan
pemberantas tanaman gulma di lahan perkebunan; c) lintizedi

perkebunan dapat dimanfaatkan sebagai sumber pakan bgakgalitas
tinggi; d) tenaga ternak sapi dapat digunakan sebagai suerzya kerja
pengangkut hasil perkebunan serta e). ternak sapi sebmmbahan
penghasilan bagi usaha perkebunan.

Sehubungan dengan fenomena di atas, maka BPTP Santaiatan
telah mengupayakan mengkaji pengembangan SISKA. Pérgkersebut
dilaksanakan di PTPN VII Unit Betung Bentayan yang berlokafleta
Teluk Kijing Ill Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin gimn
melibatkan petani plasma. Mereka tergabung dalam dua kelongmi
yaitu Makmur Mas dan Karya Bersama dengan jumlah tp&thni
kooperator sebanyak 17 orang dan 100 ekor sapi. Typeagkajian ini
adalah untuk mendapatkan model SISKA yang optimal.

Pengkajian SISKA yang dilaksanakan dari tahun 20@807 di lahan
Perkebunan Kelapa Sawit PTPN VII Unit Betung Bentayan menghasil
data sebagaimana yang disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata produksi limbah pohon kelapa sawit dan rurajaum di PTPN
VII Unit Betung Bentayan Desa Teluk Kijing IlI

Nama Limbah Kapasitas (kg/hari/ha) Daya Tampung Ternak (ekor/ha
Daun Sawit 41,3 1,70
Pelepah Sawit 19,1 0,80
Lumpur Sawitfolid 9,9 1,32
Rumput Alam 8,3 0,33

Tabel 1 menunjukkan bahwa limbah tanaman kelapa sawitijauan di
sela sela tanaman kelapa sawit dapat menampung sekigeor sapi/ha.

INTEGRASI SAPI-SAWIT

Optimalisasi Penerapan Teknologi Budidaya Sapi M enggunakan
Pakan Limbah K elapa Sawit

Penggunaan limbah kelapa sawit sebagai pakan dari X0safi lokal
dikaji pada berbagai status dengan masa adaptasi pakams&lminggu.
Sapi dipelihara secara semi intensif; pada malam hari ternpk
dikandangkan dan siang hari digembalakan di kebun ketapit $ormula
pakan yang dikaji adalah lumpur sawit minimal 5 kg/ekoi/lt@ngan
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frekuensi pemberian dua kali yaitu pagi hari sebelapi sigembalakan
dan sore hari setelah kembali ke kandang sebelum dibkainphijauan.
Rakitan teknologi SISKA disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Rakitan teknologi sistem integrasi sapi potenkelapa sawit

Jenis Kegiatan Jenis Teknologi

Dosis/Ukuran Keterangan

Pemeliharaan Bentuk kandang

Sistem kelompok ata

sapi potong individu
dengan Ukuran/ekor :
menggunakan Dewasa:1,5x2m
pakan limbah Anak:1x1,5m
kelapa sawit .
Sistem
Pemeliharaan Semi intensif :
Siang hari digembalaka
pada areal kebun kelap
sawit, malam hari
dikandangkan.
Pakan konsentrat . Diberikan 50 % pagi
Lumpur sawit/ solid 5 kg/ekor /hari sebelum digembalakan
dan 50 % sore hari
sesudah digembalakan.
Pakan hijauan :
Rumput alam, dau Ad-libitum Digembalakan di areal
sawit, pelepah saw kebun kelapa sawit dan
diberi pakan hijauan pac
sore dan malam hari
Air minum Ad-libitum Pagi dan sepanjang sort
serta malam hari.
Pengelolaan  Fermentasi : 100% Campur kotoran sapi +
kotoran ternal Kotoran ternak 2% serbuk gergaji dengan
untuk  kompos: Kapur pertanian ~ 10% kadar air 60 %, taburkar
pupuk organik = ap, 10% probiotik, kapur dan abu
- lalu campur sampai rata
Sebqk gergay 0.25% Letakkar?pada t(fmpat
Probiotik

yang tidak terkena hujar
dan sinar matahari.
Diamkan selama 1
minggu kemudian
tumpukan diaduk meratz
diamkan selama 3
minggu dan setiap
minggu diaduk rata.
Setelah 3 minggu
kompos siap digunakan
sebagai pupuk
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Pakan hijauan yang diberikan berupa campuran rumpgadepelepah
dan daun kelapa sawit, sedangkan lumpur sawit diberikeEamdbaentuk
tunggal. Untuk meningkatkan nafsu makan ditambahkanngatapur
sebanyak 10 gram/100 kg berat badan, sedangkan aimmuiieerikan
secaraad-libitum.

Solid sebagai pakan tambahan/konsentrat pada ternak sdptégiat
diadopsi oleh petani kooperator. Hal ini terbukti anggota kel&npoi
Makmur Mas telah memberikan solid sebagai pakan tambedada 600
ekor sapinya. Sedangkan limbah kelapa sawit lainnya yai@epah dan
daun sawit kurang diminati. Karena kurangnya tenagaa kemtuk
mengolah kedua limbah tersebut, disamping masih banyakajan
hijauan yang tumbuh di areal perkebunan dan rumput liyggg ditanam
petani di lahan yang disediakan perusahaan. Namun sek&ara pakan
dari pelepah dan daun kelapa sawit dapat diterima oleh psthagai
alternatif pada musim kemarau saat persediaan rumpuii@aan lainnya
terbatas.

DAMPAK PEMANFAATAN LIMBAH SAWIT TERHADAP
KERAGAAN TERNAK SAPI

Keragaan Aktivitas Reproduks Induk Sapi

Pengamatan aktivitas reproduksi sapi induk yang dikawirdangan
teknologi inseminasi buatan (IB) yaitu jumlah inseminasi kbuntingan
(Sevice per conception = S/C) dan jarak kelahirancdlving interval).
Program pelayanan sistem perkawinan IB di Kabupaten MusyuBain
baru diintensifkan pada tahun 2006. Data hasil pengamatawitask
reproduksi induk sapi terkait dengan pemanfaatan pakawalinkelapa
sawit disajikan pada Tabel 3.

Data dalam Tabel 3 menunjukkan bahwa angka rata-rata ébésa
1,49. Artinya, setiap induk bunting dibutuhkan 1,49 kalik@li hingga
maksimal 2 kali) IB darcalving interval rata-rata 11,75 bulan. Hal ini
berarti induk-induk sapi tersebut hampir setiap tahun dapé&thirie@n
anak. Menurut ©ELIHERE (1995) keragaan reproduksi terhadap aspek
jumlah inseminasi per kebuntingan yang termasuk dalangdwtdaik
adalah 1,6- 2,0 kali. Berdasarkan angka rata-rata S/C chdwing interval
(Tabel 3) ternyata induk sapi yang diberi pakan limbahitsenemiliki
tingkat kesuburan maupun jarak kelahiran lebih baik dibghkdim dengan
rata-rata S/C danalving interval induk sapi yang ada di Kabupaten Musi
Banyuasin maupun Provinsi Sumatera Selatan yaitu masasgigndengan
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angka rata-rata 2,5 dan 1618 bulan (DNAS PETERNAKAN PROVINSI
SUMATERA SELATAN, 2004).

Tabel 3. Keragaan rata-rata aktivitas reproduksi induk sapi.

Paritas | Paritas I Paritas Ill Keragaan Akivitas

Reproduksi
Jumlah Bul_an Jumla_h keBI:lLe}Pan Jumla_h k(;BI;:\ai‘pan Rata-rata ﬁ:le\:'vr;?
IB (kali) kelahiran | 1B (kali) I 1B (kali) I SIC (bulan)
1 Juni '06 1 Mei '07 2 Maret '08 1,3 11,5
1 Des. '06 1 Nov. '07 2 - 1 12
2 Nov. '06 1 Sept. '07 1 Agt. '08 1,3 11,5
1 Juni '06 1 April'07 2 Maret '08 1,3 11
2 Mei '06 2 April '07 2 Maret '08 2 12
1 Maret '07 1 Feb. '08 - - 1 12
2 Mei '06 2 April '07 2 Maret '08 2 12
2 Mei '6 2 Maret '07 2 Feb. '08 2 12
Rata-rata 1,49 11,75

K eragaan Perkembangan Bobot Hidup Sapi

Keragaan perkembangan bobot hidup sapi berbagai statusdizemy
pakan limbah sawit disajikan dalam Tabel 4. Keragaan asda-r
pertambahan berat hidup ternak sapi pada berbagai statredukg
menunjukkan efek yang positif. Bahkan laporan dari tzdee petani
kooperator melaporkan bahan kulit ternak sapi yang dpmkan lumpur
sawit menjadi lebih halus dan lentur dibanding sebelumridielakuan
tersebut.

Menurut WINUGROHO (1997), lumpur sawit perlu diberikan kepada sapi
pada periode tertentu (periode kritis) sebagai upaya unteemuhi
kebutuhan nutrien yang cukup, misalnya periode satuntsgdelum dan
sesudah melahirkan. Periode ini penting mengingat inchikdgaersiapkan
untuk membantu kecukupan air susu induk sehingga-amak yang
dilahirkan sehat. Sementara itu, menurutb¥&JA (2004), pemberian
lumpur sawit sebanyak 10 kg per hari pada budidaya ifite@sggemukan
sapi jantan PO selama tiga bulan dengan pakan pokok tuaigon
memberikan pertambahan bobot hidup harian sebesar O/gkokg
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Tabel 4. Keragaan perkembangan bobot hidup sapi

No. Bobot Hidup(kg) ‘07 Pertambahan Keterangan
Ternak Juli Sept Des Bobot Hidup (kg)

1 2 3 4 5 6

1. 74 125 136 61,00 Anak jantan

2. 95 105 120 25,00 Anak jantan

3. 80 115 120 40,00 Anak jantan

4. 96 105 130 34,00 Anak jantan
Rata-rata PBH : 42,25

Rata-rata PBH harian : 0,27

1. 150 185 214 64,00 Jantan muda
2. 120 172 181 61,00 Jantan muda
3. 120 140 157 37,00 Jantan muda
Rata-rata PBH : 54,0

Rata-rata PBH harian : 0,36

1. 210 243 297 87,00 Jantan dewasa
2. 215 230 262 47,00 Jantan dewasa
3. 200 214 241 41,00 Jantan dewasa
Rata-rata PBH : 58,33

Rata-rata PBH harian : 0,39

1. 124 136 160 36,00 Betina muda/dara
2. 170 185 191 21,00 Betina muda/dara
3. 140 152 163 23,00 Betina muda/dara
4. 186 199 219 33,00 Betina muda/dara
Rata-rata PBH : 30,00

Rata-rata PBH harian : 0,20

No. Bobot Hidup (kg) Pertambahan Keterangan
Ternak Juli Sept Des Bobot Hidup (kg)

1. 200 206 214 14,00 Induk

2. 185 209 221 36,00 Induk

3. 190 194 211 21,00 Induk

4. 199 219 234 35,00 Induk
Rata-rata PBH = 26,50

Rata-rata PHB harian = 0,18
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Tabel 4. Keragaan perkembangan berat hidup sapi (lanjutan)

No. Bobot Hidup (kg) Pertambahan Keterangan
Ternak Juli Sept Des Bobot Hidup (kg)

1. 214 229 264 50,00 Induk bunting
2. 256 297 276 20,00 Induk bunting
3. 219 229 249 29,00 Induk bunting
Rata-rata PBH = 33,00

Rata-rata PBH harian = 0,22

1 2 3 4 5 6

1 210 211 220 10,00 Induk menyusui
2. 219 230 220 1,00 Induk menyusui
3 215 220 221 6,00 Induk menyusui
4 205 204 205 - Induk menyusui
Rata-rata PBH = 4,25

Rata-rata PBH harian = 0,03

Keterangan: Penimbangan sapi dilakukan setiag Bulan sekali
PENERAPAN TEKNOLOGI PEMBUATAN PUPUK KOMPOS

Teknologi kompos secara intensif baru diterapkan oleh petan
kooperator pada tahun ketiga (2007) pelaksanaan pésgkajal ini
disebabkan pada tahun pertama dan kedua (2005 dajh 2&@@i berada
pada tahap menimbang dan mengevaluasi manfaat pupykokaerhadap
produksi kelapa sawit. Dari pengamatan beberapa petarpeiator,
diperoleh data bahwa peningkatan hasil panen tandan bgah (§BS)
pada tanaman umur 20 sampai 24 tahun sebesarlB% atau rata-rata
13% karena pupuk kompos daun pohon kelapa sawit ydregi goupuk
kompos lebih hijau dibandingkan dengan yang tidak dibetillpépmpos.

Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa prosesriersn
oleh petani kooperator sudah sesuai dengan pedomarsgedak. Pupuk
kompos yang dihasilkan berwarna hitam kecoklatan, renah titlak
berbau. Analisa laboratorium kandungan unsur hara ploukpos di
BPTP Sumatera Selatan menunjukkan bahwa, kandungarrga@io
8,07%; Nitrogen (N) 0,85 %; C/N ratio 9,6€hosphor (P) 0,01% dan
Kalium (K) 0,62%.
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Pembinaan K elembagaan Kelompok Tani

Kelembagaan kelompok tani dibina bersama-sama dengan Dinas
Peternakan Provinsi Sumatera Selatan dan Dinas Pertamdretirnakan
Kabupaten Musi Banyuasin. Pembinaan ditujukan untuk rgkatkan
kemampuan petani memecahkan berbagai permasalahama seandiri
seperti aspek teknis budidaya, pemasaran hasil dan cangakses
permodalan baik yang bersumber dari swasta maupumshgamerintah.

Sasaran pembinaan adalah kelompok tani Makmur Mas daya Kar
Bersama. Karena pembinaan, kelompok tani Makmur Mas takainpu
mendatangkan bantuan di antaranya berupa: (i) sapi Brahbmass
sebanyak 40 ekor, (i) mesin penggiling kompos 1 uiii}, jgompa air 1
unit, (iii) instalasi biogas skala rumah tangga 2 unit, (ivhahdlitas
kandang kelompok dan (v) rehabilitasi saung pertemuamigelk. Saat ini
kelompok tani Makmur Mas sudah menjadi kelompok tani rinadelam
pengelolaan usaha kelompok, bahkan oleh Dinas Peternakesmmd?
Sumatera Selatan maupun Kabupaten Musi Banyuasin kelongyok
tersebut (Makmur Mas) dijadikan percontohan dan tempabekajaran
bagi petugas/petani lainnya.

Kelompok tani Karya Bersama dibina dalam rangka memobilisasi
kembali kelompok tani tersebut yang sudah lama tidak aktifbegia
dengan Kelompok Tani Makmur Mas, pendekatan pembinadmmpek
Tani Karya Bersama difokuskan pada pembenahan intexsiakelompok
guna menumbuhkan kekompakan dan soliditas antar anggotaperti
pembentukan kepengurusan dan struktur organisasi bseda
mengidentifikasi tugas dan fungsi kelompok.

Seiring perjalanan waktu, kelompok tani Karya Bersamaisaatidah
diakui eksistensinya oleh dinas/instansi terkait, sehingga fa¢aa 2006
kelompok ini mendapatkan fasilitas pelayanan IB dan tahQi g@&ndapat
bantuan ternak sapi Brahman Cross sebanyak 30 ekdbidas Pertanian
dan Peternakan Kabupaten Musi Banyuasin. Disamping itlghsada
pemodal perseorangan yang mulai menanamkan modalnya telatuk
gaduhan ternak sapi.

MODEL PENGEMBANGAN SISTEM INTEGRASI TERNAK SAPI-
KELAPA SAWIT

Dari hasil pengkajian selama tiga tahun (tahun 200B007) dapat

digambarkan model pengembangan sistem integrasi ternak dsap
Sumatera Selatan sebagaimana yang diilustrasikan dalamaGamb
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Pembina/Pemodal :
- Koperasi/Perusahaan Kelapa sawit
- Pemda Prop/Kab

|
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Gambar 1. Model pengembangan sistem SISKA di Sumatera Selatan
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Dukungan dan K ebijakan Pemerintah Daerah

Sumatera Selatan selain akan diwujudkan sebagai lumpangan
dalam arti luas yang mencakup tanaman pangan, hortikultara d
peternakan, ke depan juga ditargetkan untuk swasendagifzg sapi tahun
2014. Keinginan tersebut telah mempertimbangkan berbagakadan
faktor pendukung lainnya, yaitu: (i) potensi sumberdagi& Bumberdaya
alam (areal tanaman sawit/sumber pakan) maupun manusia
(petani/pekebun); (ii) anggaran/biaya yang telah disiapkanpasterintah
daerah/APBD yaitu sebesar Rp 3,4 miliar, dan (iii) potensirp&skait
dengan tingginya permintaan akibat meningkatnya pendapdtn
kesejahteraan masyarakat yang diikuti dengan terjadingbaitean pola
konsumsi.

Gaung program SISKA dengan tujuan akhir menjadikan “Sumatera
Selatan Swasembada Daging 201telah mulai dicanangkan oleh
pemerintah provinsi. Pencanangan program tersebut diireptasikan
dalam bentuk penandatanganan nota kesepahamammeaandum of
understanding (MoU) antara Gubernur Sumatera Selatan dengan enam
pimpinan perusahaan perkebunan kelapa sawit pada ta@ydahil2009.

Pada tahun 2009 terdapat lima kabupaten yang telah sigadingiot
project penerapan integrasi sapi-sawit yakni Kabupaten Musi Rawas
(MURA), Ogan Komering llir (OKI), Musi Banyuasin (MUBA), Ogan
Komering Ulu (OKU) dan OKU Timur.

Pada pola pengembangan yang akan diterapkan adalala lsattiap
kabupaten akan mendapatkan alokasi 44 ekor induk sapimAra Cross
(BX). bunting tiga bulan. Dengan demikian pada tahap awa(tamun
2009) akan diperoleh total induk sapi sebanyak 200 ekorréncananya
program ini akan terus dikembangkan sampai tahun 20igadeotal sapi
sebanyak 4.000 ekor. Data proyeksi pengembangan sapialktibupaten
disajikan pada Tabel 5.

Partisipasi perusahaan perkebunan yang dalam program $amate
Selatan Swasembada Daging 2014 tersebut dapat dikatakdn saagat
rendah. Dari sekitar 181 perusahaan perkebunan yangdiadalayah
Sumatera Selatan hanya 3,31% yang telah menandatangani &fgjdnd
pemerintah provinsi.
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Tabel 5. Proyeksi pengembangan sapi BX

Tahun Pelaksanaan Jumlah Ternak Sapi (ekor)
2009 200
2010 800
2011 900
2012 1.000
2013 1.100
Jumlah total (ekor) 4.000

Lokasi: Kabupaten MURA, MUBA, OKI, OKU dan OKUT

Masih sedikitnya jumlah perusahaan perkebunan di SumSkdedan
yang telah menandatangani MoU tersebut menunjukkan belamyad
keyakinan terhadap manfaat dan keberhasilan yang dicapai dalam
program tersebut. Untuk mengantisipasi hal tersebut, makaldpan
pemerintah provinsi akan mengeluarkan peraturan da@P&RDA).
Apabila dari hasil evaluasi ternyata perusahaan perkeblanamya (175
perusahaan) masih enggan untuk secara nyata berkidedam
pengembangan sistem integrasi sapi-sawit.

Kebijakan yang akan diambil tersebut sangatlah beralasagimgat
saat ini di Provinsi Sumatera Selatan terdapat areal perkebawitrseluas
600 ribu ha yang terdiri dari 70% berada pada areal int3@&6 lainnya di
areal plasma. Artinya, apabila 100.000 ha saja dari lutd toeal
perkebunan tersebut diintegrasikan dengan ternak sapia naddan
dihasilkan sedikitnya 100 ribu ekor sapi potong dengamasper hektar
lahan dapat menghidupi 4 3 ekor sapi. Prediksi tersebut akan semakin
membuat optimis pemerintah daerah untuk mewujudkagr&m Sumatera
Selatan Swasembada Daging 2014 mengingat kebutuhanpetgrig
Sumatera Selatan adalah 12.000 ekor per tahun yangia®lzigeroleh
dari sapi impor. Artinya, apabila target tersebut di atas diipapai pada
tahun pertama maka pada masa mendatang Pemerintah P8urimatera
Selatan tidak perlu mengimpor untuk memenuhi kebutuharegandbisa
mengekspor sapi potong ke luar Provinsi bahkan ke lugerngSitus
Praktisi Peternakan Nasional).
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PENUTUP

Rata-rata produksi limbah pohon kelapa sawit dan rumpnt sddoagai
pakan sapi di PTPN VII Unit Betung Bentayan Desa Teluk KijiHg |
Kecamatan Lais Kab. Musi Banyuasin mampu menampurg32ekor
sapi/ha. Bentuk perkandangan yang diterapkan adalah griddompok
atau individu dengan sistem pemeliharaan semi intensift dhfgsapkan
pakan konsentrat berupa lumpur sawiifl) diberikan sebanyak 5 kg per
ekor per hari dengan frekuensi pemberian 2 kali selaéi pagi dan sore
hari. Induk sapi yang diberi pakan solid memiliki angka rata-S/C dan
calving interval masing-masing 1,49 kali dan 11,75 bulan.

Hasil analisa laboratorium terhadap kandungan unsur hapakpu
kompos adalah: C-organik 8,07%; Nitrogen (N) 0,85%; Céko 9,66;
Phosphor (P) 0,01% dan Kalium (K) 0,62%. Peningkatan hasil panen
tandan buah segar (TBS) pada tanaman umur 20 sampah@d yang
diberi pupuk kompos mulai sebesar 1A5% atau rata-rata 13%. Daun
kepala sawit lebih hijau dibandingkan dengan tanaman yaal tiberi
pupuk kompos.

Dalam rangka mewujudkan Sumatera Selatan Swasembada Daging
2010, maka pemerintah Provinsi Sumatera Selatan telah marigat
kebijakan yang telah diwujudkan dalam bentuk penandatang&ioU
antara Gubernur Sumatera Selatan dengan pimpinan enarsalp@an
perkebunan kelapa sawit melalui kegiatan sistem integrasi.
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ASPEK TEKNISPRODUKSI KAMBING SECARA
KOMERSIAL MELALUI INTEGRASI DENGAN
PERKEBUNAN KELAPA SAWIT

SIMON P. GNTING
Loka Penelitian Kambing Potong P.O. Box 1 Galangn&era Utara
ABSTRAK

Sistem pertanian campuran yang mengintegrasikan tesragan tanaman
dalam kesatuan usaha produksi merupakan tulang puagmemanian di daerah
tropis. Pengusahaan kambing di Indonesia sebagiaar hegsrupakan usaha
peternakan rakyat yang diusahakan secara sambilan rdangakibatkan
produktivitas yang jauh di bawah kapasitas genetikate Upaya komersialisasi
usaha produksi kambing yang berorientasi kepadaee$isidan keuntungan
ekonomik perlu didorong dan ditumbuhkan sebagai upayak meningkatkan
produksi kambing yang memiliki kontribusi penting atal pertanian, pengadaan
pangan serta peran sosial-budaya dalam masyaraké&gmSistegrasi kambing
dengan perkebunan kelapa sawit merupakan salah $i#tanpyang sangat
prospektif. Dukungan semberdaya lahan dan pakan beeggdasi (rumput, legum,
pakis dan gulma berdaun lebar), pelepah dan daunskempit serta bungkil inti
sawit dansolid decanter merupakan peluang yang sampai saat ini belum terlihat
dimanfaatkan secara sistematis. Peluang integrasiikgniengan kelapa sawit
didukung oleh tersedianya beberapa inovasi teknglagg spesifik dengan sistem
kelapa sawit seperti bibit yang beradaptasi denganst&oskebun sawit, teknologi
pengolahan dan optimalisasi penggunaaan bahan paeta teknologi
pengendalian penyakit cacing parasit yang menjadiangan dalam pola
penggembalaan. Berdasarkan potensi bahan baku pakéa, pada perkebunan
kelapa sawit skala menengah dengan luas 500 ha dispembangkan usaha ternak
kambing secara komersial dengan skala usaha seldé¥as&tuan kambing (setara
induk laktasi) yang terdiri dari berbagai kelompok umuateRsi produksi kambing
siap jual umur satu tahun dari populasi ini mencdd&0 ekor per tahun atau 93
ekor per bulan. Dengan mempertimbangkan faktor efisidalm pemanfaatan
sumber daya, terutama pakan serta manajemen penggamb@mbing terkait
dengan transportasi, maka direkomendasikan untuk amrggmin satu unit integrasi
dengan luas kawasan kebun 1,5 x 1,5 km, sehingga dsd&umunit perkebunan
skala menengah dapat dikembangkan-23 unit usaha integrasi. Dengan
menggunakan berbagai parameter produksi dan reprodulisik ilan anak
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kambing, dapat digunakan beberapa indeks produkspumaindeks reproduksi
sebagai alat manajemen untuk mengevaluasi kinetfaisatha. Disimpulkan bahwa
dengan tersedianya inovasi teknologi yang secaraifigp@sendukung sistem
produksi kambing-kelapa sawit secara komersial darediensya pasar baik
domestik maupun ekspor, maka implementasi sistebegrasi kambing-kelapa
sawit perlu diwujudkan.

Kata kunci: Kambing, Kelapa Sawit, Integrasi, Komersial

PENDAHULUAN

Sistem pertanian campuran yang mengintegrasikan tanamaarnden
ternak dalam satu kesatuan usaha produksi merupakamy tplanggung
pertanian di daerah tropis ORNTON et al., 2001). Secara global sistem
pertanian ini menghasilkan sekitar 92% suplai susu dan s&kitarsuplai
daging kambing dan dombaH®mMAS et al., 2002). Di Indonesia hampir
90% budidaya kambing dikelola dalam sistem pertanian campdgngan
skala usaha kecil dan produksi kambing hanya bersifé&septer. Usaha
produksi hanya sebagai aktivitas rumah tangga dengan mfestican
sumberdaya yang terbatas dan sering mengabaikan efislearsomi di
dalam pemeliharaannya. Namun demikian, kambing merupsMah satu
komoditas penting di dalam sistem usaha tani, karena sedngeran
dalam penyediaan dana tunai untuk kebutuhan yang n@adgslain itu,
dalam sebagian besar masyarakat Indonesia, kambingnieiéiki fungsi
sosial dan keagamaan yang unik yang tidak selalu dapdtstissi oleh
jenis ternak lain.

Dalam konteks swasembada daging sapi, ternak kambing palzat
berperan sebagai penghasil daging substitusi untuk meematr
pencapaian swasembada daging sapi nasional. Karakteristjingda
kambing dilaporkan secara higienis memiliki beberapa kguiag
komparatif dibandingkan dengan daging asal hewandajerti kandungan
lemak dan rasio asam lemak jenuh/asam lemak tidak jenuodp hedoih
rendah. Oleh karena itu, tingkat konsumsi daging kambingidenba yang
saat ini baru mencapai 6% dari total konsumsi daging sews®@nal
sebenarnya memiliki alasan yang kuat untuk ditingkatkan Iedih
dipromosikan.

Upaya peningkatan taraf konsumsi perlu dilakukan bersamie@agan
upaya peningkatan produksi baik untuk pasar domestdypom pasar
ekspor yang selama ini belum berlangsung secara begkalanSalah satu
upaya terobosan yang dapat dilakukan adalah penumbshaa produksi
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kambing secara komersial dengan orientasi ekonomi yaat; kisaha
produksi kambing yang berorientasi ekonomi membutuhkakurthan
sumberdaya dan input produksi yang memiliki daya sairepers
ketersediaan lahan dan dukungan pakan untuk mampuukergl skala
usaha yang ekonomis.

Integrasi secara sistematis ternak kambing dengan perkeltkelapa
sawit baik perkebunan rakyat, dan terutama perkebunanngemedan
besar merupakan salah satu sistem produksi yang rjikajardalam
menciptakan usaha produksi kambing secara komersial. ngahbu
komplementer komoditas kambing dan tanaman kelapa savgtdjtelola
secara integratif berpeluang meningkatkan baik produktivitrmak
kambing maupun produktivitas tanaman kelapa sawit yangabgak
kepada peningkatan keuntungan secara ekonomi. Dengaikiatem
melalui integrasi yang sistematik ini beberapa manfaattddiparapkan
seperti (i) optimalisasi pemanfaatan sumberdaya lahan; tijmalisasi
pemanfaatan sumberdaya hijauan pakan sekaligus menbéiaya
pengendalian gulma; (iii) menciptakan lapangan kerja baru) (iv
meningkatkan produksi pangan (daging dan/atau susu) @an
meningkatkan pendapatan.

KESESUAIAN TEKNISTERNAK KAMBING DENGAN
PERKEBUNAN KELAPA SAWIT

Secara teknis pemilihan ternak kambing sebagai kompdnealam
sistem integrasi dengan tanaman kelapa sawit memiliki penigalnayang
spesifik. Kondisi agroklimat, misalnya yang bagi tanaman kekgyait
adalah ideal pada wilayah dengan curah hujan antara-13000 mm per
tahun dan tidak terdapat musim kering > 2 bulan serta ketsanbkaerkisar
antara 50- 90% (optimal pada kelembaban 80%YG8rONO et al., 2002)
tidak menjadi kendala bagi perkembangbiakan ternak kamlarmyg
memiliki adaptabilitas tinggi (8GH, 1992 ). Disamping itu, areal kebun
kelapa sawit yang umumnya berada pada ketinggian 400! rdetigan
topografi 8- 30% sesuai dengan habitat asli kambing pada wilayah
bergelombang dan berbukit @dFARLANE, 1982). Kondisi mikroklimat di
bawah kanopi tanaman kelapa sawit yang menjadi habitat tkemaking
memiliki karakteristik temperatur yang lebih rendah yangmbmrikan
kesejukan, namun dengan kelembaban yang lebih tinggi diifgg@n
dengan kondisi terbuka tanpa naungan. Kambing yangdaekda perilaku
makannya dikelompokkan sebagaincentrate selector tergolong ternak
ruminansia yang tidak selektif dan cenderung mengkosisbenagam jenis
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hijauan dengan konsentrasi nutrien tinggio@AMAN, 1988). Perilaku
tersebut memungkinkan kambing untuk mengkonsumsi lebijakgenis
hijauan yang tumbuh di areal kebun kelapa sawit bails jamput, legum
maupun pakis yang banyak tumbuh di areal tanaman msiligira(TM).

Ukuran tubuh kambing yang relatif kecil dengan bobot tubutada antara
30 - 50 kg dapat meminimalkan kemungkainan adanya pematstah

akibat penggembalaan.

Implementasi integrasi kambing dengan tanaman kelapa sawit telah
dikaji dalam skala 50 induk dan 4 pejantan di areal kelalapla sawit
seluas 5,0 ha oleh vdaLuDIN dan OrHMAN (2003). Kajian ini
menyimpulkan bahwa secara teknis integrasi ini sangat.ldyaklah anak
yang dilahirkan per induk mencapai 1,4 ekor per tahurgalerselang
beranak yang relatif singkat antara 21234 hari.

PELUANG PENINGKATAN PRODUKTIVITASKAMBING
MELALUI USAHA KOMERSIAL

Kambing yang diusahakan secara tradisional dengan inpadiikgiodan
implementasi teknologi yang minimal memiliki tingkat produktivitas
(aktual) jauh di bawah kapasitas genetik yang dimiliki (psitdp Tipe
usaha komersial yang sangat mementingkan efisiensi piopleiseluang
untuk memaksimalkan kapasitas produksi melalui pengguriaput
produksi dan inovasi teknologi yang efektif. Pada Tabehfiad dilihat
kesenjangan yang juga merupakan peluang antara pinathsk kambing
yang dipelihara secara tradisional-sambilan yang umum ##akwleh
peternak kecil dengan kapasitas produksinya, apabila diksletara
komersial menggunakan input teknologi seperti bibit terseleksiarpa
berimbang, pengelolaan kesehatan dan manajemen pemafihdbalam
hal ini digunakan produktivitas induk sebagai parameter ydiagur
sebagai Indek Reproduksi (IR) ataupun Indek Produlkyi @arameter IR
(ekor per induk per tahun) merupakan fungsi dari juraladk sekelahiran,
angka mortalitas anak pra-sapih dan selang beranak,gsedadalam IP
(kg/induk/tahun) ditambahkan komponen bobot sapiaTERBY, 1986).
Data tersebut menunjukkan bahwa Indek Reproduksi ataupdak
Produksi pada pemeliharaan secara komersial (potedsipt mencapai
3 - 4 kali produktivitas kambing yang dipelihara secara tradisiona
sambilan. Sebagai contoh, hasil penelitiamsubIN dan OrHMAN (2003)
menghasilkan frekuensi melahirkan yang tinggi yaitu sebekdr
kelahiran/tahun pada kambing Saanen yang dipelihara dielparkn
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Tabel 1. Komparatif koefisien produktivitas induk kambing yadtigelihara secara
tradisional-sambilan dengan potensi produksi yancelitigra secara

komersial.
Aktual Potensial

Parameter (Usaha sambilan)  (Usaha komersial)
Jumlah anak sekelahirarmiter size (LS) 13 1,6
Mortalitas anak pra-sapih (M), % 30 15
PBBH pra-sapih, g/h 50 80
Bobot sapih (BS), kg 8 10
Selang beranak (SB), hari 520 240
Frekuensi melahirkan, per tahun 0,7 15
Indeks reproduksi = LS(1-M) + SB/365, 0.64 207
ekor/tahun
Indeks produksi= LS(1-M)*BS + SB/365, 512 207
kg/tahun

Sumber: GATENBY (1988); KNIPSCHEERet al. (1984); &TIADI dan STORUS (1984)

kelapa sawit dengan diintroduksi rumgReénicum maximum, Brachiaria
ruziziensis dan legunttylosanthes guyanensis sebagai pakan.

Sumber daya yang tersedia di sistem perkebunan kelapi& sa
memungkinkan dilakukannya usaha produksi secara k@aheiengan
memanfaatkan poteni pakan, lahan dan tenaga kerjadieogbinasikan
dengan teknologi bibit, pengendalian kesehatan dan teknisjenama
pemeliharaan secara intensif. Penggunaan pakan supj@megnersedia di
dalam sistem perkebunan kelapa sawit skala menengahesay beperti
solid atau lumpur sawit serta bungkil inti sawit dapat memberika
kontribusi nyata terhadap margin keuntungan dengan meenmak masa
pemeliharaan untuk mencapai bobot jual. Penelitian menuajuklhwa
penggunaan hijauan rumput saja misalnya pada kambingadebobot
17 kg membutuhkan waktu sekitar 9 bulan untuk mendagladt jual 30
kg, sedangkan dengan pemberian tambahan konsentra Haotuhkan
waktu antara 10Q- 150 hari, tergantung kandungan energi dan nutrisi
dalam pakan (KIPSCHEERet al., 1994). Waktu yang lebih singkat untuk
mencapai bobot jual pada dasarnya merupakan suatuggatan kapasitas
produksi, oleh karena terjadinya perputaran modal bagsiasebaru.
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DUKUNGAN TEKNOLOGI

Pengusahaan ternak kambing secara komersial yangysifagh input-
high output membutuhkan dukungan inovasi teknologi dan manjemen
praktis yang secara ekonomik efektif dalam uapaya |paiera tingkat
produktivitas yang optimal sertanargin keuntungan yang maksimal.
Beberapa teknologi yang spesifik dalam sistem integrasi kgndengan
kelapa sawit adalah bibit, suplementasi menggunakan baham aisil
samping pengolahan buah sawit, optimalisasi pemanfgahapah dan
daun kelapa sawit sebagai pakan dasar dan pengendal&sit raternal
yang merupakan tantangan dalam sistem penggembalaan termasuk
di areal perkebunan kelapa sawit.

Bibit

Penggunaan bibit yang berkualitas merupakan langkah daseay
sangat menentukan efisiensi ekonomik dan teknis dalama ysaiduksi
ternak secara kmoersial. Beberapa faktor penting yarlg ggerhatikan
dalam menentukan jenis/genotipe/ bangsa kambing yang dikalihara
adalah: (i) jenis produk yang akan dihasilkan dari usabdussi (daging
atau susu); (ii) target pasar yang menjadi sasaran tujuame@dik atau
ekspor atau keduanya); (iii) kondisi iklim serta ekosistermagokusaha
produksi yang akan dibangun (temperatur, kelembabangrapid dan (iv)
jenis penyakit yang potensial dan secara spesifik bergphekembang di
lokasi usaha terkait dengan sistem perkebunan kelapa sawit.

Dalam hubungannya dengan produksi kambing secara kiaingasg
terintegrasi dengan kelapa sawit, maka potensi pasar yasgliteadalah
baik domestik maupun pasar ekspor, khususnya untuk peodik berupa
daging ataupun ternak hidup. Produksi daging atau terichlp huntuk
pasar domestik dapat dipilih bangsa kambing yang memilikiauktubuh
kecil ataupun menengah, namun toleran terhadap cacingitpatarnal.
Pola pemeliharaan dengan penggembalaan merupakan satiahciri
integrasi kambing dengan kelapa sawit dan penggembalaanirymsif
akan mendorong berkembangnya populasi cacing intpamakit, terutama
Haemoncus contortus, sehingga diperlukan bangsa kambing yang memiliki
toleransi yang tinggi terhadap cacing parasit tertentu dan hmuda
beradaptasi dengan iklim tropis-lembab dengan wilayah pegtafi
bergelombang serta efisien dalam memanfaatkan pakanal&m driteria
ini termasuk jenis kambing Kacang, kambing Bligon, kamifeganakan
Ettawah (PE) dan kambing Boerka (persilanan Boer x Kgcddntuk
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pasar ekspor yang menuntut jenis kambing dengan bdtgt tebih besar
dapat dipilih bangsa kambing Boer, kambing Boerka atapumbiey PE
dan Bligon yang telah terseleksi dan memiliki bobot tubuh tinggitats
rata-rata populasi. Penggunaan jenis kambing Boer nisils diimpor
dari luar, antara lain Australia, sedangkan jenis kamlidngrka dapat
dirakit dengan menyilangkan pejantan Boer dengan betinanijasecara
sistematis. Penggunaan jenis kambing perah untuk msiligima susu
dalam sistem integrasi dengan kelapa sawit memerlukan partgan dan
observasi pasar yang lebih akurat untuk menjamin pearagaoduk yang
akan dihasilkan.

Pemanfaatan Bungkil Inti Sawit dan Lumpur Sawit sebagai Pakan
Suplemen untuk Kambing

Umumnya konsumsi nutrisi yang hanya berasal dari hijaysmg
tersedia di areal perkebunan kelapa sawit tidak cukup umgmenuhi
kebutuhan kambing untuk berproduksi sesuai kapasi&setignya.
Berdasarkan tingkat kandungan protein dan energi tercerae kualitas
nutrien vegetasi di perkebunan kelapa sawit sangat berfRiktdan
bergantung kepada beberapa faktor seperti komposisi ib@tamput,
legum, pakis, gulma berdaun lebar), musim (hujan atamakau), tingkat
naungan (TBM atau TBM), dan tingkat penggembalaan. Umyam
kapasitas nutrien kumpulan hijauan ini hanya mampu untidutidban
hidup pokok atau tingkat produksi yang rendah.

Perbaikan produktivitas kambing dapat dilakukan dengan micatkean
konsumsi nutrien yang berasal dari hasil samping pengolabam sawit.
Diantara berbagai jenis produk samping dari industri pengoldiuah
kelapa sawit yang potensial sebagai pakan kambing, buntjksbinit dan
lumpur minyak sawit ataupusolid decanter merupakan produk dengan
kandungan nutrien paling baik. Kedua bahan pakan tersmbutiliki
kandungan energi tercerna dan protein yang relatif tindd. dlaporkan
mengandung protein kasar sekitar 18% dan energi tercekit@ars2600
kkal/kg (BATUBARA et al., 1996). Kandungan asam amino metionin juga
relatif tinggi, namun relatif rendah kandungan lisin deonin (ARVALHO
et al., 2006). Profil asam amino BIS dilaporkan setara dedgaiak halus
(AsIAN LIVESTOCK, 1988). Koefisien cerna BIS pada kambing sangat baik
yaitu sekitar 68- 70% (NGAMPONGSAIet al., 2005).Solid ex decanter atau
lumpur sawit mengandung protein kasar sekitar 14% dargieteecerna
antara 2200- 3100 kkal/kg (RTUBARA et al., 1996; ZHARI et al., 2003).
Kandungan Cu yang relatif tinggi (2436 ppm) pada BIS tidak menjadi
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kendala serius pada kambing yang dilaporkan memiliki todérbabih

tinggi terhadap Cu dibandingkan dengan domimLAN, 1991). Untuk
memacu pertumbuhan kambing muda atau produksi susu ipddé&

kambing fase laktasi BIS dapat diberikan sebanyak 1,6% bobot tubuh.
Kombinasi BIS/Solid dapat digunakan sebagai suplemen deramo
50/50 sampai 70/30. Penggunaan konsentrat dengan kismpts/solid

sebesar 70/30 pada ransum kambing dapat memberikatukgan 30%
lebih tinggi dibandingkan dengan penggunaan bahan ksiorexi seperti
bungkil kacang kedelei, dedak halus dan tepung jaguAgUE\RA et al.,

2005).

Optimalisass Pemanfaatan Pelepah dan Daun Kelapa Sawit Sebagai
Pakan Dasar Kambing

Pelepah dan daun kelapa sawit merupakan sumber bakarphkan
yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan eneggikie@utuhan
hidup pokok ternak kambing. Bahan ini dapat pula dimakdéaauntuk
mensubstitusi sebagian (40%) atau seluruh hijauan rusgh#gai pakan
dasar (81ANIHURUK et al., 2007), terutama untuk mengatasi kekurangan
hijauan rumput pada saat musim kemarau yang panjatepaPedan daun
sawit dicacah menggunakan mesin menjadi partikel pakarkiran 3- 7
cm dan diberikan bersama pakan konsentrat dengan rasio
konsentrat/pelepah dan daun sebesar 60/40. Komposisi inat dap
menghasilkan pertambahan bobot badan harian kambing ¢ aygamg
tergolong tinggi antara 50 57 g/h dengarincome over feed cost yang
positif. Pelepah dan daun kelapa sawit juga dapat digursstsgai pakan
tunggal pada kambing untuk memenuhi kebutuhan hidup p&terelitian
DAHLAN et al. (1993) merekomendasikan bahwa pelepah kelapa sawit
dapat digunakan sebagai pakan tunggal untuk kambing elargj
dipotong. Kualitas daging kambing yang diberi pelepah kelapét guga
dilaporkan sangat baik dengan kandungan lemak yang lehitain, pH
daging yang normal dan proporsi karkas sekitar 45%.

Pengolahan pelepah dan daun kelapa sawit menjadi silaséuimela
fermentasi anaerobik dapat dilakukan sebagai cara yarkgif ef@tuk
melakukan stok pakan. Silase pelepah dan daun kelapa diapibrkan
mengandung protein kasar antara 80%, lemak sebesar 3,5%, dan NDF
antara 60- 69% (DaHLAN et al., 1993). Silase yang dihasilkan memiliki
sifat fermentasi yang baik dengan pH antara-443%. Komposisi kimiawi
ini mengindikasikan potensi silase pelepah dan daun salagaepakan
dasar untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok atau untelkdakung
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tingkat produksi marjinal. Untuk menghasilkan produktivijesg lebih
tinggi, silase pelepah dan daun kelapa sawit dapat diberddamddentuk
pakan komplit dengan campuran BIS dan/atdid decanter.

Stok pakan dalam bentuk silase sangat bermanfaat dalam
mengoptimalkan pemanfaatan ketersediaan pelepah dan yaog
melimpah untuk digunakan pada saat dibutuhkan, baik psekt
ketersediaan hijauan vegetasi di bawah kanopi terbatas atpat d
digunakan pada saat pemberian herbisida di areal pebgdman sesuai
dengan kebutuhan manajemen perawatan tanaman kelapa saw

Pengendalian Infestasi Cacing Par asit

Dalam sistem integrasi ternak dengan tanaman kelapa sawit yang
menerapkan penggembalaan sebagai pola pemeliharaan, tanafegtasi
cacing parasit saluran cerna relatif tinggi. Parasit inteinalcepat
berkembang di areal penggembalaan (pastura) dengan ékiieh hujan
yang merata sepanjang tahun serta kelembaban yang (®ggi dan
RAJAMANICKAM , 1991). Adanya naungan dari kanopi tanaman kelapa sawit
yang menyebabkan temperatur udara di areal penggembaégadi lebih
rendah 1- 2°C dibandingkan dengan areal terbuka menciptakan kondisi
habitat yang ideal bagi perkembangan larva cacing parasitmDaladisi
seperti ini, maka besar kemungkinan bahwa kambing yaregmiiglakan
pada areal kebun sawit akan terkontaminasi oleh caciragipaerutama
jenis Haemoncus dan Trichostrongylus sepanjang tahun. Kambing
diketahui memiliki kapasitas membentuk daya tahan tubuh dapha
cacaing parasit yang lebih rendah dibandingkan dengan alonaupun
sapi (NI et al., 1985). Dibandingkan dengan ternak dewasa, anak
kambing jauh lebih peka terhadap infestasi cacing pgamagerkirakan
bahwa kerugian akibat cacing parasit paling tidak 30% disebableh
menurunnya laju pertambahan bobot badan dan sekitar 1€8batikan
oleh kematian anak @RIAJAYA dan BATUBARA, 1996).

Pengendalian infestasi cacing parasit internal dapat dilakbkén
secara kimiawi menggunakan obat paten ataupun dengamnjemmesm
pemeliharaan, seperti pemberian ransum dengan kandpngi@in tinggi
atau melalui manajemen penggembalaan secara bergilir (rotasi).
Penggunaan obgtatent terbukti mampu secara efektif menekan tingkat
infestasi secara cepat dan tuntas. Namun, penggunaarpsoditik dengan
bahan aktif tertentu sebaiknya tidak dilakukan secara tereserus,
sehingga perlu dirotasi dengan bahan aktif lain untukcegah timbulnya
resistensi pada ternak kambing. Penggunaan satu balifnteatentu
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biasanya perlu diganti dengan bahan aktif lain setelah digunakanssgla?n
tahun.

Pemberian ransum dengan kandungan protein tinggi (18%@ngak
1,5% bobot tubuh terbukti mampu menekan infestasi cacingsip.
contortus (GINTING, 1998). Parasit jenisl. contortus memiliki aktivitas
menghisap darah yang dapat menimbulkan anemighgamproteinemia
pada ternak bila tingkat infestasi tinggi. Dalam hal ini, bungkil iatvis
yang mengandung protein sekitar 18% dapat digunakan aepalgan
konsentrat untuk meningkatkan daya tahan tubuh kambing dalam
mengatasi infestasi parasit, terutama pada ternak kambidig daun anak.

Pengendalian cacing parasit juga dapat dilakukan dengaajenan
penggembalaan secara rotasi atau bergilir mengingat bataga hidup
larva parasit didaerah tropis relatif singkat berkisar antarel@ minggu
(AUMONT et al., 1989). Penelitian @TING et al. (1996) menunjukkan
bahwa penggembalaan dengan frekuensi rotasi 6 minggu lataa
penggembalaan selama 1 minggu dapat menekan infestagj pacasitH.
contortus pada domba. Alternatif lain adalah penggembalaan dengan
frekuensi rotasi 12 minggu dan lama penggembalaan sel@nmiriggu.
Manajemen penggembalaan dengan sistem rotasi ini dapaardemgdah
diterapkan di dalam sistem perkebunan kelapa sawit, karkaa tiikelola
oleh satu unit manajemen yang dapat mengatur pola penggEmisesuai
kebutuhan. Penggunaan pakan konsentrat serta pengeloaajemen
penggembalaan dapat mengurangi frekuensi penggunaapaibatdalam
mengendalikan infestasi cacaing parasit. Program pengendsdieara
terpadu ini akan menekan biaya produksi dan meningkatf@duktivitas
kambing.

POTENSI DAYA DUKUNG PAKAN DAN SKALA USAHA

Salah satu keunggulan kompetitif sistem kelapa sawit, bila
diintegrasikan dengan ternak ruminansia termasuk kambilgraddanya
potensi sumber daya pakan yang sangat besar baik kuamiEagun
keragaman produknya. Bahan baku pakan ini dapat heregetasi yang
tumbuh di bawah tanaman sawit maupun produk hasil sanmpéhggtri
pengolahan buah kelapa sawit. Dilihat dari aspek nutrisi, nokatam
sistem integrasi ternak dengan perkebunan, ketersediaggi ererupakan
faktor pembatas utama dalam mendukung produksi ternaksgret al.,
1990). Dengan demikian, potensi daya dukung pakan t@phpdpulasi
ternak kambing dalam sistem integrasi sebaiknya didasakegada

154



Integrasi Tanaman-Ternak 2011

potensi dukungan ketersediaan energi metabolisme baharpbkin yang
dikaitkan dengan kebutuhan produksi ternak kambing.

GINTING (2006) menganalisis potensi ketersediaan energi metabolisme
untuk ternak kambing dari berbagai jenis pakan asal penen kelapa
sawit berdasarkan data dari berbagai sumber. Data kandbaban kering
vegetasi hijauan pakan diperoleh darHEQ et al. (1991) dan data
kandungan energi metabolismenya digunakan daigdan GHIN (1998).
Informasi tentang kandungan bahan kering hasil sampiagnizm dan hasil
samping olahan pabrik kelapa sawit dipeoleh daxirMus et al. (2003).
Data tersebut kemudian dikonversikan ke dalam kandungargien
metabolisme menggunakan formulaHRAN (1992). Hasil analisis potensi
energi tersedia tersebut kemudian dihubungkan dengan kebugnergi
kambing menurut EARL (1982) untuk mengestimasi kapasitas dukung
pakan untuk usaha produksi kambing. Hasil analisis ters@mabel 2)
menunjukkan bahwa pada perkebunan rakyat potensi skaddau
pemeliharaan kambing adalah sebanyak8/ekor satuan kambing (setara
seekor induk fase laktasi) baik pada areal tanaman belunghasgitkan
(umur 3-5 tahun) maupun pada areal tanaman menghasilkan.

Tabel 2. Potensi daya dukung pakan berdasarkan kandungan enetajboolisme
dalam sistem integrasi kambing-kelapa sawit pada parian rakyat dan
perkebunan besar

Kapasitas Tampung (Satuar

i Kambing/ha/tahun

Areal o o bokan  Jenis EMy g )
Kebun pakan  (Mkal/ha/tahun)  perkebunan Perkebunan

rakyat besar

TBM Vegetasi Hijauan 4.276 7,9 7,9

™ Vegetasi Hijauan 549 11 11

Tanaman Daun 1.105 21 21

kelapa sawit

Pelepah 2.280 4,2 4,2

Solid 1.766 0,0 3,3

BIS 1.203 0,0 2,2

Total kapasitas tampung areal TM 7.4 12,9

Sumber: GINTING (2006); TBM: Tanaman belum menghasilkan; TM:an&man
menghasilkan; EMT: Energi metabolisme tersedia. Satuanbifey: Seekor induk
kambing fase laktasi
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Pada perkebunan rakyat potensi sumber pakan adalafasiég@ma di
bawah kanopi tanaman kelapa sawit serta daun dan petefsda sawit
yang dipangkas secara reguler. Pada perkebunan pasgr memiliki
pabrik pengolahan buah sawit potensi sumber pakan mdelgd tinggi,
karena tersedianya produk hasil samping berupa solidbdagkil inti
sawit. Potensi kapasitas tampung di perkebunan besar naéricap 13
satuan kambing/ha/tahun pada areal tanaman menghasilgedasBrkan
parameter teknis tersebut,NGING (2006) memperkirakan bahwa pada
perkebunan kelapa sawit skala menengah dengan totalébas K00 ha
(450 ha TM dan 50 ha TBM) untuk mendukung operasicatu unit
pabrik pengolah tandan buah kosong dengan kapasitatorl,fer jam
(skala mini) dan menghasilkan prodsitid sebagai pakan, maka tersedia
potensi skala usaha pemeliharaan kambing sebanyakrsgki@ satuan
kambing.

Simulasi struktur populasi kambing dalam usaha ini adalahgse
berikut: induk sebanyak 2950 ekor, pejantan seban9akeRor dan anak
sebanyak 2950 ekor yang terdiri dari kelompok umur & bulan (1233
ekor), kelompok umur > 6 9 bulan (1178 ekor) dan kelompok umur = 9
12 bulan (1.116 ekor). Perhitungan ini menunjukkan Eahwoduksi
kambing siap jual umur satu tahun dapat dihasilkan sekahyl00 ekor
per tahun atau sekitar 93 ekor per bulan. Jika dalam lparke skala
menengah tidak terdapat pabrik pengolah buah sawit, maka usit
perkebunan skala menengah mampu memproduksi kambmgual umur
satu tahun sekitar 680 ekor per tahun atau sekitar 56ekdrulan.

Estimasi daya dukung tersebut menunjukkan adanya peluahgk
menumbuhkan usaha produksi kambing secara komersidbadier
perkebunan kelapa sawit. Untuk memudahkan manajemeelipaman
kambing, maka beberapa unit usaha produksi kambingt ddipangun
dalam satu unit usaha perkebunan kelapa sawit baik skarengah
maupun skala besar.

SKALA KAWASAN UNIT INTEGRASI KAMBING
DAN KELAPA SAWIT

Manajemen pemeliharaan kambing dalam sistem integrasi mlenga
kelapa sawit bertumpu kepada pemanfaatan areal pengigemiokh antara
tanaman sawit dan pemanfaatan pelepah serta daun kelajiaatau BIS
maupunsolid decanter sebagai pakan utama. Pemanfaatan sumber daya
lahan dan pakan ini harus dilakukan secara efisien dah satu faktor
yang menentukan efisiensi penggunaannya adalah fakiospiortasi.
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Dalam hal ini transportasi mencakup : (i) logistik pelepah dan #alapa
sawit dari areal kebun ke lokasi pengolahan menjadi pakan (d)
transportasi atau perjalanan ternak ke areal penggembadlkanlokasi
infrastruktur unit produksi kambing, seperti kandang danatergudang
pakan, dan mesin pengolah pelepah dan daun kelapa dmnggap
sebagai pusat unit usaha, maka luasan kawasan kebursshagai bagian
dari sistem integrasi dan berfungsi sebagai sumber utaken gzarus
terjangkau secara efisien. Dengan demikian, melalui manajemen
penggembalaan yang dilakukan secara rotasi, maka selumsrkdwasan
kebun yang tersedia harus mampu terjangkau dengan entimipangkan
jarak areal penggembalaan dengan pusat unit usaha. IDpaganbangan
faktor transportasi tersebut kawasan kebun seluas 1,5,5x kfn
diperkirakan merupakan kawasan yang efektif untuk seti@p usaha
integrasi dengan kambing. Dengan kata lain- 3 unit kawasan yang
terintegrasi dengan ternak kambing.

PENILAIAN PERFORMANSBIOLOGISDALAM USAHA
KAMBING SECARA KOMERSIAL

Keuntungan ekonomik dalam usaha ternak kambing yandotiikeecara
komersial sangat sensitif baik terhadap tingkat produksiporalbiaya
input serta hargautput. GATENBY (1986) memaparkan bahwa dalam satu
usaha komersial kambing besarnya keuntungan usaha dditeyatikan
olehweaning rate (jumlah anak yang dapat disapih) dan harga jual ternak.
Oleh karena itu penilaian performans biologis atau produktivii@isidu
ternak atau suatu populasi/kelompok sangat penting dalaina psaduksi
yang dikelola secara komersial. Dalam suatu usaha yagetriga adalah
produksi daging ataupun ternak hidup, maka yang dihamapikalah
adanya akumulasi bobot hidup yang berasal dari pertamiteaien ternak
serta dari penambahan jumlah ternak dari induk yang medehilRada
Tabel 3 ditampilkan beberapa parameter yang dapat digunddizm
rangka menilai produktivitas biologis individu atau suatu keldimgonak

di dalam usaha peternakan kambing.

Dengan menggunakan parameter tersebut di atas, makaddppatkan
berbagai indeks sebagai indikator yang menggambarkan tingka
produktivitas individu ternak (induk) ataupun kelompok indiakam suatu
unit usaha produksi. WsON (1983) merumuskan suatu indeks untuk
menilai produktivitas individual induk yang menjelaskan kuastitkg)
anak lepah sapih yang dihasilkan seekor induk dalam setdéogan
formula:
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Indeks Produksi (IP) = BAS x 365/SB

Formula ini relatif sederhana dan hanya membutuhkan pathia
parameter saja sehingga mudah digunakan. Formula fguree untuk
membandingkan performans antar unit usaha produksi kgmiiamun,
formula tersebut tidak mengadopsi faktor kematian anakwsabdisapih.
Jika anak yang mati sebelum disapih diberi nilai nol akan nheipkan
simpangan baku nilai IP yang besar, sedangkan bila yarak mati tidak
disertakan ke dalam perhitungan akan menyebabkan nilai dbihi
kondisi sesungguhnya. Formula ini juga tidak memperhitanglarameter
proprosi induk yang tidak melahirkan dari total induk yang, agthingga
belum menggambarkan efisiensi produksi secara utMPSKHEEREt al.
(1984) mengembangkan formula yang melibatkan lebih bapgsameter
untuk menghasilkan nilai performans yang lebih akuratiyai

Indeks Produktivitas Induk (IP1) = (JK1) x 365/(UM, — UM,) x JAL x (1- M) x
BAS

Formula ini membutuhkan paling tidak adanya dua kelahdan dapat
digunakan untuk menilai produktivitas individu inddklam suatu kelompok atau
unit usaha. Formula ini mengadopsi angka kematiaak apra-sapih dan
membutuhkan jumlah paritas/kelahiran > 1. Formula ielulm mengadopsi
proporsi induk melahirkan terhadap total induk yang ddiam suatu kelompok
induk atau unit usaha. ¢#s et al. (1985) mengembangkan indek yang

Tabel 3. Beberapa parameter produksi yang diperlukan dalam manghibdek
performans individu maupun kuleompok induk dalam asahoduksi

kambing
Parameter Singkatan Satuan
Jumlah anak dalam sekelahiran (JAL) JAL ekor
Berat anak dilahirkan (BAL) BAL kg
Mortalitas anak sebelum disapih (M) M 0-1
Umur saat melahirkan pertama kali UMy Hari
Umur saat melahirkan ke-n UMy hari
Pertambahan berat anak lahir s/d disapih PBB..s kg
Berat anak disapih BAS kg
Selang beranak SB hari
Proporsi induk melahirkan terhadap total induk ye PIM %
dipelihara
Jumlah kelahiran JK >1
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menggambarkan performans reproduksi suatu kelompokk irtthngan
formula:

Indeks Reproduksi Induk (IRI) = JAL x (BAL + PBRB) x (1-M) x PIM x 365/SB.

Indek tersebut mengandung faktor koreksi terhadap iydnk tidak
melahirkan yang terdapat dalam suatu kelompok atau uribusehingga
lebih menggambarkan efisiensi reproduksi suatu unit usaha.

Mengingat bahwa dalam suatu kawasan perkebunan baik skala
menengah dan terutama skala besar akan memerlukan ulingag
beberapa unit kawasan yang dikelola secara integrasi dewgahing,
maka nilai indeks yang menggambarkan performans satiapisaha dapat
digunakan sebagai alat manajemen dalam mengevaluasiakinsaha.
Berdasarkan nilai indek selanjutnya dapat dilakukan uapeyhaikan
manajemen maupun penerapan inovasi teknologi untuk p&intarget
produksi.

PENUTUP

Untuk memacu produksi dan kontribusi ternak kambing dalam
penyediaan dan konsumsi daging nasional diperlukan agemanbuhan
usaha yang berifat komersial dengan orientasi uasahaefiatbnsi dan
keuntungan ekonomik. Integrasi kambing dengan kelapat snerupakan
salah satu alternatif sistem produksi yang memiliki potensiarbes
mendorong penumbuhan usaha komersial tersebut. Sistegraisi ini
dapat mengoptimalkan potensi sumber daya pada sistenbpedtekelapa
sawit terutama lahan dan sumber pakan, sehingga terjadigkatan
output dari setiap sumber daya yang tersedia. Tersediankanghn
inovasi teknologi berupa bibit ternak yang beradaptasi, prapdsasil
samping tanaman dan olahan buah kelapa sawit sebagai padaajemen
pengendalian penyakit serta pengelolaan vegetasi gulmgasehanber
pakan dasar ternak kambing memperbesar prospek bidagkannya usaha
komersial secara efisien. Hasil kajian potensi pengembangahau
integrasi pada perkebunan kelapa sawit skala menengah digguiikan
sebagai acuan dalam melihat besarnya peluang intdgnaiing dengan
perkebunan kelapa sawit. Integrasi dalam skala komegsipéluang untuk
meningkatkan produksi kambing baik untuk mengisi pasar edtk)
bahkan juga untuk memenuhi permintaan pasar ekspgantea diwilayah
Asia Tenggara, seperti Malaysia dan Brunei Darussalam. Kasibi
peluang aspek teknis dengan peluang pasar seharusipgd ohenjadi
pendorong bagi adanya penumbuhan usaha produksi kgmjmng
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dikelola secara komersial melalui sistem integrasi dengan pat&eb
kelapa sawit.
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MODEL PENGEMBANGAN DOMBA DI LAHAN
PERKEBUNAN KELAPA SAWIT DAN KARET,
DESA HASANG, KECAMATAN KUALUH SELATAN,
KABUPATEN LABUHANBATU

LERMANSIUSHALOHO®, TATANG M. IBRAHIM?Y, M. PRAMA YUFDY?,
DELIANA PUTRI dan SIDARWANTO?

1). BPTP SUMUT, JI. Jend. (Besar) A.H. Nasution Nb, Wedan (20143)
2). Wakil Bupati Kabupaten Labuhanbatu

ABSTRAK

Lahan Perkebunan di Labuhanbatu Sumatera Utara $38a%&72 ha, potensial
untuk peternakan domba dengan pendekatan integresingan ternak. Kajian ini
dilaksanakan pada bulan Juni 2009 di Desa Hasaagarfatan Kualuh Selatan,
Kabupaten Labuhanbatu, yang mempunyai perkebunaap&etawit dan karet
cukup luas. Tujuannya adalah untuk mengidentifikagensi, kendala dan peluang
serta merumuskan model kebijakan pengembangan domlahah perkebunan.
Lokasi ini dipilih karena merupakan desa Pengembangaaha Agribisnis
Perdesaan (PUAP) Tahun 2008, petani peserta PUAP imeagilibisnis domba
sebagai unggulan. Metode penelitian adalah kombamara pemahaman pedesaan
secara cepdApid Rural Appraisal (RRA) dan dikombinasikan dengan diskusi
group terfokus (FGD). Diskusi dihadiri oleh 30 orang, iteatas anggota Poktan/
Gapoktan perbibitan domba PUAP, pengurus Gapoktanyuytuh pendamping,
PMT, BPP Kualuh Selatan dan Kepala Desa. Hasil ikajeenunjukkan bahwa
usaha perbibitan domba secara terintegrasi dengan peeketkelapa sawit dan
karet sangat prospektif. Biaya pakan hampir nol karezmanfaatkan hijauan dari
perkebunan dan juga biaya pembuatan kandang redatihh. Pemanfaatan tenaga
kerja dari anggota keluarga sehingga memberikan ralabah. Perkembangan
populasi domba sangat baik, jika tahun 2008 akhpulasi 207 ekor meningkat
menjadi 256 ekor pada bulan Juni 2009. Areal perkabakan dapat menampung
ternak domba sekitar 80.000 ekor di lahan kelapa s#avit 3.000 ekor di lahan
perkebunan karet. Peranan kelembagaan sangat penditagn dkeberhasilan
agribisnis domba. Gapoktan Satahi yang bermitra demgiaak ketiga sebagai
penggaransi ke pemodal/ perbankan dan diikuti perahirdari PMT (Penyelia
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Mitra Tani), penyuluh pendamping, Tim Teknis Kabupadan dukungan teknologi
dari BPTP Sumut.

Kata kunci: Ternak Domba, Integrasi Dengan Perkebunan, PUAP, Kelgagan

PENDAHULUAN

Pemerintah terus berusaha agar dapat memenuhi kebutubtain
hewani dan sekaligus juga sebagai lapangan kerja gueamipah
pendapatan keluarga. Pada masa lalu pemeliharaan temadih
mengandalkan padang penggembalaan atau padang alaamgampakan
tanah kosong yang digunakan secara bersama-sama aiselo&gsi
penggembalaan ternak. Sedangkan status hukum lahahuet&lak jelas,
akibatnya saat ini padang alam tersebut sudah ditanami tanaman
perkebunan. Artinya, lahan yang selama ini diklaim sebagaial
penggembalaan ternak tidak ada lagi atau semakin terbaaia.iM, harus
diambil alternatif solusi, agar ternak dapat berkembang derimak
sehingga kebutuhan protein hewani tetap dapat terpenuhi.

Salah satu alternatif yang selama ini sudah dilaksanakah ole
masyarakat dan karyawan di sekitar perkebunan adalalgrasie
perkebunan dengan peternakan, dengamsip “saling menguntungkan”
bagi kedua belah pihak. Termasuk di Kabupaten Labuhanjsabg
sebagian besar wilayahnya merupakan areal perkebunasa.derkebunan
sekitar 373.472 ha, dan 240.802 ha (64%) di antarasgfala perkebunan
besar milik swasta dan PTPN. Luasan ini sangat potensial untuk
pengembangan peternakan, termasuk ternak domba damesmaberikan
kontribusi yang besar bagi populasi ternak domba di proSunsiut. Hasil
kajian menunjukkan bahwa ternak domba sangat tepat dipeldi areal
perkebunan karena sifatnya yang bergerombol dan mikamakan hijauan
perkebunan serta tidak terlalu memilih hijauan yang adanggd tidak
akan mengganggu tanaman perkebunam(BARA, et al., 2000).

Kabupaten Labuhanbatu juga mengembangkan ternak dqata
lahan perkebunan melalui dukungan penguatan modal aayigmn Deptan
yaitu Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan (PUAR)nT2008.
Jumlah ternak domba di Labuhanbatu pada tahun 2006haziala50 ekor
atau sekitar 10% dari total domba Sumatera Utara. Ternak alomb
diusahakan secara berkelompok dan sampai saat ini telahnjulekan
perkembangan yang cukup menggembirakan. Makalah ini pakan
kajian dari analisis usaha ternak domba yang bersumbiedatza PUAP,
untuk melihat kinerja kelompok guna mempercepat pengagdan domba
di lahan perkebunan tersebut. Tujuan dari makalah ini adalah
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mengidentifikasi potensi, kendala dan peluang serta mekamusaran
kebijakan pengembangan domba di lahan perkebunan Lalbatua

METODOLOGI
Lokas dan Waktu

Kajian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2009 di Desa Hasang,
Kecamatan Kualuh Selatan, Kabupaten Labuhanbatu, yang ida&im
lahan perkebunan kelapa sawit dan karet. Desa ini merupakaim satu
desa peserta PUAP tahun 2008. Dana PUAP diperuntukkamk unt
pengembangan domba, sesuai hasil kesepakatan Gapodtge)i® Mitra
Tani (PMT), penyuluh pendamping dan Tim Teknis Kabupate

M etode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adRgpit Rural
Appraisal (RRA) yang dikombinasikan dengan diskusi group terfolarg
dihadiri oleh 30 orang, terdiri atas anggota Poktan/Gapoktanibgan
domba PUAP, pengurus Gapoktan, penyuluh pendampingl, FBPP
Kualuh Selatan, Kepala Desa. Observasi dilaksanakan langekamndang
di perkebunan kelapa sawit dan karet.

Data yang Dikumpulkan

Data yang dikumpulkan mencakup data primer dan sekuridka
primer meliputi sistem usaha peternakan domba, berupa ddiadip
petani/peternak (jumlah anggota keluarga, umur, pendidikmmlah
petani/peternak peserta pengembangan domba PUAP, Rehtsaiea
Anggota, Kelompok dan Bersama-Gapoktan, Jumlah modal gisagma
dan sistem pengembalian. Bibit meliputi: jumlah menurut jenisakern
umur, dansex (awal dan sekarang), sumber bibit, harga ternak (awal dan
sekarang). Kandang meliputi: luas kandang, jumlah terrfakfinggi
panggung, pembagian kandang menurut fungsi, tempat maminum,
lantai kandang, sarana Kkoleksieces dan urin. Pakan meliputi: sistem
pemberian pakan, waktu pemberian pakan, jenis danalumakan
tambahan, jenis dan jumlahmineral block, ketersediaan lahan
pengembangan HPT. Kesehatan ternak yaitu: kondisi ternlat(sian
tidak sehat), hama dan penyakit yang sering menyerangrdtakan yang
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telah dilakukan; rencana pengadaan ternak domba tahun. 208
estimasi kapasitas tampung lahan perkebunan antara lain:gdaran
penggembalaan di lahan perkebunan, ketersediaan pakdndikadata
input dan output usaha ternak domba.

Data dan informasi Kelembagaan Gapoktan mencakup: nankapan
Gapoktan berdiri (berita acara), status badan hukum, strokgiamisasi,
kepengurusan (nama ketua, sekretaris, bendahara,useks), siapa yang
memilih dan mengukuhkan, aturan organisasi Gapoktan (ADJARmIah
anggota, poktan dalam gapoktan, pertemuan pengurus), kimpa papan
nama sekretariat Gapoktan, nama penyuluh pendamping, aktindena
PMT, aktivitas, program kerja UUO (unit usaha otonom simpiajatm)
atau Lembaga Keuangan Mikro (LKM), usaha unggulan ketdqnRUB
awal, pola penyaluran pinjaman dan sistem pengembaliarkofiitbuku
tabungan Gapoktan, tabungan anggota, kelengkapan peldpokanbesar,
neraca harian), catatan bagi setiap anggota, fasilitas usedzarta di sektor
hulu dan hilir (tempat pertemuan, tempat sarana produksipatem
prosesing), fasilitas usahatani secara komersial dan bdesiiepasar
(tempat untuk menjual), sumber serta pelayanan infortegiologi,
kerjasama gapoktan dengan fihak lain, upaya pemupokadal usaha,
fungsi Gapoktan sebagai unit usaha dan produksi, fuyaggiktan sebagai
penyedia saprotan, fungsi gapoktan sebagai penyedial msalza, fungsi
gapoktan dalam proses pengolahan, Fungsi gapoktan datdagpngan.

Juga didukung data sekunder yang mencakup: populasi domba
Kabupaten Labuhanbatu dari 2002008 (betina dewasa, jantan dewasa,
dara, jantan muda, anak}ermasuk data di perusahaan (swasta & BUMN);
data Kelahiran 2007 2008; Data Pemotongan 20072008; data keluar
masuk ternak domba 2007 2008; data kegiatan untuk mendukung
pengembangan domba (kandang, HRIneral block, pakan tambahan,
vaksinasi, dll.), luas dan jenis lahan perkebunan di katleap kecamatan
dan desa.

Analisisdan Interpretas Data
Data dianalisis secara deskriptif, kemudian hasil analisis gretasi

untuk merumuskan potensi, kendala dan peluang dalamusgmymodel
pengembangan domba.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Keragaan Ternak Domba di Kabupaten Labuhanbatu

Penduduk yang tinggal di perdesaan hidup dan bekerjaektior
pertanian dengan taraf hidup relatif belum sejahtera. Uittuiset yang
dimiliki perlu dimanfaatankan secara optimal. Salah satuyasey dimiliki
adalah ternak domba yang dipelihara secara terintegrasgamen
perkebunan. Jika aset ini dikelola dengan baik maka akamberikan
sumbangan besar terhadap peningkatan pendapatan.

Jumlah penduduk Labuhanbatu, pada tahun 2007 sebary@k.185
jiwa dengan tingkat kepadatan 109 jiwafkrsedangkan di Desa Hasang
mencapai 2.572 orang dengan tingkat kepadatan 25 jikéliabel 1).

Tabel 1. Data Kependudukan Kabupaten Labuhanbatu, tahun 2007

Jenis Kelamin Lﬁzﬁﬁg?tbe;tu Kecag:lt;r;:](ualuh Desa Hasang
Pria 508.912 27.553 1.380
Wanita 498.273 27.198 1.192
Total Penduduk 1.007.185 54.751 (5,4%) 2.572 (4,7%)
Kepadatan/ krh 109 159 25

KK 220.391 12.137 470

KK yang berusaha ternak n.a n.a 113 (24%)

n.a. = data tidak tersedia
Sumber: BPS Kabupaten Labuhanbatu, 2008; LaporarDeBa Hasang, 2008

Perkebunan di kabupaten ini, umumnya diintegrasikan deteyaak,
termasuk domba. Sistem ini memberikan andil dalam pengegaba
domba, sehingga terjadi peningkatan populasi domba. Jiatphun 2007
populasi ternak domba 26.229 ekor, pada tahun 2008 niextingenjadi
27.116 ekor (Tabel 2). Pengembangan ternak domba,apahdukungan
pemerintah yang sangat besar melalui PUAP, termasuk tgkmas
peternakan domba di Desa Hasang, Kecamatan Kualuh Selatena®al
permodalan dari PUAP digunakan oleh 56 orang peternatb@odengan
nilai dasar Rp 99 juta. Saat ini, modal tersebut bertambatiarsBlp 25 juta
dari akumulasi angsuran, dengan jumlah pengguna mextimggnjadi 81
orang (Tabel 4).
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Tabel 2. Perkembangan populasi domba tahun 20072008 di Kabupaten

Labuhanbatu
i Pemotongan Ternak (ekor
Tahun Populasi 9 - ( ) Pengeluaran (ekor
(ekor) tercatat tidak tercatat
2007 26.229 494 - -
2008 27.116 50 1952 600

Sumber: Dinas Peternakan dan Perikanan Labuhanbatu, 2009
Ternak domba yang dipelihara di perkebunan kelapa sawikalat
secara terpadu berprinsip “saling menguntungkan”. Luas lahan perkebunan

di Desa Hasang mencapai 6.006 ha (Tabel 3).

Tabel 3. Luas dan jenis tanaman perkebunan Tahun 2007 di péabo

Labuhanbatu
. Kabupaten Kecamatan Kualuh
Jenis perkebunan Labuhanbatu Selatan Desa Hasang
Kelapa sawit 373.472 6.905 6.006
Karet 88.158 5.378 209

Sumber: BPS Kabupaten Labuhanbatu, 2008; Laporan PPL Desaniga2008

Tabel 4. Dukungan pemerintah untuk pengembangan domba ditesang

Tahun Jumiah Jumlah Poktan Jumiah Bentuk Dukungan
Gapoktan Anggota

2008 1 5 56 orang* Permodalan PUAP

2009 1 5 81 orang** Permodalan PUAP

* = modal Rp 99 juta; **= Modal Rp 99 + 25 juta

Sistem Usaha Peter nakan Domba

Sistem usaha peternakan domba di Desa Hasang dipengarbhi ole
karakteristik rumah tangga tani. Delapon kelompok tani (pkteamiliki
anggota sebanyak 226 orang (KK), yang berumur rata3dataahun.
Tingkat pendidikan kepala keluarga secara berturut-taialab SD (36%),
SMP (24%), SLTA (36%) dan S1 (4%) (Tabel 5).
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Tabel 5. Karakteristik rumah tangga anggota Gapoktan Satatd Basang

Parameter Uraian
Jumlah Kelompok Tani 8 Poktan
Jumlah Anggota (KK) 226 orang
Umur rata-rata KK 38 tahun
Pendidikan KK:
SD 36%
SMP 24%
SLTA 36%
S1 4%

Program PUAP di Desa Hasang yang dimulai tahun 2008atan
memotivasi petani untuk menyatu dalam poktan. Poktan yang terlibahdala
PUAP berjumlah 5, dengan jumlah anggota mencapai 5¢ ¢fatel 6).

Tabel 6. Data peserta pengembangan domba PUAP 2008

Parameter Uraian
Jumlah Kelompok Tani Peserta 5 Poktan
Jumlah Petani Peserta 56 orang
Jumlah Modal yang Disalurkan Rp 99.000.000

Peserta PUAP melalui rapat Gapoktan memutuskan perbibitahadom
yang akan dikelola. Jumlah populasi domba pada akhir t2808 hanya
207 ekor menjadi 256 ekor pada bulan Juni 2009 (Tgbel 7

Tabel 7. Perkembangan populasi ternak domba PUAP di Desa blasan

Tahun 2008 Tahun 2009

Poktan -
Jantan Betina Jantan Betina Anak

Tunas Jaya 2 28 2 28 10
Rukun 1 32 1 32 12
Satahi 3 61 3 61 8
Karya Bersama 2 67 5 67 14
Mari Bersatu 1 10 1 10 2
Jumlah 9 198 12 198 46
Total 207 256 (24%)

" Jantan diadakan secara individual angddta ekor pejantan unggul dibeli oleh 3 anggota
kelompok
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Sumber bibit domba berasal dari beberapa lokasi di Labahaman
Asahan, antara lain: Aek Loba Asahan, Damuli, Suka Rendabhnkagan
Kualuh Hulu, Perkebunan Merangir (PTHM) dan Kuala Mata
Kecamatan Kualuh Selatan. Perkandangan model panggung kiiguda
bawah lantai kandang ada ruang tenfpates + urin dan sekaligus untuk
sirkulasi udara agar lebih baik sehingga ternak sehat. itkrkgan yang
diterapkan petani secara umum telah memenuhi syarat (Tab&r&lang
perlu ditata ulang kalau jumlah domba semakin banyak.

Tabel 8. Karakteristik kandang ternak domba di Desa Hasang

Parameter Teknologi Petani Anjuran
Luas Kandang 4 x 3,5m/4 ekor 3 x2m/4 ekor
Jumlah ternak/ 0,3 ekor/m Pejantan 0,67 ekorfninduk 1 ekor/m
anak sapih 1,7 ekorfm
Tinggi panggung 70-120 cm 100-125cm
Pembagian kandan( Sebagian ada Ruangan pejantan, calon induk, induk
menurut fungsi bunting/ menyusui, melahirkan, anak sapit

dan karantina
Tempat pakan dar Ada tapi belum Dibuat di sisi luar dan air minum tersedia

minum memadai setiap saat sebanyak 12,5 liter /ekor
Lantai kandang Kayu di sekat- Lat kayu ukuran 1 x 2 inchi dan jarak anta

sekat lat 1,3- 1,5 cm (setebal kotak korek api)
Sarana koleksi faece Ada tapi belum Faeces dipisahkan dari urin, ditampung
dan urin memadai dalam wadah tertentu

Sumber pakan ternak domba utama adalah dari hijavarebper&n
sawit dan karet milik petani. Cara pemberian pakan adatahbikasi
antara penggembalaan (merumput bebas) dengan pengandgut and
carry). Penggembalaan berlangsung dari jam 09.00 sd ja@®.18etelah
masuk kandang rumput potongan diberikan (Tabel 9). Jurhlguan
potongan secara bertahap ditingkatkan hingga mencapaj/ekor/hari
sesuai dengan pertambahan umur dan berat badan.

Penampilan ternak domba secara umum sangat baik dan Blema
utama adalah cacingan dan penyakit utama meliputi: penyakit, kuli
menceret, buta mata dan perut kembung. Hama tersebut alikand
secara tradisionil dan pemberignramycin.

Penyakit cacingan dikendalikan dengan pemberian obatngcac
walaupun belum reguler. Penyakit kembung perut disek#@utdengan
mengangkat kedua kaki depan dan mulut dibuka untuk rhengen gas.
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Tabel 9. Pemberian pakan ternak domba di Desa Hasang

Parameter Teknologi Petani Anjuran

Sistem pemberiar Digembalakan di kebun sawit Digembalakan + diaritkan
pakan & karet + diaritkan

Waktu pemberian Penggembalaan (Pagi-jam  Penggembalaan (jam 14.00 s
pakan 09.00 sd jam 18.00, Siang - jam 18.00)

Jenis dan jumlah paka
tambahan

Pemberian mineral

Pengembangan HPT

jam 14.00 sd jam 18.00)
Rumput potongan (jam 18.00
Hijauan lahan perkebunan (4
jam)

Rumput potongan (3,5
kg/ekor/hari)

Blok mineral digantung di
kandang

Sangat terbatas

Rumput potongan (jam 18.00

Hijauan lahan perkebunan (4
jam)

Rumput potongan 5
kg/ekor/hari

Blok mineral digantung di
kandang

Pemanfaatan lahan bantaran
sungaif/irigasi, batas lahan
dengan HPT yang sesuai
(rumput dan legum pohon)

Dianjurkan agar cacingan dikendalikan obat cacing setidmi&n.
Kembung perut diobati dengan pemberian 1 sendok minydamdan
pencegahan dengan cara mengatur waktu penggembalaandiyanlgi

pada saat rumput sudah tidak berembun lagi.
Perkembangan peternakan domba cukup prospektif,

joydah

meningkat dan pengembalian angsuran lancar (Tabel 7)a Bathn
Agustus 2009, 42 ekor lagi digulirkan ke 10 orang petebanyak 4 ekor/

KK (Tabel 10).

Tabel 10. Rencana perguliran ternak domba di Desa Hasang, t&@én 2

Parameter Jumlah
Induk 42 ekor
Pejantan 2 ekor
Petani Penerima 10 orang
Jumlah ternak/petani 4 ekor
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K apaditas Tampung L ahan Perkebunan

Luas perkebunan sawit dan karet secara berturut-tg6 ia dan 209
ha. Lahan perkebunan tersebut milik masyarakat desa dah isi
umumnya tanaman berumur 1015 tahun. Hasil hijauan pakan ternak di
lahan perkebunan ini diperkirakan mampu menyediakan phaiaman 89
kg hijauan segar/ha/hari. Dengan asumsi bahwa kebutudian ghijauan
ternak domba segar sekitar 6 kg/ekor/hari, maka kapasitqsitey ternak
domba dari lahan perkebunan diperkirakan sekitar 15hekoMaka desa
ini potensial untuk mengembangkan ternak domba seb&@tyar0 ekor di
lahan perkebunan kelapa sawit dan 3.000 ekor di lah&elpaman karet.

Batasan Penggembalaan di L ahan Perkebunan

Penggembalaan ternak domba oleh peternak di lahan pagbawit
dan karet miliknya. Sampai saat ini belum ada laporan babwdbal yang
digembalakan dapat merusak tanaman kelapa sawit dan Qigktkarena
itu, masyarakat desa ini tidak dilarang menggembalakan teloaba di
lahan perkebunan mereka sepanjang diawasi oleh parageehgla.
Penggembalaan tidak diperbolehkan di lahan perkebunanakalapit
berumur kurang dari 5 tahun. Larangan penggembalaandjbgalakukan
pada saat pemupukan dan penyemprotan.

Keragaan Usaha Ternak Domba

Potensi ekonomi peternakan domba diprediksi berdasdkarmatio.
Pemeliharaan 4 ekor domba induk, memerlukan mod&.Bp6.000 yang
mencakup: bibit/induk domba, pembuatan kandang, peraksadang,
mineral block, obat-obatan dan biaya listrik untuk penerangan kandang
(Tabel 11). Sedangkan pendapatannya sejumlah Rp 3000yadg
dihasilkan dari nilai induk dan anak serta pupuk kandamturog-turut
senilai Rp 1.500.000, Rp 2.000.000, Rp 40.000. Hasil pepgtiu R/C
ratio adalah 1,64 mengindikasikan bahwa peternakan dombak laya
dilaksanakan (GTINGER, 1986).

Kelembagaan Gapoktan

Kebijakan Kementerian Pertanian bahwa petani harus beratmd
Kelompok Tani (Poktan)/Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) diacu
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Tabel 11. Keragaan usaha ternak domba di Desa Hasang (Skatx #dkk), dari
Februari 2008 s/d Februari 2009

Uraian Pengeluaran (Rp) Pemasukan (Rp) Keuntungan
Induk 2.000.000

Kandang 250.000

Peralatan kandang 50.000

Tenaga kerja

Membersihkan kandang 0

Menggembala 0

Mengarit 0

Mineral block 10.000

Obat-obatan 30.000

Listrik 36.000

Nilai anak dihasilkan 1.500.000

Nilai induk 2.000.000

Nilai pukan 400.000

Keuntungan 1.524.000
Jumlah 2.376.000 3.900.000

R/C Ratio 1,64

dalam program PUAP. Di Desa Hasang, petani sudah membentuk
kelompok tani dan Gapoktan “Satahi” dan sudah dilengkapi dengan
kepengurusan, aturan organisasi (AD/ART) (Tabel 12). &apd'Satahi”
belum berbadan hukum dan dilengkapi dengan pemasangan pama.
Pertemuan dilaksanakan secara rutin serta dilengkapi deladi@n hadir

dan notulen pertemuan.

Usaha unggulan Gapoktan “Satahi” adalah perbibitan domba dengan
skala pemilikan antara 2 8 ekor induk. Domba disalurkan langsung ke
petani sesuai RUA, petani harus membuat kandang dan etietiaimba
induk sendiri sesuai rekomendasi Tim Teknis Kabupaten. Petarrima
bantuan dikenakan bunga 1,2%, sehingga angsuran pen bu (total
pinjaman + 1,2%)/masa pinjaman.
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Tabel 12. Karakteristik Gapoktan Satahi Desa Hasang

Parameter Uraian Keterangan
Nama Gapoktan Satahi

Tahun didirikan 2007

Status badan hukum Belum ada

Kepengurusan Lengkap Ketua: Nulla Pardosi

Sekretaris: Saparudin Ritonga
Bendahara: Nurleli Nasution

Aturan organisasi (AD/ART) Ada Dibuat tgl 10 Desember 2009
Jumlah poktan 8 2 poktan wanita

Jumlah anggota 226 orang

Aktivitas pertemuan Sekali sebulan

Papan nama sekretariat Belum ada Sedang dalam proses

Nama penyuluh pendamping  Bustami

Nama PMT Idris

Jika 3 bulan berturut turut tidak membayar angsuranakeditarik oleh
pengurus (Tabel 13).

Fasilitas dan sarana pendukung

Peternakan domba tidak hanya membutuhkan jasa teknisi jiegap
dukungan kelembagaan. Selama ini, jasa teknis yang dihiloritaskan,
padahal karena kelembagaan juga sangat besar dalamatorelngbungan
antara petani di dalam Poktan/ Gapoktan, dan dengan pihaksasta,
pelaku agribisnis lainnya).

Guna mendukung berjalannya agribisnis domba dengan fasiktas
yang perlu dimiliki Gapoktan “Satahi”, yaitu: (1) Fasilitas usaha bersama di
sektor hulu dan hilir (tempat pertemuan, tempat sarandugsg tempat
prosesing); (2) Fasilitas usahatani secara komersial danicdrgasi pasar
(tempat untuk menjual). Sumber dan pelayanan informasi ledingang
diperoleh petani peternak berasal dari Dinas PeternakanPdekanan
Kabupaten Labuhanbatu, BPP Kecamatan Kualuh Selatan dandarg
PPL/penyuluh pendamping dan Penyelia Mitra Tani (PMT).jasama
Gapoktan dengan pihak lain juga belum ada. Sedangkangukan modal
usaha masih mengandalkan kredit usaha perbibitan dormup bgrasal
dari PUAP.
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Tabel 13. Karakteristik unit usaha otonom Gapoktan Satahi

Parameter Uraian Keterangan
Usaha unggulan kelompok Usaha perbibitan Skala bervariasi antara 28 ekor
domba induk
RUB Ada RUB direvisi sesuai kesepakat:
gapoktan namun belum ada Beri
Acara
Pola penyaluran Langsung tunai Peserta harus menyiapkan kandar
senilai RUA  peserta tanda tangani sur
pengadaan ternal perjanjian
domba
Sistem pengembalian Angsuran tunai Bunga 1,2%
Angsuran per bulan = (tote

pinjaman + 1,2%)/masa pinjaman
3 bulan berturut turut tidak
membayar angsuran, ternak dital
oleh pengurus

Tabungan gapoktan BRI Unit Damuli Uang angsuran peserta disimpan
Rantau Prapat rekening tabungan

Kartu kendali pembayarai Ada Diisi oleh pengurus gapoktan seca

angsuran per anggota rutin

Kelengkapan administrasi ~ Lengkap Seluruh dokumen kredit usaf

perbibitan domba

Gapoktan sebagai unit usaha dan produksi masih berfuradgind
bidang pelayanan jasa kredit usaha perbibitan domba. @Gapskbagai
penyedia sapronak juga belum berfungsi. Dana Gapoktan amiggota,
hanya berasal dari PUAP sesuai RUA yaitu untuk pembeliark icidionba.
Gapoktan belum berfungsi dalam pengolahan dan penju#iéndomba
sampai saat ini masih bersifat individual.

Prospek Pengembangan Ternak Domba di Lahan Perkebunan
Kabupaten Labuhanbatu (Eksis)

Informasi di atas menunjukkan bahwa PUAP dengan pilirsaha di
bidang perbibitan domba yang diintegrasikan dengan penkeb kelapa
sawit dan karet memberikan harapan yang baik di masaxd&gderapa
indikator pendukungnya, antara lain pakan (sebagai biayduksd yang
paling besar), biaya pembuatan kandang sangat kecile&kawemanfaatkan
bahan-bahan lokal yang masih banyak tersedia di lokasigaekerja

17t



Integrasi Tanaman-Ternak 2011

berasal dari rumah tangga. Sementara populasi domba Imeuk&mbang,
pengembalian dalam bentuk uang tunai akan terakumulaisigga dapat
digunakan untuk pembelian domba yang akan digulirkamdemnggota
yang belum mendapat domba induk.

Skema pengembangan perbibitan domba di perkebunan kedaya
dan karet di Labuhanbatu ditunjukkan dalam Gambar 1, ikorui
lapangan (eksis), yaitu integrasi domba dengan Perkelftanait & Karet
terkait dengan poktan/Gapoktan Satahi sebagai pelaksana, daukdana/
permodalan dari PUAP, pembinaan dan dukungan dari PMilyutuh
pendamping dan Tim Teknis Kabupaten.

Model Pengembangan SITT Ternak Domba di Lahan Perkebunan
Labuhanbatu

Struktur yang ada, yaitu Integrasi domba dengan Perkebbawait &
Karet terkait dengan poktan/ Gapoktaibatahi sebagai pelaksana,
Dukungan dana/ permodalan dari PUAP, pembinaan danndakudari
PMT, penyuluh pendamping dan Tim Teknis Kabupaten. faiem
dikuatkan dan dikembangkan melalui dukungan Balai Peiagkaj
Teknologi Pertanian (BPTP) Sumut dari teknologi, sumbemeedalan,
selain dari akumulasi cicilan, juga melalui kerjasama/bermitagan
pihak ketiga sebagai penjamin/ peng garansi ke pemodsfgean

Permodalan
PUAP
PMT
v \ 4
Penyuluh | Gapoktan/ | Tim Teknis
Pendamping i Poktan PUAP Kab.
v | Integrasi domba |
! ntegrasi domba
Fge;%rggk —»i dengan Perkebunan |
! Sawit & Karet |

Gambar 1. Skema Pengembangan Perbibitan Domba di Lahan RevkelKelapa Sawit dan
Karet di Labuhanbatu
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(Gambar 2). Jika ini berjalan dengan baik, maka semadyak anggota
Gapoktan“Satah? yang terlibat, anggota yang sudah meminjam akan
menambah skala usaha. Dengan demikian, populasi dan &udditaba
akan semakin meningkat, semuanya akan bermuara kemEadagkatan
pendapatan keluarga, diikuti juga dengan tingkat kesegarteyang
semakin bertambah.

Model yang sudah direkayasa tersebut, perlu diperkuat dan
disebarluaskan sehingga semakin memasyarakat serta memn@daat.
Untuk itu, perlu dukungan berbagai pihak, baik instansi pietad (dinas
peternakan, dinas perkebunan, badan penyuluhan/KIPP, g&hyuluh),
Forum Peternak Labuhanbatu, BPTP Sumut, perkebunan NBldisin
swasta, serta masyarakat. Dengan demikian, Model Penggamban
Perbibitan Domba di Lahan Perkebunan Kelapa Sawit dan Karet d
Labuhanbatu yang secara teknis, budidaya ternak, ekosogial budaya

Perusahaan
Mitra

Pemodalan
PMT PUAP
Perbankan
v
Penyuluh .| Gapoktan/ | Tim Teknis PUAP
Pendamping Poktan [~ Kab.

Perbaikan jmTmmmmmmmm------ a
mutu Bibit Usaha ! Integrasi domba
Sistem Pembibitan ! dengan Perkebunar,
perkawinan domba ! Sawit & Karet |

- Bibit Domba

Berkualitas Pendapatan
- Popglasn meningkat
Meningkat

7

Gambar 2. Model Pengembangan Perbibitan Domba di Lahan Penleebiielapa Sawit
dan Karet di Labuhanbatu
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dan lingkungan layak dilaksanakan, akan menjadi bagian(rdarupakan
sistem) pembangunan perkebunan kelapa sawit.

KESIMPULAN

- Model pengembangan perbibitan domba di lahan perkeburtapa
sawit dan karet di Labuhanbatu, menggunakan prinsip irgiegra
perkebunan dengan ternak domba. Gapoktan “Satahi” bermitra dengan
pihak ketiga sebagai avalis (penggaransi ke pemodabbaplkan).
Gapoktan “Satahi” ini, dibina oleh PMT, penyuluh pendamping, Tim
Teknis Kabupaten dan didukung teknologi dari BPTP Sumatera.Uta

- Sistem integrasi peternakan domba dengan lahan perkekelapa sawit
dan karet layak dikembangkan karena sangat menguntungka
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POTENSI PENERAPAN SISTEM INTEGRAS
TANAMAN TERNAK SAPI-KAKAO DI WILAYAH
PERBATASAN NEGARA DI KABUPATEN SANGGAU
PROVINSI KALIMANTAN BARAT

GoONTOM C. KIFLI dan E.M. RARCHMAT
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian, Kalimantan BaRwntianak
ABSTRAK

Perkebunan kakao di Kabupaten Sanggau mencaku@3l6a8 ha, sebagian
besar merupakan perkebunan rakyat dan berbatasan deriggah Sarawak
Malaysia. Dalam bidang peternakan, masyarakatnyd tedebiasa memelihara
ternak sapi potong dengan pola yang masih semi kom@&sigan dari penulisan
ini adalah mengidentifikasi potensi dalam peneraf&iem Integrasi Tanaman
Ternak (SITT) antara sapi dankKakao. Identifikasi pot@gmsierapan SITT antara
sapi dan kakao, dilakukan berdasarkan studi literattirh@sil-hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh para peneliti yang mengkaitkabungan antara usaha tani
kakao dengan ternak sapi. Hasil dari identifikasi, padkan bahwa SITT Sapi-
Kakao memiliki potensi yang tinggi untuk diterapkgaitu berupa 1) pemanfaatan
limbah kakao sebagai pakan sapi, 2) pemanfaatarrakoteapi sebagai kompos
tanaman Kakao, 3) pemanfaatan lahan kakao sebaban kidijauan Makanan
Ternak (HMT) unggul dan 4) pemanfaatan kotoran sapigsebsumber energi
biogas untuk kepentingan rumah tangga peternak. SITii-kK&kao memiliki
potensi yang cukup tinggi dalam meningkatkan prtfitds tanaman Kakao
maupun Sapi potong, sehingga secara langsung dagahgkatkan pendapatan
petani dibandingkan peternak/pekebun non integrasi.

Kata kunci: Sistem Integrasi Tanaman Ternak (SITT), Sapi-Kakao,d®ashn
Kabupaten Sanggau

PENDAHULUAN

Provinsi Kalimantan Barat mempunyai wilayah yang berbatasan
langsung dengan Negara Malaysia. Terdapat empat pintikkmesni pada
empat kabupaten. Pintu masuk tersebut adalah pintu niastikong di
Kabupaten Sanggau, Sajingan di Kabupaten Sambas, Badau wdteb
Kapuas Hulu dan Jagoi Babang di Kabupaten Bengkayang. meduk
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Entikong merupakan pintu masuk resmi yang paling banygindkan
sebagai penghubung kedua negara. Pos Pemeriksaan Battes (PPLB)
Entikong digunakan sejak Tahun 1991. Melalui PPLB Entikmagyarakat
Indonesia dapat masuk ke negara Malaysia melalui jalan yhngtrelatif
mudah, cepat dan lancar. Saat ini, bahkan masyarakat elsidodapat
memasuki negara Brunei Darussalam melalui jalan darat mElatiiong.

Kondisi penting lain di wilayah perbatasan tersebut adalalmyada
perkebunan Kakao yang cukup luas. Kabupaten Sanggau kiemili
perkebunan kakao rakyat seluas 3.613 ha (BRSVIRSI KALIMANTAN
BARAT, 2008) dan hanya sekitar 300 Ha yang dimiliki perusahaan
perkebunan Kakao. Di bidang peternakan, Kabupaten Sanggmilikn
ternak Sapi potong sebanyak 10.981 ekor pada tahun (BB RROVINSI
KALIMANTAN BARAT, 2008). Peternakan Sapi potong tersebut dimiliki oleh
peternakan rakyat.

Mudahnya akses antara kedua negara menjadi perhatiasuskhu
Beberapa kasus daging sapi yang masuk ke wilayah Isdomelalui jalan
tikus, mengkhawatirkan keamanan dan kesehatan dagingTahda 2007
daging sapi ilegal yang masuk sebanyak 376,6 KyAOKESEHATAN
HEWAN dan FETERNAKAN PROVINSI KALIMANTAN BARAT, 2007). Selain
itu, terdapat kekhawatiran tentang keluarnya produk hasérpkakao ke
Malaysia melalui jalan tikus tersebut. Hal tersebut dapat terjadénia
harga daging sapi yang didatangkan dari Malaysia (Seralehik) murah
dibandingkan harga daging yang didatangkan dari dalanrin8gbaliknya
terjadi pada komoditas kakao, harga jual kakao di Malagafat lebih
tinggi dibandingkan harga di dalam negeri, sehingga bahgak panen
kakao yang masuk ke Malaysia dibandingkan untuk konsdimdalam
negeri.

Dalam upaya meningkatkan pendapatan petani di wilayah tpesdma
Kabupaten Sanggau tersebut, maka diperlukan upaya untuk
memaksimalkan potensi perkebunan kakao dan ternakgsosapi potong
dengan menerapkan Sistem Integrasi Sapi-Kakao (SISKA). FIGKA
saat ini belum secara maksimal dilaksanakan di Kalimantant,Bara
termasuk di wilayah perbatasan Kabupaten Sanggau. Saat innfegjeasi
tanaman-ternak yang umum adalah Padi-Sapi dan telah dictdgmaisi
Sapi-Sawit di perkebunan kelapa sawit.

Pemerintah Provinsi Kalimantan Barat berupaya dalam mernkayka
produksi kakao, juga meningkatkan populasi pada terngk [@#ong di
wilayah Provinsi Kalimantan Barat umumnya dan Kabupaten Sangga
khususnya, kaitannya dengan Program Percepatan Pemc8paiaembada
Daging Sapi (P2SDS) yang dicanangkan pada tahun 2007Mseteri
Pertanian melalui peningkatan populasi 7% per tahumRE@ORAT
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JENDERAL PETERNAKAN, 2008), sedangkan di bidang perkebunan, telah
diluncurkan Gerakan Peningkatan Produksi dan Mutu Kékesonal di 9
provinsi dan di 40 kabupaten.

KONDISI KABUPATEN SANGGAU SEBAGAI WILAYAH
PERBATASAN

Kabupaten Sanggau bagian utara berbatasan langsung dermggna
bagian Serawak Malaysia. Luas Kabupaten Sanggau mertagai7,70
km2 atau kurang lebih seluas 1.285.770 ha dengan jumpdsdduduk
382.594 jiwa pada tahun 2007 (BPSAHUPATEN SANGGAU, 2008).
Tipologi lahan secara umum terdiri dari lahan kering dannadeavah
(Tabel 1.) Daerah lahan kering dataran rendah di Kab.ggampempunyai
curah hujan rata-rata 126 777 mm/bulan. Jenis tanah yang dominant
adalah Podzolik Merah Kuning (PMK) dan sedikit Latosol. Wilayah
perkebunan hampir seluruhnya memiliki jenis tanah PMK.

Tabel 1. Peruntukan penggunaan lahan di Kabupaten Sanggart, 200

Penggunaan lahan Luas (ha) Persentase (%)
Sawah (Teknis, semi teknis, tadah hujan) 40.394 3,14
Tegalan/ladang 67.661 5,26
Hutan (hutan rakyat dan hutan negara) 193.921 15,08
Perkebunan 371.664 28,91
Lain-lain (pekarangan, rawa, yang belum 612.130 47,61
dimanfaatkan)

Jumlah 1.285.770 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Sanggau, 2008

Tanaman perkebunan yang mendominasi penggunaan lahan
Kabupaten Sanggau, secara berurutan adalah perkebutwpa keawit
(145.477 ha), karet (99.059 ha)dan kakao (3.614 fajdiriuk Kabupaten
Sanggau yang bekerja di bidang pertanian (perkebueaéangak 156.375
orang (80,4%), sedangkan yang lainnya bekerja di bigsmrdagangan
14.229 orang (7,3%), jasa 11.212 orang (5,8%), idiarlyg industri
pegolahan 3.765 orang (1.9%) dan bidang lainnya seka®¥®27 orang
(4.6%) (Badan Pusat Statistik Kabupaten Sanggau, 2008hd@jmtanian
memberikan kontribusi terbesar bagi 38,18% PDRB Kab. %angg
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sedangkan bidang indutri pengolahan 28,75%, perdagdat®dia%, jasa
7,61% dan lainnya 10.05%.

Jarak yang tidak terlalu jauh dengan daerah perbatasasar(iatan
Entikong), membuka kesempatan untuk lebih mengemiaanigmoditas-
komoditas unggulan, termasuk ternak dan hasil perkeburiak diekspor
legal ke Negara Malaysia dan Brunei Darussalam. Manajemen dan
tatakelola penerapan peraturan transaksi legal antara keda@aNekan
sangat menentukan keberhasilan kemajuan perekonomiéabdiSanggau,
dengan semakin berkurangnya perdagangan ilegal antiwa kiegara.

PROFIL USAHA TERNAK SAPI DAN USAHATANI KAKAO DI
KABUPATEN SANGGAU

Profil Usaha Ternak Sapi

Kabupaten Sanggau mempunyai populasi ternak Sapi poto2§311.
ekor pada tahun 2007. Jenis Sapi yang banyak dipelihatahasapi Bali,
sapi Madura dan sapi peranakan Ongole (PO). Ternak Sapibgryak
dipelihara adalah untuk penggemukan dan sebagian kedd petbibitan,
sehingga masih banyak sapi yang didatangkan dari Kaar Sanggau
untuk memenuhi kebutuhan sapi bakalan, untuk penggemutan
memenuhi kebutuhan daging sapi.

Pengandangan individual ternak sapi adalah pola peterisala yang
dilakukan oleh petani/peternak dengan pemberian rumpubdapacara
cut and carry (DINAS KEHEWANAN dan FETERNAKAN PROVINSI
KALIMANTAN BARAT, 2008). Limbah pertanian (perkebunan), seperti
limbah kakao belum banyak dimanfaatkan oleh para péterna

Penyakit Sapi umumnya masih dikendalikan dengan ol=tt-ob
tradisionil yang merupakan campuran tanaman kunyit, leaggklan jahe
merah. Penyakit kudis pada sapi umumnya diobati dengapucam oli
bekas dan belerang.

Inovasi teknologi yang telah diimplementasikan adalah Inseminas
Buatan (IB). IB semakin popluler karena sulitnya mendamaikejantan
unggul. Kandang sapi umumnya disekat untuk memisahkainbsating,
anak sapi, sapi yang baru melahirkan dengan sapi laifdsmgelolaan
perkandangan masih belum memenuhi syarat sanitasi. Lantdahgn
masih kotor karena kotoran dan urin. Maka, rekomendasasi teknologi
budidaya yang efisien dan efektif masih diperlukan melalujakama
antara BPTP Kalimantan Barat dan universitas dengan ditkas.ter
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Harga jual daging sapi dan sapi hidup di Kabupaten Sanggatif r
lebih tinggi dibandingkan di kabupaten lain yang lebih dekaibkikota
provinsi, Pontianak. Sepanjang tahun 2008 berdasarktatan Dinas
Kehewanan dan Peternakan Provinsi Kalimantan Barat (200&)a hiaal
rata-rata sapi potong hidup mencapai Rp 33.000,-/kg lidoglaging sapi
mencapai rata-rata Rp 63.500,-/kg. Upah buruh tani men&gp&5.000/
Hari (HOK).

Profil Usaha Tani Kakao

Tanaman Kakao di Kab. Sanggau sebagian besar merupaéha us
perkebunan rakyat. Jenis kakao yang umumnya ditanatahatandak
klon ICS 60, produktifitas rata-rata dari kakao adalah8&8/ha dengan
luas kepemilikan rata-rata 0,68 ha/KK (BP8BUPATEN SANGGAU, 2008).
Produktivitas tersebut masih rendah dan jauh dari potessirhaksimal,
karena tanaman kakao umumnya telah berumur 2% tahun. Peremajaan
tanaman kakao saat ini sedang berlangsung dengan rmakggumetode
sambung pucuk, sehingga produktifitasnya diharapkan dégaih
meningkat.

Beberapa hama dan penyakit yang sering menyerang aankakao
rakyat adalah Penggerek buahaf@pomorpha cramerella) dan pengisap
buah Helopdltis spp.) dengan luas serangan masing-masing 45 ha dan 32
ha (Dinas Perkebunan Provinsi Kalimantan Barat, 2007). §@nahama
dan penyakit ini telah dicegah/dikendalikan secara rutin cdéligps hama
bersama-sama petani/pekebun, baik secara kimiawi, nabatbidigi.
Agens hayatiBeauveria bassiana strain zeurzera telah banyak digunakan
untuk OPT penggerek batang kakao, pestisida nabati bekghak daun
sirih digunakan untuk pencegahan serangan penyakitkbusah. Harga
jual biji kakao kering tertinggi mencapai harga Rp 18.080/Mumlah
tanaman Kakao dalam luasan 1 ha berkisar antara 2000 batang.

POTENSI PENERAPAN SISTEM INTEGRASI TANAMAN
TERNAK SAPI-KAKAO DI KABUPATEN SANGGAU DAN HASIL
PENELITIAN YANG MENDUKUNG

Integrasi ternak dengan tanaman perkebunan (SITT) ddagukan
oleh kelompok tani atau perusahaan perkebunan, akannghetkan
efisiensi biaya ptoduksi (EPARTEMEN PERTANIAN, 2008). Sapi adalah
ruminansia dengan sistem pencernaan pakan bertahapd&@isaroses
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pencernaan menghasilkan kotoran (feses dan urin). Kosapi tersebut
memiliki kandungan zat organik yang dapat menyuburkanhtaBa A
(2002) mengungkapkan, bahwa dari kotoran segar se&hkoak sapi
seberat 4- 5 ton/tahun dapat diubah menjadi kompos sebanyak 2 ton.
Kompos tersebut dapat dimanfaatkan dalam perkebunamubiN (2000)
mengungkapkan bahwa penambahan pupuk kandang (kpripo- 15
ton/ha ke dalam tanah, dapat menyumbangkan unsur éaaayak 26 kg
N, 60 kg P dan 10 kg K. Jadi, kompos kotoran ternak savgyatanfaat
dalam memperkaya unsur hara tanah dan dapat menggastkagian
keperluan pupuk anorganik perkebunan kakao. Sebelumpd® dari
kotoran sapi diberikan, contoh tanah dianalisis, sehingdetatiui
ketersediaan zat hara dan kebutuhan akan kmpos tersglunttercapai
efisiensi dan efektivitas biaya produksi (pembuatan kojnpdan
produktifitas tanaman kakao naik.

Kotoran sapi dapat juga dimanfaatkan sebagai sumberienengh
tangga pekebun berupa biogas. Setiap satu ekor sapi dapghasilkan 2
m® gas per hari, dan setiap £ rgas setara dengan 0,46 kg gas LPG atau
0,62 liter minyak tanah (BEKTORAT PEMASARAN HASIL PERTANIAN,
2006). Biaya pembuatan biogas skala rumah tangga dekamasitas
digester 1 m® termasuk kompor gas adalah Rp 1.100.000. (BPTP
KALIMANTAN BARAT, 2007).

Potensi perkebunan kakao sebagai sumber pakan hijaakanan
ternak (HMT), baik untuk jenis rumput maupun legum adatatgat tinggi.
Selain sebagai sumber HMT, tanaman legum yang ditanam dhljzoten
kakao sebagai tanaman penutup, dapat menekan pertumiguiaa,
meningkatkan kesuburan tanah dan mengurangi terjadimmg @1ORNE
dan SUR, 1999). Focus Group Discussion (FGD) adalah media
penyuluhan partisipatif untuk mengembangkan SITDRKE dan SUR,
2003).

Jenis tanaman legum sebagai pakan ternak sapi yang baik untu
ditanam sebagai penutup tanah di bawah naungan sedahgArachis
pintoi, Centrosoma macrocar pum, Centrosoma Pubescens danStyl osanthes
guianensis (HORNE dan SUR, 1999). Jenis legum tersebut dapat menekan
pertumbuhan tanaman gulma yang biasa ditemui di bawah npoho
perkebunan, termasuk perkebunan kakasonNB dan ANUGRINA( 2006),
mengungkapkan bahwArachis pintoi tidak mengandung alelopati yang
dapat menghambat produksi buah kakao. Selain itu, HMTg ydapat
ditanam di sekitar pekarangan adalah rumput-rumputan Upggs King
Grass dan Rumput Gajah. Kedua jenis rumput unggul tersebut disiédai o
ternak sapi (BRNEdan SUR, 1999). Jenis tanah PMK sangat mendukung
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pertumbuhan legum yang berkadar protein tinggi, sehingga &dtaes
HMT yang berkualitas untuk ternak sapi akan melimpah.

Limbah perkebunan kakao pada umumnya berupa kulit ba#ho.
Beberapa hasil penelitian menunjukkan, bahwa kulit buahokalepat
dimanfaatkan sebagai pakan ternak sapi dengan terlebituludah
difermentasi. Kulit buah kakao hasil fermentasi dapat berupaabugitau
tepung. Melalui fermentasi, didapatkan juga hasil kandungateiprkasar
yang lebih tinggi dan lebih disukai bagi ternak sapG(A&sALIM et al.,
2006). Penambahan limbah kulit buah kakao yang diferrsieptada sapi
dapat meningkatkan berat hidup sapi dibandingkan dengag kanya
diberi rumput alam, yaitu sebesar 0,266 kg/ekor/hari bdibgndengan
0,133 kg/ekor/hari (BUSSALIM et al., 2006). SITT kakao-sapi di Sulawesi
Tenggara memberi keuntungan ekonomi yang lebih tinggndiimgkan
dengan non-integrasi, dengan perbandingan R/C ratio ael®33
(integrasi) dan 2,96 (non-integrasi).

Informasi di atas membuka kesempatan bagi Kabupaten Sanggk
menerapkan SITT kakao-sapi, sehingga meningkatkan patata
masyarakat secara umum dan petani/pekebun khususnyandgWatnya
pendapatan masyarakat Kabupaten Sanggau yang berlokasiagahv
perbatasan, dapat memberikan efek positif melalui penump@aiagangan
ilegal antara kedua negara. Beberapa kasus perdagiteqmindi wilayah
perbatasan, lebih banyak disebabkan oleh kebutuharmramgga.

PENUTUP

Kabupaten Sanggau yang memiliki daerah yang berbatasawekar
Malaysia. Daerah perbatasan tersebut didominasi oleh pexkebu
termasuk perkebunan kakao. Selain perkebunan, sebabé&sar
penduduknya bekerja di bidang peternakan, bidang padeyasebagainya,
sehingga Kabupaten Sanggau termasuk daerah yang rdaligsm
perekonomiannya kepada sektor pertanian/perkebunaiin 8algpopulasi
Sapi potong yang ada telah cukup berkembang denganampliipulasi
yang cukup banyak.

Potensi hasil kakao dan ternak sapi masih dapat ditingkatigin la
melalui inovasi teknologi, berupa perbaikan pengelolaan lpkatebunan
dan peremajaan tanaman kakao. Selain itu, lahan pekelkakao yang
yang luas dapat dimanfaatkan untuk peternakan sapn&&tMT bermutu
cukup tersedia, ditambah dengan limbah kakao yang yalagna ini
dibuang.
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Kotoran sapi sangat berpotensi sebagai pupuk organik/leorbpgi
tanaman kakao. Kompos dapat mensubstitusi sebagian pupufaaik,
yang akhir-akhir ini relatif semakin sulit didapatkan dan maBaberapa
hasil penelitian mengenai SITT sapi-kakao menunjukkan keganh
ekonomis dari SITT yang lebih besar dibandingkan derngala non-
integrasi.
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DINAMIKA DAN KERAGAAN SISTEM INTEGRASI
TERNAK TANAMAN BERBASIS PADI
DI KABUPATEN LEBAK PROVINSI BANTEN

BASYARIE ACHMAD, MUCHARI dan FRMANSYAH
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian, Banten
ABSTRAK

Masalah yang dihadapi dalam meningkatkan produksli gh Banten,
khususnya Kabupaten Lebak antara lain: (1). Sempitrgs kepemilikan/garapan
lahan sawah; (2). Pemupukan tidak berimbang; (3). Janram tidak beraturan;
(4). Sarana irigasi yang tidak memadai dan (5). Terbagapagmodalan usahatani.
Untuk memecahkan masalah tersebut diperlukan reoriedt@s revitalisasi
program peningkatan produksi yang meliputi pengembarsganberdaya lahan,
sistem irigasi dan teknologi budidaya, serta kelemimaggang mendukungnya.
Alternatif yang rasional adalah meningkatkan prodidass melalui perbaikan
kondisi bio-fisik lahan dengan memberikan bahan organikgBletaan Tanaman dan
Sumberdaya Terpadu (PTT) dan Sistem Integrasi Padi Té8iBR) merupakan
model pendekatan terintegrasi yang mengutamakan ipasiispetani dalam
penerapan komponen teknologi yang saling berintersdara sinergis sehingga
input produksi menjadi lebih efisien dan produktiftagidak menghasilkan limbah
(zero waste). Untuk menjamin keberlanjutan sistem usahatanintitthkan suatu
lembaga pelayanan permodalan di pedesaan, yaitungelo usaha agribisnis
terpadu (KUAT), implementasi model PTT dan SIPT yardykiing oleh KUAT,
dilaksanakan di Desa Panancangan, Kecamatan Cibgdbkpaten Lebak. Hasil
kajian menunjukkan bahwa penggunaan varietas Gilidemgan pendekatan PTT
mampu mencapai produksi 7,5 ton GKP/ha, sedangkaetas Fatmawati 6,5 ton
GKP/ha. Sedangkan implementasi SIPT meliputi korepdeknologi pemeliharaan
sapi, yang meliputi teknologi pembuatan pakan jerd@nmentasi dan pakan
penguat konsentrat serta pengolahan kotoran sapi aingmj@uk organik telah
diadopsi dan dilakukan secara baik oleh kelompok. tRenerapan teknologi
tersebut menghasilkan penambahan bobot sapi-@3kg/ekor/hari.

Kata kunci: PTT, SIPT, KUAT
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PENDAHULUAN

Lebak merupakan kabupaten terluas di wilayah Provinsi Bantanun
kegiatan pembangunan pertaniannya belum dikelola sec&samah Luas
areal panen Kabupaten Lebak 75,908 ha dengan produ#tsisphesar
367,815 ton. Sedangkan Produktivitas padi mencapai 4@#6a (BPS
KABUPATEN LEBAK, 2007).

Konsistensi peningkatan produksi dapat dilakukan melalui penba
mutu intensifikasi dan penerapan teknologi spesifik lokasadaB
Penelitian dan Pengembangan Pertanian bersama instarsi bedkup
Departemen Pertanian telah melakukan percontohan Peningkatan
Produktivitas Padi Terpadu (P3T). Dalam kegiatan tersebuinti&egkan
tiga model pendekatan utama yaitu Pengelolaan Tanamanuodiersiaya
Terpadu (PTT) pada sawah irigasi, Sistem Integrasi Padiak (SIPT),
Teknologi Produksi Benih dan Pengembangan Padi Hibridakeempok
Usaha Agribisnis Terpadu (KUAT).

PTT menggabungkan semua komponen usaha tani terpilih sgagi
dan komplementer. Tindakan PTT merupakan praktek usatayazag
optimal, karena: (1) penentuan komoditas sesuai agrokligmatneuisim
tanam; (2) menggunakan varietas unggul dengan bemnihule tinggi; (3)
menerapkan pola tanam, rotasi tanam dan waktu tanamtgpag untuk
menjamin kesehatan dan kesuburan tanaman, menguexaggan hama
penyakit, serta memanfaatkan kelembaban tanah secaian;ef(g)
pengelolaan tanah, air, dan tanaman secara optimal; (€rgman PHT,
dan (6) penanganan hasil panen dan pasca panen gepatauntuk
mendapatkan hasil berkualitas tinggi.

Pada prinsipnya PTT merupakan pendekatan pengelolaam, laina
tanaman dan organisme pengganggu tanaman secara tasntegr
Komponen teknologi pendukung PTT seperti Varietas Unggul BAJB),
Varietas Unggul Tipe Baru (VUTB), cara tanam jajar legovwemppukan
spesifik lokasi serta pengendalian hama dan penyakit, alaop
komponen teknologi yang sudah melalui tahap uji adaptashailpetani.
(ZAINI dan ERYTHRINA, 1999; ADININGSIH et al., 1995).

SIPT adalah sistem peningkatan produktivitas padi yang ulad
dengan usaha ternak (sapi). Pemilihan padi dan sapi d&i
didasarkanpada hubungan timbal balik dimana padi menyedigkami
dan dedak untuk pakan sapi, sebaliknya kotoran sapi yeerypakan
limbah usaha ternak sapi digunakan sebagai pupuk orgatik tanaman
padi. Paket teknologi fermentasi jerami digunakan mempr{esesni
menjadi pakan untuk ternak sapi demikian juga halnyaatekgtoran sapi
dijadikan pupuk organik melalui proses fermentasi. Jeraadi [yang
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dihasilkan lahan padi sawah sebesar—58 ton/ha/musim, setelah
difermentasi dapat digunakan sebagai pakan ternak sa@ €kor/tahun.
Sedangkan kotoran yang dihasilkan tiap ekorsapi sebahyak0 kg/hari
setelah difermentasi akan menghasilkan-45 kg pupuk organik
(HARYANTO et al., 2002). Usaha penggemukan ternak sapi potong dengan
memerapkan SIPT akan menghasilkan 6,4,8 kg daging/hari atau
150- 300 kg/ekor/tahun.

Untuk memacu penggunaan bahan organik di lahan sawpat da
ditempuh dengan cara menggabungkan SIPT dan PTT. Dirsgusebagai
sumber bahan organik/pupuk kandang, pengembangara taah padi-
ternak juga akan meningkatkan efisiensi usaha tani dengarekane
penggunaan pupuk buatan, serta meningkatkan prodaktitéhaga kerja
petani dengan adanya ternak. Penerapan P3T perlu dglukleh:
(1) peningkatan intensitas dan kualitas penyuluhan dapef@embangan
kelembagaan agribisnis di pedesaan untuk penyediaan mealana
produksi dan pemasaran hasil.

Peningkatan produktivitas dan pendapatan usaha tani melibjagkan
dan fungsi lembaga bisnis maupun non-bisnis. Kelompok lembémis
adalah lembaga yang menunjang kegiatan usaha tani sepeangkar
benih, pelayanan saprodi, pelayanan jasa alsintan, péagolzasil dan
pemasaran, serta pelayanan jasa keuangan. Kelompokg@mba-bisnis
antara lain lembaga penelitian sebagai sumber teknologi, aganb
penyuluhan yang menyampaikan teknologi kepada petani, ¢gmba
kelompok tani sebagai wadah organisasi petani dan lembaggiEn
yang merupakan lembaga pelayanan air irigasi untuk kegiatantasapadi.

KUAT merupakan kelembagaan Kelompok Usaha Agribisnis Terpa
berperan dalam hal: (a) pelayanan modal untuk kegiatdmatasa padi;
(b) pelayanan modal kegiatan usaha ternak; (c) pengembangdit usaha
mandiri di pedesaan, dan (d) menegakan disiplin kelompok ta
(ANONYMOUS, 2002). P3A merupakan perhimpunan petani pemakai air
yang berperan dalam pendistribusian air, supaya adil deatan

INOVASI TEKNOLOGI TANAMAN PADI YANG
DIINTRODUK SIKAN

Hasil analisa tanah yang disajikan pada Tabel 1 menunjukkamabah
tanah sawah di Desa Panancangan termasuk dalam katagoertabb
dimana kandungan liatnya 68%, debu 28%, dan pasir 4%rg&hik
sebesar 1,58% termasuk ke dalam katagori rendah. Untuigejee
katagori sedang (2,01%) pada target produksi 5 ton/ha GK&r kedr 14%
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diperlukan tambahan C-organik sebanyak 2,01%,58% = 0,43% atau
setara dengan 0,43 x 15 ton/ha kompos kering = 6,45 tdwdh#pos
kering. Kandungan 85 sedang (33 mg/100g, dengan ekstrak KCl 25%)
memberikan indikasi untuk mencapai target produksi 5 toi@haG
diperlukan pupuk SP-36 sebanyak 7300 kg/ha. Kandungan,K yang
sangat rendah (8 mg/100 g, dengan ekstrak HCI 25%) rédkam bahwa
untuk mencapai target 5 ton/ha GKG dibutuhkan penambahah KC
sebanyak 100 kg/ha.

Penerapan sistem pengairautermittent dengan tingkat kecukupan air
yang hanya 60- 70% dan pemupukan yang kurang berimbang telah
memberikan hasil yang berbeda dengan hasil penelitian dirgunkh.

Tabe 1. Hasil analisa tanah sawah Desa Panancangan, Kece@ibadak

Parameter Hasil Analisis Status
Pasir 4%

Debu 28%

Liat 68%

pHH20 53 Masam
pH KCI 4,0 -
C-organik 1,58% Rendah
N-organik 0.21% Sedang
CIN ratio 8 -
P,Os - HCI 25% 33mg/100g Sedang
K20 - HCI 25% 8mg/100g Sangat rendah
P,Os—Bray 1 6,7 ppm Rendah
K20 - Morgan 48,4 ppm

Ca-dapat ditukar 13,23 me/100g Tinggi
Mg-dapat ditukar 5,57 me/100g Tinggi
K-dapat ditukar 0,09 me/100g Sangat rendah
Na-dapat ditukar 0,41 me/100g Sedang
Jumlah kation-dd 19,30 me/100g

KTK 28,83 me/100g tanah -
Kejenuhan basa 67% Tinggi
A 0,24

H* 0,26

Kekurangan air pada masa pertanaman telah menampilkan figu
tanaman padi varietas Gilirang yang berbeda karena: hashpaenjadi
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kurang optimal yaitu hanya mencapai rata-rata 6,2 ton GKRikea
dibandingkan dengan hasil panen optimum rata-rata ad&abr7vGGKP/ha.
Kesesuaian varietas terhadap kondisi bio-fisik berbeda dapateyang
satu dengan lainnya. Tingkat kesuburan tanah di Desa Paganca
termasuk dalam kategori kurang. Hasil analisa tanah menumjukka
kekurangan pupuk organik yang mencapai 6,5 ton/ha/takekurang
pupuk anorganik yang relatif tinggi karena mekanismeidupapuk yang
kurang menguntungkan petani, telah menyebabkan petangunaegi
penggunaan pupuk. Oleh karena itu penggunaan pupulbdhyak 102
kg/ha, BOs 37,2 kg/ha, dan Ponska 30 kg/ha masih jauh dari kebutuha
untuk mencapai target produksi yang optimal. Rekomendasupukan
yang disarankan sesuai dengan hasil analisa tanah tidakdii@ksanakan
dengan pertimbangan petani tidak akan mampu mengadapshanerima
anjuran tersebut. Hasil penerapan PTT merupakan hasil yahkginmal,
tingkat kecukupan air yang hanya 70% dan pelaksanaanméan yang
tidak sesuai dengan rekomendasi. Secara umum kondishdandaik,
namun beberapa petak sawah mengalami kekeringan, spgagairan
Intermittent tidak bisa dilaksanakan karena air pada saluran irigasi tidak
mengalir. Selama pertanaman bulan Agustus sampai pertengahan
November hujan turun + 12 kali. Agustus satu kali dan Sepgerhb kali,
namun bulan Oktober sampai pertengahan November tidak turjam.
Kondisi curah hujan yang rendah telah mengakibatkan hampsawah
pengkajian yang mendapat tingkat kecukupan air 6@% hanya seluas

1 ha, 40- 50% seluas 5 ha dan sisanya mendapat tingkat kecukipan a
< 30%. Rata-rata hasil panen petani koperator yang mendag#attin
kecukupan air antara 6070% adalah 6,2 ton GKP/ha, 4®0% sebanyak
3,96 ton GKP/ha, dan yang kurang dari 30% hanya 2,4&kKha. Data

ini menunjukkan bahwa toleransi sistem pengairatermittent yang
merupakan komponen teknologi pendukung PTT hanya 38&nya
tingkat kecukupan air yang kurang dari 70% akan menghasikoduksi
padi yang sama dengan non-PTT, dengan kata lain pameRI T secara
parsial tidak memberikan akumulasi efek terhadap peningkaiaduksi.
Pada petani koperator telah terjadi kenaikan biaya upahsaelip.
600.000. Peningkatan biaya upah pada petani koperatdareruuntuk
biaya pompa air yang mencapai Rp 576.000. Sedangkam laidgpsi
teknologi yang dihitung dengan cara membagi kenaikan mesidda tani
dengan kenaikan produksi (Hasil panen petani koperatbasil panen
petani non-koperator) yaitu Rp 1.420.700 : 1.696 kgp-88&7,68/kg
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Tabd 2. Data hasil panen petani koperator PTT dan non-ketgrer

Katagori A Katagori B Katagori C
No - - -
Nama Petani (EQEZ) E:‘t:r? (Ege;zi) Nama Petani (Ege;zg)
Koperator
1  Sukaria 6.885 Lektor 3.500 Maman 2.258
2 Dulmuti 5.320 Sueb 3.938 Junaedi 2.934
3  Harun 7.305 Sahroni 3.680 Sanusi 2.579
4 Kusen 7.540 Talok 4.900 Emeng 2.480
5 Encuk 5.148 Jupri 4.200 Juhro 2531
6 Jasmin 5.624 Madsuki 3.750 Sarmudin 2.243
7  Markanis 5.616 Atip 3.750 Uci S 2.178
Rata-rata 6.205 3.960 2.458
Non koperator
1 Jaenal 4.085 Ipah 2.782 Pardi 2.103
2 Madhadi 5.010 Abdulah 3.421 Saroji 2.400
3 Kasan 4.233 Marsan 3.553 Amar 1.889
4  Mardi 4.702 Sari 2.740 Nursalam 2.205
5 sahi 4,513 Nurdin 2.890 Sujana 2.340
Rata-rata 4.509 3.077 2.187

INOVASI TEKNOLOGI SAPI YANG DIINTRODUKSIKAN

Untuk mengkaji kelayakan teknis Sistem integrasi Padi ke{8PT)
telah dilakukan pelatihan SIPT terhadap kelompok tani “Sri Mukti”,
kemudian untuk mengaplikasikan hasil pelatihan dipilih subnkgok tani
“Mitracai” yang terdiri dari lima orang yaitu: Dulmukti, Suadi, Tarmudi,
Eman, Endong, untuk mewakili kelompok tani “Sri Mukti”. Pemilihan 5
orang tersebut didasarkan kepada: kejujuran, kerajitham, pengalaman
dalam memelihara ternak seperti kambing, domba, kerbautelmak
lainnya. Kepada lima orang tersebut dipercaya untuk memelita ekor
sapi, yang kisaran beratnya 20@20 kg/ekor sapi dipelihara dalam satu
kandang kelompok. Pakan yang diberikan berupa jeramientasi dan
konsentrat.
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Tabel 3. Analisa usaha tani pertanaman petani koperator

Katagori A Katagori B Katagori C
Item upah

P Rp L P Rp L P Rp
Borong traktor 480.000,- 480.000,- 480.000,-
Meratakan dll. 192.000,- 8 192.000,- 8 192.000,-
Pesemaian 48.000,- 2 48.000,- 2 48.000,-
Tanam 23 50.000,- 2 23 50.000,- 2 23 50.000,-
Penyiangan 10 120.000,- 15 180.000,- 15 180.000,-
Pompa air 576.000,- 192.000,-
Pemupukan 120.000,- 5 120.000,- 5 120.000,-
Penyemprotan 72.000,- 3 72.000,- 3 72.000,-
Panen 60 1.228.600,- 45 784.100,- 30 486.700,-
Pengangkutan 491.400,- 313.600,- 194.700,-
Jemur & tampi 225 297.000,- 145 174.000,- 9 108.000,-
Jumlah upah 3.648.000,- 2.605.700,- 1.931.400,
Item bahan Kg/l Rp Kg/l Rp Kg/l Rp
Benih padi 25 75.000,- 25 75.000,- 25 75.000,-
Pupuk:
Urea 240 324.000,- 240 324.000,- 240 324.000,-
SP 36 75 112.500,- 75 112.500,- 75 112.500,-
KCI 75 150.000,- 75 150.000,- 75 150.000,-
Pupuk 1.000 150.000,- 1.000 150.000,- 1.000 150.000,-
Kandang
Pestisida:
Cair 130.000,- 2 130.000,- 2 130.000,-
Padat 18.000,- 18.000,- 2 18.000,-
Herbisida 60.000,- 1 60.000,- 1 60.000,-
Racun keong 20 60.000,- 20 60.000,- 20 60.000,-
Jumlah biaya
bahan 1.079.500,- 1.079.500,- 1.079.500,-
Total output 6.142.950,- 3.920.400.- 2.433.420.-
Total input 4.727.500,- 3.685.200,- 3.010.900,-
Keuntungan 1.415.450,- 235.200,- -577.480,-
BC ratio 0,3
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Tabel 4. Analisa usaha tani pertanaman petani non koperator

Katagori A Katagori B Katagori C
Item upah
P Rp L P Rp L P Rp
Borong traktor 480.000,- 480.000,- 480.000,-
Meratakan dll. 192.000,- 8 192.000,- 8 192.000,-
Pesemaian 2 48.000,- 2 48.000,- 2 48.000,-
Tanam 18 36.000,- 18 36.000,- 18  36.000,-
Penyiangan 15 180.000,- 15 180.000,- 15  180.000,-
Pompa air 576.000,- 192.000,-
Pemupukan 24.000,- 1 24.000,-
Penyemprotan 2 48.000,- 2 48.000,- 1 24.000,-
Panen 45 892.800,- 40 609.300,- 30  433.000,-
Pengangkutan 357.100,- 243.700,- 173.200,-
Jemur & tampi 16 192.000,- 11 133.000,- 8  96.000,-
Jumlah biaya
upah 3.025.900,- 2.186.000,- 1.662.200,-
Item bahan Kg/l Rp Kg/l Rp Kg/l Rp
Benih padi 56 84.000,- 54 81.000,- 54 81.000,-
Pupuk: Urea 64 86.400,- 52 70.200,- 18 24.300,-
SP 36 30 45.000,- 4 6.000,- - -
KCI - - - - - -
Kandang - - - - - -
Pestisida: Cair 0,36 36.000,- 0,3 30.000,- 0,16 16.000,-
Padat - - - - - -
Herbisida 0,5 30.000,- 0,5 30.000,- - -
Racun keong - - - - - -
Jumlah biaya
bahan 281.400,- 217.200,- 121.300,-
Total output 4.463.910,- 3.046.230,- 2.165.130,-
Total input 3.306.800,- 2.403.200,- 1.783.500,-
Keuntungan 1.157.110,- 643.030,- 381.630,-
BC ratio 0,35 0,27 0,21
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Hasil pemeliharaan ternak sapi yang diberi pakan jeramiefetasi dan
konsentrat selama 3 bulan telah menghasilkan pertambanandebesar
0,36 — 0,8 kg/ekor/hari. Proses pembuatan jerami fermentasi dan
konsentrat, sertamineral block dilakukan oleh sub kelompok tani
“Mitracai’. Komposisi bahan-bahan pembuatan stater untuk fermentasi
jerami disajikan pada Tabel 5. Sedangkan komposisi rarysug berupa
konsentrat yang digunakan sebagai pakan sapi disajikanTjzdod! 6.

Tabel 5. Komposisi bahan-bahan untuk pembuatan stater (eofniiter)

Bahan Takaran Harg(]isghjatuan Ju?&i?a:;lrga
Air 40 liter - -
Tepung beras 2 kg 3.000 6.000
Urea 1,5kg 1.400 2.100
TSP 1,5kg 1.800 2.700
ZA 15kg 1.400 2.100
KCI 1kg 3.000 3.000
Mineral mix 2 kg 5.000 10.000
Gula aren 2 kg 3.500 7.000
Biang/bibit stater 201 2.000 40.000
Ember/blong 100 | 1 buah 35.000 35.000
Pompa akuarium 1 buah 40.000 40.000
Biaya listrik 3 minggu 4.000 4.000
Jumlah 151.900

Tabel 6. Komposisi ransum konsentrat yang digunakan untl&rpaapi

Bahan baku Komposisi (%) (:S;ES) Har?r?sﬁi: kg
Dedak padi 60 500,- 300,-
Dedak jagung 11 300,- 33.-
Bungkil kelapa 10 1.100,- 110,-
Bungkil sawit 15 800,- 120,-
Mineral mix 1 10.000,- 100,-
Garam 1 500,- 5,-
Kalsium 2 2.000,- 40,-
Jumlah 708,-
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Dalam Sistem Integrasi Padi Ternak yang dilaksanakan olempgelo
tani Mitracai menggunakan ransum yang terdiri atas jerami felasedan
konsentrat dengan perbandingan 1 : 1. SIPT mempunyai atingk
keuntungan yang lebih tinggi daripada hasil utama yangpledaging
sapi, terutama kompos gunanya untuk perbaikan sifat fisikigkiian biologi
tanah sawah. Dari aspek sosial, perkembangan sistem iai demekan
penyakit ternak, mengurangi pencurian ternak, dan yanidp leénting
meningkatkan kepercayaan petani karena meningkatnya asgtnyereka
miliki.

Agar ketiga komponen teknologi utama dapat diintegrasikanraseca
sinergis, maka pengembangan SIPT dilakukan dilakukan adeng
menggunakan pendekatan kelembagaan. Analisis usahatahi Haifs
dilakukan secara terintegrasi dengan kegiatan PTT.

INOVASI TEKNOLOGI PENGOLAHAN LIMBAH SAPI DAN
TANAMAN

Satu kelompok tani yang berjumlah 60 orang diberi tanggawab
untuk memelihara 10 ekor sapi bakalan, dalam kandalmnkek yang
berukuran 50- 70 m2. Sapi diberi pakan jerami fermentasi (sisa hasil
usahatani padi) dengan dosis 8 kg/ekor/hari dan pakampdééansentrat
dengan takaran 3 kg/ekor/hari. Kotoran sapi ditampung untbkad
kompos atau pupuk organik. Proses pembuatan jeraméfeasi dilakukan
dengan cara menyusun jerami secara vertikal dalam bangtanpa
dinding berukuran 5 x 10 m, setiap ketebalan 20 cm diberi peeta
takaran 5 kg untuk setiap ton jerami dan bakteri probiotilafgakaran 2,5
kg/ton jerami. Setelah 3 minggu jerami hasil fermentapat@igunakan
sebagai pakan ternak sapi. Proses pembuatan pupukloegani kompos
dilakukan dengan membuat tempat fermentasi yang beruppuian bak
berukuan 6 ms3. Proses pembuatan pupuk organik dilakdktam bak
tersebut dengan cara menambahkan 2,5 kg probiotilkg2kapur, dan 2,5
kg TSP untuk setiap ton kotoran sapi. Proses pembuatauk prganik
akan memakan waktu sampai 3 minggu. Analisis usahaitakiikan pada
budidaya padi sawah dan budidaya ternak sapi. Penenarga dasar
dilakuakan untuk setiap kg jerami fermentasi dan setiapufgkporganik.
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INOVASI KELEMBAGAAN

Penguatan kelembagaan petani akan difokuskan pada upaya
menumbuhkembangkan Kelompok Usaha Pelayanan Jasa Keugonga
mengatasi kelangkaan modal usahatani dalam peneraparddiT BIPT.
Kelompok Usaha Agribisnis Terpadu (KUAT) merupakan kelerabag
yang ditujukan untuk menjamin keberlanjutan inovasi tegio

KUAT yang ada di Desa Panancangan, Kecamatan Cibadakp&abu
Lebak bernama ”Sri Mukti” dikukuhkan oleh Surat Keputusan Kepala
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Banten dengan No
74/kpts/H.M. 110/3.7.12/6/04. Untuk menerinsged capital, KUAT
menjalin kerjasama dengan BPTP. Kerjasama antara KU&T BPTP
Banten dituangkan dalam Surat Perjanjian Kerjasama No.
69/LB.210/J.7.12/6/04. Berdasarkan perjanjian tersebut KUBki Mukti”
melampirkan rekening No0.33.22-4537 di Bank BRI CabangakeUnit
Pasar Kota dan RDKK yang ditanda tangani oleh Manejer KUAT dan
Penyuluh Pertanian Tingkat Kecamatan lengkap dengan mekampir
daftar nama dan tanda tangan anggota. Struktur Organisasi Keéara
lengkap disajikan pada Gambar 1.

F.P.K

Manager

A v
Bendahara Seksi Kredit

Gambar 1. Struktur Organisasi KUAT Sri Mukti”

F.P.K.: Forum Perwakilan Kelompok diwakili oleh 8 ketua kgbok tani

1. Abdul Mukti : Ketua Kelompok “Tani Mukti”
2. Ahmad : Ketua Kelompok
3. Endong : Ketua Kelompok
4. Basuni : Ketua Kelompok
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5. Sapri : Ketua Kelompok “’Sadar Prihatin”

6. Narjaya : Ketua Kelompok ”Sinar Jaya”

7. Ajhari : Ketua Kelompok

8. Suadi : Ketua Kelompok

Manager Pelaksana : Rusdana

Bendahara : Ajhari A.

Seksi Kredit

Ketua : Narjaya

Anggota : Encuk, Ahmad, Tarmudi, Sukran dan
Eman

Sejak terbentuknya tanggal 14 Juni 2004, melalui SK Kep&aPB
Banten No : 74/kpts/H.M.110/J.7.12/6/04, KUAT ”’Sri Mukti” mempunyai
anggota sebanyak 112 orang, terdiri atas petani pemilikgeb&5 Orang
dan penggarap sebanyak 77 orang. Selanjutnya pagigatan September
menerima bantuan penguatan modal dari pemerintah melahyieler
Pengkajian Teknologi Pertanian (PPTP) Banten sebesad RA0.000 dan
tercatat dalam rekening KUAT No. 33.22.-4537 Bank BRI Cghagbak
Unit Pasar Kota. Sesuai dengan tugas dan fungsinya dadutrtelah
disalurkan kepada anggota untuk pinjaman biaya olah, pemgipuk,
konsentrat dan lainnya. Secara detil laporan kegiatan kpat dilihat dari
copy rekapitulasi kas bulanan. Dari data rekapitulasi Kas Bulsaapai
tanggal 20 Desember 2004, KUAT ”Sri Mukti” masih menyalurkan dana
bantuan kepada anggotanya. Sesuai dengan AD-ARTnyaji pgeeus
mengembalikan pinjaman selambat-lambatnya 6 (enatahtatau bulan
Juni 2005.

Sesuai dengan misi Badan Litbang Pertanian, penumbuhan
kelembagaan KUAT hanyalah merupakan percontohan ydagjsaya
diserahkan kepada Pemerintah Daerah setempat.

REKOMENDASI DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

Agar terhindar dari kekeringan disarankan memperbaiki ghdanam
dari bulan Juli ke bulan April, untuk pertanaman musim kamdan bulan
September untuk pertanaman musim hujan. Varietas padertisep
Membramo, Gilirang dan Fatmawati bisa digunakan. Umur biaigy
disarankan 15 18 hari setelah semai (HSS), jumlah bibit per rumpur21
batang, Pemupukan Pertama Urea 75 kg/ha, SP36 50 lkaihkK@l 100
kg/ha. Pemupukan kedua didasarkan pada Bagan Wama (BAVD).
Disarankan untuk menggunakan pupuk organik sebanyan/Ba. PHT
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dimulai sejak perlakuan benih. Sistem pengainatermitten, berselang
selama 5- 7 hari. Kebutuhan benih per hektar sebanyak 30 kg denga
menerapkan cara tanam jajar legowo 4 : 1. Cara pagegup disarankan
untuk mencegah kehilangan hasil yang lebih tinggi. Pengolahsvah
menggunakan bajak singkal dan garu. Gunakan Caplakisksugan cara
tanam yang akan digunakan.

Sistem Integrasi Padi Ternak baik secara teori maupurtepraglah
diterima secara utuh oleh kelompok tani Sri Mukti melalui -sub
kelompoknya yaitu Mitracai yang beranggota 5 orang. Kritegisyaratan
teknologi introduksi yang harus layak secara teknis, aee&onomi
menguntungkan, dan secara budaya diterima oleh maayakauntungan
yang diterima oleh kelompok tani Mitracai sebesar Rp. 20884-.

Mengingat luas hamparan sawah yang dikelola petani anggoa
mencapai > 20 ha, maka disarankan jumlah sapi yangaukt ditambah.
Hasil perhitungan dari penelitian menginformasikan bahwa fEsmi
dari 1 ha sawah irigasi dapat digunakan sebagai pakaorZagi dalam 1
tahun. Hal ini berarti bahwa KUAT dapat memelihara 40 ekoi. sap
Keberadaan Sistem Integrasi Padi-Ternak (SIPT) di Desaneangan
sangat menolong petani yang luas kepemilikan/garapan sgavablatif
sempit.

PENUTUP

Sistem Integrasi Padi-Ternak dengan pendekaganwaste merupakan
penyempurnaan dari sistem intensifikasi padi yang telakebdrang di
kalangan masyarakat pedesaan. SIPT mempunyai tingkatukean yang
lebih tinggi dari hasil utama yang berupa daging sapi, terutampds
gunanya untuk perbaikan sifat fisik, kimia, dan biologi keeawah. Dari
aspek sosial, perkembangan sistem ini dapat menekan kitetarmak,
mengurangi pencurian ternak, dan yang lebih penting rmlkaikan
kepercayaan petani karena meningkatnya aset yang mmailétia

Agar ketiga komponen teknologi utama dapat diintegrasikanraseca
sinergis, maka pengembangan SIPT dilakukan dilakukan adeng
menggunakan pendekatan kelembagaan. Analisis usahatani Hale$
dilakukan secara terintegrasi dengan kegiatan PTT.
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DINAMIKA DAN KERAGAAN SISTEM INTEGRASI
TERNAK TANAMAN BERBASIS PADI DI PROVINS|
SULAWESI SELATAN

MATHEUS SARIUBANG dan NovIA QOMARIYAH

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawesi Selata
JI. Perintis Kemerdekaan Km. 17,5 Sudiang Makassar

ABSTRAK

Sistem Integrasi Ternak Tanaman (SITT) berbasis padi tdaly dilakukan di
Desa Kajaolaliddong, Kecamatan Barebbo, Kabupatene Btan di Kelurahan
Tatae, Kecamatan Duampanua. Pada Tahun 2008 wil&yddwesi Selatan
mempunyai luas areal persawahan 583.000 ha dan popalasi potong 668.622
ekor (SULAWESI SELATAN DALAM ANGKA, 2008). Kedua komoditas ini merupakan
komoditas andalan lahan sawah untuk tanam padi uyaipemen dua kali setahun.
Keragaan sistem integrasi tanaman padi dengan sdjpiuthepenerapan Inovasi
teknologi budidaya tanaman padi, sistem pembibitari papong, pengolahan
limbah kotoran sapi dan sisa tanaman, penyediaan agsinmpertanian dan
kelembagaan. Secara empirik diketahui bahwa prosessiado@tu teknologi
memerlukan tenggang waktu untuk petani dapat mematsghelum dapat
menerima teknologi tersebut. Introduksi suatu pendekatau paket teknologi
sudah seharusnya mempertimbangkan kemampuan penyepapeni dari segi
jumlah komponen yang diintroduksi dan konsekuenstayaadap tambahan biaya,
tenaga dan curahan waktu yang dikeluarkan.

Kata kunci: Dinamika, Keragaan, Integrasi, Padi, Sapi

PENDAHULUAN

Program Sistem Integrasi Ternak Tanaman (SITT) berlpasls yang
telah dilakukan di Desa Kajaolaliddong, Kecamatan Barebbo, géabo
Bone dan di Kelurahan Tatae, Kecamatan Duampanua. Prdgjstem
Integrasi Ternak Tanaman (SITT) berbasis padi yang @ilakukan di
Desa Kajaolaliddong, Kecamatan Barebbo, Kabupaten Bone dan d
Kelurahan Tatae, Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang tahu
anggaran 2002 2003 melalui program P3T (Peningkatan Produktivitas
Padi Terpadu) yang selanjutnya dimonitor perkembangasagnpai tahun
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2007 bertujuan untuk mensinergikan pembibitan sapi potangtahaman
padi pada lahan sawah irigasi. Secara partisipatif mengekdrang
teknologi fermentasi jerami padi sebagai pakan utama indpk dan
teknologi pengomposan kotoran sapi menjadi pupuk orgamikg
berkualitas.

Pada Tahun 2008 wilayah Sulawesi Selatan mempunyai l@ad ar
persawahan 583.000 ha dan populasi sapi potong 668k822SJLAWESI
SELATAN DALAM ANGKA, 2008). Kedua komoditas ini merupakan
komoditas andalan lahan sawah untuk tanam padi umummnga paa kali
setahun. Apabila didasarkan laporanvi2aNTo et al. (2003) bahwa lahan
sawah dengan tanaman padi dapat menghasilkan jeramilPad 12
ton/ha/musim tanam yang dapat dipergunakan untuk palarekhr sapi
dewasa sepanjang tahun. Dengan luas 583.000 ha deggtediakan
pakan untuk 2.332.000 ekor sapi dewasa. Demikian jeggath asumsi
seekor sapi dapat menghasilkan kotoran5tton/tahun yang dapat diolah
menjadi 2 ton kompos (@YANTO et al., 2003); maka dengan populasi
sapi potong di Sulawesi Selatan 668.622 ekor dapat methgimakompos
sebanyak 1.337.244 ton/tahun. SelanjutnysvaNTO et al. (2003)
menyatakan bahwa kebutuhan pupuk organik setiap hektaah setiap
musim tanam adalah 2 ton dengan hasil panen padi yang cumuaskan
sehingga kompos yang dihasilkan dapat memupuk sawah seld&286a.
Dengan demikian kebutuhan pupuk untuk 1 musim tanamutiwesi
Selatan dapat terpenuhi dari pupuk kompos.

Kenyataan menunjukkan ketersediaan pakan di Sulawesi Se&gtn
tahun 1990-an semakin berkurang, yang ditandai dengmmakin
menurunnya minat petani untuk memelihara sapi yang bealampada
semakin menurunnya populasi sapi potong yaitu tahun 1@%@tas
1.217.922 ekor turun menjadi 85.354 ekor pada tah@# {SrATISTIK
PETERNAKAN SULAWESI SELATAN, 1995). Pada umumnya petani di
Sulawesi Selatan mengandalkan rumput alam sebagai padana $sapi
yang dipelihara sehingga pemanfaatan limbah pertanianseadanya dan
belum diolah dengan teknologi fermentasi. Namun setelah diirksdd
teknologi SITT di dua kabupaten yaitu Kabupaten Bone damamin
ternyata semangat petani untuk memelihara sapi bangkit kekatbana
mereka merasa mudah untuk memperoleh pakan dan faatsankotoran
sapi sebagai pupuk organik sehingga biaya pupuk yass dikeluarkan
sudah dapat dikurangi.
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KERAGAAN INOVASI TEKNOLOGI
SISTEM INTEGRASI SAPI - PADI

Penerapan Inovas Teknologi Budidaya Tanaman Padi

Komponen teknologi padi yang diterapkan oleh petani padaakedu
lokasi SITT (Sistem Integrasi Padi-Ternak) dilakukan meledgiepakatan
anggota kelompok tani yaitu masing-masing lokasi di Kecamatan
Duampanua Kabupaten Pinrang dan dilokasi Desa Kajaolaliddong
Kabupaten Bone dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Komponen teknologi PTT (Penpelahan Tanaman Terpadkigchmatan

Duampanua
No Komponen Teknologi Keterangan
1. Varietas Ciliwung
2. Benih Benih dasar dan berlabel biru
3. Jumlah bibit'umur bibit 1- 3 batang dan 3 7 batang/15- 30 hari
4. Cara Tanam/Jarak Tanam Tapin dan Tabela/20x20 cm dan 23x23 ¢
5. Pemupukan Pupuk Organik (1 ton/ha), urea (BWD
SP-36, KCI, dan ZA
6. Pengelolaan air Rekomendasi (non intermitten)
7. Pengendalian gulma Herbisida dan manual
8. Pengendalian hama dan penyak PHT

Tabel 2. Komponen teknologi PTT di Desa Kajaolaliddong KaliapaBone

No Komponen Teknologi Keterangan

1. Varietas Ciliwung, IR66, IR64

2. Benih Benih berlabel biru dan tidak berlabel
3. Jumlah bibit/umur bibit 2 -3 batang/15- 21 hari

4. Cara Tanam/Jarak Tanam Tapin 20 x 20 cm

5. Pemupukan Bokaplus, urea (BWD), SP-36, KCI, ZA
6. Pengelolaan air Intermitten

7. Pengendalian gulma Herbisida dan penyiangan

8. Pengendalian hama dan penyal PHT

Dari hasil penerapan komponen PTT dapat didapatkan hasilaba
dengan pemberian pupuk organik (Bokaplus) sebany&bn/ha dan Y2
rekomendasi pupuk anorganik didapatkan hasil antara pgida hamparan
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100 ha (Kelompok Tani Sri Mulyo) di Kelurahan Tatae Kabup®&igmnang,
dengan varietas Ciliwung rata-rata 5,7 ton/ha sedangkgora taokaplus
4,85 ton/ha. Sedangkan pada hamparan 100 ha padaplodddami Tocinae
dengan varietas Ciliwung hasil produksi 5,34 ton/ha (4,@308 ton/ha)
dan tanpa bokaplus 3,63 ton/ha (3;20,30 ton/ha) (RAPA et al, 2003).
Rata-rata kenaikan hasil gabah yang diperoleh denganep@mipupuk
organik bokaplus adalah 1,71 ton/ha atau meningkat selitarddbanding
tanpa pemberian pupuk organik. Hal yang sama diungkapam &t al.
(2004) bahwa dengan penggunaan pupuk organik dapangkatkan hasil
gabah kering panen apabila dikombinasi dengan pupulgam& dengan
takaran rendah.

Inovasi Teknologi Sistem Pembibitan Sapi Potong

Suata introduksi teknologi budidaya sapi potong (Sapi Baligalen
memanfaatkan sumber daya pakan lokal yakni jerami padih tela
dilaksanakan secara optimal pada kawasan persawahsow®aSipilu
dilakukan pada dua lokasi yaitu kelompok tani *“ Sri Mulyo”, Kabupaten
Pinrang mendapat 80 ekor sapi betina yang sedang butaimgs ekor
pejantan dan kelompok tani “Tocinae” di Kabupaten Bone yang mendapat
80 ekor sapi betina yang sedang bunting dan 5 eka@nfag. Sistem
perguliran sapi pada kelompok adalah mengikuti sistem Iy anak
pertama dan ketiga untuk penelitian dan anak kedua danplk¢elengan
umur anak 18- 24 bulan dikembalikan kekelompok untuk digulirkan
kembali dan apabila anak kedua dan keempat berkelantanjakan dijual
dan dibelikan betina sebelum digulirkan ke kelompok.

Pada awal pelaksanaan di kedua wilayah kegiatan ini, uraupetani
belum terampil memelihara sapi karena petani yang mendapiaadalah
petani sawah, sehingga selama 2 tahun didampingi terasn daal
budidaya ternak sapi potong. Sapi dipelihara dalam kandalognek
(kolektif) dengan luas kandang 6 x 8 m untuk 1688 ekor sapi. Sapi
dikandangkan secara intensif dan diberikan pakan dammjepadi yang
sudah difermentasi dengan probiotik.

Cara pengolahan jerami padi menjadi pakan yaitu dilakykases
fermentasi dengan probiotik selama 21 hari, dengan cagoladan jerami
padi (fermentasi) pada tempat terlindung matahari langsungunahujan.
Proses pembuatan dilakukan 2 tahap yaitu tahap pertama jexei yang
baru dipanen dikumpul pada tempat yang telah disediakamgade
kandungan air sekitar 65%. Bahan yang digunakan dalase®fermentasi
adalah urea (5 kg) dan probiotik (5 kg) untuk 1 tonngrpadi. Jerami
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segar ditimbun dan dipadatkan (diinjak-injak) sampai kdteb 20— 25

cm. Kemudian ditaburi urea dan probiotik lalu disiram air sepoia. Hal
yang sama dilakukan seterusnya sampai timbunan menceapagdian

hingga 2 meter. Proses fermentasi berlangsung selamar2 Kamudian
tumpukan jerami yang sudah terfermentasi dibongkar. Tkbdpa adalah
jerami yang telah dibongkar langsung dikeringkan dibasimar matahari
atau diangin-anginkan dan seterusnya. Dapat langsun@nfiiatkan
sebagai pengganti rumput pada sapi atau disimpan padat tgangaaman,
tidak kena matahari/hujan, tidak lembab dan sebagainya.

Hasil kegiatan selama 2 tahun menunjukkan bahwa perke st aiagi
menunjukkan kemajuan yaitu populasi bertambah menj&d ékor
termasuk anak (pedet) 77 ekor. Induk sementara bu@fingkor di Desa
Kajaolaliddong Kabupaten Bone, sedangkan dikelurahan Tataepkiten
Pinrang populasi bertambah menjadi 161 ekor termasukk@B anak
(pedet) dan induk sedang bunting 74 ekor. Pemanfaatamijéermentasi
lebih intensif di Desa Kajaolalidong dibandingkan lokasi KélaraTatae.
Hal ini disebabkan ketersediaan rumput pada pematang,giping
kebun/jalan dan sepanjang bantaran saluran pengairamp co&nyak
rumput alam dan rumput introduksi, sehingga petani lebiidereing
memilih rumput daripada jerami fermentasi.

Setelah proyek SIPT selesai pada tahun 2003, untuk npenzen
dilakukan terus sampai tahun 2007 dan hasilnya menumjukledawa
perkembangan sapi lebih baik di Kelurahan Tatae daripadBeda
Kajaolalidong. Hal ini terlihat dari populasi sapi di Desa Tataealsud
mencapai 614 ekor. Sedangkan di Desa Kajaolaliddong popdalsaru
berkisar 250 ekor.

Pemanfaatan jerami sebagai pakan di Desa Kajaolaliddongroeigd
seadanya dan masih terlihat pembakaran jerami padahabi& panen,
sedangkan di Kelurahan Tatae sudah memanfaatkan jeedragai pakan
sapi. Namun tidak difermentasi lagi karena alasan tidak adBiogik
dipasaran. Demikian juga beberapa petani yang mata [meiaramya
sebagai petani penggarap sama sebelum program SIPT betabah
profesi menjadi petani peternak yang seluruh kebutuhartipgaoleh dari
memelihara sapi. Hal ini menarik karena mereka sudah aregoin rumah
permanen dan kebutuhan lainnya seperti motor dan pkdpag rumah
tangga dari hasil memelihara sapi.
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Inovasi Teknologi Pengolahan Limbah Kotoran Sapi dan Tanaman

Komponen teknologi dari SIPT yang paling disenangi padiuke
lokasi adalah pembuatan pupuk organik, hal ini disebakktain dapat
mengurangi biaya pupuk juga petani telah merasakan pemuk&suburan
tanah pada sawahnya. Oleh kerana itu, dengan sistem Ip@raah sapi
dengan kandang kelompok atau kolektif petani sangat tagrHeotoran
sapi dapat berkumpul dalam kandnag, supaya mudah dikkamp dan
selanjutnya difermentasi dengan probiotik. Cara pembuataamunma
(kotoran) dan kencing sapi dibiarkan bercampur dalanddam ditambah
serbuk gergaji selama kurang lebih satu bulan, kemudianddipkan ke
tempat pembuatan kompos, kemudian dicampur dengan proRBiétikg
untuk 1 ton bahan pupuk. Campuran tersebut didiamkamaef4
minggu. Pada tempat terlindung dan diadakan pembalikéap sainggu
agar panasnya dapat dikurangi kalau terlalu panas (7@t)gga proses
fermentasi dapat merata. Kemudian setelah proses pengomialah
selesai, bahan dikeringkan dan diayak (penyaringan) lzgjgan menjadi
lebih halus merata lalu dikemas menjadi pupuk organik s#danjutnya
langsung dapat diaplikasi pada tanaman atau tambak. Hasiblgleag
kompos kedua kelompok sampai akhir kegiatan tahun 2008t dilihat
pada Tabel 3.

Harga penjualan pupuk kompos di kelompok tani Tocinae dupaten
Bone Rp. 400/kg, sedangkan di kelompok tani Sri Mulyo Healen
Pinrang tergantung kualitasnya yaitu Rp. 30Rp. 450/kg. Perkembangan
Pengolahan Kompos setelah program SIPT di kelompok tanindec
Kabupaten Bone semakin merosot dan berhenti sama sekali tphun
2004, sedangkan di kelompok tani Sri Mulyo Kabupaten te¢akelmbang
sampai sekarang, namun diusahakan oleh satu kelongyak Igbih kecil
tapi lebih profesional, selain itu juga telah dilengkapi pengoldtiagas,
sehingga limbah biogasl(ry) telah dimanfaatkan oleh tanaman.

Inovasi Teknologi Penyediaan Alat M esin Pertanian

Penggunaan alat mesin pertanian dalam menunjang SIPTiahpak
Tani Tocinae Kabupaten Bone masih sangat terbatas antarartasin
perontok padifower threser) danhand tractor, sedangkan pada kelompok
tani Sri Mulyo Kabupaten Pinrang sudah lebih maju antaraaBELA
(alat tanam benih langsung), gasrok, pembersih gulamal tractor, power
threser, mesin pemotong padkdnclue), mesin penghancur pupuk organik,
alat pencetak ureaUfea Molases Block/lUMB). Dukungan alat mesin
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pertanian di kelompok tani Sri Mulyo Kabupaten Pinrang aamgmbantu
petani karena alokasi waktu untuk mengolah sawah suqgett barkurang
sehingga waktu yang tersisa dapat dimanfaatkan untukelimama sapi
ataupun aktivitas lainnya untuk menunjang pendapatan rumalgaang
petani di luar usaha tani sawah.

Tabe 3. Produksi kompos pada kegiatan SIPT di Sulawesi Selatan

Bulan Produksi Kompos (ton)
Kelompok Tani “Sri Mulyo” Kelompok Tani “Tatae”

Januari 40 70
Februari 30 74
Maret 25 80
April 25 30
Mei 25 30
Juni 25 30
Juli 25 30
Agustus 25 30
September 25 30
Oktober 25 30
November 25 30
Desember 25 30
Total 320 494
Rata-rata 26,67 41,16

Inovas Kelembagaan

Dalam pelaksanaan SIPT di Sulawesi Selatan dibentuk kelongabia u
Agribisnis Bisnis Terpadu (KUAT) yang merupakan lembaga hkgaa
pedesaan ($RiADI, 2002). Dalam pengembangan kuat diakomodasikan
kegiatan lembaga pelayanan jasa keuangan Karya UsahdirM&tiuM
(SUNTORO €t al., 2002). Anggota kelompok SIPT anggota organisasi kuat/
KUM, di mana dalam pengorganisasiannya dibagi menjadi sldimjpok
untuk memudahkan pembinaan teknologi maupun manajkimeya yang
diperlukan (RsSMIATI et al., 2003).

Pembentukan struktur dan mekanisme organisasi KUAT wdiemn
dengan volume kegiatan antara lain :

20¢



Integrasi Tanaman-Ternak 2011

e Forum perwakilaan kelompok
* Manager kuat

» Seksi Kredit Program

» Seksi Kedit Usaha Mandiri

Forum
Walkil
Kelompok
Manager/Wakil
Sekretaris Bendahara
SIPT KUM

]

Kandang || Il (Il |1V \ I Il 11l

Gambar 1. Struktur organisasi KUAT dan KUM

Organisasi KUAT/KUM di kedua lokasi SIPT berjalan dengaik ba
sampai tahun 2004, akan tetapi setelah tenaga pendampin@RIEP
Sulawesi Selatan ditarik. Kelembagaan KUAT/KUM mulai tidak terurus
sampai keberadaannya menjadi terlantar. Namun perguliran dia
kelompok Srimulyo, Kabupaten Pinrang masih berlanjotpsa tahun 2007
(sampai pemantauan terakhir).

REKOMENDASI DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

Program SIPT yang dilaksanakan tahun 2002 s/d 2003 |adxden
sawah irigasi pada awalnya ditolak oleh petani setempat deaigaan
tidak bisa menerima sapi dan tidak ada lahan penggembsdtei,dengan
pendekatan kepala pemerintah kabupaten dan kepala desdika
akhirnya program ini diterima oleh petani. Pada awalnyak agpot
mengajar petani untuk memelihara sapi tetapi tenaga penugandpii
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BPTP Sulawesi Selatan dan dibantu penyuluh dari dinamp&sn tingkat

II, akhirnya petani menjadi terampil memelihara sapi. Batlgetani yang
tidak tergabung dalam kelompok SIPT sudah ikut membeli sapi da
memeliharanya sampai sekarang. Sapi tetap dibudidaya petdmilokasi
SIPT, baik di Desa Kajaolaliddong Kabupaten Bone maupun dirdtedn
Tatae, Kabupaten Pinrang, namun sudah tidak terorganisraseapi
dalam kelompok SIPT.

PENUTUP

Dinamika dan keragaan sistem integrasi ternak-tanaman odinBir
Sulawesi Selatan dapat diamati pada 2 (dua) lokasi yang berbid®gaa
Kajaolaliddong, Kecamatan Barebbo, Kabupaten Bone dan di dtelor
Tatae, Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang. Dengaraasistieyn
integrasi petani telah merasakan manfaatnya vyaitu berkwyangn
penggunaan pupuk anorganik, peningkatan hasil panen h,gaba
meningkatnya pendapatan baik dari berusaha tani padi méenmak sapi.
Adapun kelembagaan yang terbentuk masih perlu partisipktif dari
masyarakat (petani) sehingga petani tidak tergantung pmadgram
pemerintah yang akhirnya mereka tidak bisa maju darelbrdyang.
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DINAMIKA DAN KERAGAAN SISTEM INTEGRASI
TERNAK TANAMAN BERBASIS PADI DI LOMBOK
UTARA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

TANDA PANJAITAN, ACHMAD MuUZzANI dan DI PRAPTOMO
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Nusa TenggaratB
ABSTRAK

Proyek percontohan Peningkatan Produktivitas Padirpaba (P3T)
dikembangkan oleh Badan Penelitian dan Pengembari@arianian yang
bekerjasama dengan instansi terkait lingkup Departd®eetanian di desa Jenggale
Lombok Utara dari tahun 2002 sampai 2004. Secara uRBiMmbertujuan untuk
memperbaiki pendapatan petani melalui upaya peniagkaroduksi padi dengan
menggunakan pendekatan Pengelolaan Tanaman Terp&d)y (Rtegrasi Sistem
Padi Ternak (ISPT) dan pembentukan lembaga keuangamo mikelalui
pembentukan kelompok usaha agribisnis terpadu (KUAT) kiedit penunjang
untuk isteri petani koperator melalui karya usaha nnafilUM). Teknologi dan
pendekatan PTT yang diadopsi selama masa pendapimgéputi penggunaan
varietas unggul (72%), benih berlabel (80%), jumlah be2th kg/ha (36%),
penggunaan bibit muda (68%), tanam 2 bibit/lubang (40%), tandur jajar (72%)
dna kompos (0%). Evaluasi pada paska pendampinganditakukan apda tahun
2009 diketahui penggunaan varietas unggul (75%), beeitabel (90%), jumlah
benih 20 kg/ha (0%), penggunaan bibit muda (25%), taham3 bibit/lubang
(17%), tandur jajar (40%) dan kompos 2 ton/ha (0%). Untdgrnam Sistem
integrasi padi-ternak komponen yang dilaksanakanahd&bndang kelompok
dilakukan oleh 92% petani namun apda tahun 2009ahtinggal 12%. Pemberian
pakan campuran rumput dan legume (60 : 40) dengan jupelaberian sebanyak
10% dari BB pada masa pendampingan mencapai 72% d#an tphun 2009
menurun dan hanya dilakukan oleh 18% dari jumlah redgroryang di survei.
Pemberian pakan tambahan berupa dedak pada indukdpunéi dan masa awal
menyusui masih tetap dilakukan oleh 53% dari angdrelampok. Komponen
teknologi penyapihan, jerami amoniasi dan pengolidmbah menajdi kompos
tidak diterima petani sejak awal dan tidak ada pdrabaampai tahun 2009. namun
apda tahun 2009 sebanyak 40% responden memasukamrarkdernak ke lahan
pertaniannya. Dari kesleuruhan kegiatan introduksemishtegrasi ternak-tanaman
berbasis padi hanya 5 dari 9 komponen PTT yang ddipsima dan 2 dari 3
komponen sistem integrasi padi-sapi yang dapat dgdoleh petani di desa
Jenggale Lombok Utara.

Kata kunci: Tanaman Padi, Ternak, Integrasi
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PENDAHULUAN

Upaya peningkatkan ketahan pangan nasional dilakukan ipéamer
melalui peningkatan produksi beras nasional dan percepatacapaian
swasembada daging. Peningkatan produksi beras diusalakéaiui
penerapan pendekatan pengelolaan tanaman terpadu (R®T )sgwvah
(BADAN LITBANG PERTANIAN, 2007) sedangkan percepatan swasembada
daging diupayakan melalui penerapan perbaikan produkgirdauktivitas
ternak (EPARTEMENPERTANIAN, 2007).

Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) sebagai pemasok ,bdaging
sapi dan kerbau merupakan salah satu provinsi yang tekndasam target
wilayah dari program peningkatan produksi beras nasidP2BN) dan
program percepatan pencapaian swasembada dagingP2gid$) dalam
upaya peningkatan ketahanan pangan nasiored B$s 2009). Ternak
dan tanaman diupayakan secara terintegrasi dan merupaggm integral
dari budaya pertanian petani di NTBUR et al., 2004). Padi merupakan
tanaman utama sebagai penyedia makanan dan hasil pakoseRaligus
sumber pendapatan pokok. Ternak diusahakan secarpingam dan
bersifat sebagai tabungan. Walaupun dalam pengelolaannyaukdita
secara terintegrasi namun posisi yang berbeda dalam raagunj
pendapatan keluarga tani menyebabkan ketidak seimbapegdratian
terhadap kedua subsistem usahatani tersebut sehingga dragitelyrasi
tanaman-ternak masih jauh dibawah optimal.

Proyek percontohan Peningkatan Produktivitas Padi TerpB8i) (
dikembangkan oleh Badan Penelitian dan Pengembangan i@eryamg
bekerjasama dengan instansi terkait lingkup Departemeaaniar. Secara
umum P3T bertujuan untuk memperbaiki pendapatan petaiunupaya
peningkatan produksi padi dengan menggunakan pendeRatagelolaan
Tanaman Terpadu (PTT), Integrasi Sistem Padi Ternak {IStan
pembentukan lembaga keuangan mikro melalui pembentkkbompok
usaha agribisnis terpadu (KUAT) dan kredit penunjang uistigki petani
koperator melalui karya usaha mandiri (KUMEPNIUK TEKNIS, 2002).
Salah satu lokasi percontohan terpilih di NTB adalah di desggale
kecamatan Tanjung kabupaten Lombok Utara yang dilakeaintahun
2002 sampai 2004.

Peninjauan secara luas dilakukan untuk mendapatkanbagam
dinamika dan keragaan pendekatan PTT dan sistem integrasik te
tanaman berbasis padi di desa Jengale dari masa pendamypatf2—
2003), paska pendampingan (2003 2004) dan keberlanjutannya
penerapannya sampai sekarang (2009).
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KARAKTERISTIK DESA JENGGALE

Desa Jenggale merupakan desa pesisir46 m dari permukaan laut)
dengan curah hujan rata-rata 1500 mm per tahun deBdrari hujan,
bulan hujan antara November dan April dan puncak haainhigrjadi pada
bulan Februari. Lahan sawah (250 ha) terletak di datarsshahesampai
sedang. Tanah sawah didominasi jenis tanah lempung sireigeengan
solum 20- 25 cm. Irigasi teknis berasal dari 3 buah sungai dan pgiat
air diatur oleh P3A Prabasari. Lahan tegalan dan perkeb(rakyat dan
negara) mencapai 3763 ha, Hutan (lindung dan produk&® ha dan
sisanya merupakan lahan pekarangan. Pola tanam bé&atakasepakatan
pengelolaan air (P3A) menjadi Padi-Kacang tanah-Padi (&g#8dn Padi-
Padi-Kacang tanah (68 ha). Pola Padfacang Tanah- Padi cenderung
mendapatkan harga panen lebih tinggi karena hasil katzaradh dapat
dijadikan benih untuk MH dilahan kering sedangkan pagredi dari MK |l
bersamaan dengan panen non padi di wilayah NTB lainnyhatsl panen
setelah tanaman kacang tanah cenderung lebih tinggi. Rioka&ang
tanah rata-rata 4,5 ton/ha dan padi berkisaBTon/ha.

Populasi ternak sapi di Desa Jenggale pada awal kegiatsmekp
percontohan (2002) sebanyak 1032 ekor dan pada 2008 sebanyak
1257 ekor. Ternak sapi dipelihara secara semi intensihb8u pakan
berasal dari hasil sabitan (rumput alam dan gulma) di lokasimu dan
lahan sendiri yaitu pematang sawah, kebun dan tegalarp{tuatam,
rumput gajah dan raja). Penggunaan jerami kacang {aaghr dan kering)
sebagai pakan sapi dilakukan hampir seluruh petani penselikanak.
Pengawetan jerami kacang tanah dilakukan degan sinahanatemudian
diikat dan digantung pada para-para bambu untuk pessegiakan pada
musim paceklik. Kotoran ditumpuk disekitar kandang dan betampur
tangan untuk mengolahnya menjadi sumber pupuk organik.

INOVASI TEKNOLOGI TANAMAN YANG DIINTRODUK S

Proyek percontohan P3T (2002) pada awalnya melibatkanpetani
penerap pendekatan PTT dan SIPT (Tabel 1). Karakterestilligan lahan
terdiri dari lahan sempit (< 0,5 ha), sedang (0,6 ha), luas (> 1 ha) dan
tidak memiliki lahan atau buruh tani berturut-turut sebesés, 3%%, 1,9%
dan 14% (AIONIMOUS, 2004).

Komponen PTT yang dianjurkan adalah penggunaan varpds
unggul, benih bermutu, olah tanah sempurna, pupuk berig) pupuk
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kandang (2 ton/ha), tandur jajar (20 x 20 cm), bibit mgd21 hari), bibit

terbatas (% 3/lubang), pengairan berselang dan pengendalian gulma.
Penerapan komponen PTT masa pendampingan (220@3) dan paska

pendampingan (2003 2004) dan keberlanjutan penerapan sampai tahun

Tabel 1. Kelompok Tani PTT dan SIPT peserta Proyek P3T, Desagada,
Kecamatan Tanjung, Kabupaten Lombok Utara.

. Jumlah Anggota
Kelompok Tani Luasan (ha) (orang)gg
Kleang | 28,39 59
Langgem Sari 61,70 61
Jebak Jenggala 19,00 19
Seruni 34,78 58
Jumlah : 100,00 197

2009 disajikan pada Tabel 2. Varietas unggul anjuran ladalkad petanu,
Bondoyudo, Kalimas, Ciherang, Sintanur dan Widas. Padasa
pendampingan penerapan penggunaan varietas unggubiherencapai
72%. Varietas Ciherang merupakan satu-satunya varietapiluteysedia
pada waktu pelaksanaan PTT. Sisanya menggunakan san@taanjuran
(IR64) yang merupakan standar varietas permintan heragk DOLOG.
Penggunaan varietas unggul terus meningkat pada MTnllld2003
mencapai 78% dan pada paska pendampingan MT | 2@dtapai 84%.
Penggunaan varietas unggul terus berlanjut. Hasil survei gaalgukan
untuk MT | dan Il 2009 menunjukkan jumlah respondgang
menggunakan varietas unggul Ciherang di lokasi P3T tidakalzdrerubah
(75%). Minat petani untuk menggunakan varietas unggul cukupitiraggun
tingkat penggunaan sangat ditentukan oleh ketersediaandigaisar.

Tabel 2. Pelaksanaan komponen PTT tahun 2002004 dan pasca percontohan

tahun 2009
Uraian 2002 (%) 2003 (%) 2004 (%) 2009 (%)
Varietas unggul 72 78 84 75
Benih berlabel 80 76 76 90
Jumlah benih (20 kg/ha) 36 18 12 0
Penggunakan bibit muda 68 69 66 25
Tanam 1- 3 bibit/lubang 40 28 28 17
Tandur jajar 72 46 4 40
Pemberian kompos (2 t/ha) 0 0 0 0
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Penerapan penggunaan benih bermutu relatif tidak berfzata masa
pendampingan 80% petani koperator menggunakan benitbéledzn pada
paska pendampingan 76% masih menggunakan benitbélerderubahan
penggunaan kelas label yang lebih baik menunjukkan peatizigk Pada
masa pendampingan penggunaan benih label biru banya 0% dan
selebihnya label ungu dan pada paska pendampingan yreragy benih
label biru meningkat menjadi 58%. Penggunaan benih tenza MT |
dan Il 2009 mencapai 90% dan 80% menggunakan labelRé@nggunaan
label biru lebih disebabkan ketersediaan benih dipasandan kesukaan.

Penggunaan jumlah benih 20 kg/ha sejak awal kurangdapen
response yang positif. Pada masa pendampingan panasaphanya 36%
dan turun menjadi 12% pada paska pendampingan (R0OD4). Dari hasil
survei pada MT | dan Il 2009 tidak ada petani yang napi@n
penggunaan benih sesuai anjuran pendekatan PTT. dayan
keterampilan regu tanam merupakan alasan utam sehimguiikplahan
khawatir terjadi kekurangan benih pada waktu tanam.

Penerapan penggunaan bibit muda (< 21 hari) cendelitergma pada
awal penerapan pendekatan PTT dan tidak banyak berdddn masa
pendampingan sampai paska pendampingan (2004). Nanmadi te
penurunan yang cukup nyata pada MT | dan Il 200@\ada pengguna
bibit muda hanya 25% dari responden. Hal ini menunjukkarggenaan
bibit muda masih belum dapat diterima sepenuhnya.

Penerapan tanam-13 bibit per lubang dari awal pelaksanaan tergolong
rendah (40%) dan pada paska pendampingan MT | 280vahdilakukan
oleh 28% dari responden. Jumlah responden yang masiérapkan tanam
1 - 3 bibit/lubang pada MT | dan Il 2009 sebesar 17%. Kesulitand
memilah bibit masih merupakan hambatan penerapannya rdenga
konsekuensi terjadi peningkatan waktu tanam dan adamgiatén
penyulaman sehingga tenaga dan biaya tanam meningkat.

Sebanyak 72% dari petani koperator melaksanakan tan@dorpada
awal masa pendampingan, kemudian penerapan tandur neaurun
menjadi 46% pada akhir masa pendampingan dan paskkarmppimgan
tinggal hanya 4% dari petani koperator melaksanakannyalalutenaga
tanam trampil terbatas merupakan hambatan utama padapgmnéaadur
jajar. Tersedianya tenaga trampil kemudian meningkatlesernap tandur
jajar. Pada MT | dan Il tahun 2009 sebanyak 40% dspanden sudah
menerapkan tandur jajar. Alasan penerapan adalah nabkam dalam
pengendalaian gulma dan menghemat waktu penyiangan.

Penggunaan pupuk kompos sebesar 2 ton/ha merupakapoken
anjuran yang mendapatkan respons paling rendah. Aksimantara biaya
dan tenaga yang dibutuhkan untuk penggunaan pupuk kgydag relatif
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lebih tinggi dan tingkat kesadaran yang rendah akan pegtng
mengembalikan bahan organik untuk memperbaiki struldark@ésuburan
tanah merupakan kendala dalam penerapannya. Posisi tahd&ersampai
pada MT | dan Il 2009, tidak satupun dari respondamyyaenerapkan
penggunaan pupuk kompos.

Komponen lainnya dari pendekatan PTT pada dasarnyahsuda
dilakukan dan merupakan bahagian dari aktivitas bertanarg gadah
lazim dilakukan seperti olah lahan sempurna, pengelolaamagu
pengaturan air irigasi, panen dan paska panen.

Respons yang bervariasi terhadap komponen anjuran geladekatan
PTT menunjukkan tingkat selektif petani dalam menerimadielgi baru.
Faktor yang sangat menentukan dalam penerimaan komp&Te
meliputi kontribusi komponen terhadap perbaikan produksi dibgkan
dengan konsekuensi penggunaan waktu, tenaga kerjabidga dan
kenyamanan dalam menerapkan komponen tersebut

INOVASI TEKNOLOGI SAPI YANG DIINTRODUK S|

Sistem Integrasi Padi Ternak (SIPT) sebagai bagian daiatkegP3T
bertujuan untuk mendukung upaya peningkatan kandubghan organik
lahan sawah, produksi dan produktivitas padi dan ternak mhda
gilirannya pendapatan petani. Komponen SIPT yang dianjunk@liputi
perbaikan pemeliharaan, pengolahan jerami sebagai pakaak dan
pembuataan kompos dari kotoran dan sisa pakan tere&kniFkoperator
diwadahi dalam satu kelompok untuk memudahkan penenaa&ajemen
pemeliharaan. Majemen yang dianjurkan meliputi pembialergah IB
dan kawin alam, pemberian pakan, kesehatan dan peragelbfabah
pakan dan kotoran ternak.

Organisasi kandang kelompok dibangun melalui pembangkaratang
kelompok beserta dengan gudang penyimpanan jerami bdagunan
prosesing kompos yang menjadi simpul pengikat dari pextde PTT dan
SIPT. Pada masa pendampingan sebanyak 92% dari petaperator
mengandangkan ternaknya di kandang kelompok, namutahupetani
yang mengandangkan ternak di kandang kelompok turngashedrastis
menjadi 12% saja pada paska pendampingan. Hal ini dissbdandang
kelompok yang dibangun jauh dari tempat tinggal sebagisar kzanggota.
Hal ini menyulitkan mereka dalam melakukan kontrol terhadamakedan
melakukan aktivitas sehari-hari seperti memberi pakan danbersihkan
kandang. Kontrol yang tidak dapat dilakukan secara intensifnberi
kesempatan munculnya masalah sosial berupa pencukan gakandang
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dan adanya sapi lepas yang memakan pakan ternak laikopatruksi

kandang yang kurang baik dengan atap yang rendad sagar tembok
keliling yang relatif tinggi menyebabkan udara di sekitar $oka@andang
lebih panas sehingga tidak nyaman untuk ternak dan pletetmam

melakukan aktivitas sehari-hari. Hal ini juga dilaporkan ndinp@nyebab
rendahnya jumlah petani kooperator yang membawa teraakakdang
kelompok. Dari hasil survei yang dilakukan pertengahan ntaB009

diketahui sebanyak 40% dari responden yang diambil dkitas&andang
masih mengandangkan ternak mereka pada kandang lakorhial ini

menunjukkan bahwa jarak dari tempat tinggal merupakasamlatama
terhambatnya penerapan kandang kelompok pada awal qedaksya
karena sebahagian petani penerima BLM perguliran ternakpunyai
tempat tinggal yang jauh dari kandang kelompok yang disadiak

Penerapan pemberian pakan campuran rumput dan legdim 46)
dengan cukup (x 10% BB) relatif konsisten (72%) baik gpadasa
pendampingan sampai paska pendampingan. Namun jumlpbndsn
yang masih menerapkan pemberian pakan campuran rutaputegum
pada tahu 2009 turun menjadi 18%. Hal ini disebabkan aleangnya
pemahaman petani akan kualitas pakan dan sebahagiarygpéaawa
rumput merupakan pakan terbaik untuk ternak sapi.

Pemberian pakan penguat seperti dedak dan bungkil ketafsamasa
pendampingan dan paska pendampingan dilakukan oleh B&%#ni
kooperator. Hal ini merupakan fenomena yang menarik nkamgakan
tambahan pada masa pendampingan merupakan paket ban&mnn
jumlah petani yang masih menerapkannya paska pendgampidan
pemberian bantuan tidak berubah. Gambaran yang samaldipgpada
tahun 2009 yaitu 94% dari responden pernah memberikeangambahan
berupa dedak pada ternaknya. Pemberian pakan tamipalan ternak
bunting tua sampai 3 bulan setelah melahirkan, pada nesstmpingan
dilakukan oleh 60% dari kooperator dan turun menjadi 4086ka
pendampingan. Pemberian pakan tambahan pada ternakgotuatisampai
3 bulan masih tetap dilakukan oleh 53% dari respondentphda 2009.

Penyapihan anak pada umur -5 6 bulan sebagai upaya untuk
mempertahankan kesehatan reproduksi induk agar indphktderanak
kembali sudah diperkenalkan tetapi belum diterapkan sampesam
pendampingan berakhir. Gambaran yang sama terjadi 2009, pada
umumnya pedet disapih secara alamiah tanpa ada campantpetani.

Pada masa pendampingan dilakukan pengolahan jeramsglaaiyak
30 ton, namun tidak satupun dari petani kooperator yarigninéannya.
Alasan utama petani koperator adalah ternak tidak terbiasakorengnsi
jerami dan jumlah jerami fermentasi yang dikonsumsiiesangat rendah.
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Alasan kedua adalah tidak tersedianya jerami untuk dioladm&ajerami
padi sudah sejak lama digunakan sebagai mulsa tanansmgkac

INOVASI PENGOLAHAN LIMBAH SAPI DAN TANAMAN

Pengolahan limbah berupa kotoran dan sisa pakan unahanb
pembuatan kompos dilakukan sebanyak 40 ton pada awdhmp@imgan
namun petani koperator tidak melanjutkan penerapan péarbkampos
secara individu maupun kelompok paska pendampingan. Hagdi yang
dilakukan tahun 2009 tidak terdapat responden yang mendolainan
ternak menjadi kompos namun sebanyak 41% dari resposddah
menggunakan pupuk kandang untuk tanaman di lahan sawah

INOVASI KELEMBAGAAN

Pada umumnya perubahan kelembagaan dimungkinkartalilbahan
manfaat yang diperoleh lebih besar dari pengorbanaratakiérubahan
yang dilakukan. Kelembagaan mikro dikembangkan melalui paab
bantuan langsung masyarakat (BLM) untuk kelompok usajtiisnis
terpadu (KUAT) berupa perguliran ternak sapi bibit sebanyak ekor.
BLM dirancang untuk mendukung P3T, namun keterpadianhdan SIPT
yang dirancang melalui pemungsian organisasi kandang pelotidak
berjalan sehingga kotoran ternak sebagai bahan baku ptanbkompos
tidak tersedia dan paket manajemen pemeliharaan terngkdyamurkan
dan merupakan bagian dari paket bantuan perguliranktdithak dapat
dijalankan. Kelembagaan merupakan sistem nilai yang berlakamd
masyarakat dalam bentuk jaringan kerjasama yang mekgala tindakan
kolektif (BuLu et al., 2004) tidak dapat berjalan melalui organisasi kandang
kolektif sehingga penerapan tehnologi pada kegiatan P3Tmbdmpat
berjalan sepenuhnya.

REKOMENDASI DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

Sistem Integrasi Ternak Tanaman berbasis tanaman padpakaru
prioritas pilihan pendekatan dalam upaya meningkatkan ksoddan
produktivitas padi dan sapi di provinsi NTB karena sistem iadgp
dasarnya sudah diterapkan dan merupakan bagian darysbymdani.
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Sejumlah komponen dari pendekatan PTT perlu diperbaikhn da
dimodifikasi agar sesuai dengan kondisi setempat sehindgpat
diterapkan untuk mengoptimalkan produksi dan produksvitgadi.
Penggunaan jerami padi sebagai pakan ternak merupalkdaamn pakhir
yang masih tersisa terutama untuk provinsi NTB dalam upayiagiatan
populasi sapi melalui gerakan NTB bumi sejuta sapi. Progengqgtahan
jerami padi sebelum digunakan sebagai pakan ternak didji ulang
karena pengolahan jerami mempunyai konsekuensi terhaeldipgkatan
penggunaan tenaga kerja, waktu dan biaya dan damgpaterpadap
pertumbuhan ternak tidak signifikan sehingga sulit diadopeth petani
(PANJAITAN et al., 2008a). Pemberian campuran jerami sebagai pakan dasa
dengan pakan lain yang mempunyai nilai nutrisi yang lehik dengan
jumlah yang terbatas merupakan alternatif pilihan untukimg&atkan
penggunaan jerami padi sebagai pakan ternak sapi.

Pendekatan kandang kelompok sebagai simpul untuk mengdigim
sinergi sistem integrasi ternak tanaman perlu dikaji ulanguktsir
masyarakat dan budaya berkelompok yang berbeda diséticasi
menyebabkan simpul yang digunakan untuk mensinergil@mpé&nen
dalam sistem integrasi ternak tanaman berbasis padi judaedae
Keberhasilan kelembagaan kandang kelompok sebagai pkseitaa
untuk meningkatkan produksi dan produktivitas padi damatesapi pada
daerah lain di pulau Lombok ARJAITAN et al., 2008b) merupakan
konsekuensi dari kebutuhan rasa aman karena tinggiimyleat gangguan
keamanan dalam memelihara ternakgiPaDI et al., 2004). Sehingga dapat
dikatakan bahwa kelembagaan kandang kelompok bukampeaien tujuan
hanya merupakan alat untuk mengatasi masalah untuk naéncgpan
terpenuhinya rasa aman dalam memelihara ternak. Kondisandim
persoalan keamanan bukan merupakan prioritas utama dadanelihara
ternak perlu dicarikan pendekatan lain yang dapat dijadiampul
mengoptimalkan sinergi dari sistem integrasi ternak tanamgmduksi
kelembagaan dalam  sistem usahatani tanaman-ternak  perlu
mempertimbangkan keberadaan kelembagaan lokal yarah dverjalan
pada masyarakat setempat.

PENUTUP

Secara empirik diketahui bahwa proses adopsi suatuoltekn
memerlukan tenggat waktu untuk petani dapat memahami seloklpat
menerima teknologi tersebut. Introduksi suatu pendekatan paket
teknologi sudah seharusnya mempertimbangkan kemampmayempan
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petani dari segi jumlah komponen yang diintroduksi dan Kamsesinya

terhadap tambahan biaya, tenaga dan curahan waktu dikelgiarkan.

Pada kegiatan P3T pendekatan PTT mengintroduksikan pdaen

sedangkan SIPT sebanyak 5 komponen. Dari 14 kompensebut perlu
dikaji mana yang merupakan titik ungkit yang harus dipridi@as
sehingga dapat menjadi lokomotif dalam mensinergikamgletan PTT
dan SIPT. Demikian halnya dengan introduksi kelembagaariu p
mempertimbangkan sistem kelembagaaan yang sudah adaedafan

pada masyrakat setempat.
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KERAGAAN SISTEM INTEGRASI TANAMAN PADI
SAWAH-TERNAK SAPI DI MALUKU UTARA

INDRA HERU, HARIS SYAHBUDDIN , MUSA WARAIYA dan
HERUPONCOW.

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Maluku Utara
Kompleks Pertanian Kusu No 1, Kota Tidore Kepuladdalpku Utara

ABSTRAK

Tulisan ini bertujuan untuk menganalisis keragaategirasi tanaman padi
sawah-ternak sapi di Maluku Utara. Usaha pengembategaak sapi di Maluku
Utara mempunyai prospek yang cerah untuk dikembandkapi telah dipelihara
secara terpadu dengan tanaman namun belum menjatél ngang definitif.
Pengembangan ternak sapi dapat dilakukan dengaenSisttegrasi Tanaman-
Ternak. Sinergisme pola ini adalah pemanfaatan lingeatanian tanaman pangan
sebagai pakan ternak dan limbah ternak (kotoran) sepapak organik. Integrasi
padi sawah-ternak sapi memberikan keuntungan kepatkni-peternak karena
meningkatkan kesuburan tanah dan memberikan nilaibahmpendapatan.
Pengkajian Integrasi padi sawah-ternak sapi di Desai BRestu, Kecamatan
Wasile Kabupaten Halmahera Timur menghasilkan gabbésar 3,187 ton/gkp/ha
dengan B/C ratio 1,74 pada tahun pertama dan hasitgdadh kedua sebesar 3.333
ton/gkp/ha dengan B/C ratio 2,07 yang dihasilkan sgdda60 ton dan 12 ekor sapi.
Dengan demikian, teknologi ini memiliki prospek yamesar untuk dikembangkan
di kelompok tani lain di Maluku Utara dan daerah lagang memiliki
agroekosistem sama.

Kata kunci: Integrasi Padi Sawah-Sapi, Maluku Utara

PENDAHULUAN

Maluku Utara memiliki potensi yang besar untuk pengembangaha
ternak karena didukung oleh sumberdaya alam yang méiimgan
peluang pasar. Walaupun secara umum sektor peternakaya h
memberikan kontribusi sebesar 1,87% terhadap PDRB (BRSJKW
UTARA, 2008), ternak sapi merupakan salah satu komoditas tdspe
mengingat konsumsi ternak lebih tinggi dibandingkan depgatumbuhan
populasi (DNAS PERTANIAN DAN KETAHANAN PANGAN DAERAH MALUKU
UTARA, 2008).
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Peningkatan populasi ternak sapi menjadi program utamagrguban
peternakan secara nasional pada umumnya dan di Maliaka khususnya,
yaitu dengan dicanangkannya program swasembada dagjafg tahun
2010. Salah satu upaya untuk meningkatkan populasi tada&h melalui
pengembangan sinergisme antara tanaman pangan dengak (DNAS
PERTANIAN DAN KETAHANAN PANGAN DAERAH MALUKU UTARA, 2005).

Pada umumnya, di Maluku Utara sapi masih dipelihara sebaghia
sambilan, sebagai tabungan dan tenaga kerja, sehinggajemana
pemeliharaannya masih konvensional. Pemeliharaan termaik secara
terpadu dengan tanaman pangan dan perkebunan sutkaigbeng sejak
lama, tetapi belum dikelola secara intensif. Interaksi gaienguntungkan
antara keduanya sudah terjadi sejak ternak sapi dipellednagai tenaga
pengolah tanah dan penarik pedati untuk mengangkut tessilgertanian.

Luas sawah di Maluku Utara tercatat 14.590 ha dengan jusalph
sebanyak 49.828 ekor (BPSaAMUKU UTARA, 2008). Hal ini menunjukkan
peluang besar untuk pengembangan teknologi integrasi tasaltarnak
sapi dengan tanaman padi sawah.

Hasil penelitian DvYANTO dan HARYANTO (2000) menunjukkan
bahwa pendapatan dari integrasi usaha sapi dan padi nrmaempngkatkan
pendapatan petani hingga 100% apabila dibandingkan dexajarianam
padi tanpa ternak, sekitar 40% dari pendapatan berasgiugark organik
yang diperoleh dari ternak sapi YIYANTO dan HARIYANTO, 2002).
Penelitian-penelitian lainnya di berbagai agroekologi menunjukiehwa
pada umumnya integrasi ternak dengan tanaman pangaamaa
perkebunan maupun tanaman industri memberikan nilai tanyaag
cukup tinggi (DWYANTO dan HARIYANTO, 2002). Pola ini dikenal sebagai
crop-livestock system (CLS) dan dewasa ini sudah banyak dikembangkan di
berbagai negara Asia (@YANTO dan HARYANTO, 2003). Sistem integrasi
adalah merupakan contoh dari pendekétsnexternal input antara ternak
sapi dan tanaman RF¥ANTI, 2007).

Tulisan ini bertujuan menganalisis dinamika dan keragasegriasi
padi sawah-sapi di Maluku Utara pada Usahatani Padi SaaranlLrigasi
di Desa Bumi Restu, Kecamatan Wasile Kabupaten Halmaherar.Tim
Sinergisme usahatani terpadu antara lain yaitu memanfdati@ah jerami
tanaman padi dan kotoran ternak untuk pembuatan pugakitr(kompos)
yang digunakan pada tanaman padi tersebut pada unitasialsedangkan
untuk integrasi tanaman perkebunan seperti kakao danakelapgan
ternak sapi belum pernah dilaksanakan kajian secara%loias sistematis.
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INTRODUKSI INOVASI TEKNOLOGI SL PTT PADI SAWAH

Salah satu pendekatan sistem usahatani untuk meningkatkan
produktivitas lahan sawah adalah melalui pengelolaan usahatpadue
dengan menggabungkan semua komponen usahatani sepérggabuhan
tanaman optimal, kepastian panen terjamin, perolehan pnatluk tinggi
dan terjalin kelestarian lingkungan hidupu¢®RrNO et al., 2000). Pada
kajian usahatani padi sawah di Kabupaten Halmahera Timurpdwen
teknologi yang diterapkan pada tanaman padi adalah merupaka
rekomendasi umum yaitu dengan penggunaan benih berperiapnaman
2 — 3 bibit per rumpun, cara tanam yang tepat, pengairarelbags
pemupukan berdasarkan BWD, penggunaan bahan orgarierapan
PHT, penyiangan dan pascapanen yang tepatii(£t al., 2004).

Varietas padi yang ditanam oleh petani sebelum pengkajaatagdadi
lokal ”Super Wing”. Padi tersebut disukai petani karena tidak mudah
rontok, nasi pulen, agak tahan terhadap walang sangit vearng
walaupun produksinya hanya 1-3 ton/ha (PTRUMKU UTARA, 2005).

Berdasarkan fakta tersebut BPTRPaMku Utara (2005) pada MT |
mengintroduksikan varietas Cisantana, yang ditanam pa&ad seluas 20
ha, dengan menggunakan teknologi usahatani padi sawaly yan
direkomendasikan. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa haki(B&G)
naik 372% dan peningkatan B/C ratio naik sebesar 118% |(THbe
Kemudian pada MT | 2006 diintroduksikan varietas Cibogo.

Tabel 1. Hasil gabah kering panen petani sasaran pada MT luseltian selama
pengkajian di Kabupaten Halmahera Timur

Rata-rata produksi

Musim tanamMT Varietas (tonvha) B/C
Sebelum pengkajian

MT 12004 Super wing (lokal) 0,68 0,80
Selama pengkajian

MT 1 2005 Cisantana 3,19 1,74
MT 12006 Cibogo 3,33 2,07

Sumber: Data primer diolah

224



Integrasi Tanaman-Ternak 2011

INOVASI TEKNOLOGI SAPI YANG DIINTRODUK SIKAN

Teknologi dan inovasi dalam pemeliharaan ternak sapi ladala
pengandangan ternak dengan pola kelompok dengan tekni&liparaan
yang baik, termasuk pola pemberian pakang¥hNTO, 2002). Pada kajian
usahatani ternak sapi di Kabupaten Halmahera Timur, kompekeologi
yang diterapkan meliputi manajemen perkandangan, manajeemaerian
pakan dan manajemen pemeliharaan. Sapi yang diguadidah sapi Bali
milik anggota kelompok tani sebanyak 12 ekor.

M anajemen Perkandangan

Kandang merupakan sarana penting untuk pemeliharaan .ternak
Kandang berfungsi sebagai tempat istirahat dan menghindadefaman
lingkungan. Di Kecamatan Wasile semua petani tidak memiliki kandang
(PTP MALUKU UTARA, 2005). Sapi dibiarkan merumput di padang-padang
yang luas pada siang hari. Pada malam hari, petani lebilemmatkan
ternaknya di pekarangan atau halaman belakang rumaholdgk lokal
seperti ini meski praktis tetapi sangat tidak sesuai dengashdtas
lingkungan, juga sangat berpengaruh terhadap produktiviegnak
(HUITEMA, 1986).

Pada kegiatan kajian di Kabupaten Halmahera Timur, diintradardks
penggunaan kandang komunal. Pada malam hari masinggmaesmilik
ternak memasukan ternaknya ke kandang komunal, sealamgida siang
hari mengeluarkan dan membawa ternaknya untuk meraanp

M anajemen Pemberian Pakan

Pakan merupakan salah satu faktor penting dalam usatak teapi.
Tinggi rendahnya produksi ternak sangat ditentukan olehitdsiadan
kuantitas pakan yang diberikanL(a, 2002). Namun faktor pakan belum
mendapat perhatian serius oleh peternak tradisional, sehipgafuksi
ternaknya masih rendah.

Untuk menjamin ketersediaan hijauan berkualitas perlu emam
tanaman pakan yang jenisnya dapat beradaptasi dengan phdik
lingkungan setempat dan berproduksi tinggiLég 2002). Di lokasi kajian,
diintroduksikan rumput raja yang ditanam di sekitar sawalbhags
makanan penguat (konsentrat) diberikan dedak secukupaga.umumnya

22¢



Integrasi Tanaman-Ternak 2011

sapi dipelihara petani tanpa disertai pemberian konsentrahgsehi
pertumbuhannya lambat dan produktivitas rendah.

Manajemen Pemeliharaan

Penggemukan sapi merupakan fase akhir dari pemelihasapn
sebelum dijual. Tujuannya adalah untuk mempercepat dainghkatkan
produksi daging karena melalui penggemukan dapat dihadid&aaikan
bobot badan yang tinggi dan karkas berkualitas baik. Untakigemukan
sapi potong diperlukan suatu standar kebutuhan pakartexgapai bobot
badan tertentu dan perkiraan bobot badan yang diharapg&hrpeternak
(Putu et al., 1997).

Pemeliharaan sapi pada tingkat petani di lokasi kajian, nies#ifat
tradisional, dan belum memasukan biaya produksi dan tekinalatuk
mendapatkan hasil yang optimal. Selain itu, belum adaipgag khusus
memelihara ternak sapi hanya untuk produksi pedet bakalelab
pemeliharaan sapi hanya sebagai usaha sambilan.

Berdasarkan fakta tersebut, BPTP Maluku Utara mengintsidark
sistem penggemukan sapi dengan pola pemeliharaan sensifintespi
digemukkan masing-masing selama 6 bulan pada tahun @292006.
Untuk memperkirakan bobot badan ternak sapi, lingkar dadaur. Dari
hasil pengukuran, pertambahan bobot badan harian teepkberkisar
antara 206- 300 gram/ekor/hari. Rendahnya pertambahan bobot badan in
dilaporkan juga oleh BDUH dan RAT (1993) bahwa pemberian dedak
padi pada sapi Bali yang dilepas bebas merumput belum mampu
memberikan pertambahan bobot badan yang optimal.

INOVASI TEKNOLOGI PENGOLAHAN LIMBAH SAPI DAN
TANAMAN

Salah satu dasar yang digunakan untuk pengembangdamSis
Usahatani Integrasi Tanaman-Ternak adalah interaksi amés@man,
ternak dan tanah termasuk mikroorganisme dan hewan dtdaah
(PRASETYO et al., 2002). Limbah jerami dijadikan sebagai sumber pakan,
sedangkan kotoran yang dihasilkan digunakan sebagabesubahan
campuran pembuatan pupuk organik, yang selanjutnyanaligun untuk
tanaman pertanian.
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Pemanfaatan Limbah Tanaman

Tanaman padi menghasilkan limbah berupa jerami. Jeransebtat
dapat dimanfaatkan sebagai pengganti pakan ternak walaiigugizi dan
kecernaannya rendah. Melalui teknologi fermentasi jeramagian
keterbatasan jerami dapat teratasi terutama palatabilitas dan nilai
kecernaannya (KISMAWATI dan BAMBANG, 2006).

Sebelum dilakukan kajian, petani tidak menggunakan jerardi pa
sebagai pakan ternak. Petani lebih terbiasa membakar dan
mengembalikannya ke dalam tanah sebagai pupuk. Jeramilgiad
banyak dijadikan sebagai campuran dalam pembuatan kompos

Pemanfaatan Kotoran Ternak

Untuk meningkatkan efisiensi usahatani dan pendapatan petani,
diperlukan konsolidasi pengelolaan usahatani sehinggat dag@aenuhi
skala usaha untuk dikelola secara efisien dengan teknaiggi tlan ramah
lingkungan (BRIUBANG et al., 2002). Salah satu modelnya adalah
memanfaatkan kotoran ternak sebagai pupuk organik uahaman padi.
Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian domppda
tanaman padi dapat meningkatkan hasil sebesar 83% dibkadidgngan
tanaman yang tidak diberikan komposifRizAL dan BoBIHOE, 2004).

Sebelum teknologi pembuatan kompos diperkenalkan olehPBPT
Maluku Utara, penggunaan kotoran ternak pada padi sdvehhm
digunakan sehingga terkesan kompos belum dianggap gamink padi
sawah. Dalam kajian, pengomposan diproses secara apdedengan
mencampurkan kotoran sapi, jerami padi dan limbah tanathaekitar
sawah. Kotoran ternak dikeringkan kemudian dicampur detigarah
tanaman kering, dedak dan serbuk gergaji kemudian dibpisain setebal
= 30 cm. Campuran ditaburi dengan Probion dan urea, di@mulitimbun
lagi dengan campuran kotoran. Untuk 1 ton campuran kotdicamakan
2,5 kg Probion dan 2,5 kg Urea serta diperciki air secukup@ganpuran
ditutup dengan kain terpal untuk menjaga proses ferniestdama 3
minggu dan setiap 1 minggu dilakukan pembalikan. Setelasep
fermentasi, bahan campuran kemudian dikeringanginkaaduRsi kompos
selama 2 tahun kegiatan diperkirakan mencapai 60 ton yigugadkan
pada tanaman padi sawah dan tanaman lain (BPAIR®& UTARA, 2007).
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INOVASI PENYEDIAAN ALAT MESIN PERTANIAN

Alsintan mempunyai peran dan potensi sangat strategis karena
kontribusinya dalam meningkatkan produktivitas dan efisismsiberdaya.
Selain itu, alsintan juga dapat membantu peningkatanitésiaielalui
prosesing dan diversifikasi produk yang menghasilkan talabah tinggi
dalam mendukung program pengembangan agribisnis. ditkaapkan
dengan benar dan tepat alsintan akan memberikan kasitdbsitif untuk
pengembangan sistem dan usaha agribisnis yang berdayay,
berkerakyatan, berkelanjutan dan terdesentralisagingika, 2001).
Dengan mempertimbangkan peran dan potensi yang sangatgistr
tersebut, maka wajar jika penggunaan mesin menggesggpnaan tenaga
manusia dan ternak. Sebagai contoh, penggunamohtractor dan power
threser sebagai pengganti tenaga manusia dan ternak.

Dalam kajian di Kabupaten Halmahera Timur, integrasi terraakydn
merupakan pendukung dalam kajian sistem usahatani pasdahsa
Penggunaan alat mesin pertanian lebih mengutamakan kebisdadaya
dan pascapanen padi yaithand tractor dan power threser. Sebenarnya
alsintan tersebut bukan hal baru bagi masyarakat di lokasnkishrena
sudah dimiliki oleh sebagian masyarakat yaitu 17 mesingta@nganah (2
hand tractor dan 15 bajak) dan 15 perontok padiAf{€ER MALUKU
UTARA, 2005). Jumlah tersebut dirasakan masih kurang olehnipeta
setempat karena luas sawah yang terdapat di Desa Bumi iRestapai
2.250 ha (PTP MLUkU UTARA, 2005). Selain itu, tidak ada data bantuan
alsintan dari Pemerintah Daerah baik Provinsi maupun Kabupyaieg
masuk ke Desa Bumi Restu.

BPTP Maluku Utara tidak mengintroduksikan alsintan barand
tractor dan power threser), tetapi lebih mengutamakan pada teknologi
pengolahan tanah dalam (220 cm) dan pembiasaan pengguntmeser.
Sebelum pengkajian, petani biasa mengolah tanah landainf)Odan
setelah pengkajian, petani menyadari bahwa teknologi yaegekan
gunakan kurang tepat dan akan merubahnya dengan tgkpelogolahan
tanah dalam.

INOVASI KELEMBAGAAN

Keberlanjutan usaha termasuk usaha peternakan sangt thvkgan
keadaan kelembagaan yang melingkupinya Ak 2002). Kelompok tani
merupakan salah satu lembaga sosial masyarakat di @gand@eseski masih
ada, namun umumnya cenderung aktif hanya saat adafgksanaan suatu
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program pembangunan. Berbagai informasi pengembangatatani
diperoleh dari sesama petani, pedagang saprodi, dangketadesa.
Padahal bila diberdayakan, kelompok tani sangat bermanfagt b
kemajuan petani. Tercapainya keberhasilan pelaksanaabapgmman
pertanian di perdesaan, salah satunya bila dilakukan sosiatistedui
kelompok tani (EizABETH, 2007).

Dalam kajian di Usahatani Padi Sawah Kabupaten Halmahera ,Timur
partisipasi aktif dari petani dipersiapkan dalam bentuk kel&mpduk
menguji-adaptasikan paket teknologi spesifik lokasi damduksi. Paket
teknologi yang diterapkan pada petani sasaran difokusk@erkanfaatan
sumberdaya setempat, terutama kombinasi antara sistematarsiapadi
sawah dan ternak sapi potong. Kajian melibatkan satu kelotapi ternak
yang terdiri dari 14 orang dengan luasan sawah 20 hagodadelompok
tersebut selain sebagai petani padi sawah juga sebagaigketapi dengan
jumlah sapi sebanyak 12 ekor.

Keberadaan kelompok tani tersebut adalah untuk memudahkan
pelaksanaan kajian, sedangkan akses terhadap pasaia seaoduksi dan
permodalan belum terlihat. Peranan kaum perempuan tediagan
dibentuknya kelompok wanita tani yang ikut membantu dalamepaaian,
penanaman, penyiangan, pengendalian hama, pemupukarindahan
ternak (dari dan keluar kandang) serta pemberian palkanail minum
pada ternak sapi.

Meskipun kajian ini dirasa cukup rumit dan baru, namurtaek8,57%
petani di lokasi kajian bertekat untuk melanjutkan kembali sisieaha
tani padi-ternak sapi. Kesulitan karena perubahan caraliparaan ternak
dengan adanya pengandangan dan pemberian pakan tanttzgiat diatasi
dengan pemberdayaan kelompok wanita tani. Keterlibatan kelompok
wanita tani pada kajian ini mengurangi biaya operasionataselO— 15%
(SATKER PTP MaLuku UTARA, 2005).

PENUTUP

Keberhasilan pengembangan agribisnis sapi memerlukanlilbetizn
pemerintah, swasta, dan masyarakat peternak. Dari perhediti@rapkan
dukungan kebijakan strategis pengembangan yang mendtigieudimensi
utama agribisnis, yaitu kebijakan pasar input, budidagea pemasaran
dan perdagangan

Dalam rangka peningkatan produksi untuk mencapai k@awrkdaging
sapi Badan Litbang Pertanian menginisiasi beberapa pnograara lain
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Program Percepatan Swasembada Daging Sapi (P2SDS) daninfwv
sapi.

Pemerintah daerah pada saat ini selain memiliki dana terket&pi
juga perhatian pada sektor peternakan belum maksimahdiitgkan
dengan perhatian terhadap tanaman pangan. Maka masskzimagan
harus diangkat ke ranah politik agar mendapat perhatiém belsar dalam
rencana pembangunan ekonomi daerah juga perlu dicayawpaya
kerjasama khususnya investasi dan pembiayaan dalam kat@ngnanfaat
dan nilai tambah ternak lokal.

Pendekatan strategis yang mungkin dapat dirintis adalahs&erga
dengan peternak rakyat mengingat usaha ternak sapi dkividtara masih
bersifat tradisional dan merupakan usaha sambilan. Upayak unt
meningkatkan manfaat ternak sapi adalah mengusahakan CLS.

Usaha ternak sapi dapat dikembangkan dengan membeatasataber
daya lokaldengan mengintegrasikan setiap subsektor pertanian yeng a
Pengembangan pola integrasi ternak sapi-tanaman meameikekja sama
antara petani-peternak dan pemerintah. Pemerintah peglmberikan
bantuan modal, penyuluhan, pelatihan, dan introduksi tamamjauan
pakan unggul yang dapat ditanam di sekitar sawah maupan tatbuka,
seperti yang sudah dilakukan oleh BPTP Maluku Utara, Pusijtizk dan
lain-lain.

Integrasi ternak tanaman dapat dikembangkan melalui petadeka
kelompok. Cara ini dapat memudahkan pemerintah dalamberdmn
penyuluhan dan pelatihan selain mengintensitfkan komunikagintara
anggota kelompok maupun antara anggota kelompok darripéahe
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DINAMIKA DAN KERAGAAN SISTEM INTEGRASI
PADI - TERNAK DI DESA MELATI DUA
KECAMATAN PERBAUNGAN KABUPATEN
SERDANG BEDAGAI, SUMATERA UTARA

KHAIRIAH

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sumatera Utara
JI A.H Nasution No 1 B Medan 20143
Email: antros-ria@yahoo.com

ABSTRAK

Kajian sistem integrasi padi dan ternak sapi di Desdai Dua Kecamatan
Perbaungan, Kabupaten Serdang Bedagai telah dilaanpada tahun 2005.
Bantuan yang diberikan berupa kandang, tempat pa&amat kotoran ternak dan
16 ekor ternak sapi dengan SIGUTIWASKAT. Tulisan irgrthjuan untuk
mengetahui dinamika dan keragaan sistem integrasi -padrnak sapi. Untuk
mengetahui fenomena tersebut maka dilaksanakan sdevgjan menggunakan
kuesioner terbuka secara mendalam kepada kooperaterimpanpertama dan
kedua yang dilaksanakan pada Juli 2009. Hasil tkajianunjukkan bahwa dengan
menerapkan sistem integrasi padi ternak produktivigmarhan padi meningkat
15%/per ha, perkembangan ternak sudah menjadi 37 ekgad R/C sebesar 2,32.

Kata kunci: Dinamika, keragaan, SIPT, Sumatera Utara

PENDAHULUAN

Program intensifikasi yang selama ini diimplementasikank tidayi
dapat diandalkan untuk meningkatkan produksi padi dadapetian petani
krena kenaikan produksi yang diperoleh tidak memberikanntingan
yang sebanding dengan masukan/input yang diberikan. Halentkiaitan
dengan penurunan tingkat kesuburan lahan akibat eksplEfasan olah
tanah secara intensif dan monoton yang telah berlangsmnehbn-tahun
tanpa perbaikan kesuburan lahan melalui penggunaan bedgamik.
Sehingga telah terjadi pemiskinan bahan organik tanakabatiegradasi
tanah/kerusakan tanah. Di sisi lain produksi padi perlu ®@itirgkatkan
untuk memenuhi kebutuhan beras yang cenderung niextibgik karena
pertumbuhan penduduk maupun peningkatan konsumsi pia ka

Sistem integrasi tanaman-ternak (SIPT) telah diteliti secatensss
sejak awal 1980. Penelitian ini mempertimbangkan aspeklcaspe

23¢



Integrasi Tanaman-Ternak 2011

keberlanjutan dustainable) yang ramah lingkungan erfvironmental
friendly), secara sosial diterima masyaraksuci@lly acceptable), secara
ekonomi layak économically feasible) dan diterima secara politis
(politically desirable). Pada akhir dekade 1990-an, SIPT memasuki tahapan
yang penting dengan diintensifkannya integrasi padi dengapi
dioptimalkan untuk mengurangi penggunaan input dari luag yhkenal
sebagai LEISA lpw external input sustainable agriculture). Dengan
pendekatan LEISA SIPT secara empiris telah membuktikan
kemampuannya menciptakan lapangan kerja yang bersypader usaha
dengan memanfaatkan sumberdaya lokal secara lebih efidédam hal
optimalisasi, pemanfaatan sumberdaya lokal, berarti menkegkafisiensi
masukan.

Lahan sawah, terutama sawah irigasi mempunyai potensi angats
besar dalam menghasilkan jerami sebagai sumber pakek.t®eternakan
sapi, baik penggemukan maupun pembibitan, dapat berkgnabavilayah
ini sehingga pupuk kandang pun akan tersedia cukup akamoptuk
memupuk lahan sawah. Pengembangan SIPT atau dengamatapangan
lain jika berhasil dengan baik, berarti meningkatkan prdaduden
produktivitas padi dan sapi yang pada gilirannya akan mkaikan
kesejahteraan petani.

Teknologi SIPT mengolah limbah jerami padi menjadi pakanate
dan kotoran ternak beserta sisa pakannya menjadi pupuipds telah
dikembangkan (HRJANTO, 2003).

Makalah ini memberikan gambaran perkembangan usahaktsapi
potong dalam kelembagaan kelompok tani ternak.

METODOLOGI

Kajian ini bertujuan untuk mengetahui keragaan sistem rextegadi-
ternak yang dilaksanakan di Desa Melati Dua, Kecamatanatsghn,
Kabupaten Serdang Bedagai, Sumatera Utara. Dilaksanakan pada biu
2009. Data dikumpulkan dengan metode survei menggunakasioker
terstruktur terbuka, melalui petani penerima pertama daeripea kedua
secara mendalam. Data dianalisa secara interpretatif dardidiajgangan
diperkuat dengan data kepustakaan dengan mengumpigikamembaca
bahan referensi acuan seperti buku teks, jurnal dsih genelitian ilmiah
sesuai dengan tujuan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Desa Kajian

Luas wilayah Desa Melati Dua 1.180 ha, berada pada ketm@dian
di atas permukaaan air laut (dpl) bagian terbesar wilayahreyapakan
areal sawabh irigasi, luas sawah 848,74 ha (66,35%), tedetatar = 6 km
dari kota Kecamatan Perbaungan desa ini tidak jauh damtbkabupaten
= 17 km dan sekitar 46 km ke Ibukota Provinsi Sumatera Weahingga
dapat dikatakan sebagai daerah semi urban.

Penduduk Desa Melati Dua berjumlah 5.676 laki-laki dan2%.6
perempuan umumnya didominasi oleh suku Jawa (98%). @&ingk
pendidikannya sekolah dasar 73,99%, akademi 0,49%ngsatj06%. Luas
lahan pertanian di desa ini jika dikaitkan dengan mata gtemi@n
penduduk di sektor pertanian 1.620 orang (59,57%). H&®ga lahan
pertanian milik penduduk Desa Melati Dua sedangkan 50% lagi milik
penduduk diluar Desa Melati Dua. Hal ini disebabkan oleh kama
sistem gadai sawah sampai sekarang masih berlaku dinleSamber air
untuk irigasi berasal dari Sungai Ular dengan pola tanam, padi-
palawija.

Pola tanam pada tahun 2005, musim tanam pertama bulan afei d
panen bulan Agustus. Antara bulan September dan Oktobertdoeam
kedua bulan November panen pada bulan Februari 2006bbkera Maret,
tanam pada bulan April 06. Sebagian besar petani beluktif dfarena
tidak dimanfaatkan sepenuhnya (ada bera) sehingga petédnaman (IP)
tidak mencapai 300%. @IRIAH, 2005).

Inovasi Teknologi SIPT Yang Diintroduksikan

Dalam rangka meningkatkan produksi padi Desa Melati Duaagitan
teknologi PTT (Pengelolaan Tanaman Terpadu) pada padi sgazi
dikombinasikan dengan teknologi SIPT (Sistem Integrasi Radirérnak).
SIPT adalah refleksi dari teknologi bersifat simbiose mistisl Teknologi
ini juga memberikan dampak positif terhadap kebersihamitésa)
lingkungan dari polusi limbah jerami dan kotoran ternak.

Teknologi SIPT mengolah limbah jerami padi menjadi pakaratedan
kotoran ternak beserta sisa pakannya menjadi pupuk deangedangkan
teknologi PTT memanfaatkan pupuk kandang untuk meraperb
kesuburan tanah, sehingga pertumbuhan tanaman padbkkjhproduksi
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dan produktivitas padi meningkat. Untuk jelasnya siklus simbiose
mutualistis teknologi PTT dengan SIPT diilustrasikan pada Gafnba

Teknologi PTT - Teknologi SIPT

Ternak Sapi

Limbah jerami Kotoran/
Kompos

Tanah dan
tanaman
padi subur

Produksi padi,
jerami
meningkat

1 1

Dampak Simbiose Teknologi PTT
Teknologi PTT dengan SIPT

Gambar 1: llustrasi siklus simbiose mutualistis teknologi PTT den§tPT
Keragaan SIPT
Ternak sapi SIPT yang diberikan kepada 16 petani kotmpelesa

Melati Dua pada bulan Desember 2005 berjumlah 16 ekor Bapfil
petani koperator penerima ternak sapi tahun 2005 dapat dilihat fzdods T.
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Tabel 1. Profil Petani Koperator Penerima Ternak SIPT di DesitliBua, Kecamatan Perbaungan, Kab Serdang Bedaga Pad

tahun 2005
gmjr:/ Persentase % Pendidikan Persentase % Kepemilikan sawah Persentase % Kerja Tambahan Persen tase %
26-30 12,5 Sekolah Dasar 56,25 <0,2 6,25 Buruh batu 50
31-35 0,00 SMP 12,50 0,2-0,5 75,00 Buruh harian 6,25
36-40 37,5 SMA 31,25 0,5<x<1,0 18,75 Dagang 37,5
41-45 37,5 - - dll. 6,25
46 ke atas 12,5 - -
Jumlah 100 100 100 100

Sumber data diolah dari hasil pengkajian
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Kepemilikan sawah koperator sangat rendah 75% sawah 0,2 ha
dengan produksi 5 6 ton per ha. Setelah kotoran sapi diberikan ke lahan
sawah produksi meningkat antara 10 sampai 15%/per helal$esapi
diberikan keragaannya dapat dilihat dalam Tabel 2

Tabel 2. Keragaan Ternak SIPT di Desa Melati Dua Kecamatan Perbaung
Kabupaten Serdang Bedagai dari Tahun 202609

Uraian Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun
2005 2006 2007 2008 2009

Perkandangan 1 1 4 4 2

Jumlah sapi 16 25 34 32 22

Pemberian pakan jerami - + - - +

Pengolahan kotoran + + + + +

Pengendalian penyakit + + + + +

1B + + + + +

Perguliran P1 P2

Dijual 9 15

Status induk tahun 2009 (ekor)

Bunting 10
Menyusui 5
Kosong 1

Data Juli 2009

— :tidak diberikan

+ :diberikan

P1: Pemberian pertama
P2: Perguliran kedua

Perkandangan

Pada tahun 2005 dibangun 1 unit kandang, tempat pakamijdem
tempat pengomposan dengan 16 ekor sapi. Pada tahun k2aB@dang
berkembang menjadi 4 unit karena jumlah sapi mencapa&kd4 Anak
sapi yang dilahirkan 100% hasil 1B dan 89,47% berjenisnkielgantan.
Pada tahun 2008 kandang sapi tinggal 2 unit yang seharberk@mbang
menjadi 6 unit karena 17 ekor anak dijual. Pada tahusaipi digulirkan
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pada penerima kedua. Penerima kedua membuat 1 unitrgnoiaru
dengan jumlah sapi 16 ekor. Jadi tiga kandang lama, 1ldiisitternak
kambing dan dua unit kandang kosong sapi berkurangahe2? ekor.

Pakan jerami

Jerami sebagai pakan ternak sapi belum diajarkan pada &00b
karena sapi sampai ke petani pada bulan Desember sedgegiantidak
ada, petani panen pada bulan Februari 2006. disini béjarkdn
pembuatan jerami sebagai pakan ternak sapi. Pada walaraimi yang
difermentasi £ 1 ton saja. Setelah jerami siap difermentasirikddn ke
ternak 25% jerami, rumput lapang 75%. Sapi belum mawmpggdtami lalu
jerami diberi kecap juga sapi tidak mau makannya. Jeramig yan
difermentasi 3 bulan sudah habis dimakan sapi. Sesudaapiutidak
makan jerami lagi. Petani tidak lagi memfermentasi jerami kajerami
tidak ada dilapangan. Pada musim tanam keduanya petanr selitaktu
mau panen terjadi banjir. Jadi jeraminya tidak diambil. Derggmikian
pakan yang diberikan kepada sapi adalah rumput lapangagad
menerapkan pola sistem potong angkait (and carry) dalam hal ini
peternak menghabiskan waktunya untuk mengarit rummgadejarak dari
kandang 50 sampai 3000 meter transportasi dengan sempedtar
menghabiskan bensin -1 2 liter setiap harinya. Petani tidak mengambil
jerami pada panen berikutnya dengan alasan rumput imgaih banyak
dan cukup di sekitar mereka.

Pengolahan Kotoran

Kotoran ternak dicampur dengan jerami untuk menjadi k@np
Seluruh kooperator telah menggunakan pupuk kandang tartaknan padi
tomat, kacang panjang, semangka, cabe dan sayurapdain

Pengendalian Penyakit

Sapi kooperator terserang toksoplasmosis 2 ekor hanysagg
demam 3 hari sewaktu bunting 6 bulan lalu keguguran,sd&n ekor lagi
bunting 3 bulan lalu keguguran. Satu ekor lagi terkenaygiéinyang
melanda pembengkakan didekat tanduk. Setelah sapi sehdijlaludan
dibelikan sapi induk yang baru. Obat cacing diberikan 6 buskkali

23¢



Integrasi Tanaman-Ternak 2011

kepada sapi. Sistem perkawinan dengan inseminasitrbdidaksanakan
100% di ternak kooperator.

Sistem Perguliran Sapi

Perguliran sapi dengan SIGUTIWASKAT yang berarti tiga pemsgan
melekat. Pada sistem ini 3 (tiga) orang saksi turut ment@mdgni surat
perjanjian waktu serah terima sapi dari pihak | kepéllakke 11.

Saksi pertama: adalah petani calon penerima guliran ber&ugayng
selalu mengawasi perkembangan sapi yang akan diguliridalilnya
petani yang sudah menggulirkan kepada petani berikutnyga |
bertanggung jawab mengawasi pergulirannya bersama-gangan petani
calon penerima guliran selanjutnyaehfhigga tercipta “pengawasan yang
melekat dari petani untuk petani (petani mengawasi pétaé®aksi kedua:
adalah Kepala Desa sebagai penguasa tunggal di desanga tyrut
bertanggung jawab dan berkewajiban membina wargamea mengawasi
proses perguliran. Saksi ketiga: adalah Kepala Dinas Kabupateg
menangani peternakan sebagai penanggung jawab prpgragembangan
ternak didaerahnya sekaligus merupakan perpanjangamntaignteri
Pertanian di Kabupaten.

Jumlah sapi yang diberikan dalam pengkajian Sistem Intelgeakidan
Ternak Sapi 16 ekor sapi dengan kepemilikan satusgqmrper satu orang
pada bulan Desember tahun 2008 maka digulirkan 16 elgr psala
penerima kedua karena sapi yang digulirkan dalam besmtak, petani
mengusulkan agar menerima 2 ekor sapi perkoopersithitnya sapi yang
digulirkan kepada penerima kedua selanjutnya penerintejakeakan
menerima perguliran pada tahun 2011 calon penerima tengawasannya
termasuk kepala desa dan kepala dinas pertanian.

Peranan Anggota K eluarga

Kelompok ternak dalam mengusahakan ternak sapi potongyaeba
usaha sambilan. Curahan alokasi tenaga kerja atau pgk $&uruh
anggota keluarga Sistem Integrasi Padi dan Ternak sapjutikan dalam
Tabel 3
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Tabel 3. Peranan keluarga dalam SIPT

Peran Keluarga S. Kl

Uraian
Bapak Ibu Anak +, %)

Membersihkan kandang \% - \%
Memandikan Sapi
Mencari rumput

Memberi makan sapi

+ 4+ 4+ 4+ o+ o+

\Y
\Y
Pengolahan jerami \%
\Y
\Y

< < < < <

Mengangkat kotoran sapi

Sumber: Data primer
+ : struktur organisasi kelompok ada, aktif, sebaliknyavs berperan: - : tidak

Analisis Usaha Sapi SIPT di Desa Melati Dua

Model analisis usaha peternakan yang paling sederhanahadala
pendekatan proses produksi dengan menggunakan estitagsi kotor.
Analisis yang lebih sederhana diperoleh dengan cara n@rgjubiaya
variabel dari pendapatan kotorOEKARTAWI et al., 1986). Pendapatan
peternak atas biaya yang digunakan dalam usaha pembikétgnpotong
ditunjukkan dalam Tabel 4.

Curahan tenaga kerja yang digunakan dalam pengelolasak teata-
rata 2 jam/hari/unit, waktu tersebut digunakan dalam grért hijauan
pakan, pemberian pakan, minum dan pembersihan kanHasd.analisis
usahatani pada usaha sapi SIPT menunjukkan bahwanyedaaya yang
dikeluarkan sebesar Rp 41.577.000. Hasil usaha yang beilgpgedet
ditambah dengan nilai pupuk organik yang dihasilkan sefganzeliharaan
sebesar Rp 94.000.000. Selisih antara nilai hasil usahardéieyga yang
dikeluarkan merupakan pendapatan petani di kelompok tesehksar
Rp 54.923.000. Penerimaamefenue) usaha usaha sapi SIPT apabila
dibandingkan dengan besarnya biaya menunjukkan tingicérefi R/C
sebesar 2,32.
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Tabel 4. Analisis usaha sapi pada kegiatan SIPT di Desa MBlad Kecamatan
Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai

Uraian Volume Harga Jumlah
Modal
Induk (ekor) 16 6.000.000 96.000.000
Biaya
Bahan 9.617.000
Pakan konsentrat (kg) 91.80 650 5.967.000
Obat/vaksin (paket) 920 5.000 450.000
Perkawinan (kali) 128 25.000 3.200.000
Alat 3.400.000
Penyusutan kandang (unit) 16 200.000 3.200.000
Alat habis pakai (unit) 16 12.500 200.000
Tenaga kerja 25.200.000
Tenaga kerja keluarga (HOK) 1260 20.000 25.200.000
Lain - lain 3.360.000
Listrik dan air (unit x bulan) 42 30.000 1.260.000
Sewa lahan (unit) 42 50.000 2.100.000
Jumlah pengeluaran 41.577.000
Penerimaan 96.500.000
Penjualan pedet 94.000.000
Umur > 6 bulan 13 3.000.000 39.000.000
Umur > 2 tahun (ekor) 11 5.000.000 55.000.000
Pupuk organik (kg) 100.000 250 2.500.000
Pendapatan 54.923.000
R/C 2,32
KESIMPULAN

Dengan menerapkan SIPT maka terjadi peningkatan propga#lsil5%
dan perkembangan ternak menjadi 37 ekor dengan R&S&e2,32.
Jerami sebagai pakan ternak dimanfaatkan oleh petani hzade saat
demonstrasi pembuatan pakan jerami. Setelah itu petani {&igik
memfermentasi jerami dengan alasan rumput hijau masihakadgn
tersedia disekitar lahannya. Kotoran ternak bersama defey@mi
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digunakan untuk memupuk sawah. Sapi sudah digulirkan padarima
kedua dengan SIGUTIWASKAT diharapkan sistem ini dapat mempée
kelembagaan peternakan sapi rakyat kedepan. Istri masihpungai
waktu luang sehingga masih perlu dikembangkan jadi pi#kkmbangkan
ketrampilan lain sesuai dengan sumber daya yang ada.
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POTENSI PENGEMBANGAN INTEGRASI
TERNAK SAPI DAN PADI
DI NUSA TENGGARA TIMUR

DEBORAKANA HAU dan HKO TRIASTONO
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Nusag@ama Timur
ABSTRAK

NTT didominasi oleh lahan kering, kurang lebih 3 joéa namun secara absolut
terdapat lahan sawah yang cukup luas untuk mengeykbarusahatani padi. Jika
dikelola dengan baik kawasan ini akan memberikarbsmgan kecukupan pangan
beras untuk NTT bahkan bisa mencapai swasembada Bemagan luasan sawah
tersebut dan potensi produksi antara 8 ton/ha juga terdapat hasil jerami yang
cukup banyak. Potensi hasil jerami padi ini jika aifaatkan dengan baik dapat
mengatasi masalah kekurangan pakan yang selalu itedadNTT yang
mengakibatkan produktivitas sapi sangat rendah. Plaatan jerami sebagai pakan
ternak perlu disertai dengan pemberian lamtoro, gamal &ia. Beberapa
komponen teknologi pakan di BPTP NTT seperti minblak dapat diaplikasikan
dalam pengembangan sapi pola integrasi.

Kata kunci: Integrasi, Sapi, Padi

PENDAHULUAN

Nusa Tenggara Timur (NTT) telah lama dikenal sebagai sséddin
pemasok utama ternak sapi potong ke pulau Jawa, dersgayelparan
ternak antara 40.000 s/d 60.000 ekor per tahurJER PETERNAKAN,
2009). Dalam sistem usaha tani, walaupun didominasi oleh @artiainan
kering (#3 juta ha), namun NTT juga mempunyai potensi untuk
pengembangan usaha tani sawah, karena secara abssédiaelahan
sawah seluas >125.000 ha, yang jika dikelola dengan rhaikberikan
sumbangan yang signifikan terhadap suplai beras di NM&hkan dapat
mencapai swasembada beras, jika produksi padi saat-rd {@n/ha) dapat
ditingkatkan (menjadi 4- 5 ton/ha) seperti yang telah dicapai dalam
pengkajian dan penelitian (mencapai B ton/ha).

Dengan potensi luas lahan yang ada dan luas lahan sanghsudah
digarap saat ini dapat diduga bahwa terdapat potensi yaag desar
untuk mengembangkan usaha tani integrasi ternak sapiatirdpNusa
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Tenggara Timur dengan memanfaatkan jerami padi yhingsilkan dari
lahan tersebut. Sistem integrasi ternak sapi dan padi akeyatstepat
dengan kondisi NTT, sebagai salah satu gudang ternaiddnésia yang
petaninya sudah membudaya dalam memelihara ternak sdqpirakigan
pakan yang dialami selama kemarau dan hampir selalu tegadp tahun
dapat diminimalkan dengan memberdayakan potensi jeradii yEng
dapat diperoleh dari lahan sawah yang ada yang selamaeiom
dimanfaatkan dengan optimal dan umumnya hanya dibdkaempat
setelah panen.

Sistem Usaha Tani di NTT

Walaupun NTT didominasi oleh usaha tani lahan kering, dengan
komoditas pangan utama yang diusahakan terdiri dari jagandgacang-
kacangan dan palawija lainnya, namun tersimpan potemigi giakup besar
untuk mengembangkan usahatani lahan sawah dengan keagah sebesar
>125.000 ha, bahkan mencapai sekitar 190.000 ha (BPE RQ007).
Sawah yang ada di NTT ini berpotensi untuk pengembarmmd,
meskipun mayoritas (65%) hanya mampu ditanami padi satudaklim
setahun (BPTAN, 2007). Beberapa sentra produksi padi di NTT adalah
Kabupaten Kupang (di Kawasan Tarus dan Noelbaki, Kawasaro @asa
Naibonat, Kawasan Takari dan Bokong, dan Kawasan Oepolyasan
Waingapu (di Sumba Timur), Kabupaten Sumba Barat (Kawasan
Waikelosawa), Kawasan Mbay (Kabupaten Nagekeo), dan Kavesahor
(di Kabupaten Manggarai Barat). Namun demikian masih bapgsni
yang menggunakan varietas lokal dengan produktivitas yangah dan
menggunakan teknik budidaya yang masih tradisional sghing
produktivitas yang diperoleh masih relatif rendah-(2 ton/ha). Data luas
lahan panen lahan sawah di NTT tahun 2006 (BPS NTT,)208Fat
dilihat pada Tabel 1 berikut ini.

Produktivitas padi di NTT masih rendah {23 ton/ha) karena antara
lain: penggunaan benih kurang bermutu (lokal atau ungguy yadah
berulang kali ditanam dan tercemar dengan berbagai jedislgia, dan
teknik budidaya yang masih rendah penggunaan teknokmgseyta sikap
petani yang sering telah merasa puas dengan apa yaday digdpainya).
Hasil penelitian dan pengkajian menunjukkan bahwa dengaergpan
teknologi budidaya yang baik produksi padi lahan sawalsiridjkawasan
Tarus dan Noelbaki, Kabupaten Kupang dapat ditingkatkan 3Jar 4
ton/ha menjadi rata-rata 7 ton GKG per hagki et al., 2008).
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Tabel 1. Luas panen lahan sawah, rata-rata produksi padi deas ltB Nusa
Tenggara Timur (BPS NTT, 2007)

Kabupaten Luas Panen  Rata-rata hasil Produ.ksi Bgras
Regency Harvested Area Yield rate Production Rice
(Ha) (Ha) (Ton) (Ton)
@) @) ® @ ®)
01. Sumba Barat 13.436 36,06 48.448 30.522
02. Sumba Timur 6.662 36,47 24.296 15.306
03. Kupang 8.896 33,61 29.896 18.834
04. Timor Tengah Selatan 3.709 34,81 12.910 8.133
05. Timor Tengah Utara 5.176 33,9 17.546 11.054
06. Belu 5.185 33,36 17.296 10.896
07. Alor 85 34,7 295 186
08. Lembata 48 26,95 129 81
09. Flores Timur 191 33,79 645 406
10. Sikka 2.328 32,99 7.681 4.839
11. Ende 2.713 33.79 9.168 5.776
12. Ngada 8.624 34,67 29.902 18.838
13. Manggarai 28.049 35,54 99.689 62.804
14. Rote Ndao 8.541 32,88 28.079 17.690
15. Manggarai Barat 16.641 35,93 59.784 37.664
71. Kota Kupang 185 33,48 619 390
Nusa Tenggara Timur 110.469 34,98 386.385 243.423
2005 104.330 33,04 344.716 217.171

Usaha Ternak di NTT

Mayoritas pemeliharaan ternak sapi di NTT adalah mengandalka
padang rumput alam dengan sistem pemeliharaan ternalg yan
digembalakan bebas sepanjang hari atau digembalakarsipadahari dan
dikandangkan pada malam hari. Sebagian peternak meraelilggnrgan
sistem ikat pindah pada siang hari dan dikandangkan patannieari.
Pemeliharaan ternak secara intensif hanya berupa pengge ternak
yang dilakukan terutama di Kecamatan Amarasi di Kabupaten Kugamg
sekitarnya. Pemeliharaan intensif penggemukan ini sangagandalkan
pada pakan lamtord_éucaena leucocephala) ditambah dengan beberapa
pakan lokal lainnya baik dari jenis leguminosa (sepdcia |eucophloea,
Seshania grandiflora) maupun hijauan pakan lokal non-leguminosa (seperti
beringin atauFicus benyamina, Bafkenu atauMacaranga tanarius, dan
lainnya) (NULIK dan BAMUALIM , 1998).

Menggembalakan ternak sapi di lahan sawah tadah hujdahsptmen
merupakan suatu hal yang umum terlihat di Nusa Tenggarar di mana
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pemanfaatan jerami masih sangat terbatas pada perlalambakaran.
Populasi ternak sapi di NTT pada tahun 2006 berjumlahB24ekor (Bs
NTT, 2007) dan terdiri dari terutama sapi Bali di Pulau Tingmn{inan,
berjumlah 496.040 ekor) dan sapi Ongole di Pulau Sum®a42 ekor).
Populasi ternak sapi per kabupaten di NTT dapat dilihat padeel T2
berikut ini.

Kekurangan pakan selama musim kemarau merupakan gsaian
yang masih dihadapi peternak sapi di NTT baik dalam jumlabipom
kualitas yang mengakibatkan antara lain: penurunan bolidnbgang
drastis selama kemarau, jarak beranak yang panjarsgd(3 tahun per
anak), kematian anak yang relatif tinggi (terutama pagiaBsdi) sehingga
perkembangan ternak menjadi lambat dan belum sepenutapat
memenuhi permintaan ternak dari pulau Jawa setiap tahukayana itu
ada potensi untuk memberdayakan sumber pakan altdaiatifa, seperti
jerami padi untuk memenuhi kebutuhan pakan ternak sapNusa
Tenggara Timur. Namun ini perlu dicermati dengan baikriearenumnya
petani belum terbiasa menggunakan jerami padi sebagai,p@katmama
kesulitan untuk petani mau mengumpul, mengangkut, dan mpsary
jerami sebagai pakan.

Tabel 2. Populasi ternak sapi per kabupaten di NTT tahun 2006 (BPS

NTT, 2007)

Kabupaten Jumlah ternak sapi (ekor)
Sumba Barat 6.6632
Sumba Timur 41.810
Kupang 139.081
Timor Tengah Selatan 121.325
Timor Tengah Utara 59.417
Belu 96.374
Alor 1.295
Lembata 1.439
Flores Timur 1.586
Sikka 4.889
Ende 6.781
Ngada 34.953
Manggarai 8.420
Rote Ndao 14.795
Manggarai Barat 2.238
Kota Kupang 3.447
Total provinsi NTT 544.482
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POTENSI TERNAK SAPI DAN PADI DI NTT

Dengan luasan sawah (irigasi dan tadah hujan) yangpcuias, serta
dilihat dari data luas tanam tahun 2006 (BPS NTT, 2007),t dkigealkulasi
bahwa sebenarnya ada tersedia pakan yang cukup pbtemgisk
pemeliharaan ternak sapi. Dari luas tanam yang mencapab.80I2 ha
tersebut ada potensi pakan ternak dalam bentuk jeramsgkithr 3- 5ton
per ha, sehingga terdapat sekitar 375.60825.000 ton bahan kering
(Gambar 1).

Menurut ETYORINI et al. (2009), produksi gabah sekitar45 ton per
ha diikuti oleh produksi jerami sekitar 58 ton. Sementara di kawasan
Tarus dan Noelbaki, Kupang satu ha lahan sawah menhagheami padi
kurang lebih 6 ton (BTER NENO, komunikasi pribadi). Jika seekor ternak
sapi mengkonsumsi 3% BK pakan atau sekitar (4,6 kg) dengan
konsumsi jerami sekitar 3 4 kg ditambah pakan suplemen lain maka
pakan yang ada dapat menunjang pemeliharaan sekita0025/d >
200.000 ekor ternak sapi (dengan berat badan rata5ats/d 200 kg).

Walaupun kualitas jerami cukup rendah, dengan kandupgatein
kasar sekitar 2 7% (DRAKE et al., 2002), serat kasar = 34% I(AM AMUN
et al., 2002) dan tidak mengandung vitamin A, namun jika tapa
dikombinasikan dengan pemberian leguminoseudaena leucocephala,
Acacia leucophloea, Gliricidia sepium dan Sesbania grandiflora) akan
merupakan kombinasi yang cukup baik bagi ternak sapukUmenjaga
agar kualitas jerami tetap baik, pemadataress) dan penyimpanan yang
baik harus dilakukan dalam waktu 10 hari setelah pan@aDet al.,
2002). Untuk pemampatan guna mengefisienkan tempat penyimpanan

BT

Gambar 1. Jerami padi di desa Noelbaki (Prima Tani Kupang) gisim
sebagai pakan ternak sapi
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Gambar 2. Perjalanan jerami padi, dari sawah, dimampatkan saditpeiikan
sebagai pakan kepada ternak sapi (di Prima Tani Kuypogjbaki)

BPTP NTT telah mendisaiHay Press (Gambar 2) yang sudah digunakan
di beberapa desa pengkajian untuk pemampatan hay pakéark
penyimpanan dan pemanfaatan selama kemarau.

Berbagai penelitian menggunakan jerami padi sebagai palsan tlah
dilakukan di berbagai lokasi di Indonesia, dan ini dapat dikamaalam
kajian atau usaha pengembangan integrasi ternak sappadfirdi NTT,
terutama dengan mempertimbangkan ketersediaan bahanuspany
ransumnya serta kemampuan petani untuk dapat menaragdiam
usahataninya. Penggunaan jerami padi dan pakan tambahge dedak
padi dan bioplus serat dapat memberikan PPBH 0,8%5 kg/ekor/hari
pada ternak sapi Bali. Sementara penggunaan jerami pau ya
difermentasikan ditambah dengan rumput alam atau hijaudtanaa
ternak lain dan penambahan biocas dapat memberikan P8&tdr<D,6 kg
ekor per hari (8YAsA et al., 2004) dan PBBH sekitar 0,640,70 kg/ekor
per hari (BJLO et al., 2004).

Selain manfaat pupuk kandang atau kompos dari kotoraaktesapi
yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk bagi tanaman daadiuntuk
meningkatkan kandungan bahan organik lahan sawah. Katemaak juga
dapat dimanfaatkan sebagai biogas yang selanjutnyayduogghury) dari
digester biogas dapat juga dimanfaatkan sebagai pupni#akg bagi
tanaman sawabh, sekaligus mengurangi produksi metanqgikaak ternak
digunakan tanpa melalui proses fermentasi dadagester. Dengan 2- 6
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ekor ternak sapi dapat dihasilkan biogas yang cukup untrkyalakan 2
mata kompor gas pada kegiatan Prima Tani KupangB et al., 2008).
Sementara KSMAN et al. (2004) dapat mengurangi penggunaan pupuk
anorganik pada pertanaman padi dengan menurunkan yeragg pupuk
urea sebanyak 50,13 kg/ha, pupuk SP36 sebanyakkg/fé dan KCI
sebanyak 15 kg/ha dengan memperoleh peningkatan pro@dtsah
Kering Panen (GKP) dari 4.660 kg/ha menjadi 7.392 kg/ha.

PENUTUP

Walaupun NTT didominasi oleh lahan kering, namun secaralubs
terdapat areal sawah yang cukup luas untuk pengembasgaa tani padi,
walaupun mayoritas hanya dapat dilakukan penanaman sekialim d
setahun. Dengan luasan sawah seperti ini tersimpan poterai pakg
cukup besar untuk mendukung usaha ternak sapi. Jikkapat dilakukan
dalam bentuk integrasi antara pemeliharaan ternak sapi dhaa tani padi
maka cukup banyak ternak sapi yang dapat dipeliharakPa@madang yang
dihasilkan dapat dikembalikan ke sawah atau dibuat sebaggasbio
Sampai saat ini usaha integrasi padi dan ternak sapi bbhmgak
dilakukan dan petani kebanyakan masih melakukan pemipakerami.
Jika pengembangan integrasi usaha tani padi dan ternak akapi
dilakukan atau dikembangkan di NTT, maka masih diperlukan
pendampingan petani yang intensif dalam pemanfaatemijpeai.
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DINAMIKA DAN KERAGAAN SISTEM INTEGRASI
PADI - TERNAK DI DESA LUBUK BAYAS
KECAMATAN PERBAUNGAN KABUPATEN
SERDANG BEDAGAI, SUMATERA UTARA

KHAIRIAH dan LERMANSIUSHALOHO

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian, Sumatera Utara
JI. A.H. Nasution No 1 B Medan (20143)

ABSTRAK

Kajian dinamika dan keragaan Sistem Integrasi PadiTésnak Sapi telah di
laksanakan pada awal Agustus 2009 di Desa Lubuk B&geamatan Perbaungan,
Kabupaten Serdang Bedagai dengan tujuan untuk mengetahniitendan keragaan
SIPT yang mencakup pelaksanaan Pengelolaan Tanaman TéR¥abpadi sawah
pada tahun 2002, diikuti 2003. Paket bantuan SIPfaratain berupa sapi induk 80
ekor untuk 80 orang petani dan bangunan untuk perkandangaokkandang,
fermentasi jerami. Pengelolaan oleh lembaga KUAT (K@loknUsaha Agribisnis
Terpadu). Metodologi  penelitian  menggunakan  survei dan tiliiku
observasi/pengamatan secara langsung kepada respondemrmémspengumpulan
data digunakan kuesioner yang telah dipersiapkan thrtdiulu kepada kooperator
penerima sapi dan tokoh masyarakat sebanyak 23 orang. Ratantbrmasi
dianalisis secara deskriptif. Hasil kajian menunjukkaiva populasi sapi telah
berkembang dari 80 ekor sapi induk menjadi 356 ekorafPakpi yang diberikan
mengandalkan rumput hijauan perkebunan yang masibpctdesedia di sekitar
desa dan sisa-sisa hasil pertanian. Perguliran ternak bagatan dengan baik, hasil
penjualan sapi diutamakan dijual di lingkungan Desabuku Bayas sehingga
populasi cepat bertambah. Pengelolaan pupuk kandateh scukup baik, diolah
menjadi kompos dan urin sapi dijadikan produk pupaik dan telah mendapatkan
izin BINUS dari Kementerian Pertanian.

Kata kunci: Dinamika, keragaan, SIPT dan Sumatera Utara.

PENDAHULUAN

Pembangunan usaha pertanian perlu ditingkatkan, terutaraeadan
pangan merupakan satu potensi yang dapat digunakagasefteategi
dalam pengembangan ternak sapi, selain program yang dildesanakan
selama ini. Optimalisasi usaha tanaman pangan melalui integnagard
usaha peternakan memberikan dampak positif bagi kedudaiam hal ini
penyediaan pakan melalui pemanfaatan limbah lahan sasvatmednfaat
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pupuk kandang sebagai sumber bahan organik untuk mieailde
kesuburan tanah ENDRA, 1993 dan IWYANTO, 2002). Potensi limbah
pertanian masih belum dimanfaatkan sepenuhnya sebagéies pakan
ternak. HARDIYANTO et al. (2002) mengemukakan bahwa biaya produksi
yang terbesar dalam usaha peternakan adalah biaya palet,mencapai
60 — 80% dari keseluruhan biaya produksi. Oleh sebab itu, dalayaup
mendukung pengembangan usaha ternak sapi diperlukaolagkiyang
dapat meningkatkan produktivitas sekaligus menekan biapauksi
serendah mungkin.

Sistem integrasi tanaman dengan ternak memberikan tahapgn ya
penting dengan diintensifkannya integrasi sapi dengan gaadimalisasi
pemanfaatan pupuk organik yang berasal dari pupuk kgnstpi dengan
pendekatan penggunaan input dari luar yang rendah gikegal sebagai
LEISA (low external input sustainable agriculture). Melalui pendekatan
LEISA sistem usahatani tanaman-ternak secara empiris teatbuoktikan
kemampuannya menciptakan lapangan kerja yang bersypaloler usaha
dengan memanfaatkan sumberdaya lokal secara lebih efisierpditing
yang perlu diperhatikan adalah peningkatan efisiensi, pk@i@n
sumberdaya lokal, seperti bahan pakan lokal perlu dioptamalk

Pengembangan sistem integrasi ternak dengan padi dapaisiberh
dengan baik, tidak mustahil akan terjadi peningkatan proddks
produktivitas keduanya, yang pada gilrannya akan menikgha
kesejahteraan petani. Melalui kajian ini akan dilihat dinamikaekdsagaan
Sistem Integrasi Padi dan Ternak Sapi (SIPT) Desa LubufkasBa
Kecamatan Perbaungan, Kabupaten Serdang Bedagai.

METODOLOGI PENELITIAN

Kajian telah dilaksanakan di Desa Lubuk Bayas Kecamatan ureyéa
Kabupaten Serdang Bedagai Sumatera Utara, pada awal AQ@#0s
Program SIPT dimulai Tahun 2003 sebagai lanjutan dariiateey
Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) Padi Sawah Irigasi ettlin 2002.
Introduksi sapi pada lahan sawah secara terpadu, tupaammya untuk
mencukupi kebutuhan pupuk kandang pada lahan sawadayasu
kesuburannya meningkat melalui penambahan bahan ordzingksi lain,
jerami padi dapat dimanfaatkan sebagai sumber balkam gapi dan juga
untuk penambahan populasi sapi serta sekaligus meniagkpdndapatan
petani.

Pengumpulan data dengan metode surveci&, 1988) menggunakan
kuisioner terstruktur terbuka, yaitu melakukan wawancaragate
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responden mengacu pada kuisioner yang tesedia, kentadiaka peluang
untuk mengembangkan pertanyaan berdasarkan temuampatigkn dan
diikuti observasi/pengamatan secara langsung kepadancespoJumlah
responden 23 orang mencakup: petani koperator penerpnaasa tokoh
masyarakat.

Analisa data dilakukan secara deskriptif, kemudian diintergrsésuai
dengan tujuan kajian. Didukung informasi dari sumber psghaan yang
relefan, seperti buku teks, jurnal dan hasil penelitian ilmighiadedengan
tujuan kajian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Biofisk Desa K ajian

Kabupaten Serdang Bedagai dibentuk 22 Desember 2003shsaia
Undang-Undang No 36 Republik Indonesia, merupakan hasiékeman
dari Kabupaten Deli Serdang, dengan ibukota kabupaten SgidRatuas
wilayah 190,022 ha dengan 17 kecamatan dan 237 des@ kiginrahan.
Batas wilayah Kabupaten Serdang Bedagai, yaitu di sebefata u
berbatasan dengan Selat Malaka, sebelah selatan dengamatésibu
Simalungun, sebelah timur dengan Kabupaten Batu Barakebopaten
Simalungun, serta sebelah barat dengan Kabupaten Delarge(@PS
SERGAI, 2010).

Desa Lubuk Bayas Kecamatan Perbaungan berjarak seRitan Hari
ibukota ke Kecamatan Perbaungan. Iklim: Curah hujan 217buoiam,
suhu udara berkisar antara 26,27,4°C, dan kelembapan udara berkisar
83%. Sumber air irigasi berasal dari sungai ular yangsioka sebelah
barat Desa Lubuk Bayas, disalurkan ke irigasi teknis umikgairi sawah
irigasi relatif cukup. Namun sejak adanya penambangan paimgga
permukaan air menurun, akibatnya pada musim kemaizagise sawah
kekurangan air dan terpaksa digilir, agar semua sawalt ddipiri.
Tofografi pada umumnya sangat datar, sehingga hampgaeesawahan
hanya dibatasi oleh perkampungan penduduk dan tanamamataipada
lahan kering. Ketinggian tempat sekitar 4 m dpl, sangat dekatjach
pantai/pesisir laut. Jenis tanah alluvial dengan tekstur lemipenpgsir dan
lempung liat berpasir pada umumnya memiliki tingkat kesubuyeamy
rendah. Luas sawah sebanyak 441 ha, rata-rata penshieah sekitar 0,6
ha. Luas sawah berdasarkan kelompok tani dapat dilihafTzemtd 1.
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Tabel 1. Luas sawah yang dimiliki oleh kelompok tani di Desabuk Bayas
Kecamatan Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai

No Kelompok Tani Luas (ha)

1 Mawar 100

2 Subur 90

3 Sri Murni 45

4 Serasi 25

5 Maju 181
Jumlah 441

Sumber: HELMI et al. 2002

Pekerjaan utama yang dilakukan masyarakat sehari-raldhatiertani
padi 99%. Pekerjaan sampingan sebagai buruh tani 48%gqregi®3%,
budidaya tanaman sayuran 13%, pekerja bangunan %,ajaintan 6%
dan pegawai 3%.

Pada tahun 2003 varietas padi yang ditanam adalah IR &4,ApMo
Buru, Widas dan Ciherang, sedangkan pada tahun 20@9asCiherang
dan varietas Mekongga masih tetap ditanam petani.

Berdasarkan kependudukan, suku yang dominan adalalh 3awa
disusul Banjar, Melayu dan Batak, sedangkan agama ites/adalah
Islam. Faktor sosial budaya ini akan menunjukkan dalamobedisasi,
berkomunikasi, bermasyarakat, pekerjaan, adat istiadat béaintraksi
dengan masyarakat lainnya. Sarana perekonomian yangitadaikbn di
Desa Lubuk Bayas dan lingkungan sekitarnya dapat dilihat padel 2.

Sistem Integras Padi Ternak (SIPT)

Program SIPT dimulai Tahun Anggaran 2003 dengan waktu
pelaksanaan pada bulan April 2003. Kegiatannya adalah peraalihar
untuk pembibitan sapi (sapi induk) sebanyak 80 ekorku@ orang
anggota dari peserta PTT Padi. Juga pembuatan bangumatnt&rdiri atas
kandang sapi kelompok, tempat jerami (pakan sapi), pgmogan pupuk
kandang. Pengumpulan dan pembuatan fermentasi jerataksddirahi
dan menghubungi inseminator untuk mengawinkan sapa seembuat
aturan pengelolaan SIPT. Perkembangan SIPT di Desa LBlayks,
sampai sekarang populasi setiap tahun bertambah dario8dnekingkat
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Tabel 2. Sarana ekonomi di Desa Lubuk Bayas dan Sekitarnya, nikaea
Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai

Sarana ekonomi Jumlah Keterangan
Warung 15 Termasuk desa Sekitarnya
Kios Saprodi 2 Mudah didapat

Kilang padi RMU 9 Termasuk desa Sekitarnya
Pasar/buka sekali seminggu 1 Sekitar 2 km dari desa

Hand tracktor 30 Termasuk desa Tanjung Sari
Bengkel las 1 Sekitar 2 km dari desa

BRI Unit desa pasar Bengkel 1 Sekitar 5 km dari desa
Pembuatan batu bata 2 Desa tetangga

Sumber: HALOHO, 2004

menjadi 356 ekor pada tahun 2009, dimana 50 pers&rsapatelah dijual,
dinamika dan keragaan lebih lengkap dapat dilihat pada Tabel 3.

Perkembangan populasi ini, sangat berbeda dengan Slpiiownsi
lain, dimana program ini secara bersamaan dilaksanakpulgsi menurun
dan kegiatan SIPT bubar atau gagal dengan berbagab g&bGI dan
HERMANTO, 2004). Pakan jerami fermentasi diberikan untuk pakan sapi
pada saat masih dipantau oleh BPTP Sumatera Utara, seteladilidgali
petani tidak lagi membuat jerami fermentasi dengan alasaruturjauan
masih banyak di sekitar desa. Di samping probion yang kadvatuhkan
tidak terdapat ditempat, harus dipesan dan dikirim dari Bogogdtaman
feses dan urin sapi sudah banyak yang pesan balakahuar Kabupaten
Serdang Bedagai.

Perguliran ternak dengan pola bagi hasil sapi ditetapkan izqudd
POSKO kelompok tani “ Mawar“ 21 September 2003 tidak berjalan dengan
sebagai mana mestinya karena kurangnya dokumen adnsnigtag
mengikat peternak. Kepemilikan sapi merupakan milik KUAT é&0r)
dan sistem bagi hasil yang belum jelas atau tidak sesuaiamleng
kemampuan anggota, sehingga beberapa orang menganduiki
(KHAIRIAH, 2006).
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Tabel 3. Dinamika dan Keragaan SIPT di Desa Lubuk Bayas Keeamat
Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai

Uraian Tahun 2003  Tahun 2009 Keterangan
Jumlah sapi 80 ekor 356 ekor  50% anak sapi sudah dijual
Jenis sapi PO, lokal, PO, lokal,
Madras Madras

Managemen Sapi Pembibitan ~ Pembibitan
Perguliran Sapi belum ya
Kandang:

Induk 6 unit 6 unit Penambahan kandang di tempa

perguliran sapi

Persiapan induk 2 unit 2 unit

beranak

Tempat 2 unit 2 unit

pengomposan

Tempat pakan 2 unit 2 unit
Pemberian pakan Ya Tidak Masih banyak terdapat rumput ¢
jerami sekitar desa dan perkebunan
Pengolahan kotoran

Feses Ya Ya Kompos dan urine sudah dijual

keluar desa

Urin Ya Ya
Pengolahan limbah Kompos Kompos
Tanaman
Penyediaan alsintan

Hand tractor 3 buah 3 buah Baik

Tresher komben 1 buah 1 buah Baik

Mesin penggiling Tidak ada 1 buah Baik

kotoran ternak

Chopper Tidak ada 1 buah Baik, tidak digunakan
Kelembagaan

Kelompok Tani Aktif Aktif

Mawar

KUD Makmur Aktif Aktif

P3A Kurang aktif Aktif

Lumbung Desa Tidak aktif Tidak aktif

Moderen

KUM Aktif Tidak aktif

KUAT Aktif Aktif

Sumber data diolah dari hasil pengkajian
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KHAIRIAH et al. (2007) menyatakan setelah adanya perubahan
manajemen, pengelolaan kandang masih tetap kelompok tetapi
pemeliharaan sapi perorangan dan sebagian sapi dipelihamaké&ndang
kelompok yaitu di Desa Tanah Merah dan Desa Lubuk Redampai saat
ini peternak berlomba lomba untuk menampilkan sapi yang terbaik.

Kelembagaan KUAT “MAWAR” mengkoordinir perguliran ternak,
penjualan ternak dan pengelolaan kotoran ternak. Perguéraak yang
dilaksanakan setelah induk beranak, anaknya siap sapgib mduknya
diberikan kepada penerima guliran berikutnya sampai indugehet
beranak kembali dan anak siap sapih induk diberikan kepeadarima
guliran yang baru, begitu seterusnya.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN
Kesmpulan

1. Dinamika dan keragaan Sistem Integrasi Padi dan Tea@kSIPT) di
Desa Lubuk Bayas sapi cukup baik, adanya peningkatamgsbsapi
mencapai 356 ekor dari sebelumnya 80 ekor sapi induk,

2. Sumber pakan mengandalkan dari sekitar desa dan ligakun
perkebunan, berupa rumput hijauan dan limbah pertanian,

3. Perguliran ternak sudah berjalan dengan baik, hasiluglanj sapi
diutamakan dijual di lingkungan Desa Lubuk Bayas sehinggalpsi
cepat bertambah. Pengelolaan pupuk kandang sudah calkypliolah
menjadi kompos dan urine sapi dijadikan produk pupuk dair telah
mendapatkan izin BINUS dari Kementerian Pertanian.

Implilas K ebijakan

1. Sistem Integrasi Padi dan Ternak Sapi (SIPT) berdamppsitf bagi
petani meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan, daka yang
semakin subur sehingga produktivitas padi semakin meaingk
penambahan populasi sapi untuk kecukupan daging. Prdgratapat
diikuti dan disebarluaskan pada daerah lain yang agrisééomya
serupa,

2. Produk sampingan dari sapi berupa urin yang telah s#ipreehingga
menghasilkan manfaat yang baik untuk tanaman dan pralduki ini
telah mendapatkan izin BINUS dari Kementerian Pertanian. Rriodu
berwawasan lingkungan, sekaligus mendukung kebijakan rpgate
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untuk mengurangi pemakaian produk kimia dan kembali &eaiv
alami.
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